Prolog 


Hai! Ada baiknya divote dulu :) 
Thanks for reading 


Baca dulu!: 


Sumpah deh, 10K views dan yg vote ga nyampe 1k? 
Omonaksss 


"Besok lusa gue ke situ. Terus kita nikahnya juga di situ aja. 
orang tua Lo udah tau?" ucap Deva sedikit bimbang. 


"Tunggu! Nikah?!" pekik Rena sedikit terkejut. 
"Ya Iya lah. Kok Lo kaget?" tanya Deva heran. 


"Jadi bentuk tanggung jawab Lo itu nikah sama gue? Gak 
ada yang lain gitu?" Sejujurnya Rena tidak ingin menikah, 
dia kira Deva hanya akan memenuhi kebutuhannya dengan 
anaknya saja. Tapi ... nikah? Tidak, dia tidak mau. 


"Lo itu gimana sih? ya kita nikah lah. Kalo Lo gak nikah, 
dikira nanti hamil di luar nikah, lah gue mah gak ada yang 
tau," jawab Deva panjang. 


"Ya gue emang hamil di luar nikah kali, tapi bukan gini. 
Yakali nikah. Maksud gue gini, em gimana yah? Aduh keknya 
Lo harus datang kesini deh. Kita keknya gak bisa selesain ini 
lewat hape," ucap Rena cepat. 


Deva mendadak terdiam dengan raut bingungnya, orang 
kalo hamil di luar nikah pasti minta tanggung jawab. Lah 
ini? 


Note: Part awal memang berantakan. Cerita 
berdasarkan imajinasi yang hanya melintas dan 
langsung dituangkan dalam tulisan dengan 
penggunaan bahasa yang kurang baik. 


Dann!!! Kalo kalian bacanya offline, vote barang 5 
part atau 10 part aja 


Ga usah deng. Hihi baca aja 


Part 1 
“Happy Reading” 


Terlihat, di sebuah kamar yang bernuansa klasik itu terdapat 
seorang gadis remaja sedang berkutat di depan cermin, 
sedang memperhatikan gaun yang la kenakan serta make 
up di wajahnya. Setelah dirasa sudah cukup, ia menyambar 
tas kecil yang ada di sofa kamar dan keluar menemui 
temannya. 


"Lama banget!" kesal teman remaja tadi sambil mendelik 
pada gadis yang di hadapannya. Bagaimana tidak, la 
merasa sudah menunggu selama berjam-jam padahal kan 
30 menit, doang. 


"Aelah. Ga sampe sejam doang, kale. Ayok ah telat nanti," 
balas si remaja tadi dengan santai, menarik tangan 
temannya menuju mobil yang akan mereka pakai. 


"lih! Jangan tarik-tarik dong, Ren!Sakit nih tangan." Tanpa 
membalas, orang yang dipanggil Ren itu pun melepas 
cekalannya, dan masuk kedalam mobil diikuti temannya 
dari belakang. 


"Ayok, Ta. Lo yang bawa mobil," pinta Rena memerintah, 
dibalas dengusan oleh temannya Reta. Reta Andriana, 
sahabat sejatinya itu. 


"Iyik Ti. Li ying biwi mibil," cibir Reta membalas, membuat 
Rena terkekeh ringan. 


Mobil pun melaju ketempat yang mereka kunjungi. 


Setelah beberapa menit perjalanan, sampailah mereka 
disebuah hotel bintang lima. Dimana tempat itu merupakan 
tempat acara perpisahan yang diadakan sekolah mereka. 
Memang, untuk sekolah elit seperti sekolahnya, wajib untuk 
merayakan perpisahan di hotel. Tidak heran pula, banyak 
orang orang kaya yang bersekolah disana. Holkay lu mau 
apa? 


Usai memarkirkan mobilnya, mereka pun langsung masuk 
dalam hotel dan menuju ke resepsionis untuk check-in 
(cekin?). 


Seberes mendapat nomor ruangan yang akan mereka 
datangi, keduanya mulai menuju lift dan naik lantai yang 
telah mereka tekan. 


Hanya butuh beberapa menit, tibalah mereka diruangan 
tersebut. Keduanya disambut meriah oleh teman-teman nya. 


Reta dan Rena merentangkan kedua tangannya menerima 
pelukan hangat dari teman-temannya. 


"Wuuuuuhuu bajunya cantik banget, ya moms." 


"Uuuu Mita, Sonya, Diniliii ... Kangeeennn bangettt, ga 
terasa kita udah lulus," ucap Reta haru. Beberapa bulan 
tidak bertemu, membuat gadis-gadis cantik itu dilanda 
rindu. Rindu pada sahabat tentunya. 


"Kalian cantik banget tau," puji Mita. Melihat baju yang 
Rena dan Reta kenakan, sangat perfect. 


"Emang kita cantik," balas keduanya bersamaan dengan 
bangga. 


"Ya ya ya, cantik. Cantik dari lubang idungnya Mita," canda 
Dini yang disambut gelak tawa semuanya. 


"Udah guys. Miss Miss-an nya nanti aja. Kalian telat. Ayok! 
Acaranya udah mau dimulai tuh." Kelimanya pun masuk dan 
mencari meja yang akan mereka tempati. Setelahnya, 
mereka pun duduk menikmati acara. 


"Ren?" 


"Hm?" gumam Rena, melihat Mita yang sedang mengambil 
minuman. 


"Gimana si doi?" tanya Mita seraya menuangkan minuman 
ke gelasnya. 


"Ga tau. Bodo amat sih," acuh Rena menaikkan bahunya. 
"Katanya dia udah putus tuh katanya sama si cabe." 
"Bodo amat lah." 


"Mau gak?" tawar Mita pada Rena sembari memperlihatkan 
minumannya. 


"Ada alkohol nya gak?" 
"Dikit doang sih. Tapi ga sampe bikin mabuk kok." 


Rena menggeleng. "Minuman aja deh," ucapnya menolak. 
Berdiri dari duduknya, melangkahkan kaki ke meja makanan 
dan minuman yang telah disediakan. 


"Kemana tuh anak?" tanya Sonya. Reta yang sedari tadi 
mengobrol dengan Sonya juga menoleh. 


"Ngambil minum." Dan mereka hanya ber oh ria. 


Sehabis mengambil minumannya, Rena kembali ke 
mmejanya. Namun, baru beberapa langkah ia jalan, 
seseorang dengan sengaja menabraknya. 


Untung saja dia bisa menahan dirinya yang hampir jatuh, 
jika tidak mungkin bajunya juga akan basah. 


"UPS! Sorry. Ga sengaja," ucap seorang wanita yang tadi 
menabrak Rena dengan nada mengejek. 


Melihat siapa yang tadi menabraknya, Rena memutar bola 
matanya, pergi tanpa membalas dan meninggalkan 
minumannya yang tumpah tadi. Sedangkan yang menabrak 
tadi menggeram kesal. 


"Awas Lo, Ren!" batinnya murka. 


"Dasar cabe!" gerutu Rena setelah sampai di tempat 
duduknya. Keempat temannya heran melihat Rena datang 
dengan mimik wajah menahan amarah. 


"Kenapa sih, Ren?" 


"Biasa lah, si cabe. Untung Gue ga jatuh, kalo aja tadi kena 
baju Gue, habis dia Gue cincang-cincang!" sahutnya kesal 
sambil menatap tajam wanita yang tadi menabraknya yang 
sedang bersama seseorang. 


"Hahahaha. Ga usah diladenin, Ren. Nanti malah tambah 
ngelunjak." 


Ke empat temannya hanya tertawa melihat raut kesal di 
wajah Rena. Gadis itu lucu jika marah, bibirnya mengerucut, 
pipinya mengembung. 


"Ish! Kok ketawa sih?" sungut Rena menyilang kan kedua 
tangannya depan dada. 


"Lo sih. Lucu banget. Udah gue mau ke toilet dulu. Bay," 
kekeh Reta seraya berdiri, melambaikan tangannya. 


"Terus minuman Lo mana?" Sonya lanjut bertanya. 
"Ya ga jadi ambillah. Udah tumpah juga." 


"Yang sabar aja." 


"Tes tes tes. Baik sekarang kita akan memulai acara kita 
hari ini." 


Terdengar suara MC dari panggung membuat keempat gadis 
seketika berdiri dan menuju dekat panggung. Mereka 
kemudian duduk ditempat yang telah disediakan. 


"Reta kemana, sih? Kok lama?" Rena mengedarkan 
pandangannya ke seluruh ruangan mencari Reta yang 
sedari tadi belum kembali. 


Teman-temannya hanya mengedikan bahu pertanda bahwa 
mereka juga tidak tau. 


"Lah? Belum pulang toh?" 


Rena mengangguk. "Gue susul dulu deh," gumam gadis itu. 


Paling dandan lagi tu anak," sahut Dini mengangkat 
bahunya. 


"Gue susul dia aja, deh." 


Rena mulai menyapu seluruh ruangan mencari temannya, 
detik berikutnya, dia mendapati Reta yang berjalan ke 
arahnya. 


"Lo lama banget! Acara udah mau mulai, lu malah nyasar!" 
decak Rena, menarik tangan Reta menuju dekat panggung 
dan mencari temannya yang lain. 


Reta hanya menyengir, mengikuti langkah temannya. 
"Namanya cewek, Ren. Maklum, hehe." 


"Kok lama Ret?" tanya Mita saat Rena dan Reta duduk. 


"Habis touch-up dikit, lah." Reta menjawab dengan 
cengiran. Keempat temannya mengira hanya buang Air kecil 
saja, ternyata? 


Sudahlah, namanya perempuan. 


"Gue kira Lo udah pulang." 


Acara perpisahan pun dimulai. Diawali dengan sambutan, 
dan diikuti berbagai organisasi dari sekolah tersebut dengan 
mempersembahkan karyanya seperti menyanyi, drama, dan 
lain lain. Bahkan penanggung acara ini mengundang artis 
terkenal dipanggung yang semakin membuat ruangan 
dalam hotel ini semakin riuh. 


Dan acara yang terakhir, sebagai kenang-kenangan, mereka 
bernyanyi. Namun disinilah inti dari acara tersebut, 


seseorang yang menjadi MC memanggil sang ketua OSIS, 
entah apa yang akan dilakukannya. 


"Oke gaes, inilah acara yang paling ditunggu. Bapak kita 
mau nyanyi. Yuhuuuuu mana suranyaaaa ...." 


Teriak penonton memenuhi ruangan. Terlihat seorang lelaki 
dengan tuxedo berwarna navi dengan gaya coolnya. Cewek- 
cewek yang berada diruangan menatap kagum dan teriak 
histeris. 


"Ren, Ren, lihat! Deva Ganteng banget sumpah," ucap Mita 
girang yang berada di samping Rena dengan memukul kecil 
paha Rena. Rena yang melihatnya sahabatnya itu hanya 
tertawa kecil, sebelum mengalihkan pandangannya kembali 
ke panggung. 


"Sebelum saya bernyanyi saya akan menyampaikan ucapan 
perpisahan dari saya dan kami semua untuk kalian bla bla 
bla ...." Ketua OSIS yang dipanggil tadi, terlebih dahulu 
menyampaikan pesan serta kesannya. 


Deva yang menjabat sebagai ketua OSIS angkatannya itu 
pun mulai bernyanyi sembari memainkan gitar. Semua 
orang diam ketika la mulai menyanyi. Banyak menatap 
kagum kepadanya. 


But you'll never be alone 

FI be with you from dusk 'til dawn 
l'Il be with you from dusk 'til dawn 
Baby, I'm right here 


l'Il hold you when things go wrong 


FI be with you from dusk 'til dawn 
l'Il be with you from dusk 'til dawn 
Baby, I'm right here 

FI be with you from dusk 'til dawn 
Baby, I'm right here 

We were shut like a jacket 

So do your zip 

We would roll down the rapids 

To find a wave that fits 

Can... 


Lagu milik Zayn Malik yang la bawakan dengan penuh 
hayat. Entah untuk siapa hanya dia dan Tuhan yang tau. 


Riuh tepuk tangan menggema setelah Dia bernyanyi. Rena 
yang sedari tadi duduk diam, merasa terbawa dengan 
lagunya. 


Acara telah selesai, namun masih banyak yang tinggal 
berlama-lama. Hari ini adalah hari terakhir mereka bersama. 
Tentu saja mereka berkumpul dahulu, serta bercanda ria. 
Begitu pula dengan Rena dan keempat temannya. 


"Eh! gue ke toilet dulu," pamit Reta beranjak dari tempat 
duduknya. 


"Lagi?" beo Mita yang dibalas anggukan melas oleh Reta. 


"Ayok, Nya!" ujar Reta, mengajak Sonya kemudian 
melenggang pergi. 


"Sekalian nanti kalo pulang ambilin minum ya!" pinta Rena 
dengan dibalas Reta dengan jari jempol dan telunjuk 
membentuk bulat pertanda Oke. 


"Biasalah. Kek lu ga tau aja. Kalo di pesta pasti touchup 
mulu. Heran gue," lanjut Rena pada Mita. Mita 
menggelengkan kepalanya melihat Reta dan Sonya pergi. 
Memang benar kata Rena, mereka berdua tidak bisa lepas 
dari make up ketika di pesta. 


"Iya, Mit. Kek lu ga tau aja si Reta," timpal Dini yang baru 
saja memutuskan panggilan di ponselnya. 


"Ren! Baju lu kapelan njir sama si cabe!" celetuk Mita 
menunjuk kearah Wanita yang mereka sebut cabe. 


"Bahaha, iya Mit. Cie-cie." Dini ikut menyahut. 


"Enak aja! Beda lah! Gue lengan panjang dia pendek," 
bantah Rena tak terima. Matanya mendelik tak suka. 


"Tapi kan sama-sama merah marun. Hmm. janjian nih," ucap 
Mita dan menatap jahil Rena seraya menaik naikkan alisnya. 
Rena sontak melototinya, enak aja! 


"Lo kira gue lesbi apa?! Kapelan sama cewek. Euh! sama si 
cabe lagi!" 


"Permisi mba. Ini minumannya." Mereka berhenti berbincang 
ketika pelayan datang membawa nampan. Rena 
mengambilnya gelas yang berisi jus itu. Gadis itu tak ingin 
alkohol, katanya haram. Dia memang bukan alim, tapi 
setidaknya gadis itu memenuhi kewajibannya sebagai 
seorang muslim. 


"Makasih," ucap Rena setelah mengambil minuman yang 
diberikan si pelayan dan langsung meminumnya. 


"Ah! Segarnya. Gue haus banget, njir!" Rena mendesah 
lega, menaruh gelas minumannya ke meja. Mita 
menggeleng melihat betapa hausnya gadis itu. 


"Tapi kok rasanya beda ya Mit?" 
"Beda?" 
"He'em." 


Kening Rena berkerut. Ini jus atau apa? Bodo lah yang 
penting minum. 


Namun, berbeda dengan apa yang dirasakannya, tubuhnya 
serasa panas, tenggorokannya juga. Ini jus apaan dah? Eh 
tapi panas njir. 


"Kok? Mendadak panas, ya?" gumamnya pada dirinya 
sendiri. 


Menyadari ada sesuatu dari minumannya, sesegera 
mungkin la harus keluar. Sepertinya la minum sesuatu. Pasti 
sahabatnya salah mengambil minuman untuknya 


"Mit, Din! Gue pulang dulu. Tuh minuman salah kasi kali 
mereka. Gue takut nanti ada apa apa." Rena bergegas lari 
keluar dari ruangan hotel. 


"Rena kenapa?" tanya Dina lalu dibalas kedikan bahu Mita. 


"Ren! Ren! Aelah tungguin," teriak Mita. Ingin mengejar, 
namun tangannya ditahan oleh Reta yang baru datang 
bersama Sonya. 


"Lo mau kemana? Rena mana?" tanya Reta menatap 
bingung Mita. 


"Lo kayaknya salah kasi minuman deh. Itu yang diminum 
Rena bukan jus." Mata Reta membelalak terkejut begitupun 
Dina dan Sonya. 


"Tadi gue ambilin jus njir. Kok berubah sih? Masa sih? 
Padahal gue yang bilang sendiri ke pelayannya," ucap Reta 
yang diangguki Sonya. 


"Terus gimana dong?" kata Mita frustasi. 


"Ayok cari." Lalu keempatnya pun pergi keluar. 


"Aish lift mana sih? Mana udah panas banget lagi," racau 
Rena kesal sambil berjalan terhuyung-huyung. Melihat 
seorang Lelaki yang hendak masuk ke lift. Seketika, gadis 
itu langsung berlari dan juga masuk kedalamnya. 


Di dalam lift, Rena menggeliat apalagi laki laki yang 
bersamanya didalam melihatnya dengan mata memerah 
semakin membuat tubuhnya berasa tak karuan. Aduh 
cepetan! Panas! Panas! Lama banget si ni lift. 


Lelaki yang sedari tadi memperhatikan Rena, terlihat tak 
bisa menahan sesuatu yang bergejolak dalam tubuhnya. la 
langsung mendekati Rena dan melumat bibirnya. 


Aish! anjir banget ni cowok. Gue udah panas tambah 
dipanasin lagi. Tahan Ren tahan. Batin Rena memejamkan 
mata. 


Dengan brutal, Rena memukul dada si lelaki tadi. Namun, 
tidak dihiraukan. 


"Gue panas," gumam lelaki itu setelah berhenti sejenak. Ia 
menatap singkat wajah merah Rena lalu mencumbunya 
kembali, dengan matian Rena menahan diri agar tidak 
membalasnya. 


Setelah lift terbuka, Deva lelaki yang tadi mencumbunya 
berhenti, mereka saling menatap sebentar. Deva menarik 
lengan gadis itu kasar, ingin dibawanya kesalah satu kamar. 


Sadar dengan apa yang ingin diperbuat lelaki tersebut 
sontak membuat Rena langsung melepas kasar tangannya. 


"Apaan sih Lo?!" Sentaknya. Hendak meninggalkan Deva, 
namun, lengannya dicekal. 


"Gue panas. Tolongin plis. Sumpah gue ga tahan," ucap 
Deva parau dengan nada memohon, dan mencoba menarik 
tangan Rena agar ikut bersamanya. Dia sudah tak tahan 
lagi, sesegera mungkin dia menuntaskan ini. 


"Bodo amat! Lo kira gue apa?! Gue juga panas tauk! Lo kalo 
mau ngelakuin itu sama orang lain, jangan gue!" hardik 
Rena sambil menghempaskan tangannya. Tetapi, kata- 
katanya tadi masih tidak diindahkan lelaki tadi. Deva 
langsung menarik Rena masuk ke kamar hotel yang sudah 
dia sewa. Bukan sewa sengaja ya, dia sebenarnya mau 
nginap. 


"Eh jangan, woi! Lo gila apa?! Aduh- duh. Ailah dibilangin 
juga." Rena berusaha melepaskan lengannya, tapi 
tenaganya kalah dari orang yang menariknya. 


"Lo gak tau! Kalo ditahan, punya lo nanti malah makin sakit 
bego!" geram lelaki itu, dengan cepat ia mendorong Rena 


keatas kasur dan langsung menindihnya saat mereka masuk 
ke dalam kamar itu. 


"Jangan please! Gue ga kenal Lo sumpah!" Namun tdak 
dihiraukan oleh Deva. Lelaki itu memegang kedua tangan 
Rena dan menyatukannya dia atas kepala gadis itu. 


"Pasti kenal," sela Deva dengan nafas memburu. Rena tak 
kuat lagi memberontak. Tubuhnya melemah seiring Deva 
melepaskan bajunya. 


"Tap " Belum selesai Rena membalas. Deva kembali melumat 
bibirnya penuh nafsu. 


Rena pun hanya bisa pasrah, dengan mulai membalas 
ciuman Deva. la juga merasakan sakit bagian intinya. 
Dengan setengah sadar, keduanya melakukan hal yang 
membuat mereka akan terjerat dalam hubungan. Tak tahu 
hubungan apa nantinya. 

Tau kan mereka lagi ngapain? 


Komen 
Vote 
Thanks 


Bye 


Part 2 
Jangan lupa vote! 


“Happy Reading” 


Pagi telah menyingsing malam. Rembulan malam yang 
tadinya menemani kedua insan itu di dalam paduan, 
sekarang berganti cahaya fajar yang masuk ke sela kaca 
hingga membuat si empu merasa tak nyaman bagian 
matanya. 


"Eh?!" Seorang gadis yang baru saja telah menjadi wanita, 
menoleh untuk melihat siapa yang tengah memeluknya dari 
belakang. 


Dia siapa? Batinnya bertanya. Ah, tadi malam mereka 
melakukannya. 


Ealah, bodo amat. Rena menepuk jidatnya. Lalu dengan 
hati-hati la memindahkan tangan kekar Deva. 


Merasa terganggu, mata lelaki yang bersama wanita itu 
semalam perlahan terbuka. Pandangannya tertuju pada 
seorang wanita yang polos itu turun dari ranjang. 


Dan dengan hati-hati sambil meringis pelan, Rena 
memunguti bajunya dan memakainya cepat. 


Lelaki itu terbangun dari tidurnya, dia mendudukkan 
tubuhnya sejenak. la memegang kepalanya berusaha 
mengingat apa yang terjadi semalam. Oh shit! 


"Eh? Lo udah bangun? Gara-gara Lo sih! Kan gue udah 
bilang kalo gue bisa sendiri. Lihat!" berondong Rena dengan 
kesal ketika la tak sengaja melihat Deva tadi bangun dan 
langsung duduk dipinggir ranjang. Entah apa yang Ia 
pikirkan, namun la tak peduli. Yang penting sekarang Ia 
ingin pulang. 


Karena tak dapat jawaban, akhirnya wanita itu 
melangkahkan kaki. 


"Gue udah jadi gak perawan jadinya," gerutu gadis, eh 
wanita itu, hendak berjalan menuju pintu keluar. 


"Lo mau kemana?" Dengan hanya mengenakan boxer, Deva 
meraih tangan Rena yang hendak keluar kamar. 


"Ya pulang lah!" sahut Rena tadi dengan nada tidak 
santainya. la menajamkan pandangannya. 


"Oiya! Satu kali pasti gak akan berhasil kok. Tenang aja! Lo 
ga perlu tanggung jawab!," lanjutnya ketus, lalu 
melepaskan tangannya dan pergi keluar dengan sedikit 
pincang, meninggalkan Deva mematung. 


Satu kali ga akan berhasil katanya? Gak ingat kali, ya? 
Drrt.....drrt....drrt... 


Setelah keluar dari kamar tadi, Rena memasuki lift untuk 
turun ke lobi. la merogoh ponsel dan betapa terkejut nya dia 
melihat banyaknya panggilan tak terjawab dihanphonenya, 
“siapa nih?" 


"Halo?" 


"Astaga! Ren! Lu dimana oncom?" 


"Masih di hotel Mit. Jemput Gue yah. Gue capek bat njir. Anu 
gue sakit banget njir," balasnya sambil meringis dan 
memelankan suaranya di akhir kalimatnya. Di sebrang sana 
Mita tentu terkejut mendengar. 


" Sakit? Sakit apa?! Tungguin Gue," 
Tut 


"Gila!" desisnya, belum dijawab langsung dimatikan. Rena 
kemudian keluar dengan langkah tertatih menahan rasa 
sakit area selangkangannya, dari lobi hotel menuju parkiran. 


Sementara ditempat lain ... 


Deva yang baru saja ditinggalkan pun, masuk kedalam 
kamar mandi. Satu kali ga bakalan jadi? la Mengedikan bahu 
sembari menyalakan shower. 


Tanpa sadar bibirnya sedikit melengkung, mengingat apa 
yang la perbuat tadi malam. Merawani seorang gadis? 
Sungguh, la tak tahu siapa yang menaruhkan benda haram 
tersebut kedalam minumannya. Namun apa? Perempuan 
tadi malah dengan santainya berkata seperti itu seolah-olah 
kejadian semalam hal biasa baginya. 


Keluar dari kamar mandi memakai bathrobe, pemuda 
tampan itu mengambil ponsel yang berada dinakas. Entah 
kenapa bisa berpindah padahal jelas- jelas ada di saku 
celananya. Terbang kali 


"Bawain Gue baju! Cepetan!" titah pemuda tersebut pada 
seseorang yang di teleponnya. Belum yang ditelepon 
menjawab, Deva langsung mematikannya. 


Tiit. .tiit.. tilit... 


Hanya beberapa menit, seseorang yang disuruh nya datang. 
Deva membuka pintu dan mengambil apa yang dibawa 
seseorang tadi, lalu menutup pintu lagi tanpa 
mempersilahkan seseorang didepannya untuk masuk. 


"Woi! Emang ga ada terima kasih nya Lo ya!" teriak 
seseorang tadi menggedor gedor pintu. 


"Nanti!" 


Menghela napas, lalu berjongkok disamping pintu 
menunggu orang yang berkata 'nanti' itu. 


Krieet 
"Masuk!" 


"Nah! Gitu dong. Capek banget kaki Gue. Lo habis ngapain? 
Berantakan banget tu kasur," tanya seseorang tersebut 
yang dikenal sebagai Roni itu sebelum duduk di sofa yang 
ada dalam kamar. 


"Ada yang taruh obat perangsang diminuman Gue tadi 
malam ," ucap Deva to the point. 


Memperbaiki posisi duduknya. Roni menatap Deva serius. 
"Eh Maksud Lo? Terus?" 


"Gue abis rawanin anak orang." Sontak membuat Roni 
membulat kan matanya dan menutup mulutnya. 


Namun tak lama, dia menatap jahil temannya. 


"Mantap gak?" godanya sembari menaikkan alisnya. 


"Sinting!" balas Deva dengan dengusan, berdiri dan 
beranjak keluar kamar. 


"Lo mau kemana? Tungguin atuh yang!" Roni berteriak 
dengan suara yang dibuat mendayu, membuat Deva 
semakin geram saja. 


Langsung saja dia menjitak kepala Roni, membuat si empu 
mendelik meringis mengusap usap kepalanya. Dengan bibir 
yang dibuat mengerucut. 


"Jijik!" sentak Deva datar. Pria itu melanjutkan langkahnya 
yang diikuti Roni dengan wajah masamnya. Tidak taukah Ia 
bahwa jitakannya itu sakit? 


Tit 


Keduanya masuk setelah pintu apartemen yang ditempati 
Mita terbuka. Rena tidak ingin pulang kerumahnya dulu. 


"Cepetan! Ceritain! Kok bisa?" 


"Sabar Beb! Gue mau mandi dulu, sakit nih," ringisnya 
menunjuk bagian intimnya. Lalu masuk kedalam kamarnya. 


"Yaudah deh. Lo mandi dulu. Gue mau telfon yang lain." Mita 
mengehela napasnya. Gadis itu mengambil ponselnya dan 
langsung menghubungi teman-temannya 


"Rena udah di apartemen gue. Kalian kesini, cepetan! ga 
pake lama!" ucapnya cepat. Mita melangkahkan kaki ke 
dapur untuk mengambil cemilan apa saja yang ada di 
kulkas dan kemudian dia bawa kedepan sambil menunggu 


temannya. 


Tak lama kemudian, Rena keluar dari kamarnya bersamaan 
dengan teman lainnya yang baru datang. 


"Astaga! Rena sayang Lo kemana tadi malam?" Dini yang 
langsung menerobos masuk dan memeluk Rena diikuti Reta 
dan Sonya. 


"Iya Ren!" 


Mita hanya memutar bola matanya malas, 
"Lebay!" tukasnya yang langsung mendapati jitakan dari 
teman gesreknya, Dini. 


"Sakit Dono!" gerutu Mita sembari mengelus kepalanya 
menatap kesal Dini yang dibalas pelototan oleh Dini. Enak 
saja namanya diganti jadi Dono. 


"Udah woi!" Lerai Sonya. Dini pun duduk dan langsung 
mengambil dan memakan Snack yang ada dimeja . Keempat 
temannya menggeleng. Untung sayang. 


Mita beralih menatap tajam ke Rena. 


"Jelasin!" ujarnya tegas, yang diangguki semua temannya. 
Sedangkan yang ditanya hanya cengengesan tidak jelas. 


Melihat Reta melotot, Rena pun mengubah raut wajahnya. 
"Oke oke! Jadi tadi malam ... " Renapun menceritakan apa 
yang terjadi padanya semalam. Seketika hal tersebut 
membuat temannya terkejut dan menatap kaget Rena. 


"Kok bisa!?" 


"Ya mana gue tau lah," balas Rena sewot. 


"Terus siapa yang masukin obat itu?" 


Rena mengedikan bahu. "Ya gue mana tau. 'Kan Lo yang 
ngasih, gimana sih Lo?" Rena menatap Reta yang ada 
disamping Mita. 


"Iya juga, sih. Tapi beneran, gue cuma ngambilin jus, terus 
gue suruh pelayan yang kasi," jelas Reta. 


"Hm bener." Dengan mengangguk, Sonya membenarkan 
perkataan Reta. Karena tadi malam, la yang menemani Reta 
pada saat itu. 


"Salah kasi kali tuh pelayan." Rena menerka-nerka. 


"Astaga! Tapi Ren! Kalo bokap Lo tau gimana?" 


"Ya ga gimana gimana," ujar Rena enteng. 


"Tapi bagaimana kalo Lo hamil?" tanya Reta yang diangguki 
semua temannya. 


"Ya gak mungkinlah. Sekali doang mana bisa hamil," jawab 
Rena santai sambil memakan Snack nya. 


"Emang Lo lakuinnya sekali?" 


Sontak pertanyaan dari Dini membuat Rena terdiam 
sejenak. Lalu mengedikan bahunya tak peduli. 


"Astaga Ren! Lo gak takut apa?!" 
"Bodo amatlah. Gue capek pen tidur, besok Gue mau pergi 


juga. Dia juga bakalan lupa," ujarnya tenang dan 
melenggang pergi menuju kamarnya. Tak acuh. 


Komen 
Vote 


Thank you 


Nama: 


Umur 


Nama: 


Umur 


Nama: 


Umur 


Nama: 


Umur 


Cast Pria 


Deva Ranendra 
18 tahun 


Roni Bawenda 
18 tahun 


Reka Darmawangsa 
17 tahun 


Bismo Semantro 
19 tahun 


Untuk cast perempuannya lagi mencari cari dulu 


gaes.. 


Barang kali ada yang mau reguest silahkan. 


Jangan lupa Vote dan komen. Thank you... 


Part 3 
“Happy Reading” 


Keesokkan harinya.. 


Kini, Rena tengah bersiap untuk pulang kerumahnya. Karena 
besoknya, la akan pergi untuk ke luar negeri, tepatnya di 
Singapura. Dan disitulah nanti Rena berkuliah. Sebenarnya, 
Dia bisa saja di Indonesia, namun jika Ayahnya telah 
berkhendak, Rena cukup menerima saja. Percuma saja 
menolak. Dari pada pusing dan berdebat, mending turuti 
saja. Itulah Rena. 


Sebelum tiba dirumah nya, Rena sempat singgah di apotik 
untuk membeli pil KB. Benar kata teman-teman nya, bisa 
saja la hamil. Dan tentu Rena Sama sekali tidak ingin itu 
terjadi. 


Sedikit memusingkan untuk melakukan ini, namun daripada 
la hamil. Tambah lebih pusing. Jadi pusing pusing sampe 
pusing. 


Tibalah Rena dirumahnya, rumah yang cukup elit dan 
mewah namun terkesan elegan. la disambut ramah oleh 
satpam yang menjaganya. 


Baru saja la memasuki rumahnya, terdengar pekikan dari 
ibunya menggema, ralat, ibu tirinya. 

Itulah yang membuat kepala Rena semakin panas. Jadi 
mending diapartemen saja dia tinggal. 


"RENA! Ya Allah sayang! Darimana, hm? Kenapa pulang?" 
Rena hanya memutar bola matanya melihat tingkah ibunya 


itu. Begitulah Ibu tirinya itu. Bukan ibu tiri jahat seperti di 
sinetron- sinetron, namun Ibu tirinya ini terkesan sedikit 
tidak waras? Bukan tidak waras, cuma sedikit gila. Tetapi 
meskipun begitu, Ibunya ini tetap menyayangi Ayahnya dan 
tentu saja juga dia. 


Ibu kandung Rena memang sudah meninggal. Dan dari 
situlah sifat kecuekannya muncul. Bahkan setelah sehari 
ibunya meninggal, eh, sepulang ibunya dimakamkan, dia 
tidak menangis. Bukan dia tidak sedih ibunya meninggal, 
tapi dipikirannya saat itu hanyalah Semua orang meninggal 
tidak akan kembali jika menangis terus terusan. Jadi sedih 
sewajarnya saja, terima kenyataan. Hidup masih berjalan. 
Begitulah kata ibunya pada Rena sebelum meninggal. Mulai 
dari situlah sifat cuek gadis, wanita deng, muncul. 


Tidak menanggapi pertanyaan dari sang ibu tiri, wanita itu 
menuju dapur, mengambil air minum dan langsung 
meneguknya. 


"Kamu gak makan?" Rena menggeleng. Namun ia teringat 
akan sesuatu, la tak urung mengangguk. 


"Ayok! Badan kamu sudah kayak lidi. Emang ga terbang apa 
dibawa angin?" kata ibunya itu sembari menyiapkan 
makanan untuknya. 


"Ya enggak lah, Bun. Lidi lidi gini tapi montok loh," balasnya 
bangga. Sembari duduk, Rena mengeluarkan sesuatu dari 
dalam tasnya, kemudian dia taruh dimeja. 


"Lidi mana ada montok," cibir ibu tirinya seraya menaruh 
makanan yang telah dia sediakan ke depan Anaknya. 
Keningnya mengerut tatkala melihat sebuah botol pil diatas 
meja. 


Ibu tiri Rena meraih botol pil tersebut, "Ini pil KB ya?" Rena 
membalasnya dengan mengangguk, mulutnya sibuk 
mengunyah makanannya. 


"Mau kamu minum?" Rena kembali mengangguk. 
"Oh." 


"Kamu lakuinnya sejak kapan?" Melirik Anaknya yang telah 
selesai makan dan meminum airnya. Rena terdiam, berpikir 
sebentar. 


"Baru kemarin malam. Pas dipesta, ada orang kasi obat 
perangsang gitu. Terus ... " Ibunya manggut manggut 
mendengar penjelasan anaknya. 


"Percuma sih kalo kamu mau minum, katanya sih, ini kalo 
diminum harusnya pas kamu baru sudah lakuin 'itu' . 
Katanya sih," imbuh ibunya, memutar mutar botol pil yang 
ada ditangannya. 


Uhuk uhukk 
Rena tersedak dari minumanya. 


Dengan cepat ibunya memukul punggung sang anak 
dengan tidak santainya. Dia kira badan Rena ini bantal, 
apa? 


"Aduh Bunda! lih! Bukannya sembuh malah tambah sakit," 
keluh Rena memandang kesal ibunya, mengusap-usap 


punggungnya. 


"Becanda, ih. Bunda juga ga tau sih. Soalnya kalo Bunda KB, 
pake suntik," kekeh wanita berkepala tiga itu sambil duduk 
dihadapan anaknya. 


"angan minum gih," lanjutnya, membuat anaknya 
menatapnya bingung, dan menaikkan alisnya seolah 
bertanya 'kenapa?' 


Sang ibu mengusap lengan anaknya, ia menatap dalam 
mata Rena. 


"Artinya kamu buang buang nyawa dong. Meski nanti 
jadinya satu, nyawa loh itu. Kenapa sih kalo kamu nanti 
hamil?" Astaga Ibunya ini memang gila ternyata. 


Wanita paruh baya tersebut, dengan tenangnya berkata 
seperti itu, beranjak dan dibuangnya pil itu ketempat 
sampah, dan berlalu meninggalkan Rena yang sedang 
berpikir itu. 


Then. 


Rena dengan santainya mengedikan bahunya meminum 
airn kembali, lalu menuju keatas kamarnya. 


Santai bener, hamil tau rasa Lo! 


Deva sekarang berada dipinggir jalan, tepatnya dipinggir 
trotoar dengan berdiri sambil menggaruk telapak kakinya. 
Sungguh nikmat nya menggaruk telapak kaki yang dengan 
kurang  ajarnya gatal ini. Sedangkan Roni yang 
menemaninya hanya menghela napas dalam dalam lalu 
dihembuskan, terus begitu. 


"Emang Lo ya! Selain ga punya terima kasih, Lo juga kagak 
ada malunya ye!" ucap Roni sarkas. Kesal sekali dia. Banyak 
orang lalu lalang didepannya melihat pria disampingnya 


yang tak tau malunya itu. Wajahnya tambah masam ketika 
banyak cewek-cewek memotret mereka. 


Setelah sesaat ... 


"Shhh ... aaahh. Akhirnya," desah Deva lega. Memakai 
sepatunya kembali, dan menoleh kebawah melihat 
temannya. 


Roni menatap sebal, dan memajukan bibirnya. Deva yang 
tidak peduli dengan itu, hanya meninggalkannya masuk ke 
mobil. Dengan teganya melajukan mobilnya dan 
meninggalkan orang yang sedari tadi menemaninya itu. 


"EMANG LO YA! WOI! ARRGH!" Roni berteriak. 


Roni mengacak rambutnya frustasi. Liat aja! la 
menghentakkan kaki, dengan terpaksa memberhentikan 
Taksi. 


Drrrtt... drrrt ... drrrrrt... 


Bunyi dering ponsel, membangunkannya. Berusaha 
membuka kelopak mata, membangunkan dirinya dan duduk 
sejenak. Setelahnya, mengambil ponsel nya diatas nakas 
dan melihat siapa yang sedang menelpon. 


Reta? 
"Hm? Hoaamm .... " 


"Nanti malam Lo datang, yah?" Kening perempuan itu 
mengerut. 


"Untuk apa sih?" tanya Rena malas. 


"Kita 'kan kan besok mau pergi. Jadi na-" Belum selesai Reta 
menyelesaikan kalimatnya,Rena memutuskan 
panggilannya. 


Lalu berjalan ke kamar mandi dan membersihkan dirinya. 
Setelah beberapa menit. 
Tok tok tok tok 


"Rena? Woi ada orang nih," teriak Ibunya dari luar kamar 
dengan menggedor heboh kamar Rena. 


Rena yang masih memakai bathrobe, membuka pintu 
kamarnya, melihat ibunya yang cengengesan itu sembari 
menunjuk ke bawah. 


"Ada teman kamu," tutur ibunya tirinya. 
"Siapa?"Masa Reta? Mita mungkin. 


" Ga tau. Laki- laki tuh. Pacar yah?" Ibunya menggeriling 
jahil. 


"Laki laki?" Ibunya mengangguk dan berbalik turun ke 
bawah. 


Siapa? Bismo? 


Jahat kau bang 


Next? 


Jangan lupa 
Vote 
Komen 


See you :) 


Part 4 
Hai! :) 


“Happy Reading” 


Deva berada di mobilnya, menuju rumahnya yang sudah 
lama Ia tinggalkan. Setelah aksi menggaruk telapak kaki di 
trotoar, Deva merasa sangat sangat puas. Lega aja gitu. 
Gimana gak fokus nyetir kalo kaki gatal apalagi bagian 
telapak, beuh. 


Kata orang kalau telapak kaki gatal terus digaruk 
dipermukaan kasar, rasanya enak. Deva mencobanya, dan 
ternyata rasanya rrkhrkhrrkhrkhrrrrkhrrkhr banget. 


Memasuki pekarangan rumahnya yang sangat Dia rindukan 
ini, Deva disambut ramah oleh satpam yang menjaganya 
serta pengurus kebun dan taman. Yang dibalas ramah pula 
olehnya. 


"Udah Pulang den?" tanya pak satpam tersenyum 
memamerkan giginya. 


"Iya pak. Ayah sama mama didalam 'kan?" balasnya dengan 
tersenyum terpaksa. Udah liat pulang, pake nanya lagi. 


"Iya den, Monggo den." 


Setelah memarkirkan mobilnya, Deva pun masuk kedalam 
rumahnya. 


"MAMA!" teriaknya. 


"MA?" 


Terdengar sahutan dari dapur, la pun melangkah menuju 
dapur. Namun, langkahnya terhenti tatkala melihat ayahnya 
turun dari tangga dengan muka garangnya. 


"Ngapain kamu pulang?! Masih ingat rumah Heh!?" ucap 
ayahnya sinis sembari menatap anaknya. 


"Eh? Ayah, Assalamu'alaikum, yah?" Deva cengengesan 
tidak jelas, menyalimi tangan ayahnya. Dan berlalu menuju 
dapur menemui ibunya. 


"Dasar anak gak ingat orang tua. Lagi butuh aja baru ingat!" 
gerutu ayahnya. 


Sesampainya di dapur, Dia melihat ibunya yang sedang 
berkutat di dapur. Lantas, ia segera memeluk ibunya dari 
belakang. 


"Ehi?" 


Ibunya yang terlonjak kaget, berbalik dan langsung 
memukul tangan anaknya. Deva meringis kesakitan dan 
mengerucutkan bibirnya menatap sendu tangannya. 


"Baru pulang hah!?" hardik ibunya menatap nyalang 
anaknya. Bagaimana tidak, menelpon hanya meminta duit. 
Sekarang baru pulang. 


"Mama ih! Baru pulang juga. Gak seneng apa? Disambut 
kek, peluk kek, ini malah dipukul. Huh! mamah gak ada 
sayang," rengek Deva dengan bibir manyunnya. 


Ibunya berdecak. "Anak siapa sih ini?" 


Gemesh sekali dengan anak gantengnya ini. Mengelus dan 
menarik pipi anaknya, langsung memeluk erat tubuh anak 
semata wayang ini. 


Tentu Deva membalas pelukan ibunya tak kalah erat. 


"Kenapa gak bilang kalo mau pulang?" tanya Ibunya seraya 
melepas pelukannya, menggiring anaknya duduk di meja 
makan. 


"Aku pulang tiba-tiba juga, mah." 


"Mah, laper," lanjut Deva manja dengan memegang 
perutnya. 


"Ayuk! Mamah bikin pecel lele tadi." Ibunya langsung 
mengambilkan makanan lalu diberikan kehadapan anaknya. 
Deva melahap makanannya dengan tidak sabar. Setelah 
sekian lama dia makan makanan rumahan lagi. Karena 
memang selama dia sekolah dari menengah pertama hingga 
atas, ia tinggal di Apartemen milik ayahnya. Jadi wajar saja, 
apalagi kesehariannya di apartemen hanya belajar. Makan 
pun, makanan instan. 


Uhhuukk uhhuukk 


"Batuk kan." Ibunya Mengusap punggung Deva lembut, 
memberinya air Dengan sigap Deva meneguknya. 
Kemudian memakan makanannya kembali. Melihat itu, 
ibunya--Marina menggeleng. 


Seberes memakai bajunya, Rena turun kebawah untuk 
melihat siapa yang sedang mencarinya. 


"PAPAAH!" Rena bersorak kegirangan, la berlari memeluk 
Ayahnya. Setelah sekian lamanya mereka tak bertemu. 
Terakhir pada saat setelah tahun baru saja. Setelah itu 
mereka hanya bertukar kabar melalui handphone. 


"Papah lama benget sih pulangnya?" kesal Rena pada 
Ayahnya seraya melepas pelukannya. Ayahnya tersenyum 
lalu mengusap Surai hitam milik putrinya. 


"Suami saya kerja, Beb." Ibunya datang dengan membawa 
secangkir kopi dan ditaruhnya di meja, depan ayahnya. 


Rena melihat ibunya datang hanya mencebikkan bibirnya. 
Kerja kerja kerja 


"Temen aku mana Bun?" lanjutnya bertanya. "Katanya ada, 
mana? Kok ga ada?" 


Ibunya menunjuk ayahnya dengan jari telunjuknya dengan 
bibir mengerucut seolah mengatakan 'itu'. Rena melihat 
ibunya itu geram. Ayahnya dibilang teman? Astaga! 


"Itu ayah Buund! Bukan temen," ucap Rena greget. 


Dan ibunya hanya memasang wajah polosnya, berkata, "Oh 
iya, yah! Tapi 'kan sama aja. Temen selamanya kamu." Rena 
hanya bisa mengusap dadanya sabar. Memilih tidak 
menjawab Ibunya itu. Yang ada gila ibunya menular 
padanya. 


"Rindu bang," ucap ibunya dan memeluk suaminya dari 
samping. Rena melihat itu hanya berdecak malas. 


Ayahnya terkekeh, dibalas nya pelukan sang istri. 


Menoleh ke arah anaknya yang menampilkan wajahnya 
cemberut. Lalu duduk disofa diikuti sang istri yang masih 
setia memeluknya. 


"Papaahh," rengeknya. Tidakkah ayahnya itu tahu, bahwa 
Dia sangat merindukannya. 


"Kamu ini, udah besar manja banget," sahut Ibu tiri Rena. 


"Sini sama papah bunda," ujar Ayah Rena menepuk tempat 
duduk yang kosong di samping nya. Rena menurutinya dan 
ikut memeluk sang ayah. 


"Besok kamu udah mau berangkat 'kan?" Gadis itu 
merenggut sebal mendengar perkataan ayahnya. 


"Papah baru datang masa aku langsung pergi sih!" 

"Biarin aja pah. Kenapa sih? Enak Lo di Singapura ada singa 
dan puranya. Cogan juga." Ibunya ini ada ada saja, makin 
kumat warastidaknya. Eh kebalik. 

Rena hanya diam dan berpikir. 

"Gak papa, Minggu depan katanya udah masuk. Kamu besok 
sama siapa perginya?" Ayahnya ini sangat 
menginginkannya pergi ternyata. 

Rena mendengus kesal 


"Sama Reta," jawabnya singkat. Ayahnya manggut 
manggut. 


"Baby gimana? Gak rewel 'kan?" Sembari mengelus perut 
istrinya yang mulai membuncit itu. Melihat itu, sontak 
membuat Rena terkejut. 


"Bunda hamil?" Kedua orang tua Rena mengangguk 
mengiyakan. 


"Kok gak bilang sih?!" lanjutnya kesal. 
"Kamu yang gak nanya." 


"Ish!" Berlalu meninggalkan kedua orangtuanya dan menuju 
kekamar sambil menggerutu. Jahat! Gak bilang -bilang. 


"Jangan lupa siap- siap ya Ren," teriak Ibunya, semakin 
membuat Rena kesal saja. Setelah menutup pintu kamarnya, 
dengan terpaksa dan hati tak ikhlas, gadis itu membuka 
lemarinya dan mulai mengemasi barang-barang apa saja 
yang la bawa besok. Sesudah itu, menuju kasurnya lalu 
merebahkan tubuhnya. 


Mencari cari ponselnya dengan menggunakan tangannya 
namun tetap dengan posisi terlentang, Rena teringat 
sesuatu temannya akan mengadakan acara nanti. Mendapat 
benda yang dicarinya, Rena mulai menghubungi Reta. 


"Woi! Kenapa dimatiin jenong!? Jadi gak nih nanti malam?" 


"Gue pikir pikir dulu deh, soalnya bokap gue udah pulang. 
Nanti kalo udah minta izin gue kabarin." Temannya yang di 
seberang sana hanya menghela napasnya. 


"Yaudah deh. Kalo misalnya gak di izinin, Bismo kesitu aja 
ya? Di izinin pasti tuh." Rena hanya berdehem mengiyakan. 


"Btw besok Lo yang jemput kan?" 
"Hm. H 


Rena menutup panggilannya. Kemudian, dia bangun dan 
turun kebawah. 


“Goblok Lo! Gak tau main apa?!" Bismo berdecak kesal. 
Bagaimana tidak, Roni hanya diam ditempat nya. Membuat 
musuhnya dapat membunuhnya dengan mudah. 


"Ampun bang jago." Roni membalasnya dengan cengar- 
cengirnya. Beralih memainkan ponselnya kembali. 


"YES!" Reka berseru girang, naas membuat kepalanya 
langsung mendapat lemparan bantal dari Deva. 


"Brisik, Lo!" 


“Sorry Hani." Ucap Reka lalu menggerlingkan matanya, yang 
dibalas tatapan dingin oleh Deva. 


"Dev?" 
Deva menoleh sebentar kearah Roni. 


"Lo gak takut apa? Kalo Rena hamil? Gimana?" Pertanyaan 
Roni mendapat tatapan bertanya kedua temannya kecuali 
Deva yang tengah berpikir itu. 


Deva hanya mengedikan bahunya. Lanjut memainkan 
gamenya. Roni melihatnya mengernyit tak mengerti. 


"Maksud Lo berdua apa? Rena Ham-hamil? Deva?" tanya 
Bismo beruntun. Rena adalah sepupunya, jadi wajar la 
terkejut. Deva? Hamil? Rena? Lelaki itu menggelengkan 
kepala, menepis pikiran buruk menghampirinya. Lalu 
menatap Roni. 


"Jelasin Ron!" 


"Pas malam perpisahan .... " Roni pun menceritakan 
bagaimana dan apa yang dilakukan oleh Deva dan Rena. 


Bugh 


Mendengar penjelasan dari Roni, Bismo berdiri dari 
duduknya dan langsung memukul rahang Deva. Pria 
seketika terjelabak, ia meringis mengusap pinggir bibirnya 
yang berdarah. 


"Brengsek Lo!" desis Bismo menunjuk wajah Deva. Hendak 
memukul wajah Deva lagi, namun ditahan oleh Reka. 


"Udah Lo jangan pukul dia gitu aja, dia juga ga sengaja!" 
ujar Reka meleraikan dan menepuk bahu Bismo. Mendengar 
kata temannya, lelaki itu pun kembali duduk meredakan 
amarahnya. 


"Beneran! Gue gak nyangka." 


"Maaf, gue gak bisa tahan sumpah. Bahkan sampe sekarang 
pun masih berasa," lirih Deva, memperbaiki posisi 
duduknya. 


"Anjiw! Tuh orang gak ada akhlaknya!" 


"Gue juga lagi cari tau siapa yang masukin obat itu dalam 
minumannya Deva." Bismo hanya mengusap wajahnya 
kasar. la harus bergegas menuju rumah Rena. Mengambil 
kasar Hoodie dan ponselnya, lanjut melenggang pergi 
meninggalkan temannya. 


"Woi! Lo mau kemana?" 


Bismo hanya diam tidak menjawab pertanyaan dari Reka 
dan berjalan dengan tergesa-gesa. la harus mengatakannya 
pada Rena. Dan memberi tahu orangtuanya. 


Sebagai sepupu satu satunya Rena, Bismo harus bertindak 
agar masa depan sepupunya itu tidak kacau. Bagaimana 


jika Rena betul hamil? Oh Tuhan! Memikirnya saja membuat 
nya pusing. 


Sial! 


Ekspresi Roni saat melihat Bismo memukul Deva :v 


Next? 


Typo bertebaran jadi mohon dikomen and kritik juga 
boleh. Makasih 


Jangan lupa tinggalkan sesuatu! 
Thank you!!! 


2) 


See you all..... 


Part 5 
Hai: ) 


Ada baiknya divote dulu :) 
Thanks for reading 


Typo bertebaran. Mohon dikoreksi yah! 
Thank you 


“Happy Reading” 


Sesampainya di rumah Rena, Bismo segera turun dari mobil. 
Satpam yang melihatnya hanya terheran-heran. Lekas 
Bismo memasuki rumah Rena dan memanggilnya. 


"RENA!" teriaknya. 


Tidak ada sahutan, ia naik ke atas menuju kamar yang 
ditempati Rena lalu mengetuknya. 


"Ren? H 
Ceklek 


"Napa bang?" tanya Rena bingung, tatkala ia mendapat raut 
wajah Bismo yang sulit diartikan. 
Terkesan marah? 


"Lo jawab pe-" 


"Masuk dulu bang," potong Rena, lalu mempersilahkan 
Bismo masuk ke kamarnya dengan pintu yang masih 
terbuka. Kata mamanya 'biarpun dia saudara kamu, kalo 


ada laki-laki masuk kamar, kamu harus buka pintunya. Kita 
gak tau apa yang ada dipikiran orang.' 


"Lo beneran 'ituan' sama Deva?"Rena berpikir sebentar, lalu 
menganggukkan kepalanya. 


"Ck. Astaga Ren!," decak Bismo, lalu melirik Rena. 


"Lo minum pil kb kan?" Rena menggelengkan kepalanya 
membuat Bismo menatapnya tajam. 


"Kenapa gak Lo minum tolol?" 


"Santai dong! Gue rencananya mau minum, tapi dibuang 
sama bunda." Rena menyahut jengkel, mengedikan 
bahunya 


"Kenapa sih?' lanjut Reta, kali ini sedikit seruan. 
"Kalo Lo hamil? Gimana?" 


Rena berdecak malas, Kenapa sih? semua pada bilang 
'gimana kalo Lo hamil?' 


"Bang! Gue ga akan hamil. Masa subur gue udah lewat, 
itupun kalo bener nanti gue hamil ya ga gimana gimana. Itu 
udah takdir bang. Ya jalanin aja," jelasnya dengan nada 
lelah. 


"Terserah Lo dah, mumet gue. Bunda juga, emang kalian gak 
ada bedanya!" 


Reta hanya berdecak kesal melihat sepupunya itu. 
Bagaimana kalo hamil? Bagaimana kalo hamil? Itu aja terus. 


"Lo besok pergi sama Reta kan?" 


"Iya!" 


Setelahnya Bismo pun keluar dari kamar Rena. 


"Eh! Bang? Nanti Lo jemput gue ya?" Bismo menoleh dan 
mengangguk sekilas. Reta telah memberitahu nya tadi, 
bahwa ia yang akan menjemput Rena untuk pergi nanti 
malam. 


Untuk niatnya tadi, dia urungkan. Terlanjur sudah untuk 
memberitahu tentang apa yang terjadi pada Rena kepada 
kedua orangtua Rena. Bunda nya saja tidak mengizinkannya 
meminum pil KB. Apalagi ayahnya yang super cuek itu. 


"Loh? Masbis?" Ibu Rena menyapa Bismo yang dari turun 
atas tangga. Bismo berdecak malas mendengar namanya 
dipanggil 'masbis'. Apaan itu?! 


"Bismo buun!" Ibu Rena hanya menggerling jahil melihat 
Bismo mencebik. Meskipun bukan anaknya, Ibu tiri Rena itu 
tetap menyuruh juga Bismo memanggilnya bunda. Katanya 
biar jadi ibu panti asuhan banyak yang panggil bunda. Jadi 
Rena dan Bismo dianggap anak panti asuhan gitu?/ahat 
memang. 


"Kamu ini kayak kucing jalanan aja. Datang tak disambut 
pulang tak menyapa," ucap ibu Rena dengan menggeleng- 
geleng. Astaga! 


"Dari tadi Bismo udah panggil panggil kales bund." 
"Kok gak kedengaran?" 


"Udah bund. Bismo pulang dulu. Assalamualaikum." Setelah 
menyalimi tangan ibu Rena, Bismo pun keluar. Bismo 
memilih pulang dari pada harus berdebat. 

Bisa sampai malam mereka berdebat hanya tentang 
masalah itu. 


"Eh bund?" 
Ibu Renata berbalik ketika Bismo memanggilnya. Dan 
menaikkan alisnya. 


"Bunda larang Rena minum pil KB?" tanya Bismo sedikit 
ragu. la teringat sesuatu, jadi tak jadi pulang dulu. 


"Hm? Oh itu. Bukan larang kok, cuman kan itu nyawa. Biar 
yang jadinya cuman satu, kan lumayan," jawab ibu tiri Rena 
polos. 


Tuh kan! Dua duanya emang pada gila. Gak anak gak ibu. 


Bismo menggeleng tak percaya. Bisa bisanya ibu Rena 
berkata seperti itu. Lumayan katanya. 


"Yaudah deh, bund. Bismo pulang dulu, Assalamualaikum:.' 
Bismo pasrah, ia pamit pulang tak lupa menyalimi lagi 
tangan Ibu tiri Rena. 


"Mending gak usah gue kesini," gerutu Bismo pelan, keluar 
rumah. 


malam nya .... 


"REN?" Di luar rumah, Bismo datang menggunakan motor. Ia 
datang menjemput Rena, untuk acara mereka nanti malam. 


"TUNGGU BENTAR!" balas Rena berteriak, berlari turun 
kebawah. Ayahnya yang tengah diruang keluarga melihat 
Rena yang berlari itu pun bertanya. 


"Loh! Mau kemana Ren?" 


"Oh iya! Lupa! Rena mau pergi dulu pah. Sama Bismo kok." 
Belum ayahnya menjawab ia langsung menyalimi cepat 


tangan ayahnya lalu keluar dari rumah. 


"Ayok Bang!" Menepuk bahu Bismo, setelah ia menaiki 
motor. 


"Lama banget!" Hardik Bismo kesal. 


"Namanya cewek ya gitu, bang. Jadi terima aja kuadrat nya 
laki- laki selalu menunggu." 


"Apaan! Kuadrat kuadrat. Dikira angka kali," gumam Bismo 
bingung, kemudian menjalankan motornya. 


Selang beberapa waktu. Mereka pun tiba dirumah Reta. 
Mereka mengadakan pesta kecil-kecilan di rumah Reta. 
Karena di rumah Reta itu semuanya lengkap. Mulai dari 
gazebo, kolam renang, tempat gym, bar mini, tempat main 
game, dan banyak lagi lah pokonya. Orang kaya mah gitu. 
Jadi kalo mau hang out bareng, ketemuan, pasti di rumah 
Reta. Jadi mereka tak perlu hambur uang. 


Bismo memarkirkan motornya. Dan turun dari motor 
menyusul Rena yang sedang merapikan rambutnya. Mereka 
berdua kemudian masuk ke dalam rumah Reta. 


"Datang juga Lo!" 
"Nanti kalo gak dateng, ngambekan semua kan Lo." 


Rena dan Reta bersama menuju gazebo yang berada 
dibelakang rumah. Sedangkan Bismo, naik kelantai atas 
tempat bermain game, menyusul teman lelaknya yang lain. 


"Ren?" Rena menoleh melihat Mita. 


"Kenapa?" 


"Deva juga datang." 

"Ya terus?" tanya Rena heran. 

"Kalian gak mau talk-talk dulu gitu." 

Rena hanya mengedikan bahunya, “Gak tau." 


Mita menghela napasnya kasar, begitupula ketiga 
temannya. Melihat Rena dengan tenangnya, biarlah kita 
lihat bagaimana takdir bermain dengan hidupnya. mereka 
lanjut bercanda dan bergosip ria. Sampai ketika pelayan 
memanggil mereka semua untuk makan. Mereka pun 
menuju meja makan. Terlihat juga ada Bismo dan temannya 
yang sudah datang dan telah duduk ditempat. Sebenarnya 
agak canggung sih, yah mau bagaimana lagi. Orangnya 
sendiri saja tidak peduli. 


Rena duduk disamping Bismo dan berhadapan dengan 
Deva, sedangkan disamping Bismo ada Reta, dan didepan 
Reta ada Reka, Dini duduk disamping Rena berhadapan 
dengan Sonya sedangkan Mita duduk disamping Roni. 


"Ayok gaes! Makan makan. Makan sepuasnya" 


"Makan makan. Uuu perut gue mulai gatal- gatal mmmm." 
Dengan tidak sabarnya Roni mengambil piring namun dia 
hentikan karena Mita langsung memukul tangannya. 


"Doa dulu, jablay!" tandasnya. Roni melotot. Apa tuh jablay. 


"Apa sih lu! Hape Mito!" Sontak Mita memukul kepala Roni. 
Membuat Roni meringis kesakitan. Enak saja dia mengubah 
namanya. 


Temannya yang melihat mereka berdua, hanya tertawa. 


"MAMPUS!" 


"Dasar teman gak ada akhlaknya," gerutu Roni mengusap 
kepalanya dan melirik sinis Mita, dibalas sinis juga oleh 
Mita. 


"Udah-udah! gak baik berkelahi didepan makanan. Mau jadi 
tai makanan Lo?" Roni menggeleng. Kemudian mereka pun 
makan dengan hikmat. Kadang Reka mengganggu Sonya, 
atau Bismo yang memakan makanan Rena. Roni dan Mita 
saling melirik sinis. Sedangkan yang lain diam menikmati 
makanan mereka. 


Sehabis mereka makan, semuanya menuju gazebo sambil 
berbincang-bincang ria, bernyanyi, ada juga yang hanya 
main handphone dan kalian tau itu pasti siapa. Tentu saja 
Rena. 


"RONI!!!" teriak Mita. Roni berlari setelah mengambil ponsel 
Mita. 


"Ayok sini. Ambil," ucapnya dengan mengejek Mita. 
"RONI IH!" Mata Mita mulai berkaca-kaca. 

Hiks hiks hiks 

Teman- temannya memandang tajam Roi.i 


Roni jadi gelagapan. Lalu mendekat pada Mita. 
"Eh jangan nangis dong To!" 


Tangis Mita semakin kencang. "JANGAN PANGGIL MITO!" 


"ya iya maap. Ini." Roni langsung mengembalikan 
handphone nya. Seketika tangis Mita berhenti. 


Hening sejenak. Kembali keaktivitas masing masing. 


"Ren?" panggil Mita. 


Rena menoleh."Dipanggil Deva," ujar Mita sembari 
menunjuk kearah Deva yang sedang menatapnya. 


Rena pun menuju tempat Deva, dan masuk kedalam rumah. 


"Ini!" ucap Deva datar seraya memberikan ponselnya 
kepada Rena. Kening Rena mengerut, dan menatap bingung 
Deva. 


Mengerti apa yang dipikirkan Rena. "Masukin nomor Lo 
disini!" 


"Buat apa?" 


Deva berdecak, "masukin aja!" Rena mengangguk ragu, 
memasukkan nomornya. 


"Hubungin gue kalo lo hamil!" ujar Deva berlalu 
meninggalkan Rena. Tuh 'kan itu lagi. 


Keduanya kembali ke gazebo. Deva ingin mengatakan 
sesuatu, namun ia ragu. Dan malu juga sih. 


Hai! gue Bismo. Ganteng kan? Iyalah. Jelas ganteng. 
Pacar aku siapa? 


Next? 

Jangan lupa Komen 
Kritik 

Saran 

Vote jangan lupa! 


Makasih atas dukungannya. 


And see you all. 


Part 6 


Yeay! Double up! 
Hai? : ) 


Ada baiknya divote dulu! 
Thanks for reading! 
Lop you. 


Hah hah hah hah 
"Berenti dulu, woi!" teriak Bismo. 


Mereka berempat sedang bersepeda, sehabis pulang dari 
rumah Reta. 


Ya, dimalam hari mereka berolahraga. Katanya biar ototnya 
bertambah. Otot apa tuh? Jadi Deva bersama temannya kalo 
udah makan malam pasti langsung olahraga, kek cewek aja. 


"Capek gue." 


Deva berdecih melihat Bismo, turun dari sepedanya sedang 
menahan nafasnya. 


"Baru berapa putaran udah capek. Laki lu?" 


"Jangan Ngadi Ngadi! Kalian baru atu putaran, lah gue, lima 
belas. Mau apa Lo?" tepis Bismo sembari menyeka keringat 
di pelipisnya. 


"Prett. Lo yang baru satu kales," cibir Reka sembari 


meminum minumnya yang diberi oleh Roni. 
"Nih." 


Roni melempar kan botol minuman ke Bismo dan langsung 
ditangkap oleh lelaki itu. 

Dan kini mereka duduk di jalanan pinggir taman. Meskipun 
malam hari, taman di kota ini tetap ramai pengunjung. Dan 
diseberang taman terdapat sungai, dimana kita bisa melihat 
pemandangan kota disana. 


"Gue gak nyangka kita udah lulus." Semuanya menoleh ke 
Roni yang tengah menatap kesebrang sungai sedang 
menerawang. 


"Padahal gue rasa baru kemarin kita masuk, terus di mos. 
Sekarang tau tau udah lulus aja." 


"Hm." Deva bergumam sembari melihat kedepan. 


"Kapan lagi coba kita ngumpul bareng. Abis ini pasti kita 
udah gak sama sama lagi," ucap Reka sendu. la tengah 
memikirkan bagaimana mereka kedepannya. 


Setelahnya hening. Mereka tengah bergelut dengan pikiran 
mereka masing masing. 


"Bis?" 


"Bis?" panggil Reka lagi namun Bismo tak menoleh. Ia 
tengah melamun entah apa yang dipikirkannya. 


"Bismo!" 


"Ha? Kenapa?" Tersentak dari lamunannya, Bismo menoleh 
ke arah Reka dengan wajah bingungnya. 


"Tau gak bedanya gue sama Bismo?" Reka mulai lagi kan. 
" Gue tau!" seru Roni. Bismo menatap tajam Roni. 
"Apa coba?" 


"Kalo Lo bau tai, kalo Bismo bau bangkai, 'kan?" Bismo dan 
Reka melotot dan langsung melempar botol kosong yang 
berada di tangannya, ke arah Roni. 


Roni hanya meringis memanyunkan bibirnya sambil 
mengusap lengan dan kepalanya. 


"Gue salah apasih? Perasaan emang iya!" 


"Gue mandi kembang tujuh rupa tiap hari. Enak aja gue bau 
bangke!" hardik Bismo kesal. 


"Bukan itu." Reka menggeleng kalem. la menarik nafasnya. 
"Terus apa?" 


"Kalo Bismo, ganteng nya oplas. Kalo gue gantengnya 
natyural." Kedua ujung bawah telapak tangannya ia satukan 
di dekat dagu, dan tersenyum sok imut. 


"Enak aja! Lo tuh yang oplas," ucap Bismo tak terima. Roni 
ingin muntah saja melihat mereka. Padahal dia yang lebih 
ganteng. 


"Heleh! Ganteng doang, jemput cewek depan gang!" Roni 
memberikan tatapan mengejek. 


"Mana ada! Gue jemput cewe depan emaknya! Elo kali!" 


"Pret! Depan emak! Gue depan bapaknya!" sahut Bismo tak 
mau kalah, ia menepuk dadanya bangga. 


"Bullshit! Lo baru liat muka garang bapaknya Dini aja, kicep 
Lo!" Roni meledek Bismo yang tengah gelagapan itu. 


"Cewek suit suit" rayu Reka mengedipkan sebelah matanya, 
saat melihat segerombolan cewek lewat dihadapan mereka. 


Bismo menoyor kepala Reka 


"Apaan sih Lo. Sirik ae!" keluh Reka memegang kepalanya, 
menatap kesal Bismo. 


"Dih, sok ganteng Lo!" 
“Iri? Bilang kawan." 
Pletak 


"Auuchhh. Berilah hamba mu yang ganteng nan seksi ini 
kesabaran ya Allah. Emang ya nasib orang ganteng gini 
amat," ucap Reka lagi dengan raut sok sedihnya. 


"Huekk!" Roni berlagak mau muntah mendengar celotehan 
Reka. 


"Cobaan apa lagi ini ya Allah," lanjutnya dramatis. 


Deva hanya diam dan tersenyum kecil melihat kelakuan 
sahabatnya ini. la sempat berpikir tentang apa yang terjadi 
padanya kemarin kemarin. Siapa yang memasukkan obat 
kedalam minumannya? Diminuman Rena juga. Mungkin ia 
harus menyelidiki sesuatu. 


"Eh Lo tau gak?-" 


"Nggak!" jawab temannya bersamaan. Belum selesai 
pertanyaan Reka, langsung dipotong. 


"Ish! Gue serius Bambang!" 


"Kita juga serius." Mereka kemudian tertawa melihat wajah 
kesal Reka. 


"Beneran! Kalian kenal Vonny gak? Yang mekapnya tebel 
itu." Mulailah mereka bergosip ria. 


"Mantannya Deva?" tebak Roni. Deva mendelik tak suka. 
"Bukan mantan gue!" 


"Dengerin dulu ih. Dia hamil diluar nikah. Terus tuh cowo 
gak mau tanggung jawab katanya." 


"Dari mana Lo tau?" 
"Sonya bilang." Jadi Sonya itu pacarnya Reka gengs. 


"Gak heran sih. Pas sekolah aja gue sering dapat dia sama 
cowok lagi mantap-mantap dikelas," ucap Bismo. 


"Lo kok gak ngajak-ngajak?" 

Pletak 

Reka mengusap kepalanya yang di tepuk Bismo. 

"Gak didapat sama pak satpam tuh?" 

"Paling tu satpam juga dikasi sama dia," sahut Reka santai. 


"Gue kasian. Dia katanya diusir sama keluarganya. Terus tu 
cowo kabur. Putus asa banget pasti dia." Roni berucap 
seraya mengambil batu dan melemparkannya ke dalam 
danau. 


"Udahlah. Bukan urusan kita juga," kata Bismo. 


Deva hanya diam mendengarkan. la merasa tersentil ketika 
mendengar kata pertanggungjawaban. Jika Rena nantinya 
juga hamil apakah ia harus tanggung jawab? 

Deva menghela napasnya kasar. 


Roni yang melihat perubahan raut wajah Deva, ia seakan 
mengerti apa yang dipikirkannya. 


Roni pun menepuk pundaknya seraya berkata, "Udah. Lo 
gak usah pikirin. Kalo emang nanti Rena beneran hamil Lo 
kudu tanggung jahat." 


"Hm! Jangan jadi jamet!" celetuk Reka memberikan 
telunjuknya. 


"Gue tanya Rena tadi. Katanya dia gak akan hamil. Jadi Lo 
gak usah terlalu pikirin," ujar Bismo menenangkan. Deva 
hanya diam dan mendengarkan. 


Entahlah, perasaannya mendadak tidak enak. 


"Ayok pulang!" Mereka pun kembali menaiki sepeda masing- 
masing. Dan pulang. 


"Akhirnya sampai." Desahan lega keluar dari bibir seksi 
Reta. Merebahkan tubuhnya disofa. Setelah Berjam-jam 
dipesawat, kini keduanya telah sampai. Dan sekarang, 
mereka berada di Penthouse milik Rena. 


Mereka berdua telah sampai di Singapura. 

Tubuh mereka semakin lelah, karena bukannya mereka 
mengistirahatkan tubuh kemarin malam, mereka malahan 
begadang. Jadi bisa dibayangkan betapa remuknya tubuh 
mereka berdua sekarang. 


"Ret! Jangan tidur dulu. Lo pergi mandi sana!" Melihat Reta 
yang ingin tidur, mau tidak mau Rena mesti menegurnya. 


"Nanti Ren." 
"Lo bau tau!" 


"Ck.Iya iya!" Reta berdecak malas, menuju kamarnya. Rena 
pun juga begitu. 


Setelah keduanya membersikan tubuh, keduanya pun tidur. 
Karena pasti besok mereka mengurus segala keperluan yang 
membuat tubuh mereka semakin lelah. Jadi hari ini adalah 
kesempatan mereka untuk mengistirahatkan diri. 


Drrrtt ... drrrtt ... drrrtt 


Dering telepon, membuat kedua mata wanita berambut 
sebahu itu terbuka. Bangun dan mencari dimana 
handphonenya, Rena melihat ayahnya yang ternyata 
menghubunginya. 


"Iya yah, udah sampai." 

"Hm" 

"ya yah, assalamualaikum. Sehat sehat yah. Jangan 
tinggalin Bunda sendiri." 

"Iya yah. Ummach." 

"Waalaikumsalam." Rena melihat layar hapenya untuk 
melihat jam yang ternyata sudah jam 1 siang yang, artinya 
sudah jam12 siang di Jakarta. 


Kemudian Rena turun dari kasurnya, menuju kamar Reta 
untuk membangunkannya. 


"Ret! Bangun!" Seraya menggoyangkan tubuh Reta. Dan 
Reta hanya menggeliat dan menyembunyikan wajahnya 
dengan selimut. 


"Bangun, Ret!" 
"Eungh!" 


"Reta bangun, ih!" 


Next? 


Komen 
Vote 


Thanks for reading 
See you all 


Note: kenapa berjam-jam? G tau. Pesawatnya mo nangkir 
dulu nyari bhn bakar. Wkwkwk 


Part 7 


Hai: ) 
Ada baiknya divote dulu sebelum dibaca. 
Thanks for reading. 


Ekkhm ekhhm. Jadi gue Reka. Lebih ganteng natyural 
dari Bebismo. 
Btw baju yang gue pake punya Bismo yah:- 


“Happy Reading” 


Bulan pertama tinggal di Negara orang, memanglah tidak 
mudah untuk cepat beradaptasi di lingkungannya. Begitu 
pula yang terjadi pada Rena dan Reta. Untung saja bahasa 
yang digunakan, bukan hanya bahasa Inggris, ada juga 
bahasa Melayu. Jadi, ketika berinteraksi dengan orang di sini 
mereka tidak terlalu sulit. Yah, meskipun keduanya sudah 
mahir dalam berbahasa Inggris. 


Hari pertama mereka masuk universitas, mereka disibukkan 
dengan berbagai tugas, jadi bukan hanya kalean kalean aja 
para remajah, kami juga Iho. Tetapi gengs, mereka juga 
belajarnya daring, karena kolona kolona ini. Dan mereka tuh 
melakukan pertemuan 2 kali seminggu dan hanya untuk 
kumpul tugas dan kuis. Kuisnya tidak melalui daring, karena 
pasti kebanyakan jawabannya ada yang sama. 


Namun dibulan ini Reta dibuat pusing oleh kelakuan Rena. 
Mulai dari bangun pagi hingga malam. Biasanya Rena 
mandiri, namun kali ini Dia sedikit berbeda. Sensitif dan 
sedikit em- manja? 


"Reta yah? Bikinin yah?" Contohnya seperti saat ini, Rena 
memohon dengan mata puppy eyes nya pada Reta yang 
sedang mengerjakan tugasnya. Dan tentu saja tugas wanita 
itu juga. Sebenarnya sih, Rena bisa saja mengerjakannya. 
Namun sindrom malas menghampirinya. Tetapi jawaban 
yang ditulis Reta, semuanya jawaban Rena. Jadi Reta hanya 
menulis, Rena yang menjawab. Gitu kan sih? Apa sih 
sebutannya kalo saling menguntungkan? Ah! simbiosis 
mutualisme. 


"Ret? Yah Ret? Retaaa!" Dari tadi Reta hanya memfokuskan 
pandangannya pada kertas dan pena. Tidakkah ia lihat 
betapa menderitanya Rena yang menginginkan sesuatu? 


"Reta!" 
"Reta!" 
"Reta!" 
"Reta!" 


"Apa sih Ren!" ujar Reta dengan nada sedikit membentak, 
tanpa menoleh. 


Hiks hiks hiks hiks 
Reta menoleh pada wanita di sampingnya. 
Nah! tuh kan. Baper 


"Reta jahat! Gue cuman mau somay doang, langsung 
marah!" Reta hanya mengusap wajahnya kasar, melihat 
sensitifnya Rena membuat dirinya bingung. 


Bahkan pernah sekali, bukan sekali, mungkin beberapa kali 
mereka tidak saling bicara. Bukan Reta yang tidak ingin 


berbicara, namun Rena sendiri. 

Hanya karena ia ingin melihat Reta menghitung pasir pada 
saat mereka berlibur beberapa hari yang lalu, tentu Reta 
tidak menginginkan nya. Dikira orang gila nanti dia. 


Pernah hari itu juga Rena menangis hanya karena melihat 
ikan dipotong oleh Reta. Sampai sampai dia tidak 
memakannya karena merasa tak tega. Reta heran dan 
curiga, sepertinya ada sesuatu yang terjadi pada diri Rena, 
namun ia tak tahu apa. 


Perempuan itu pun mengehela napasnya, berdiri dari 
tempat duduk dan menuju ke dapur untuk membuatkan apa 
yang di inginkan Rena. Rena yang melihat Reta pergi 
kedapur pun juga mengikutinya. Oh gosh! 


"Untung sayang, kalo enggak udah gue potong tuh bibir 
sama matanya. Bikes aja!" gerutu Reta, yang hanya sedikit 
didengar oleh Rena. Namun tidak dipedulikannya, yang 
terpenting somaynya jadi. 


Poor you Reta 


Reta menyerahkan piring yang berisi somay lengkap dengan 
sausnya, pada Rena. 


"Makan!" 
"Yeay! H 


"Makasih," gumam Rena sebelum memakan somay yang 
dibuat oleh Reta. 


Reta melihatnya hanya memutar bola matanya dan 
mendengus malas. Sungguh! Setan apa yang merasuki 


wanita itu hingga menjadi begini. Mungkin karena 
penthouse nya sudah lama tidak ditempati, menjadi 
berhantu. 


Membayangkan nya saja membuat Reta bergidik ngeri. 
Semoga saja tidak ada. Mungkin hanya Rena saja yang telah 
hilang kewarasannya. Mungkin saja. Huh! 


Sambil mengunyah makanannya, Rena duduk santai 
disamping Reta yang sedang melanjutkan tugasnya, sambil 
menonton tv. Dia juga bingung sendiri, dengan apa yang 
terjadi padanya akhir akhir ini. 


Dia yang dulunya tidak pernah semanja dan menyebalkan, 
sekarang berubah menjadi kebalikannya. Dia sendiri juga 
menyadari apa yang telah ia perbuat. Hanya saja keinginan 
yang sangat dalam dirinya ini tidak bisa ia tahan. 


Bahkan saat ini, hatinya dan pikirannya menginginkan 
sesuatu yang kecut, namun untuk sekarang ia harus sebisa 
mungkin menahannya. Sudah cukup hari ini ia menjadi 
menyebalkan. Besok kan bisa. 


Bisa-bisa Reta yang menjadi sarana pemenuh keinginannya 
akan berubah menjadi singa. 


Dan ia tentu tidak mau itu terjadi. Bisa bisa sebulan tiga 
puluh hari ia menangis. Ah, lebay. 


"Gimana Ron?" 
"Vonny." 


"Hah?" 


"Yang kasi obat diminuman Lo itu, Vonny." Ketiganya 
terkejut mendengar apa yang dikatakan oleh Roni. Se-obsesi 
itukah Vonny pada Deva, sehingga nekat berbuat hal seperti 
itu? Atau ada hal lain? Kenapa sih pemeran antagonis selalu 
nekat? 


Mereka kini tengah berada dirumah Deva. Dan Deva 
memutuskan untuk mencari tahu siapa ya ng memasukkan 
obat kedalam minumannya. Dan, well Roni yang menjadi 
sasaran target untuk disuruh mencarinya. Karena memang 
Roni yang pintar mencari cari sesuatu. 


Jadi kalo ada barang atau sesuatu kalian yang hilang 
silahkan tanyakan pada Roni. Jangan pada Dora. Nanti Dora 
bukannya nyari, malahan kepo. Kok jadi ke Dora sih. Lanjut! 


Deva tak habis pikir dengan apa yang dilakukan Vonny. la 
kira jika mereka sudah lulus, otomatis Vonny tidak akan lagi 
mengejarnya. Tapi.. 

Ah sudahlah. Membayangkannya saja membuat nya malas. 


"Gilak banget!" 


"Lah? Terus yang di Rena? Siapa yang ngasih? Kok ada juga 
di minuman dia?" Sedari tadi pertanyaan itu terngiang di 
kepala Bismo. 


Roni mengedikan bahunya pertanda ia juga tak tahu. 


Deva menghela napasnya kasar, seandainya saja dia tidak 
mengambil minuman yang ditawarkan Vonny padanya, 
mungkin hal yang terjadi pada dirinya dan Rena tidak akan 
terjadi. Sungguh ia menyesal mempercayai Vonny pada saat 
itu. 


Drrrt .... drrrtt ... drrrtt 


Dering ponsel Deva mengalihkan pandangannya dan juga 
teman temannya. la melihat siapa yang tengah 
menghubungi nya itu yang ternyata Sonya, sepupunya. 


"Kenapa Nya?" 
"Hah?!" 


Temannya melihat reaksi Deva, menanyakan apa yang 
dikatakan oleh Sonya padanya ditelepon. 


"Kenapa? Bebeb bilang apa?" Tanya Reka 
"Rena rindu gue?" 

"Hah?!" Ucap ketiga temannya bersamaan. 
Kok bisa? 


Padahal mereka hanya teman, bukan, bukan teman, hanya 
sebatas mengenal saja. Itupun mereka jarang sekali saling 
menyapa, bahkan bisa dihitung jari. Deva yang irit bicara 
dan Rena yang cuek. 


"Bohong banget!" cibir Bismo. 
"Gue gak bohong!" 


"Coba tanya sekali lagi!" celetuk Reka, yang juga tak 
percaya. 


Peace. Gue juga gak tau, sumpah! “ * 


Serius! Gak boong! 


Next? 

Hayo Rena kenapa? 

Ada yang bisa tebak? 

Jangan lupa vote dan komennya 
Thanks for your feed. 


And see you guys. Bye 
:) 


Part 8 


Huaaahhh......... 

Ada baiknya divote dulu sebelum dibaca! Oke? 
Hai: ] 

“Happy Reading” 


"Sonya! Miss so bad." Rena menyapa dengan dengan mata 
berair. Padahal mereka sering teleponan, eh langsung 
nangis mbaren nya. 


Rena saat ini sedang marah pada Reta, ia mengurungkan 
diri di kamar. Reta memarahinya karena ia meminta sesuatu 
yang tak ada disini. Bagaimana perempuan itu tidak marah, 
coba? Setelah makan somay tadi Rena menyuruh Reta agar 
dibuatkan semur jengkol yang rasanya harus sesuai dengan 
dengan buatan Ibu tirinya. Bukan hanya semur jengkol, tapi 
mangga juga. Kalo cuman mangga mah, gampang. Tapi ini? 
Hell no! 

Reta menyentuh tumbuhan itu saja, tidak mau. Apalagi 
mengolahnya? 


Dan kini, setelah perdebatan panjang yang berakhir Rena 
mengurung diri, dia ingin mengadu pada Sonya. Oh Rena 
kau sungguh menyebalkan sekali. 


"Nya?" panggil Rena untuk kesekian kalinya. Panggilannya 
tidak dihiraukan Sonya, entah apa yang dilakukan Sonya 
disana sehingga tidak menyahutnya. 


"SONYAAAA!" 
"WOI! SONYA! WOI TIPI!" 


"Oh, eh sori gue lupa Beb. Tunggu dulu ya," jawab Sonya 
dari sebrang sana. 


"Sonya ih! ih! Gue mau curhat, Sony!" Rena menghela 
napasnya sabar karena tidak mendapat jawaban dari Sonya. 
la mengusap matanya kasar. 


Lebih baik dia matikan saja teleponnya. 
Tut 
Hiks hiks hiks 


"Gue kan mau curhat doang." Sambil sesenggukan, wanita 
itu berbicara sendiri. 


"Ini juga airmata. Kenapa turun sih? Gak ada yang suruh 
juga, hiks hiks. Awas aja nanti! Hum!" 


Mending dia keluar dari kamarnya, dari pada berdiam diri 
tidak melakukan apapun. la juga harus minta maaf kepada 
Reta. Bukan ia sadar akan kesalahannya, cuman orang stres 
itu menginginkan sesuatu lagi. Jadi mereka harus baikan. 
Siapa lagi kalau bukan Reta yang menjadi pemenuh 
keinginannya. Jika mereka marahan juga kan gak baik, ya 
nggak Ren? 


"RETA!" Rena turun kebawah, dengan memanggil Reta. 
Tidak sahutan, ia pun keliling Penthouse mencari Reta. 


"RETA SAYANG! RENA MENCARIMU!" 


Ah, ternyata Reta berada di kamarnya. Kenapa dia tidak 
kepikiran. 


Rena pun membuka kenop pintu Reta dengan hati hati. 
Ceklek 
Ternyata Reta masih belajar. 


Reta tahu, pasti Rena yang masuk kedalam kamarnya. Siapa 
lagi kalau bukan dia? Pasti ingin meminta maaf hanya ingin 
sesuatu lagi. Oh God! Dia capek, melihat Rena seperti ini 
terus terusan. Lama lama dia kurung digudang nanti tuh 
anak orang. 


"Retakuh, Rena minta maaf yah?" Rena duduk disamping 
Reta yang tengah mengetik. 


Perempuan itu memutar bola matanya jengah, lalu ia 
menoleh sebentar kearah Rena dan kemudian berdehem. 
Ada mau nya saja ia datang dan meminta maaf. Reta 
menggerutu dalam hati. 


"Beneran?" Rena bertanya semangat, sembari 
menggoyangkan lengan Reta, yang ditepis Reta karena 
menggangu aktifitas nya. 


"Hm." 
"Yeay! Makasih." ucapnya girang. 


Rena mendekatkan dirinya sedikit pada Reta, ia 
menyelipkan anak rambutnya kebelakang telinga. "Reta?" 
panggil Rena pelan. 


"Hm?" 


Rena mencoba menyentuh lengan Reta, ia tertawa paksa, 
"Gue mau cok " 


"Beli sendiri!" 


"R- reta?" 
"Beli sendiri!" 


Rena beringsut menjauh. la keluar kamar dengan sedikit 
mengehentakkan kaki. Oke! Gak papa, Ren! Besok pasti 
bisa! 


Lalu ia kembali ke kamar Reta membawa iPad nya untuk ia 
gunakan menghubungi seseorang. 


"Lo mau apa?" tanya Reta ketika dia melihat Rena tidur 
diatas kasurnya. 


"Ha? Gue ma-' 


"Oi! assalamualaikum, Reta Mana?" Terdengar sahutan dari 
iPad wanita itu. 


Ah, ingin menelpon. Reta bertanya siapa yang dia hubungi 
melalui gerakan badannya. 


"Mita sama Dono, eh Dini." Reta hanya mengangguk 
kepalanya dan melanjutkan aktivitasnya. 


Rena pun kembali melihat iPad nya. 


"Mita Dini huaaaaa ... kangeeeeen," ujarnya dengan lebay. 
Reta yang mendengarnya hanya acuh dan fokus pada layar 
laptop didepannya. 


"Kita juga kok, oiya Reta mana?" 


"Ada disini, tuh. Kalian lagi dimana?" Rena bertanya sembari 
mengarahkan kameranya ke arah Reta. 


"Sonya mana?" lanjutnya. la melihat Mita yang sedang 
makan dan Dini sedang memasak. 


"Gak tau. Dia gak kesini. Banyak urusan katanya." Mita 
menjawab dan mengedikan bahunya lalu memakan kembali 
makanannya. 


"Eh gue mau ngegosip nih. Si cabe hamil, gilaaa," lanjut 
Mita memekik heboh. 


"What? Kok bisa?" Reta terkejut bukan main, dia kira gosip 
Vonny yang sudah tidak perawan tidak benar. Dan ternyata 
benar adanya. 


"Ya bisalah. Terus tu cowok gak mau tanggung jawab 
katanya." Raut wajah Reta berubah murung. Entah kenapa, 
padahal kan seharusnya ia biasa biasa saja. la menjadi 
sangat sensitif jika ada sesuatu yang menurutnya sedih. 


"Kasian cabe." 


"Gausah kasian. Dia pantes dapetin itu." Terlihat Dini yang 
telah selesai memasak makanannya dalam layar iPad Rena. 


"Karma dia tuh udah rebut Dewa dari Lo." Rena tidak 
menanggapi ucapan Dini, pandangannya tertuju pada apa 
yang disajikan temannya itu di meja Seketika, air liurnya 
mendadak akan keluar. 


"Ren!" 
"Rena! Lo lagi liat apa, sih?!" 


"Ren! Woi," sembur Mita, panggilannya tidak dihiraukan 
Rena. Rena seperti sedang asyik melihatnya, tapi bukan ke 
arah mereka, melainkan ke arah makanan yang mereka 
makan. 


Tersadar apa yang dilihat oleh Rena. Mita pun menjauhkan 
makanan tersebut dari layar handphone. 


"Yah kok hilang." Lamunan wanita yang air liurnya hampir 
jatuh tadi, terhenti tatkala ia melihat Mita menjauhkan 
makanan dari kamera. Hal itu sontak membuatnya tidak 
senang dan mengerucutkan bibirnya. 


"Lo kenapa, sih? Mau?" ucap Mita sembari menunjuk kan 
makanan tadi. 


Rena mengangguk antusias. 


"Ya sini dong. Banyak loh Ren." Rena mendengarnya 
langsung menangis membuat Mita dan Dini melihat nya 
heran. 


"Eh Ren? Kok nangis, sih?" 


"Kalian jahat tau gak!? Udah tau gue gak di sana, malah 
ngejek!" 


Hiks hiks hiks 


"Becanda, Ren," ucap panik Mita. 


Tut 


Karena kesal, Rena pun mematikan iPad nya. Berulang kali 
Mita menghubungi nya, namun dia tidak menghiraukannya. 
la hanya menangis. Mita dan Dini jahat, udah tau Rena tidak 
mungkin ke sana, malah dibilangin kek gitu. 


Reta menoleh ke belakang melihat Rena menangis hanya 
mendengus. Biarin. 


Hiks hiks hiks 


Sontak hal yang dilakukan Reta tersebut, semakin membuat 
Rena menangis kencang. 


"RETA! IIH!" 


Reta mengangkat bahunya acuh. Nantinya pasti dia akan 
berhenti sendiri. 


"Reta jahat," gumam Rena dengan masih sesenggukan. 
Drrrtt ... 
Sonya 


Melihat siapa yang menghubunginya, Rena pun menghapus 
air mata buayanya dan langsung menekan tombol hijau. 


"SONYAAAA!" Dengan raut wajah sesedih mungkin, ia 
mengadu pada Sonya. Baginya hanya Sonya lah yang 
memedulikannya. Yang lain jahat. 


"Loh kok Lo nangis? " 


"Mita sama Dini jahat. Reta juga hiks," adunya sembari 
melihat tajam kearah Reta. 


Reta mendengus pasrah ketika mendengar namanya. 

"Lo kenapa sih? Dikit dikit nangis, dikit dikit marah? Kenapa 
sih?" Rena yang mendengarnya, memanyunkan bibirnya 
dan memalingkan wajahnya. Ia juga bingung. 


"Gak tau," cicitnya pelan 


Reta juga menyadari hal itu. la menjadi curiga, setelah 
sekian lama pikiran yang terpendam dalam otaknya, 
muncul. Harus ia pastikan apa yang terjadi pada Rena. 


Perempuan itu pun beranjak dari tempat duduknya dan 
langsung menuju keluar kamar untuk membeli sesuatu. 
Lama- lama ia benar-benar akan mengurung Rena digudang. 
Istighfar Ret. 


Rena yang bingung melihat Reta keluar, hanya diam dan 
mengalihkan pandangannya pada iPad nya. 


"Cerita, deh. Lo mau bilang apa?" ujar Sonya. Mungkin jika 
ia mendengar apa yang terjadi pada Rena akhir akhir ini, ia 
bisa mengetahui apa yang terjadi pada sahabat nya itu. 


"Ya gue juga gak tau. Gue tiba tiba nangis, marah, yang 
penting mut gue berubah ubah gitu. Kayaknya gue bipolar 
kali ya." la memelankan kalimat terakhir nya. Apakah ia 
benar terkena bipolar? 


"Eh! Jangan mikir gitu dong Ren! Ya gak mungkinlah. 
Emangnya Lo pernah stres?" Rena menggeleng. 


"Tuh! Enggak, kan? Jadi Lo jangan mikir sampe situ deh." 
Sonya benar. Tapi jika dia benar benar bipolar gimana? 
Memikirkannya membuat mata Rena berkaca dan ingin 
menangis. 


"Terus gue hiks kenapa?" 


"Ealah. Kok malah nangis lagi sih. Udah Rena. Jangan mikir 
gitu, yang ada nanti Lo tambah stres lagi." Sonya bingung 
terhadap sahabatnya ini. Ia tidak pernah melihat perubahan 
sifat Rena kali ini. Dia tidak pernah melihat Rena menangis, 
sekarang malah sering. 


"Sonyaa, ih! Jangan mela-." 


Ceklek 


"mun" Reta datang dengan membawa kantong plastik lalu 
diberikan pada Rena. Wanita yang tengah memegang 
ponselnya melihat itu pun menjadi bingung. Terlihat dari 
raut wajahnya. 


"Eh? Ren," panggil Sonya. Rena pun mengalihkan kembali 
dan mengarahkan iPad nya kearah Reta. Namun, tiba-tiba 
Reta mengambil iPad tersebut. Kemudian, membuka 
kantongan yang tadi dia bawa, hingga isinya terlihat. 


"Coba Lo pake!" titah Reta seraya menunjuk benda kecil itu 
dengan dagunya. 


"Ini apa?" 
"Testpack." 


"Hah?!". 
"Hah?!" 


Kompak Rena dan Sonya. Sonya mendengar apa yang tadi 
dikatakan oleh Reta. 


"Ha heha he. Cepet pake!" desak Reta gemas. 
"Loh? Untuk siapa?" 

Reta memutar bola matanya jengah. 

"Ya elo lah. Cepetan!" 

Mata Rena mulai berkaca. 


"Untuk apa?" Suaranya sedikit bergetar saat memegang 
testpack tersebut. 


"Gak usah sok tau, deh!" pungkas Reta. 


"Ya gue bilang untuk apa doang!" 
"Gak usah lebay! Pergi sana Lo cek!" 


Rena hanya pasrah tatkala Reta mendorongnya untuk 
kekamar mandi. Padahal dia juga bingung kenapa harus 
dicek di kamar mandi? 


"Rena kenapa Ia?" tanya Sonya bingung. 


"Udah. Lo tenang aja. Jangan dibunuh dulu. Oke?" Didalam 
layar, terlihat Sonya mengangguk mengiyakan perkataan 
Reta. la bingung. Ada apa dengan Rena. Testpack? Ah nanti 
sajalah dia lihat. Apakah? Oh tidak! Jadi benar? 


Di dalam kamar mandi, Rena memutar testpack yang dia 
pegang. Mencari apakah ada cara penggunaan tertera 
disana. Namun nyatanya nihil. la tidak menemukannya. 
Terus caranya gimana? batinnya bertanya. Pasalnya, benda 
yang dia pegang tidak ada kemasannya. 


"Ah iya! Kata orang dicelupin ke air. Tapi air apa? Air keran 
mungkin ya? Ah gak mungkin. Ah! Air liur pasti." Rena 
bermonolog sendiri. Dia hanya pernah mendengar, biasanya 
alat yang dibawa ke kamar mandi, di celup ke air. Namun, 
dia lupa air apa. Dan sebenarnya, alat ini ia juga tak tahu 
apa fungsinya. 


Tak mau pusing, dia mengambil wadah lalu meludah 
kedalamnya. Melihat air ludahnya sudah agak banyak, ia 
memasukkan seluruh badan dari testpack yang dia pegang. 
Yang penting di cek, kan? 


"Terus gimana keluarinnya? Masa dipegang sih? Kan gue 
jijik." Wanita itu berpikir bagaimana cara mengambil 


testpack tersebut dari dalam wadah yang berisi air 
ludahnya. 


"Ah! Gue tau!" Mendapat ide agar testpack tersebut bisa dia 
keluarkan, Rena terlebih dahulu membuang seluruh air 
ludahnya ke lantai, tersisa testpack di dalam wadah yang 
dia temukan tadi. Sesudahnya, ia menyiraminya dengan air 
yang banyak. Setelah dirasa bersih, ia pun mengambilnya 
dan mencucinya lagi dengan sabun. 


Butuh beberapa saat, hingga akhirnya Rena pun keluar dari 
kamar mandi membawa testpack ditangannya. 


"Gimana?" 


"Ya gue mana tau. Coba Lo cek?" Rena mengedikan bahu 
seraya memberikan benda mungil itu pada Reta. 


Garis satu? 
"Apa Ret?" 


Reta mendadak bingung. Lalu menatap Rena dan Sonya 
yang dilayar iPad bergantian. 


"Negatif." 

"Negatif? Mana coba liatin ke gue!" titah Sonya. 

Reta pun mengarahkan testpack tersebut ke kamera. 
"Iya. Garis satu," gumam Sonya. 


Rena melihat keduanya dengan raut yang tidak bisa 
diartikan hanya diam. 


Kenapa sih? Salah ya? 


"Eh, Nya! Lo bilang apa?" tanya Deva dengan menahan 
kegugupan setengah mati. Sesuai dengan ucapan Reka, pria 
itu bertanya pada Sonya untuk memastikan 
pendengarannya tidak salah. 


“Gue bilang Rena rindu sama Lo, Dev!" ujar Sonya dari 
dalam telepon. 


"Serius Beb?" teriak Reka yang berada di samping Deva. 
Bismo dan Roni hanya diam mendengarkan. 

"Iya. Tapi..." 

"Tapi?" 

"Bon 

"Bo?" beo keempat serempak. 


"Bo ong. Hahahahahaha, kena tipu Lo!" Seketika raut wajah 
Deva berubah. Langsung saja ia matikan teleponnya. 


Inginku berkata kasar. 
Tapi gue ganteng, jadi berkata asing aja. 


Ketiga temannya hanya menahan tawa, tidak berani 
menyemburkannya. Karena tatapan tajam dari Deva, 
membuat mereka lebih baik menahannya. 


Tring 
Sonya: 


Sorry sepupu ganteng 
Pasti Lo malu kan? 


Iyalah! 
Makanya jangan ngerjain gue terus! 
Jangan maen maen! 


Gue mau ngakak sumpah! 
Hah? Oae 
Kasian, anaknya orang. Wkwkwk 


Gue tamvan! 
Gue tamvan! 


Next? 
Mau bilang apa ke Rena? 


Komen 
Vote 


Thanks for your feed. 
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Part 9 


Ada baiknya divote dulu biar adem “ 
“Happy Reading” 


"Ret?" 


"Hm." Sambil mengunyah sarapannya Reta melihat Rena 
yang berada di hadapannya. 


"Gue mau muntah liat Lo makan." Ucapan Rena membuat 
Reta berhenti makan. 


"Sumpah gak bo ong," lanjut Rena seraya menahan sesuatu 
yang bergejolak didalam perutnya. 


Reta mengedikan bahunya acuh. Dia tahu Rena berbohong. 
"Gii mii mintih lihit li mikin." Reta mencibir dengan 
memenye-menye kan suaranya. 


Kejadian bulan kemarin, masih membuat Reta mendiamkan 
Rena. Iya, kejadian yang hasilnya garis satu. Entah 
mengapa, Reta irit bicara sejak saat itu. 


Rena yang sudah tak tahan, langsung berlari ke westafel 
dapur dan memuntahkan seluruh isi perutnya. 


Hueek hueek 


"Makan tuh!" Astaga! Reta kamu berdosa banget. Bukannya 
dibantu malah dinyinyir. 


"Reta pusing." Perempuan itu pun merasa iba, melihat wajah 
pucat Rena. Lantas, dia bergegas ke atas kamar mengambil 
minyak kemudian memijit tengkuk dan mengoleskan 
minyak diatas dada serta leher Rena. 


Hueek hueek 


"Gue jadi curiga sama Lo," ucap Reta sembari menghentikan 
kegiatannya dan menatap tajam Rena. Sedangkan yang 
ditatap, memandangnya dengan wajah sayu campur 
bingung. 


"Kena-" huek hueek 


Belum sempat Rena bertanya kepada Reta, wanita itu 
kembali memuntahkan isi perutnya. Reta pun memijit 
tengkuk Rena lagi. 


"Jangan ajak bicara dulu, ih!" 
Huek huek 
"Reta pusing." 


"Udah?" tanya Reta. Rena mengangguk lemah mengiyakan, 
dia mencuci mulutnya. Kemudian, dengan hati-hati Reta 
memapahnya menuju kamarnya. 


Perempuan itu menidurkan Rena ditempat tidur dan duduk 
disampingnya. "Gue mau telpon anak-anak dulu deh," ucap 
Reta. Rena hanya diam dan memejamkan matanya. 


" Halo assalamualaikum Ta? Kenapa?" ucap Dini dari sana. 


"Waalaikumsalam. Rena lagi sakit. Mukanya pucat banget," 
jawab Rena sambil mengelus rambut Rena. 


"Loh? Kok bisa?" 


"Gak tau, tadi pagi dia muntah gitu. Gue mau bawa ke 
dokter, tapi dia takut. Nanti dikira korona dia." 


"Lah terus? Gimana dong?" 
"Gue udah panggil dokter kok," jawab Rena. 


"Ret?" Rena membuka matanya perlahan, ia melihat Reta 
yang sedang menelpon. Lalu bertanya pada Reta, siapa 
yang menelpon. 


"Anak anak," jawab Reta dan Rena hanya membalasnya 
dengan membulatkan bibirnya. 


"Udah dulu ya, Din!" sahut Reta, menutup panggilannya dan 
beralih ke Rena. 


"Gue mau tanya sesuatu sama Lo," 
lanjutnya dengan menatap Rena dengan serius. 


"Pas gue cium-cium tu tespek, kok bisa wangi? Tespeknya lu 
cuci?" tanya Reta. Pasalnya ia tak terlalu memperhatikan 
testpack kemarin, namun setelah dia mencium tangannya 
berbau sabun ia jadi curiga kenapa bisa wangi. Gak 
mungkin kan, air kemih bau sabun? Terus, kenapa baunya 
sampe ke pegangan testpacknya? 


Rena hanya mengangguk, kepalanya masih sangat berat. 


"What?!" Pekikan Reta membuat Rena mendengarnya hanya 
mengusap telinganya yang berdengung. 


"Ya Allah, Ren!" Reta tidak habis pikir bagaimana jalan 
pemikiran Rena. Masa iya testpack dicuci. 


"Kenapa lu cuci Ren?!" 
"Ya kan guejijik Ret," jawab Rena dengan suara lemahnya. 


"Astaga Ren! Kan pegangannya gak kena. Kenapa mesti Lo 
cuci sih? Itu juga kan air kencing Lo sendiri Ren." Perempuan 
itu menggelengkan kepalanya dan menatap tak percaya 
pada Rena yang masih memejamkan matanya itu. 


"Air kencing apa sih? Orang pake air liur juga." Teriakan 
kaget dari Reta kembali terdengar. 


"WHAT?! LO TES TESIPACK PAKE AIR LIUR LO?!" 


Sungguh-arrghh. Berusaha meredam kekesalannya, Reta 
memejamkan dan menghirup napasnya dalam dalam lalu 
menghembuskannya perlahan. 


Rena yang mendengar helaan napas dari Reta, perlahan 
membuka mata dan memandang gadis yang di hadapannya 
dengan wajah bingung. 


"Ren?" Panggil Reta dengan nada pelan. 
"Hm?" 
"Bukan pake air liur, Ren." 


"Hm?"Rena bergumam tidak jelas. 


"Pake air kencing Ren. Bukan air liur." Reta berusaha untuk 
menjelaskan kepada Rena dengan nada halus. Tanpa emosi. 


"Oh. Berarti kemarin salah ya?" tanya Rena dengan wajah 
polosnya. 


Reta mengangguk pelan. "Kemarin pas Lo tes, Lo gak liat 
cara pake tespeknya gimana?" 


"Iya." Reta hanya manggut-manggut. "Lo emangnya gak 
pernah denger cara orang tes hamil pake alat gitu?" tanya 
Reta, berusaha tetap sabar. 


Rena menggeleng. "Gue gak tau, kemarin gu-" 
Ting nong Ting nong 


Ucapan wanita tersebut, terpotong karena mendengar bel 
Penthouse nya berbunyi. 


"Gue buka dulu," ucap Reta beranjak keluar kamar. 


Beberapa saat kemudian, Reta kembali bersama seorang 
wanita cantik kisaran usia tiga puluhan, dengan jas putih 
rapih yang melekat ditubuhnya. Tampak Rena yang sedang 
rebahan sambil memainkan ponselnya. 


"Kok ada dokter Ret?" tanya Rena, keningnya menekuk 
ketika pandangannya melihat wanita berjas putih datang. 


"Ya buat periksa Lo, lah. Bangun!" ujar Reta, 
mempersilahkan dokter tersebut duduk disamping Rena. 


"Gue sakit apa?" tanya Rena bingung, seraya mendudukkan 
dirinya dan menyandarkan kepalanya di tiang ranjang. 


"Udah! Diem aja. Lo jawab apa yang ditanya sama 
dokternya." Rena mengangguk pasrah. Reta jika sudah 
begitu, artinya kata katanya tidak bisa dibantah dan 
setelahnya dia pun diperiksa. 


"Halo! Nona!" sapa sang Dokter dengan senyuman. 
Kemudian sang dokter mulau6 memeriksa Rena. 


"When you last time menstruation, Nona?" 


"Hah? Ah, maybe like two months ago. I forget. Why doc?" 
jawab Rena ragu. Matanya mulai berkaca, Rena menatap 
harap pada sang Dokter. la merasa jika ada penyakit yang 
berbahaya menggerogoti tubuhnya. 


Sang dokter tersenyum. Dia tau perasaan Rena apabila 
ditanya seperti itu. "Calm down, Nona. You are okay. Don't 
worry," kata Dokter dengan senyum agar dapat 
menenangkan Rena. 


"So, why me ,doc?" 


"You are pregnant, sweet." Mendengar ucapan sang dokter 
membuat Reta tersentak. Rena hanya diam. 


"Seriously?! Are you kidding me!?" Bukan, bukan Rena yang 
bertanya. Melainkan Reta dengan teriakan kerasnya 
membuat Rena dan dokter yang mendengarnya mengusap 
telinga. 


"I'm not lying, Nona. If you don't believe it, you can take 
your friend to the hospital." Reta mendadak diam. Otaknya 
sulit mencerna, dia mengalihkan matanya ke arah Rena 
yang hanya diam sedang memikirkan sesuatu. 


"How can, doc?" Hanya itu kata yang terlontar dari mulut 
Rena. 


"RENAAAA!!! GUE TIMPUK LO YE! LO YANG BUAT KENAPA 
TANYA DOKTER?!" 


Vote 


Part 10 


Assalamualaikum guys!! Wajib jawab woi! 


Akhirnya setelah sekian lama, gue up lagi!!!! 
Tanpa bertele tele lagi, mari kita lanjut! 
“Happy Reading” 


"Gue yakin, pasti Lo sama Deva 'itu-itu' nya banyak kali. 
Gak mungkin satu kali 'kan?!" tanya Reta seperti 
menginterogasi. Dia menatap tajam kearah Rena yang 
menatapnya dengan wajah polosnya. 


Rena mengedikan bahu, "Mungkin," 
"Gue harus gimana, Ret?" Lanjutnya. 


"Lo mau nya gimana?" tanya balik Reta seraya menatap 
Rena serius. 


Rena mengedikan bahu lalu berkata, "Ya gak gimana 
gimana. Tapi untuk kasi tau Deva, keknya gue tunda dulu." 


Alis Reta menekuk, " kenapa gak dikasi tau?" ujarnya 
dengan sedikit emosi. 


"Ya gue gak mau dulu 'lah!" jawab Rena jengkel. Reta ini 
tidak mengerti atau bagaimana sih? 


Pandangan Reta menajam, " Trus Lo gak mau kasi tau Deva 
gitu?!" hardik Reta dengan menilik Rena. 


"Bukannya gue gak mau kasi tau Deva, Ret! Cuma gue 
belum siap, tapi nanti gue bilangin ke dia kok, "jawab Rena 
pelan dan merunduk kepalanya kebawah. la kaget dengan 
bentakan Reta, matanya memanas. 


Reta menghembuskan napasnya kasar, "Oke. Jadi sekarang 
Lo mau apa?" Pasalnya setelah Dokter pulang tadi, Rena 
hanya diam, diam, dan diam. 


Rena mendongak sebentar kearah Reta, lalu memilin 
jarinya, "Gak tau," 


"Jangan marah, Ret! Gue mau muntah," lanjutnya dengan 
suara bergetar ingin menangis. 


Reta mengusap wajahnya kasar. Berusaha meredam 
amarahnya, Reta memejamkan kedua matanya, " Maaf. Gue 
cuma terbawa emosi. Terus nasib anak Lo nanti gimana?" 


Rena memandang bingung Reta, "Nasib anak gue kenapa?" 


"Lo gak malu apa? Belum nikah udah hamil," ujar Reta 
jengah. 


"Ya 'kan gak ada yang tau Ret! Lo gimana sih?" 


"Yadi Lo gak mau kasi tau orang tua Lo, Deva, anak- anak? 
gitu?!" tuding Reta dengan intonasi tinggi. 


Luruh semua air mata Rena yang dia tahan tadi. Dia juga 
tidak mau hidupnya begini. Seandainya saja dia meminum 
pil KB itu, pasti hidupnya tidak akan berantakan seperti ini 
yang membuatnya sedikit pusing. Hanya sedikit. 


"Lo kenapa bilang gitu sih?! 'Kan Gue bilang dikasi taunya 
nanti Ret!" balas Rena keras dengan sedikit terisak. 


"Oke." pasrah Reta sembari mengusap punggung Rena. 


"Gue hiks juga gak ma- hiks m-au kayak gini R- Ret!" gagap 
Rena dengan sedikit berteriak. 


"Hm. sekarang Lo tenang dulu. kita turun kebawah makan 
malam. Maaf gue bentak Lo. Nanti Lo pingsan lagi." 


Rena mengangguk pelan lalu beranjak dari kasur yang 
hendak dipapah oleh Reta namun ditahannya, “Gak usah! 
Kepala gue udah gak terlalu pusing," katanya. Reta hanya 
diam dan menggerakkan kepalanya. 


Akhirnya mereka pun turun kebawah untuk makan malam. 


Sehabis keduanya makan, sekarang mereka telah berada di 
kamar Rena. Reta tidur dikamar Rena dengan alasan ingin 
menjaga ponakannya, selain itu badan Rena lemas 
dikarenakan tadi ia muntah lagi. Jadi mau tak mau Reta 
harus siaga menemaninya, bagaimanapun Rena sudah ia 
anggap saudara. 


"Gue mau nelpon anak-anak," ucap Reta yang diangguki 
Rena. dia tidak cukup tenaga untuk berbicara. sungguh ia 
baru pertama kali merasakan seperti ini. Ya iyalah. 


Nomor yang anda tuju sedang sibuk at- Tut 


"Coba gue telpon Mita deh," gumam kecil Reta pada dirinya 
sendiri. kemudian menekan tombol hijau. 


Ting 
"Assalamualaikum Mit!" 


"Waalaikumsalam. Kenapa Ret?" 


"Dini sama Lo 'kan?" tanya Reta. 
"Iya ada. Kenapa sih? Kok Lo kek gelisah gitu?" tanya Mita. 


"Tunggu bentar. Nanti juga Lo tau. Gue mau nelpon Sonya 
dulu." 


Berulang kali Reta menghubungi Sonya, namun tetap saja 
masih sibuk. Sebenarnya Sonya menelpon sama siapa sih. 
Tak lama, Sonya pun menjawab panggilan Reta. 


"Eh Ret? Rena baik-baik aja 'kan?" ucap Sonya dari sana. 


"iya. tungguin dulu, gue mau sambung panggilan." Setelah 
mengatakan itu, Reta langsung menghubungkan semua 
panggilannya. Lalu dia alihkan menjadi video call. 


Tak butuh waktu lama, muncullah semua wajah teman- 
temannya dilayar ponsel nya. 


Dini dan meta yang sedang rebahan, dan Sonya yang 
sedang berada di pinggirjalan. 
“Lo jalan-jalan, gak ngajak-ngajak ?" tanya Dini pada Sonya. 


"Kapan?" balas Sonya. 


“Itu. Lo dipinggir jalan," jawab Dini dengan menunjuk 
kebelakang Sonya. 


"Gue tadi abis malam mingguan. Gak kek elo! Pacaran 
doang, malmingnya gak ada." 


"Heh! Gue pernah malmingan, ya!" 


"Kalian diem dulu. Gue mau serius nih," sergah Reta dengan 
pandangan sungguh-sungguh. 


"Lo mau nikah?" tanya Dini polos. 


"Ish! Bukan itu gembleng, dengar dulu!" 


"Lah, katanya mau serius." Mita langsung memukul pelan 
kepala Dini. 


"Lanjut Ret," ucap Mita. Terlihat Dini mencebikkan bibirnya. 
"Rena hamil." Reta berkata lugas. 
Hening sejenak. 


Mereka bertiga membulatkan mata dan menutup mulutnya 
menahan jerit. Mereka tahu, Reta tidak mungkin bohong 
apalagi untuk yang seperti ini. 


"dan dia gak mau kasi tau Deva," sambungnya. Kali ini 
ketiga temannya, membuka mulutnya. 


"Eh bukan, bukan gak mau bilang. Cuman belum mau," ralat 
Reta. 


"Kenapa?!" 
"Jah terus?!" 
"OMG!, Rena udah aktif ya bunda." 


Reta menutup telinganya, dan memejamkan matanya. Tiba- 
tiba suara panggilan tadi berubah menjadi keras, sewaktu 
dia tak sengaja menekan tombol loud-speaker. Untung saja 
Rena tidak bangun. 


"Kok tanya gue sih? Tanyain ke orangnya lah," ucap Reta 
sewot. 


"Tapi serius tuh anak udah gila kali ye. Masa iya, 'kan gue 
bilang 'nasib anak Lo nanti gimana?' eh dia malah nyante 
baru jawab 'nasib anak gue kenapa?', gue kesel banget 


sumpah?"lanjutnya dengan mengepalkan tangannya di 
udara. 


Ketiga temannya diam, tidak berkata apa-apa, pikiran 
mereka kalut. 


"Sekarang Rena dimana?" tanya Sonya sembari 
menumpukkan dagunya di lutut. 


Reta menoleh kearah samping yang terdapat Rena tengah 
memejamkan matanya, menahan sakit di kepala. "Dia 
disamping gue," jawab Reta seraya mengarahkan 
kameranya ke Rena. 


"Mukanya pucat banget," sahut dini dengan nada 
cemasnya. 


"Anjir si Rena sama Deva. Pasti sampe subuh tuh buatnya," 
canda Sonya dibalas cekikikan ketiga temannya. 


"Kasian juga sih. Kemarin dia muntah mulu. Terus pas tadi, 
makan malam juga." Temannya menatap sedih Rena. 


"Besok kita nasehatin Rena. Dia kalau cuek terus lama-lama 
bisa bahaya. Anaknya juga nanti gak keurus." Mereka semua 
mengangguk setuju. Kemudian mereka membicarakan 
tentang bagaimana rencana mereka besok akan berunding 
dengan Rena. 


"Dev!" Terdengar suara gelisah didalamnya, menyebabkan 
Deva mendengarnya bingung. 


"Lo napa, Nya?" 


"Dev, Rena hamil," jawab Sonya pelan. 


"Lo jangan main main Nya! Lo bohong 'kan? gue gak 
percaya!" tukas Deva. Dia tidak percaya apa yang dikatakan 
Sonya benar. Tidak mungkin Rena hamil, dia dengar itu 
sendiri dari Bismo. 


"Gue gak bohong, Dev." Sonya menjawab dengan nada 
serius dari sebrang telepon. 


Deg 


Jantung Deva terasa berhenti memompa. Otaknya 
mendadak berhenti bekerja, Dia merasakan terkejut luar 
biasa. 


Deva menggeleng pelan,"jangan bohong Nya!" 
Komen dan Votenya dulu beb. 


See you... 


Part 11 


welkambek tu mai stori!!!! 
vote dulu Napa. nah gitu makasih ye... 


“Happy Reading” 


Keesokan harinya... 


Saat ini Rena berada diwestafel ditemani oleh Reta. Jika 
bulan kemarin dia manja, sensitif, dan menyebalkan, 
sekarang sifatnya itu sudah berganti menjadi gampang 
marah. Selain itu dia ingin muntah ketika melihat Reta 
makan. kenapa? Karena Reta kalau makan itu kek orang 
kesurupan, artinya lahap. Rena jadi irikan. orang lain bisa 
makan, dia tidak. Karena semua makanan yang dia makan 
pasti dikeluarkan kembali. Oke lanjut! 


"Udah?" 


"hm." Rena bergumam sembari memegang kepalanya yang 
pusing. Keduanya pun kembali ke kasur. 


"Gara-gara Lo sih Ret! Lo kalo makan jangan cepet-cepet! 
Gue muntahkan liat Lo." Rena terus mengoceh dan 
menyalahkan Reta ketika dia mual. 


Reta menatap Rena datar. "Bodo amat!" tukasnya sarkas. 
Lalu beranjak dari kasur dan keluar kamar. 


"Bidi imit." Mulut Rena terus berkomat-kamit, ia merebahkan 
dirinya. Sakit kepala terus melanda, mau minum Bodrex. 
Tapi gak ada. Mau minum Paramex juga, gak tau. 


Tak lama kemudian, Reta kembali datang membawa nampan 
berisi semangkuk bubur dan air minum. Dia meletakkan 
nampan tadi nakas samping kasur, setelahnya 
membangunkan Rena. 


"Bangun woi!" seru Reta sembari menggoyangkan lengan 
Rena. 


Rena perlahan membuka matanya, dia duduk lalu 
menyandarkan kepala. 


"Lo bawa apa?" 
"Bawa racun buat kasi Lo makan," balas Reta. 
"Oh." 


Reta kemudian mengaduk dahulu bubur tadi dan 
meniupnya lalu diberikannya pada Rena. Rena dengan 
senang hati menyantap racun tadi. Wkwkwk 


"Kita nanti ke rumah sakit 'kan?" tanya Rena disela 
kunyahannya. Reta hanya membalasnya dengan gumaman. 


Habis sudah bubur yang dimakan Rena. Dia bilang juga apa, 
kalo gak liat Reta makan pasti tidak mual. 


Reta mengelap bibir Rena , dan memberikannya air. 


"Akhirnya gue kenyang," gumam Rena sembari mengelus 
perutnya. Reta menggeleng pelan lalu melenggang keluar 
kamar tak lupa membawa nampan tadi. 


"Aneh juga sih. Padahal hari itu gue gak subur, kok 
langsung jadi? Brengsek banget cebongnya Depa, ngadi- 
ngadi tumbuh aje dirahim suci gue," gumam wanita itu lagi 
asal. 


Dia mengelus perutnya yang agak keras dan sedikit 
menonjol itu. Rena terus bergumam tidak jelas. Sampai Reta 
yang masuk ke kamarnya melihat wanita itu berbicara 
sendiri, menggelengkan kepalanya. 


"Lo selain suka marah-marah ternyata gila juga ya?" tuding 
Reta pada Rena yang masih bergumam sendiri. 


Rena menoleh kearah Reta sebentar, lalu kembali berceloteh 
tidak jelas. 


"Emang beneran gila ternyata," gumam Reta menatap sayu 
Rena. 


"Ret? Lu tau gak-" 
"Nggak tau, dan gak mau tau," 


"Kan pas gue ma Depa anu-anuan, gue 'kan gak lagi subur 
tuh. Tapi kok? Cebongnya Depa bisa jadi ya?" Nah 'kan. 


"Reta jawab ih!" 
"Reta?!" 
"Apa sih Rena?" 


" Au ah. Gue ngambek!" Reta memutar bola matanya malas. 
Dia tidak mau menanggapi Rena yang terus mengoceh tidak 


jelas. Cebongnya Depa katanya? 


Terlihat dilayar monitor, terdapat sesuatu yang kecil seperti 
bola. Rena dan Reta hanya diam dan melihat benda kecil 
tersebut. 


"Dok?" 


"It- itu penyakit saya ya dok?" Rena bertanya kepada sang 
Dokter membuat Reta yang mendengarnya menahan malu. 
Dia melotot pada Rena dengan wajah polosnya itu bertanya. 


Mereka saat ini, berada dirumah sakit tepatnya bagian 
kandungan. 


Si Dokter tersenyum kecil, eh tahan ketawa deng. "Itu 
anaknya mba." (Pake bahasa Inggris, btw) 


"Wah! Aku tersanjung, anaknya Depa beneran ada Ret!" 
ucap girang Rena seraya melihat binar ke layar monitor. 
Reta semakin malu kemudian memukul pelan tangan Rena. 


"Lo kira apa? Bisanya Lo bilang itu penyakit." Reta 
memandang tajam Rena. 


"Ya 'kan siapa tau. 'kan dok?" Dokternya tersenyum paksa, 
barusan dia melihat dua orang aneh datang ditempat nya. 


"Dasar sinting," ujar Reta sadis. 


"Kenapa Lo yang jadi sewot sih? Orang tanya dokter bukan 
elu," balas Rena tak kalah sadis. 


Reta memilih diam dan duduk. Dia melihat Dokter tadi 
selesai dengan pemeriksaannya pada Rena. Kemudian si 


Dokter tadi mencatat sesuatu dikertas dan diberikannya 
pada Reta. 


"Ini resep obatnya, kalian bisa tebus diapotek rumah sakit 
ini. Dan untuk mba Rena nya-" kata Dokter, lalu menatap 
Rena yang telah duduk disamping Reta. 


"Kandungannya di jaga baik-baik ya. Usia kandungannya 
udah masuk 3 bulan. Dan jangan lupa setiap bulan datang 
untuk check up, biar kita bisa lihat perkembangan sikecil ya 
moms," lanjut si Dokter sambil tersenyum. 


Kedua manusia didepannya mengangguk mengerti. Dan 
setelah nya, mereka pun keluar dan pergi untuk menebus 
obat yang diresepkan sang Dokter tadi. 


"Gaul juga tu dokter," 
"Emangnya lu doang!" 


"Marah mulu Lo!" 


Rena dan Reta sudah sampai di Penthouse. Reta menaruh 
barang belanjaan untuk membuat seblak, ketika mereka 
singgah tadi di supermarket. 


"Ret jangan lupa bikinin seblak ya," titah Rena bak Raja 
seraya duduk meletakkan kaki kanannya diatas kirinya. Dia 
mulai merogoh tas mengambil ponselnya lalu dia mainkan. 
Enak ya. 


"Hm." Reta kemudian memulai masakannya. Tak lama, Reta 
selesai dari masakannya. Dia menuangkan seblak 
kemangkuk lalu dia bawa kehadapan bayi besarnya itu. 


"Aduh makin sayang sama kamu," ucap Rena mendayukan 
suaranya. 


"Jijik. Makan cepet!" Rena mengangguk antusias. Dia 
melahap seblak yang berada didepannya. 


"Lo jangan cepet makan ya Ret, Nanti gue muntah, percuma 
seblaknya!" Reta hanya menggerakkan kepalanya acuh dan 
terus memakan makanannya. 


"Emmm enak Ret, cuma-" 
"Jangan banyak bacot. Makan aja!" 
"Kurang air Ret, ambilin dong." 


"Dasar! Emang lu gak ada untungnya ye!" cemooh Reta 
namun tetap menuju dapur mengambil air minum untuk 
Rena. 


Untung sayang. 


Dan kini, keduanya berada dikamar Rena. Reta berkata 
padanya bahwa nanti ada yang ingin dia dan anak-anak 
bicarakan. 


"Kalian mau tanya apa?" tanya Rena. 


"Tunggu dulu! Sonya dari kemarin kalo ditelpon pasti sibuk," 
kesal Reta. 


"Udah kita aja yang bilangin Ret," ujar Mita. 
"Oke deh. Ekkhm." Reta mulai menatap serius Rena. 


"Deva udah tau kalo Lo hamil," kata Reta. 


Mata Rena seketika membola dan mulai berair. "Kenapa 
kalian kasi tau ke dia gak tanya gue dulu?!" Rena berucap 
dan menatap datar teman-temannya. 


"KENAPA HAH?!" lanjutnya sedikit berteriak, air matanya 
mulai jatuh. 


"Lo hiks se- semua t- tau hiks ka-kalo gu-gue na- nanti hiks 
gak hiks ak-akan ni- nikah. Apapun hiks alasannya. Ta-p ta- 
pi ka- ka-lian kalian hiks hiks," ujar Rena frustasi. Dia 
meraung dan terus menangis. 


Ketiga temannya terkejut bukan main. 
"Ren Ren ki- Kita cuma-" 
"CUMA APA HAH?!" 


"MAAFIN KITA REN! INI JUGA DEMI LO SAMA ANAK LO 
NANTI!" Reta ikut berteriak. Dini dan Mita diam membeku, 
tak bisa berucap. 


"BANGSAT LO SEMUA!" 


Rena terus menangis, tangisannya bahkan semakin 
kencang. Dia memegang kepala, dan mengacak rambutnya. 


Reta yang berada disampingnya langsung memeluknya, 
mengusap punggung Rena, "maaf ren, maaf. Kita salah." Ret 
terus berbisik meminta maaf pada Rena. 


Rena menangis tergugu, ia menjambak rambutnya sendiri. 


Vote 
Komen 


See you... 
Vote! 


Part 12 


Assalamualaikum readers!!!! 
Mau lanjut? Vote dulu dong pastinya.. 


“Happy Reading” 


Tangis Rena dengan perlahan mulai terhenti. la mengusap 
hidungnya dan mengeluarkan lendir dihidungnya akibat 
menangis. 


Srrooottt 
Srrrooot 


Dirasa sudah cukup, Rena menormalkan nafasnya lalu 
menatap semua temannya. "Gue kenapa nangis ya?" 
tanyanya bingung. 


Ketiganya sudah menduga hal ini akan terjadi. 


Reta menepuk pundaknya, "udah! nanti kita cerita. Lo tidur 
dulu aja!" Rena mengangguk dan merebahkan diri 
kemudian menutup matanya. 


Begitulah Rena apabila ada sesuatu yang membuat 
pikirannya terganggu atau depresi sedikit saja, dia akan 
melupakan masalah itu dan menganggap apa yang terjadi 


sebelumnya merupakan mimpinya. Namun, dia tahu bahwa 
pasti telah terjadi sesuatu, sehingga dia mengalami hal itu. 


Ya, Rena mengidap penyakit amnesia disosiatif atau 
Amnesia psikogenik, dimana amnesia ini terjadi ketika 
fungsi memori tidak berjalan semestinya tanpa adanya 
kerusakan otak struktural atau penyebab neurobiologis. 


Sebab itulah Rena menjadi cuek dan tidak peduli terhadap 
sekitarnya. Karena jika dia memikirkan sesuatu yang 
membuat pikirannya menumpuk atau depresi sedikit saja, 
kepalanya akan terasa sakit seakan ingin pecah. 

Terakhir kali Rena mengalami hal ini pada saat mamanya 
atau ibu kandungnya itu meninggal. Jadi bisa dibilang Rena 
itu punya trauma, nah traumanya ini bisa aja datang lagi 
kalo dia depresi atau stres. 


Temannya merasa bersalah melihat Rena tidur dengan 
wajahnya yang masih pucat terpatri. 

Mereka seharusnya tidak mengatakan hal ini secara tiba- 
tiba. Seharusnya mereka mengatakannya pelan pelan. 


Reta beralih pada ponselnya dan melihat temannya yang 
juga terlihat murung disana, "nanti kalo Rena bangun, kita 
lanjut. Jujur gue nyesel tadi, kita lupa kalo Rena gitu," ucap 
Reta sedih. 


Semua temannya mengangguk pelan. Kemudian mereka 
menutup panggilannya. 


Kamarnya begitu berantakan, kasurnya yang sudah terlepas 
dari pembungkus nya, bantal yang berserakan dimana- 
mana. 


Seorang yang mempunyai kamar hanya duduk termenung. 


"Gue harus gimana?" ucap Deva frustasi. la mengacak 
rambutnya dan mengusap wajahnya kasar. Dia sedang 
duduk didepan cermin tepat di samping tempat tidurnya. 


Dia bingung apa yang harus dia lakukan, tanggung jawab 
pada Rena? Dia tidak siap. 


"atau gue kabur aja?" Deva bermonolog sendiri. 


"jangan!" la menggelengkan kepalanya. Tidak! dia tidak 
boleh menghindar dari masalahnya. Tapi dia harus apa? Dia 
hanya anak panti asuhan yang diambil oleh kedua 
orangtuanya saat ini. Yang dia takutkan apabila Rena 
nantinya tidak bisa menerima keadaannya seperti 
seseorang dimasa lalunya. Dia takut kecewa kembali. 


Tok tok tok 


Pintu kamarnya diketuk. Deva memperbaiki bajunya dan 
membereskan kamarnya dahulu lalu membuka pintu 
melihat siapa yang mengetuk. 


"kenapa bik?" tanya Deva. Yernyata pembantu rumahnya 
yang mengetuk. 


"Anu den, teman Aden ada dibawah," jawab bik Imah sambil 
menunjuk kebawah menggunakan jempolnya. 


Deva mengangguk, "suruh naik kesini aja ya bik, bilang kalo 
aku lagi mandi. Jadi langsung masuk aja," pintanya. 


"baik den," 


"makasih bik." Bibik Imah pun pergi. Kemudian Deva 
menutup pintu kamarnya lalu masuk kekamar mandi untuk 
membersihkan dirinya. 


Temannya yang datang pun masuk kedalam kamarnya. 


Roni, Reka dan Bismo langsung mengambil tempat mereka. 
Roni rebahan disofa, Reka duduk didepan cermin memakai 
perawatan wajah pria milik Deva, dan Bismo duduk 
dipinggir ranjang. 


"Deva lama bat dah. kek cewek aja dia mandi," celetuk Reka 
sembari mengoleskan krim bibir di bibirnya. 


Bismo dan Roni menatapnya datar, Reka itu ganteng- 
ganteng tidak punya modal. Perawatan wajah yang dia 
lakukan pasti dirumah Deva. 


Sewaktu mereka SMA dulu, Reka sengaja singgah dirumah 
Deva untuk berdandan, setelah itu baru dia pergi. Dasar! 
Mau ganteng tapi gak punya modal. Namun begitu Deva 
hanya membiarkannya saja, toh dia banyak duit juga. 


Butuh beberapa waktu, sampai akhirnya pintu kamar mandi 
terbuka. Deva telah menyelesaikan ritual mandinya. Dia 
keluar menggunakan baju lengkap. Kalo gak lengkap bisa 
kaget teman- temannya. Hihihi 


"Main yok! Lo udah lama gak main," ajak Roni yang 
diangguki Bismo. 


"Lo napa sih? stres Lo?" tanya Reka, dia memperhatikan 
wajah Deva yang yang kelihatan tidak bersemangat. 


"Gue gak papa, ayok main." Deva berujar, lalu mengambil 
PS yang berada dibawah laci nakasnya. 


Ketiga temannya tahu Deva sedang menyembunyikan 
sesuatu, tapi saat ini bukan waktu yang tepat untuk 
menanyakannya. 


Setelah itu mereka semua mulai bermain kecuali Bismo. Dia 
sedang menelpon pacarnya Dini. 


"Rena hamil." Akhirnya kata yang mereka tunggu terlontar 
dari mulut Deva. 


Ketiga temannya seketika menatap Deva dengan 
pandangan yang sulit diartikan. 


"Jinjja?!" teriak Reka kaget. Bismo yang disampingnya 
langsung memukul kepalanya memakai ponsel yang dia 
pegang. 


Reka meringis memegang kepalanya, "jahat banget sih," 
kata Reka pelan. 


"Makanya! Sante aja jamet!" balas Roni. 


Reka diam tak menanggapi, dia hanya mengumpat 
temannya dalam hati. Liat aja?! 


Bismo beralih pada Deva, "siapa yang bilang?" tanyanya. 


"Sonya. Tadi malam dia kasi tau gue," jawab Deva 
menundukkan kepalanya kebawah. Seketika semua 
temannya menghentikan aktivitas mereka. 


"Lah kok bisa hamil sih?" tanya heran Bismo. Pasalnya Rena 
sendiri yang mengatakan padanya bahwa dia tidak akan 
hamil. Tapi kok? 


Pletak 


Kali ini bukan Bismo yang memukul, melainkan Reka yang 
memukul balik Bismo. "Lo itu bego ato gimana sih? Bisa 
hamil ya karna dibuatlah," balas Reka. Bismo melotot 
padanya. Makan tuh! 


"Pasti Deva ma Rena 'itu'nya banyak kali. Ampe bisa jadi 
juniornya Deva." 


Pletak 
Roni hanya diam, mengalihkan pandangannya pada Deva. 
"Gue gak tau harus apa. Gue gak siap," kata Deva pelan. 


"Gue gak bisa. Gue takut." Deva berucap lirih hampir tak 
terdengar. Nada keputusasaan sangat terdengar. 


"Jadi Lo gak mau tanggung jawab gitu?" tuding Bismo 
menatap Deva tajam. Deva menggeleng samar. Dia menatap 
sendu teman temannya. 


"Gue pengecut kan?"ucapnya sembari terkekeh lirih. Roni 
menepuk pundaknya, "Jangan ambil keputusan dulu, coba 
Lo renungin baik- baik, kalo bisa coba Lo telpon Rena. Lo 
jangan ambil keputusan yang akan jadi bumerang nanti 
buat Lo. Kita disini dukung Lo kok," ujar Roni menenangkan. 


"Elo sih! Maen- maen gak tau waktu. Hidupkan kecebong 
Lo." 


Pletak 


Bangun dari tidurnya, Rena melesat cepat kekamar mandi. 
Dia memuntahkan lagi cairan kental bening dari mulutnya. 
Kepalanya mulai pusing dan tenggorokannya perih. Ia 
memejamkan matanya sebentar, menyeka mulutnya lalu 
menatap wajahnya di cermin. Ketika rasa mualnya 
berkurang, dia pun keluar kamar mandi lalu turun kebawah. 


"Ret?" teriaknya mencari keberadaan Reta. 


"Reta?!" 


"Gue disini." Terdengar sahutan dari ruang tamu. Rena pun 
melangkahkan kaki ke ruang tempat Reta. 


Terlihat Reta sedang video call bersama Mita dilaptopnya. 
Rena mendekat dan duduk ditempat kosong disamping 
Reta. 


"Lo vece sama siapa?" tanya nya setelah duduk dengan 
nyaman. 


"Mita," balas Reta. Rena mengangguk membulatkan 
mulutnya. 


"Oh iya! gue kemarin malam kenapa?" tanya Rena seraya 
menengok ke Reta yang masih memegang ponselnya sambil 
ngemil. Dia teringat tentang, apa yang membuat dia 
menangis kemarin. 


Reta menoleh sekilas, kemudian dia melihat Mita 
mengkodenya untuk memberitahukan nya baik- baik. Reta 
menggerakkan kepalanya naik turun, setelah itu menutup 
teleponnya bersama Mita. 


"Lo masih ingat kalo Lo hamil 'kan?" tanya nya. 
Rena mengangguk, " hm." Dia melirik kebawah perutnya 
sedang dielus oleh Reta. 


"Gini," ucapnya sebentar kemudian memperbaiki posisi 
duduknya menghadap Rena. 


"Soal kehamilan Lo ini, Lo mau apa? atau Lo kedepannya 
gimana?" Rena menengadah kan kepalanya keatas seolah 
berpikir. Lalu menatap dalam manik Reta yang tengah 
menatapnya juga. 


"Liat aja," ucapnya enteng. 
"Maksud Lo?" 


"Maksud gue ya liat aja, ya biarin aja." Rena dengan 
santainya berkata seperti itu sembari mengambil cemilan 
ditangan Reta lalu memakannya. 


"ehm, oke. Jadi Lo biarin takdir dan waktu menjawab? oke. 
Tadi malam Sonya nelpon Deva, terus dia kasi tau kalo Lo 
hamil," ujar Reta memelankan nada suaranya diakhir 
kalimatnya. 


Rena tahu bahwa itulah yang membuatnya menangis tadi. 
Jika tadi dia sedikit frustasi dan depresi memikirkannya, kali 
ini tidak. Dia mencoba untuk tidak memasukkan masalah ini 
ke dalam pikirannya. Maka dari itu, dia hanya lihat 
bagaimana waktu memainkan hidupnya. Dia tak bisa 
merubah apa yang telah terjadi, dia sendiri tidak tahu masa 
depannya bagaimana. 


"Lo tenang aja. Kita lihat kedepannya aja." ucapnya seraya 
tersenyum dan mengelus pelan perutnya. Dia sebenarnya 
tidak ingin ini terjadi, namun mau bagaimana lagi? Mau tak 
mau harus dia lakukan. Lagi pun, mungkin dia yang ada di 
dalam tubuhnya merupakan darah dagingnya. 


Next lagi? Ayok komennnn 
Vote dulu tapinya 


AN A 


See you 


Part 13 


Assalamu' alaikum!! Hai? 
Vote dulu ya moms... 


“Happy Reading” 


"Halo? ini siapa ya?" 
"Em, ini gue. Rena." Tidak ada sahutan sejenak. 


"Dev?" panggil Rena. Dia ingin menyelesaikan 
permasalahannya ini secepatnya. Mungkin dengan 
mengajak Deva berbicara, masalah ini dapat diselesaikan. 


"Ah iya- Iya Ren, kenapa?" balas Deva, sedikit gugup. 


" Lo udah tau 'kan? Kalo gue hamil?" tanya Rena hati hati. 
Dia sebenarnya agak deg- degan juga berbicara dengan 
laki- laki, apalagi yang sedang diteleponnya ini bisa jadi 
masa depan nya atau hanya masa sekarang nya saja. 


"eh? I-iya." 


"Jadi Lo mau apa? Lo suruh gue nelpon Lo kalo gue hamil 
'kan? Jadi sekarang gue nelpon Lo, Gue gak mau basa basi, 
jadi gue mau sekarang aja. Terserah Lo mau apa." Dia ingin 
masalah ini cepat berlalu, agar depresi nya tidak kumat lagi. 


"em-." Deva sedikit ragu mengatakannya. Dia telah 
memikirkan hal ini tadi malam. Dan Rena benar, mungkin 
sekarang adalah waktu yang tepat. 


"Kenapa?" 


"Jujur gue belum siap. Tapi gue tetap tanggung jawab kok," 
ujarnya sedikit gelagapan. 


"Hm..." Rena bergumam, dia tidak tahu pasti jawaban dari 
Deva. 


"kapan?" lanjutnya. 
"Kapan apanya?" tanya Deva. 
"Lo mau tanggung nya kapan?" 


Deva ber oh ria, "Besok lusa gue kesitu. Terus kita nikahnya 
juga disitu aja. orang tua Lo udah tau?" ucap Deva sedikit 
bimbang. 


"Tunggu! Nikah?!" ulang Rena sedikit terkejut. 
"Ya Iya lah. Kok Lo kaget?" tanya Deva heran. 


"Jadi bentuk tanggung jawab Lo itu nikah sama gue? Gak 
ada yang lain gitu?" Sejujurnya Rena tidak ingin menikah, 
dia kira Deva hanya akan memenuhi kebutuhannya dengan 
anaknya saja. Tapi ... nikah? Tidak, dia tidak mau. 


"Lo itu gimana sih? ya kita nikah lah. Kalo Lo gak nikah, 
dikira nanti hamil diluar nikah, lah gue mah gak ada yang 
tau," jawab Deva panjang sekaligus bingung. 


"Ya gue emang hamil di luar nikah kali, tapi bukan gini. 
Yakali nikah. Maksud gue gini, em gimana yah? Aduh keknya 
Lo harus datang kesini deh. Kita keknya gak bisa selesain ini 
lewat hape," ujar Rena cepat. Dengan mereka bertemu, 
masalah ini mungkin cepat selesai. Dari pada harus di 
ponsel, sungguh sangat tidak etis ternyata. 


"Jadi gue kesana gitu?" 


"Ya iyalah. Masa gue yang kesitu? Gue masih belum bisa 
naik pesawat, Lo mau anak Lo nanti mati?" jawab Rena 
sewot. 


"Eh mulutnya, gue sobek tau rasa Lo. Santai aja napa, gak 
usah bilang gitu. Besok gue berangkat," 


"btw, Lo udah kasih tau bonyok Lo?" lanjut Deva. 


Rena terdiam sesaat, "belum," ucapnya pelan, namun masih 
bisa terdengar oleh Deva. 


"Tapi nanti kalo ini udah right, gue kasih tau kok," lanjutnya 
cepat. Dia tidak mau mengatakan hal ini dulu kepada orang 
tuanya. Pasti mereka akan menikahkannya dengan Deva, 
dan dia tidak ingin itu. 


"Kenapa?" Pertanyaan ambigu dari Deva membuat Rena 
bingung. 


"Kenapa apa? maksud Lo?" tanya nya bingung. 


"Kenapa Lo gak mau nikah? karena Lo nikah sama gue, 
makanya Lo gak mau?" 


Rena bingung dengan apa yang dikatakan Deva tadi, apa 
maksudnya? Dia tidak ingin menikah, karena nikahnya sama 
Deva?Ah bodo lah. Dia tidak mau memikirnya, buang waktu 
aja. 


Dia sekarang ini, dia sedang menunggu Reta dari 
supermarket. la ingin memasak. Selama hidupnya dia hanya 
bisa memasak nasi, mie, telur, dan air juga tidak lupa. Itu 


pun nasi hanya di rice cooker, jadi menurutnya itu 
gampang. 


"Akhirnya datang juga Lo," seru Rena senang. Sebenarnya 
dia memasak karena si jabang bayi yang meminta. Jadi mau 
tak mau, la menyuruh Reta untuk membelikannya bahan 
apa saja yang akan dia masak. 


"bicit! gue capek. Lo belinya banyak banget, emang Lo mau 
masak apaan coba?"ucap Reta sesudah menaruh barang 
belanjaan diatas pantry. Sembari mengipas ngipas lehernya, 
Reta melihat Rena yang hendak membuat minuman, yang 
untuknya mungkin. 


"Wah makasih. Ah baik banget deh. Gitu dong," girang Reta 
ketika Rena membawa minuman segar dimeja. 


"Ini punya gue. Kalo mau bikin aja ndiri!" Raut sumringah 
Reta berubah suram mendengar Rena berkata sambil 
meminum minuman yang dibuatnya sendiri. la mendengus, 
lalu mengambil air kemudian dia teguk sampai tandas. 


"Dasar! udah dibantuin juga. maunya di bikinin minum kek, 
ambilin minum gitu, lah Sono? Emang gak ada akhlaknya ye 
Lo?!" cerca Reta menatap kesal Rena yang dengan sengaja 
mengoloknya dengan menyeruput sirup dan mengeraskan 
suara seruput nya. 


"Eits! Bukan gue yang minta loh," bantah Rena. 


Reta menggoyangkan bibirnya, "Ya 'kan elu yang nyuruh 
jumilah," balas Reta geram sekaligus gemas pada Rena. 


"Gak! Beda! Lagian siapa juga yang nyuruh Lo? Lo nya aja 
yang mau," ucap Rena membuat Rena semakin kesal. 


"Terserah Lo dah." Lebih baik Reta mengalah, ya lebih baik. 


Kembali pada Rena, dia akan memasak makanan ala- ala 
Korea. Mulai dari kimchi, kimbap, Jajangmyeon, ramyeon 
dan juga cemilan tokkebi hot dog. Hah! membayangkannya 
saja, dia menjadi ngiler. 


Rena pun memulai memasak kimchi terlebih dahulu. Hanya 
dengan berbahan daun selada dan bumbu kimchi Korea, 
jadilah kimchi yang dia buat. Memang membuatnya agak 
sedikit mudah, karena selada yang dia beli memang selada 
khusus buat kimchi. Jadi membuatnya tidak begitu susah. 
Kemudian dia lanjut membuat kimbap, Jajangmyeon, Mie 
Korea, dan terakhir cemilan nya tokkebi hot dog. 


Melihat banyaknya makanan diatas meja, membuat Rena 
tidak sabar untuk mencicipinya. 

Tetapi sebelum itu, dia memanggil Reta untuk bergabung 
bersamanya untuk makan. 


"Gila Lo! Ini Lo yang bikin? Enak gak nih?" ucap Reta 
menggeleng. 


"Ya iyalah, yakali yang bikin elo!" jawab Rena. 


"Shh ... mmm ... gue mau makan yang mana dulu yah?" 
gumamnya seraya menatap lapar makanan yang tersaji di 
hadapannya itu. 


"Gue makan kimbapnya dulu deh," putus Rena kemudian 
mengambil kimbap yang dia buat dan memakannya dengan 
lahap. 


"ewhmm ewnak bwangbnget," 


"Pelan Ren." Reta tersenyum kecil melihat nafsu makan 
Rena bertambah. Bukan seperti bulan kemarin, yang hampir 
setiap hari nya hanya memakan bubur saking capeknya dia 
mual. 


"Bwes wok Dewva dwatwang," ucap Rena disela makannya. 


Reta mengernyit, dia tidak terlalu jelas mendengar ucapan 
Rena, " Lo bilang apa sih?" 


Errgghh 
Rena bersendawa, Reta melihatnya datar. 


"Besok Deva datang." Rena membalas setelah makanan 
dimulutnya telah dia telan. 


Reta seketika terbelalak. "WHAT!?" 


Vote dan komennya jangan lupa dong. Biar makin 
semangat nulisnya!!! 


Cast Wanita 


Cocok gak cocok, terima aje. Selamat melihat!!! 


Kek ketombe wkwkwk 


Pasti tau dong ini siapa. 
N 


ama: Renata Alewies 
Umur 17th 


Note: COCOK gak? 


Nama: Reta Andriana 
Umur 18th 


Note: cantikan siapa? 


Nama: Sasmita Role 
Umur 19th 


Nama: Andini Sustanti 
Umur 18th 


Nama: Sonya Valetta 
Umur 19th 


Note: 'cast ceweknya muka- muka main character 
semua ya? 


Bodo amat! Coba kalian nilai... 


Ngomen ngomen ngomen bund, moms, beb, yang, 
say. Ummah... 


See you and tengkyu..... 


Part 14 


Soreeeeeeee!!!! 


Komennya dulu 
Vote jangan lupa!!!! 


“Happy Reading” 


Reta memandang Rena horor. Dia bingung dan tidak 
mengerti, sebenarnya Rena ini maunya apa sih? 


Rena memberitahu padanya apa yang dia dan Deva 
bicarakan tadi. Dan mendengar Rena menolak ajakan Deva 
untuk menikah dengannya, Rena tidak mau menikah ... Reta 
tidak tahu harus mengatakan apa lagi 


"Jadi Lo bilang ke Deva kalo Lo gak mau nikah? Gitu?" 


Rena mengangguk. Tentu saja dia tidak mau. Dia tak ingin 
stres lagi. Cukup anak yang ada di dalam kandungnya ini 
yang dia pikirkan. Hal lain saja dia tidak pikir, apalagi 
menikah? Tidak. Sangat tidak akan. 


"Lo mau anak Lo hidup tanpa ayah?" tanya Reta. Dia 
berusaha agar tidak membentak Rena lagi. 


"Ya 'kan Deva nya masih hidup Retaaa...." 


"Nah itu Renaaa... Nanti anak Lo tanya bapaknya dimana? 
Lo mau bilang apa?" Reta semakin greget saja lihat Rena 
yang super cuek ini. 


"Ck. Tinggal di kasi tau aja 'kan, kalo bapaknya dirumahnya. 
Gampangkan? Susah amat," jawab Rena santai sembari 
membereskan piring- piring di atas meja. Lalu dia bawa ke 
westafel. 


Reta berdecak, "astaga Ren!-" 


Rena berbalik menatap Reta sedang berkacak pinggang. 
"Apa lagi?" tanyanya malas. 


Reta diam. Memilih untuk tidak melanjutkan ucapannya, 
kemudian menuju westafel membantu Rena mencuci piring. 


"Udah! Nanti Lo liat aja." 

Setelah itu keduanya tak bicara sepatah katapun. 
Oh my my my 

Oh my my my 

You got me high so fast 


Mita dan Dini yang berada di mobil menuju mall, dikagetkan 
dering suara ponsel Mita yang sangat nyaring memenuhi 
ruangan. 


"Anjir. Siapa sih? Kaget gue," ucap Dini sambil mengelus 
telinganya berdengung. Begitu pula Mita. 


"Gak tau," jawab Mita lalu mengambil ponselnya yang tadi 
dia sambungkan ke radio mobil. 


Reta 


"Siapa?" tanya Dini melihat Mita mengerutkan keningnya. 


"Reta." 


"Angkat gih!" pinta Dini. Mita mengangguk kemudian 
mengambil Earphone nya, dia pasangkan ke telinganya. 


"Kenapa lagi Ret?" 

"Hah?! Untuk apa sih?" 

"Yaelah tuh anak emang batu kalo dibilangin." 

"He'em, kita liat jadwal dulu. Kalo emang besok kosong kita 
datang kok." 

"Sip. Hah? Nanti kalo dia marah gimana?" 

"Oke deh." 

"Waalaikumsalam. Bye!" Setelahnya, Mita melepaskan 
Earphone nya tadi dan meletakkannya kembali ke 
tempatnya semula dibantu Dini. 


"Reta bilang apa?" tanya Dini menoleh pada Mita selesai 
dengan teleponnya. 


"Dia bilang Deva besok datang ke Singapur. Terus kita 
kesana juga katanya. Sekalian nanti singgah dirumah Rena 
dulu. Bilangin bapaknya kalo anaknya hamil-" 


"Eh tunggu! Nanti kalo Rena marah?" Dini memotong 
perkataan Mita. Dia melotot tidak setuju. 


"Tenang aja. Katanya Rena gak mau nikah sama Deva. Reta 
bilang, kalo bapaknya tau, dia pasti disuruh nikah tuh. 
Makanya kita kasi tau bapaknya." Dini manggut-manggut 
mengerti. 


"Tapi kalo Rena nangis lagi, gimana Mit?" 


Mita meminggirkan mobilnya terlebih dahulu, "iya juga. 
Tunggu! Gue telpon Reta lagi." Mita mengambil Earphone 
nya lagi. 


"Halo smelekum Ret?" 

"Nanti kalo Rena nangis lagi? Kumat lagi? Gimana?" 
Tidak ada jawaban. 

"Tapi beneran gak apa-apa 'kan?" 

"Oke. Waalaikumsalam." 

Mita menoleh pada Dini. 


Oke! Jadi, sekarang mereka akan menjalankan sebuah misi. 
Yaitu, membuat Rena menikah! 


Deva saat ini berada di kamar nya. Dia akan bersiap- siap 
untuk keberangkatan nya besok. Tak lupa mengajak Roni 
untuk ikut bersamanya. Mumpung Roni tidak kuliah, jadi 
hanya dia yang bisa Deva ajak. 


Drrrtt drrrtt 

"Halo? Assalamu'alaikum?" 

"Lo dimana?" 

"Kalo orang kasi salam itu dijawab!" 
"Hm. Waalaikumsalam," 

"Lo dimana?" 

"Di rumah, kenapa?" 


"Nanti sebelum berangkat, suruh bunda gue bikinin jengkol 
ya?" 


"Ha? Jadi gue ke rumah Lo dulu?" 


"Ya iyalah," 


"Oke. Gak ada yang lain lagi 'kan?" 
"Hmm... Gue mau..." 

"Mau apa?" 

“Gak jadi deh." 

"Bilang aja! Gak papa," 

"Enggak. Gak jadi." 

"Yaudah. Ass-" Tut 


Deva berdecak. Meletakkan ponselnya di nakas, lalu keluar 
kamarnya. Kemudian menghampiri sang Ibu yang sedang 
menyiram tanaman di teras rumahnya. 


"Mah?" 


Ibunya berbalik. Mengerutkan dahi melihat sang anak 
melihatnya takut. "Kenapa? Kok kayak takut gitu?" tanyanya 
seraya meletakkan selang yang dia pegang. 


Deva menjadi gelagapan sendiri, ia menggaruk tengkuknya. 
"Em- anu mah-" 


"Kenapa sih?" tanya Ibunya heran. Kemudian berlalu duduk 
di lantai yang diikuti Deva. 


"Em...Deva mau izin ke Singapur mah," jawab cepat Deva. 
Dia menundukkan kepalanya. 


Ibu Deva tidak paham. "Loh? Untuk apa? Deva mau kuliah di 
sana?" 


Deva menggeleng, "Deva mau ketemu Rena mah." 


"Loh? Rena siapa? Dia kenapa?" 
"Dia temen Deva. Rena hamil mah," jawab Deva pelan. 


Ibunya terperanjat sejenak. la menormalkan 
keterkejutannya, dia membuang pikiran negatif dalam 
otaknya, "urusannya sama kamu apa?" 


"kan Deva yang hamilin mah," jawab Deva sambil 
menyengir. 

"O em jiii... ji..jilili..... Deva..Deva.... Kok bisa sih?" sungut 
Marina menatap tajam Deva. 


"Karna dibuat lah mah," ucap Deva memelankan suaranya. 
Plak 


"Aih sakit mah, ih." Deva meringis memegang lengannya 
yang dipukul sang Ibu. 


"Kenapa gak bilang? Kamu itu kalo pacaran jangan sampe 
situ juga, Dev!" Marina memalingkan wajahnya tak ingin 
menatap sang anak. 


"Deva taunya kemarin juga kok. Kita gak pacaran," jawab 
Deva. Kepalanya masih tertunduk, tak berani melihat wajah 
garang Ibunya. 


"Terus kenapa bisa? Mau bilang kalo khilaf?" Suara ibunya 
masih tegas. Marina tidak habis pikir dengan anak jaman 
sekarang. 


"Bukan mah. Kita gak sengaja. Pas malam perpisahan, kita 
juga gak sadar. Badan Deva sama Rena panas." tutur Deva 
membela. 


"Ya Gusti! Itu udah lama Dev, kamu yakin itu anak kamu?" 


"Ya iyalah. Rena anak baik mah. Ya meskipun emang dia itu 
agak cuek, tapi dia orang baik mah. Sama Deva aja, itu juga 
pertama kalinya." Deva membantah ucapan sang Ibu. Rena 
juga tidak mungkin membohongi nya. 


"Dia gak mau nikah sama Deva," lanjutnya lagi. 
Marina seketika menoleh, "kenapa?" 
Deva mengangkat pundaknya, "gak tau." 


"Karena Deva anak pungut kali," lanjutnya sembari 
tersenyum lirih. 


Marina sontak memeluk sang anak. "Jangan bilang gitu. 
Kamu itu anak kami, Deva. Katanya Rena baik, emangnya 
kamu udah tanya? Dia gak mau nikah karena apa?" tanya 
nya mengelus punggung anaknya. 


Deva menggelengkan kepalanya di bahu Ibunya. Marina 
menghembuskan nafasnya gusar. 


Sekarang Dini dan Mita di depan rumah Rena. Rencananya 
mereka ingin mengajak Sonya juga, tetapi begitulah Sonya 
sibuk terus. Jadi mereka berdua saja yang datang. 

Tok tok tok 

"Assalamu'alaikum. Tante, Om." Tidak ada balasan. 

Tok tok tok 


Mita sekali lagi mengetuk pintu rumahnya. 


"Assalamu'alaikum!" 


"Waalaikumsalam. Siapa?" Terdengar suara wanita 
menyahut. 


Ceklek 


Terlihat wanita paruh baya membuka pintu. Ternyata Art di 
rumah Rena yang membukanya, mereka sering 
menyebutnya Mbo Asih. 


Dini dan Mita tersenyum. 


"Non Mita, non Dini. Ayo masuk non," ujar Mbo Asih 
mempersilahkan mereka berdua masuk. 


Mereka berdua pun masuk. "Duduk non. Sebentar saya 
panggilkan ibu," ucap Mbo Asih lagi. 


Dini dan Mita mengangguk, "makasih Mbo." Lalu Mbo Asih 
melenggang pergi memanggil tuan rumah. 


Tak lama kemudian, si tuan rumah datang. 


"Oh Mita sama Dini," ucapnya tersenyum menghampiri 
kedua tamunya. 


"Mita sama Dini. Tante kira kalian juga ikut sama Reta 
dengan Rena." Ibu tiri Rena basa basi. 


"Enggak Tan. Kita mah lokal aja." Dini membalas seraya 
tersenyum, Mita pun. 


"Kalian mau minum apa?" tawarnya. 


"Eh nggak usah Tan. Kita cuma sebentar kok. Om di mana 
Tan?" tanya Mita. 


Ibu tiri Rena hanya menyengir tidak jelas, "Papahnya Rena 
lagi kerja. Nanti malam baru pulang. Kenapa? Kok tegang 


gitu?" kata Ibu tiri Reta keheranan. 


"Jadi gini Tan. Rena hamil. Terus Rena gak mau nikah Tan," 
tutur Dini gugup. Mita juga terlihat tegang dan tidak 
nyaman di tempat duduknya. 


Sedangkan yang diberi tahu, hanya tersenyum tidak jelas. 


"Sudah Tante duga. Untung aja Tante larang Rena minum 
pil. Kalo enggak, mati deh nanti cucu saya." Mata Ibu tiri 
Rena berbinar. Kedua makhluk yang duduk di depannya 
hanya melongo melihatnya. 


"Nanti tante kasi tau papahnya Rena kok. Kalian tenang 
aja," lanjutnya lagi seraya berlalu dengan girang 
meninggalkan Dini dan Mita yang masih terdiam. 


"Eh tantee," seru Dini mengehentikan langkah Bunda Rena. 
Dia berbalik, "kenapa?" tanya Bunda Rena kembali duduk. 


Dini dan Mita saling pandang, "kita rencananya mau ke 
Singapur nya besok Tan." 


Bunda Rena mengangguk mengerti, "ya terus?" 


Dini dan Mita merenggut kesal namun mereka tahan. "Tante 
sama Om, perginya kapan?" tanya Mita. 


"Pergi kemana?" 


"Ya susulin Rena lah Tan, suruh dia nikah." Dini mulai geram, 
Ibu tiri Rena ini tidak peduli atau bagaimana sih?! 


"Tante sama om ke sananya besok sama kita aja Tan," lanjut 
Mita. 


Bunda Rena ber oh ria, lalu terdiam sebentar, "kalian duluan 
aja. Om sama Tante pergi nya setelah kalian aja." ucapnya 


tersenyum. 


Dini dan Mita mengangguk mengiyakan. "Ya udah Tan, kita 
pulang dulu. Makasih Tan, Assalamu'alaikum," kata Mita dan 
Dini bersamaan. Mereka akhirnya bisa bernafas lega. Tidak 
Rena, tidak ibu tirinya, mereka berdua sama- sama bikin 
pusing. 


"Iya waalaikumsalam." 
Leganya. 


Mereka berdua keluar rumah, namun dihentikan ucapan 
salam yang mereka dengar. 


"Assalamu'alaikum?" Sepertinya mereka mengenal suara ini. 
"Deva?" 
"Deva?" 


Vote dan 
Komen jangan lupa, biar kusemangat. 


Diulang 


Part 15 


Yo gengs. Assalamu' alaikum???? 

Sedikit info, mulai besok gue udah gak sering up 
lagi. Jadi gue mau revisi dari awal sampe akhir dulu. 
Jadi bersabarlah..... 


“Happy Reading” 


Besoknya ... 


Deva, Roni, Dini dan Mita telah sampai di Singapura. Mereka 
tinggal menunggu jemputan yang akan datang. 


Deva dan Roni sebenarnya tidak tahu kalo Mita dengan Dini 
juga ikut. Tapi pas mereka kemarin ketemu di rumahnya 
Rena, baru tahu deh. Mumpung tujuan nya sama, jadi 
mereka perginya bersamaan saja. 


"Lama banget sih, Reta," keluh Dini, mengibaskan 
tangannya. Mereka masih berada di Bandara dan duduk di 
tempat yang disediakan. Sudah hampir 30 menit mereka 
menunggu. Reta jemputan mereka, belum datang. 


"Coba Lo telpon dulu, kali aja dia udah nyampe tapi gak liat 
kita," pinta Mita yang berada di samping Dini. 


Dini mengangguk, dia kemudian mengambil ponsel dan 
menghubungi Reta. 


"Diangkat?" tanya Roni pada Dini. Dini menggeleng, 
"enggak." 


Dini mencoba menghubungi Reta lagi. Namun hasilnya 
tetap sama. Reta lupa jalan atau lupa mereka yang sedang 
menunggu ini? 


Deva melihat temannya, mulai merogoh ponselnya. Dia 
menghubungi Rena saja, siapa tau dia ikut untuk 
menjemputnya, atau mereka mungkin. 


Diangkat 


"Eh astaghfirullah! Gue lupa! Sorry ya, gue sama Rena lagi 
di rumah sakit." Bukan suara Rena yang terdengar, 
melainkan Reta. 


Dahi Deva berkerut, "maksudnya?" tanyanya bingung. 


"Em, gini. Gue sama Rena lagi di rumah sakit. Gue gak jadi 
jemput kalian. Gue lupa, tadi perut tiba-tiba Rena kram. Jadi 
nanti gu " 


"Ser lok Lo sekarang!" Belum Reta menyelesaikan 
ucapannya, Deva memotongnya. 


"Eh? Lo mau ke " 
"Iya! Cepetan! Gak pake lama" Tut 
Tring 


Mendapat SMS lokasi yang dikirimkan Reta, Deva seketika 
melengos pergi, tak lupa dia membawa tas nya. 


"Woi! Lo kemana?" Roni berteriak memanggil Deva, namun 
tidak dihiraukan. Mita dan Dini melihat Deva pergi, mereka 
juga ikut. Kini tinggallah Roni seorang diri. 


"Anjimm!!!" umpat Roni. Dia lari mengejar temannya. 


Pintu terbuka, terlihat pria paruh baya yang masih kelihatan 
muda itu memasuki rumahnya. Melihat Istrinya menyambut 
kedatangannya, ia mengulurkan tangannya untuk disalim. 


"Kok pulangnya cepet banget?" tanya sang Istri sembari 
melepas dasi Suaminya. 


"Ya iyalah. Reta tadi nelpon papah, kalo Rena sakit. Dia 
dibawa ke rumah sakit." Mendengar ucapan sang Suami, Ibu 
tiri Rena terkejut bukan main. 


"Astaghfirullah! Tapi Rena baik-baik aja 'kan?" 
"Iya. Tapi masih belum sadar." 


Setelahnya, Ibu tiri Rena langsung menarik Suaminya 
menuju kamar. 


"Jangan cepet-cepet, yang!" Protes Ayah Rena. Tetapi 
dihiraukan oleh Istrinya. Ibu tiri Rena dengan cepat 
memasukkan baju dan keperluan yang akan di bawa nya 
dalam koper. 


"Kalo gak cepet, nanti kita lambat. Udah bilangin pilotnya 
'kan?" 


"Iya. Tapi gak usah cepetan juga, yang," ujar si Suami. Lagi- 
lagi ucapannya diabaikan sang Istri. 


Ibu tiri Rena hanya diam dan tetap melanjutkan aktivitas 
nya, kemudian setelahnya dia keluar menuju dapur. 


"Aku mau buatin Rena jengkol dulu. Kamu siap- siap, sudah 
itu kita langsung pergi." Ayah Rena yang mendengarnya 
mendengus. Namun tak urung menuruti perintah sang Istri. 


Skip 
"Ayok pah!" ajak Bunda Rena menenteng tas nya. 


Ayah Rena  (Pramudi) sedang mengambil ponsel, 
mengangguk. Namun langkahnya terhenti kala dia teringat 
sesuatu. 


"Yang?" panggil nya lalu ditahannya pergelangan tangan 
Istri. Ibu tiri Rena membalikkan badannya. 


"Loh? Kenapa?" tanya Bunda Rena (Citra). Sang suami 
menariknya duduk di sofa. 


"Yakin mau ikut? Kamu lagi hamil loh," ucap Pramudi pada 
Istrinya. 


Citra menggeleng. Suaminya ini apaan? Kandungan sudah 5 
bulan, yang artinya sudah kuat untuk bepergian. 


la berdiri kembali, kemudian menarik lengan suaminya, 
"gak. Bebi udah kuat. Kata dokter juga gitu. Bunda juga 
mau liat Rena. Kamu itu kayak gak peduli aja sama anak 
kamu!" 


Pramudi yang ditarik pun menghela napasnya, mengikuti 
sang Istri. 


Keduanya masuk mobil. 


Deva berlari di lorong rumah sakit. Di belakangnya ada Mita, 
Dini, dan Roni sedang terengah-engah menyamakan larinya. 


"WOI! TUNGGUIN GUE NAPA?! CAPEK WOI!" Roni berteriak 
sambil berlari. Dini dan Mita berada di depannya 
memandang remeh. 


Mita berhenti, "HEH!?" seru Mita menatap Roni sinis. 
Sedangkan Dini tetap berlari mengejar Deva. 


Roni berhenti berlari, ia memegang dadanya, jantungnya 
berdetak kencang, "k- kenapa?" 


"Laki gak Lo?! Teriak di rumah sakit!" sarkas Mita berkacak 
pinggang. Roni diam, jiwa lelakinya diragukan. la hanya 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, dan berlalu 
melewati Mita. Dia malu. Malu terhadap perempuan di 
hadapannya tadi. Terutama gadis sebahu bermata bulat itu. 
Mita yang tidak mendapat jawaban juga ikut mengikutinya 
dengan hati dongkol dan sedikit menggerutu. 


Mereka kembali berlari menyusul Deva dan Dini. 


Mendapat nomor kamar yang dikirim Reta, Deva langsung 
mengetuknya. Terdengar sahutan dari dalam, mereka pun 
masuk. 


Ceklek 


Tampak Rena yang masih memejamkan matanya, 
sedangkan Reta duduk disampingnya. 


"Astaga!" pekik Mita mendapat Rena terbaring lemah. Roni 
berada di sampingnya, seketika menepuk mulutnya. Mita 
hendak membalasnya, namun ditahan Dini. 


"Sst ... Rena lagi sakit itu!" Mita diam menatap tajam Roni 
seraya mengerucutkan bibirnya, sedangkan Roni berusaha 
santai menenangkan detak jantungnya yang berdegup 
kencang. Dia tadi refleks melakukan itu. Oh no! 


Deva mendekat brankar, "Rena kenapa?" tanya nya tanpa 
mengalihkan pandangannya pada Rena. 


"Tadi pagi perut dia tiba-tiba kram gitu, gue gak tau juga 
harus apa. Diajak ke rumah sakit gak mau, lama- lama, eh 
dia pingsan. Gue langsung bawa dia ke rumah sakit deh," 
jawab Reta sembari berdiri dan memberikan kursi yang 
ditempati nya tadi pada Deva. 


"Makasih," ucap Deva lalu duduk. Dia mulai mengelus 
rambut coklat Rena. 


"Nanti papah sama bunda Rena datang." ujar Dini. Roni dan 
Mita tetap diam dan mendengarkan. 


Reta mengangguk, "oke. Gak papa. Jadi rencana Lo nikahin 
Rena kapan?" Reta beralih menatap Deva. 


Deva terdiam sejenak. Dia sedikit terkejut mendengar 
bahwa Ayah Rena telah mengetahui nya. "Nanti gue liat." 


"Eungh f. I 


Rena melenguh, mulai menggeliat lalu membuka perlahan 
matanya. "Kok gue di sini?" tanya nya. Dia menoleh ke 
samping terdapat Deva, Mita, Roni, dan Reta menghambur 
padanya. 


Deva terkesiap. "Lo gak papa? Mana yang sakit?" 
Deva berdiri mendekat, begitu juga dengan yang lain. 


"Lo udah baikan 'kan Ren?" 
"Mana yang sakit Ren?" 
Rena menggeleng, "udah gak papa. Cuman perut gue kok 


agak sakit ya? Dia baik-baik aja'kan Ret?" ucap Reta 
khawatir. Dia khawatir? Tentu saja. 


Reta mengangguk, "Dokter bilang gak papa 'kok. Lo cuma 
kecapean aja. Katanya Kandungan Lo dikit lemah. Tapi gak 
terlalu 'kok. Tenang aja!" ujar Reta, kemudian memandang 
Deva. 


"Deva udah datang. Kita tinggal dulu. Ayok!" ajak nya. 
Ketiga temannya langsung keluar meninggalkan Deva dan 
Rena. 


Deva duduk kembali. Tangannya setia mengusap rambut 
Rena. 


"Maaf." 


Rena mengerutkan keningnya, "maaf kenapa?" Kepala Deva 
sedikit tertunduk. 


Dia kembali menatap Rena lekat, "gue kek nya gak bisa 
nurutin permintaan Lo buat gak nikah. Kita harus nikah Ren! 
Gue harus ada jaga Lo dan dia," ujarnya lalu beralih 
memandang perut Rena terlihat sedikit membuncit. 


Rena bungkam, dia membuang wajahnya ke arah lain. Oke, 
jadi dia katanya harus menikah. Tapi sebelumnya dia harus 
jujur pada Deva. 


"Boleh gue elus gak?" tanya Deva dengan sedikit binar di 
matanya. la menunjuk perut Rena. 


"Hah?" 
Hah? Hah apa? Ayok Vote dan komennya sayang. 


Thank u 
See u 


Love u 
Good night .... 


Part 16 


Assalamu'alaikum semuaaaaaa..... 
Gimana kabarnya hari ini? Semoga sehat selalu. 


Btw sebenarnya gue mau Part-nya cuma sampai di 
sini. Tapi ... tak apalah di lanjut kalo komen dan vote 
nya banyak... 

Udah guys! 


“Happy Reading” 


Dini, Mita, Roni, dan Reta berada di kantin rumah sakit. 
Mereka lebih baik berada di sini untuk makan. Bayangkan 
saja, dari mereka berangkat sampai di Singapur, mereka 
belum makan. Apalagi Roni, dari tadi malam perutnya minta 
jatah, cuy. 


Errgghh 


Itu adalah sendawa Roni. Dia tidak tahu malunya 
bersendawa dengan keras. Sedangkan tiga cewek yang 
berada di depannya, menutup wajah mereka menggunakan 
tangan agar tak terlihat orang. Mereka malu karena tingkah 
Roni yang tidak tahu diri itu. 


"Gue makin ragu. Lo itu sebenernya laki atau bukan!" ujar 
Mita dengan nada kesalnya pada Roni yang sedang 
meminum airnya. 


Uhhuukk uhhuukk 


Sontak Roni tersedak, dia lupa bahwa ia makan dengan 
Mita. Oh no! Semakin turun harga dirinya sekarang. 


Berusaha tenang, dia berdeham, "kalo gak dikeluarin bisa 
bahaya To," sahutnya santai. Dini dan Reta menahan 
tawanya. 


Mita tambah geram, wajahnya merah padam. Ia mengambil 
botol minuman di depan Reta, lalu dilemparkannya ke Roni. 
Enak saja dia dipanggil Mito. 


Buk 


"Mampus!" ucap ketiga cewek itu serempak. Mereka tertawa 
terbahak-bahak. Roni salah tingkah, dia tidak bisa 
membalas. Mulutnya ini kurang ajar sekali. 


"Ya?" 


"Mm ... boleh gue elus gak?" tanya Deva lagi. Dia 
sebenarnya merutuki tindakannya ini, tapi dia 'kan ingin 
berinteraksi dengan anaknya juga. Jadi tak apalah. 


Rena melihat Deva datar, matanya mendelik. Deva mau 
modus atau apa? Pasti Deva mau membuatnya baper. Heh! 
Gak akan bisa! 


"Modus!" sentaknya. 


"Modus?" tanya bingung Deva. Dia tak tahu bagian mana 
yang ia lakukan ini modus. Deva berpikir. Oh jadi Rena 
berpikir ini hanya sandiwara nya. 


Rena memutar bola matanya. Ia berdecih. 


"Gue gak modus, gue mau elus dia, bukan yang lain," 
lanjutnya. 


Rena menatap Deva menyelidik, mencari kebohongan dalam 
mata hijau gelap Deva. Dia ragu, "beneran?" 


Deva mengangguk, "emang Lo mikir apa?" 


Rena menggeleng, tak urung ia menyingkap sedikit baju 
nya ke atas sampai pusarnya. Deva menatap haru perut 
buncit Rena. 


Perlahan namun pasti, ia mengulurkan tangannya 
menyentuh bagian yang didalamnya terdapat masa 
depannya. Menggunakan telapak tangannya yang besar, dia 
mulai mengelus perut Rena. 


Hangat menyelimuti hati nya, dia tak menyangka sudah 
menjadi ayah di usia yang masih tergolong muda. Hasil dari 
kesalahannya tidak ia sesali. Mungkin ini sudah jalan maha 
kuasa mempertemukan dia dan Rena. 


Rena memalingkan wajahnya. Panas menjalari pipinya, 
bukan terbawa perasaan atau apa. Dia hanya malu. 


"Dia gerak!" seru Deva girang. 
Plak 


Seketika Rena menoleh dan memukul tangannya, "ini baru 3 
bulan Deva, bukan enam. Kakinya belum bisa gerak, masih 
kecil Dev. Lo kok goblok!?" sahut Rena menatap tajam Deva 
yang cengengesan tidak jelas. 


"Biar nggak garing. Lo diam mulu," jawab Deva nyengir. 
Tangannya masih setia mengelus perut Rena. 


"Dia anak gue Ren," lanjutnya lirih. Suaranya sedikit 
bergetar. 


"Gak usah lebay!" Rena ini merusak suasana saja. 


Deva diam. la menarik tangannya kembali. la batuk kecil 
untuk mengusir kecanggungan. Begitu pula Rena. Ia 
menurunkan bajunya ke bawah. 


Melihat Rena hendak bangun, Deva langsung berdiri 
memapah nya hingga duduk. Setelahnya dia duduk kembali 
di tempatnya. 


Deva memperbaiki posisi duduknya, kemudian menatap 
Rena. "Ekkhm, gue tau kita gak siap buat ini. Tapi gue yakin 
kita bisa lewatin ini semua. Dan hari ini Gue Deva Ranendra 
di depan Lo dan benda sekeliling kita sebagai saksi, Gue 
akan lamar Lo." 


Rena mengalihkan perhatian pada Deva. Dahinya semakin 
berkerut melihat Deva mengeluarkan sesuatu dari saku 
celananya. 


Dia lamar gue di rumah sakit? Gak logis banget 


"Will you marry me?" ucap Deva lantang, tetap menatap 
manik wanita didepannya. Tidak ada jawaban. 


Selanjutnya, Deva langsung memasangkan cincin dari 
sakunya tadi di jari tengah milik Rena. 


Belum dijawab udah dimasukin ae. Tapi cantik juga. Biarin 
deh, lumayan jadi penghias jari gue. Hihihi 


Rena berbicara dalam hati, ia menunduk memperhatikan 
cincin di jari tengahnya. Cantik. Satu kata dalam benaknya 
melihat cincin tersebut. 


la beralih menatap Deva, "kalaupun gue tolak, Lo pasti gak 
akan terima." tuturnya. 


"Makasih," sahut Deva. Dia mengiyakan pernyataan Rena. 
Biarpun Rena menolak dirinya, mereka pada akhirnya akan 
menikah. 


Rena mengangguk. "Cincin nya Lo beli di mana?" tanya 
Rena, pandangannya tetap tertuju pada cincin yang dia 
pakai. 


Bahu Deva menurun, lega yang dia rasa. Ia kira Rena akan 
bersikeras untuk tidak menikah dengannya. Dia meraih jari 
Rena, lalu mengusap jarinya lembut. 


"Gue beli ini di Amrik," jawabnya sedikit terkekeh. 


Rena tak bersuara. la menatap kagum pria di hadapannya 
ini. Baru pertamakali Rena melihat Deva tertawa. Dan itu 
sangat manis. 


Deva mendongak. Melihat Rena hanya diam melihatnya, ia 
khawatir. Jangan-jangan Rena kesurupan. 


"Eh!" seru nya menepuk bahu Rena. 

"Hah?" Rena tersadar dari lamunannya. 

"Kenapa malah menghayal?" Rena menggeleng. 

"Ini beneran da " Belum Rena selesai berucap. Pintu terbuka. 


Kedua orangtua Rena yang terbuat datang masuk dan 
langsung memeluknya erat. Deva berdiri memberi jarak. 


"Kamu gak apa-apa 'kan?" tanya Citra memegang kedua 
pundak Rena. 


"Enggak bund, cuma kepala Rena doang kok yang masih 
sakit." jawab Rena seraya melepas pelukannya. Dia beralih 
menatap Deva. 


"Itu Deva bund." tunjuk nya ke arah Deva. Deva kemudian 
menyalimi tangan kedua orang tua Rena. 


"Bunda udah tau. Ini bunda bawain jengkol. Enak banget," 
sahut ibu tiri Rena sembari membuka tempat makanan yang 
di bawa nya, untuk dia berikan pada anaknya. Kening Rena 
mengerut. 


Sedangkan Pramudi menatap Deva tajam. "Ikut sama saya!" 
ujar Ayah Rena. "Kalian di sini dulu. Papah mau bicara sama 
tengik ini!" lanjutnya menunjuk Deva. Ibu dan anak 
mengangguk paham. Ayah Rena dan Deva pun beranjak 
keluar dari kamar. 


"Kamu gak usah khawatir sama Deva. Papah gak jahat kok," 
tutur Citra dibalas anggukan kecil oleh Rena. Bodo amat 


Selanjutnya mereka pun makan. 

"Bund?" panggil Rena di sela kunyahan nya. 
"Kenapa?" 

"Tadi Deva lamar Rena bund." 


"WHAT?!" pekikan terdengar yang tentu saja bukan dari itu 
ibu tiri Rena. Melainkan keempat orang yang baru saja 
masuk. 


"Demi apa!!" histeris Dini. Mereka langsung masuk ketika 
tak sengaja mendengar percakapan Rena dan ibu tirinya. 


"Jago juga si Deva. Langsung mau kawin bae." cetus Roni. 
Mita meliriknya sinis. 


"Itu artinya dia itu jentel. Gak kayak Lo. Lakinya diragukan." 
sahut Mita. 


Semua tertawa mendengar penuturan Mita. Lidah Roni 
selalu kelu jika berbicara dengan Mita. Sungguh ia tak 
berani. 


Dini kemudian menatap Rena. "Beneran Ren!?" 


Rena menggerakkan kepalanya. "Iya. Ini buktinya," 
jawabnya menunjukkan cincin di jari nya. 


Mata keempat temannya membulat. Reta dan Dini teriak, 
"UUUU Uwuwuw bangett!" 


Mita, Roni, Rena, dan Citra menggeleng melihat mereka 
berdua. 


"Jangan ribut woi! Ini rumah sakit," sembur Mita. 


"Bilang aja Lo iri!" Mita dengan cepat menoleh ke Roni 
dengan mata melotot. 


Nah 'kan salah lagi 


Salah mulu gue hiks 


Bicara lagi Lo!? Gue tampol tuh mulut! 


Rena 


Huuuuuuyyyyy Komen dan vote nya guys 
See you. And thank you ummach 


Part 17 


Nikahnya lama ya? Oke. Part berikutnya, udah nikah 
deh. Terus tamat. Sip gak? 


Note: yang mau tau tutorial nulis ada di atas! Siapa 
tau kalian mau liat. 


“Happy Reading” 


Tau tidak? Rasanya ketika kamu pas menunggu giliran dan 
nantinya kamu akan disuruh pilih neraka atau surga? 
Keringat dingin? Deg-degan? Bingung mau pilih apa? Sama. 
Sama seperti Deva sekarang ini. Berhadapan dengan calon 
mertua ternyata rasanya seperti itu. Tubuhnya menegang, 
dia berkeringat dingin, jantung nya berdetak tak karuan, 
padahal baru ketemu camer. Belum lagi nanti pas ijab Kabul, 
tambah gemetaran tubuh ini. 


Menarik nafas dalam-dalam lalu dia hembuskan. Deva mati 
kutu mendapat tatapan tajam Ayah Rena. Pramudi sedari 
tadi masih bergeming. Tak mengeluarkan sepatah kata 
apapun. 


Capeek. Tolong Ren! 


Deva terus membatin, entah apa yang dia pikirkan saat ini. 
Intinya, jantungnya terus berdetak kencang. 


Deg-degan mulu gue. 


"Saya harap kamu tidak mengecewakan anak saya nanti!" 
Akhirnya setelah beberapa saat suara berat keluar dari 
mulut Pramudi. 


"I-iya O " 


"SAYA BELUM SELESAI NGOMONG!" Deva tersentak, dia 
cepat menundukkan kepalanya kebawah. 


"Angkat kepala kamu!" 


Deva mengangkat kepalanya, namun pandangan ke arah 
lain. Masih tidak berani menatap mata tajam dari Pramudi. 


"Saya mau curhat dulu. Jadi kamu diam!" titah Pramudi. 
Deva mengangguk menggaruk tengkuknya. 


"Dulu waktu mamahnya rena meninggal dia tidak menangis. 
Anak itu mati rasa." 


"Saya sebenarnya menyayangkan kejadian ini. Tapi saya 
yakin ini takdir kalian yang tidak bisa kalian rubah. Saya 
berharap sama kamu tolong jaga anak saya. Sebagai 
seorang ayah saya tidak bisa menjaga anak saya sendiri. Ini 
semua salah saya. Maka dari itu saya minta tolong kalo 
kamu menikah sama dia nanti, tolong jaga dia seperti diri 
kamu sendiri." 


Deva mengangguk, ia masih tidak berani berbicara. 
"Dan satu lagi..." 


Dia kena penyakit amnesia psikogenik, jadi saya mohon 
untuk kamu jangan buat dia jatuh cinta sama kamu. Cukup 


anaknya saja yang dia pikirkan. Saya takut dia depresi jika 
sewaktu kamu menyakiti dia. 


Sedari tadi ucapan Pramudi terngiang di kepala Deva. Dia 
masih diam di tempatnya. Bagaimana bisa? Manusia hidup 
tanpa cinta? Hambar? Tentu saja. Lalu bagaimana dengan 
dia suatu saat nanti apabila dia mulai mencintai Rena? 


Arrgghh ... Ya kali cinta gue gak terbalaskan. Cinta bertepuk 
sebelah tangan huhuhu ... 


Deva bimbang, mungkinkah karena hal ini Rena tak ingin 
menikah dengan dirinya? Sh*t! Dia sudah berburuk sangka 
pada Rena kemarin. 


Memilih untuk membiarkannya saja, Deva kembali menuju 
ruang inap Rena. 


"Yang lain pada kemana? Kok sendirian?" tanyanya ketika 
dia melihat Rena hanya seorang diri di kamar. 


Rena memalingkan wajahnya melihat Deva. "Mereka udah 
pulang. Katanya yang jaga gue elo." Deva mengangguk. 
Tidak masalah, ini bisa menjadi kesempatan dia untuk pdkt. 
Eh? Pdkt sama baby tentunya. 


"Gue mau mandi," ucap Deva. Rena tidak menyahut, dia 
tetap pada aktivitas menontonnya. Besok baru dia bisa 
pulang. 


Deva berlalu mengambil pakaiannya, kemudian menuju 
kamar mandi membersihkan badannya. 

Tak lama dia menyelesaikan ritual mandinya, kini dia keluar 
dengan balutan kaos biru laut di padukan dengan celana 
jins nya. 


Rena menoleh ketika pintu kamar mandi terbuka. la sekali 
lagi mengagumi anugerah Tuhan yang ada di hadapannya 
ini. Semenjak dia sering menonton drama dan idol Korea, ia 
mulai sedikit halu tentang cowok ganteng. Dan melihat 
Deva, rasa kagumnya terhadap lelaki ganteng semakin 
bertambah. Mungkin ini pengaruh kehamilannya. 


"Heh!" 


Rena dengan cepat berbalik pura-pura tidak lihat. Padahal 
sedari tadi ia melamun melihat Deva. 


Deva yang melihatnya kemudian mendekati Rena. "Lo 
kenapa sih?" tanyanya heran. 


Rena menggeleng kaku. Deva mengambil iPad yang dia 
pegang. 


"E eh jangan!" Hendak mengambil kembali iPad nya, namun 
tangannya ditahan oleh Deva. 


"Ini apa? Kenapa nonton ini yang laki-laki semua? Gak pake 
baju lagi." Deva menggelengkan kepalanya tak percaya. 


Rena mencebik, "gue cuma mau liat orang ganteng. Kali aja 
anak Lo mirip sama eun wu oppah," ucap Rena. 


"Sinting!" 


Deva duduk di samping Rena kemudian menghapus video 
yang ditonton oleh Rena tadi. Lalu mengembalikan pada 
orang nya kembali. 


"Kok videonya udah gak ada?! Ihh kenapa dihapus sih?!" 
Padahal capek-capek dia mendownload semua video oppa 
Korea. Eh malah dengan gampangnya dihapus oleh Deva. 


"Gak baik. Tidur!" balas Deva dengan nada perintah nya. 


Rena tentu saja menggeleng tidak setuju, ia kembali 
berkutat dengan iPad nya untuk kembali mendownload 
video oppa. 


"Ren!" Rena tidak bergeming. 

"Rena!" 

"Apasih?!" 

"Tidur gak?" 

"Nggak. Nanti, gue mau liat oppa gue dulu!" 


"Rena!" Hilang sudah kesabaran Deva. Dia kembali 
mengambil iPad itu dari tangan Rena. 


"lih kembaliin gak!" 
"Nggak! Tidur!" titah Deva lagi. 


Rena mengerucutkan bibirnya, "lapar." Sambil memegang 
perutnya memandang harap Deva. 


Deva menghela napasnya sabar, "tunggu di sini!" pintanya 
mengembalikannya iPad yang dia pegang pada Rena. 


"Ya emang gue mau ke mana?" Deva tidak menjawab, ia 
berlalu mengambil ponsel dan dompetnya, kemudian keluar 
untuk membeli makanan. 


Dan tentu saja Rena kembali pada aktivitasnya. 


Bismo mondar-mandir di depan rumah Rena. Kata satpam, 
orangnya di dalam. Namun, sedari tadi Bismo mengetuknya, 
tak ada satupun yang menyahut dan membukanya. Padahal 
setau dia ada Art di sini. 


"ASSALAMU'ALAIKUM! WOI! ADA ORANG GAK SIH?!" 
"YUHUUU! SEPADAAA?!" 
"ADA ORANG?! HALOO! PAKEET!" 


"SUARAA GUE HABIISS WOI! CAPEK NIH LEHER! JAWAB 
NAPA!?" 


"Yang suruh Aden teriak siapa? Ada bel itu kenapa gak 
dipencet toh den." Hell. Dari tadi dia berteriak, dan si 
penjaga kebun itu hanya diam dan baru menyahutinya 
sekarang. Dasar tukang kebun gak ada akhlak. Tapi dia juga 
sih. Udah tau ada bel, kok gak dipencet. 


Ting nong Ting nong Ting nong 
"TUNGGU!" 

Ceklek 

Akhirnya ... 


"Wah dalah, den Bismo. Maaf den tadi bibi lagi di belakang 
jadinya ndak denger. Tuan sama nyonya keluar den." Bi 
Imah keluar dengan wajah tak enaknya. 


Bismo melongo, percuma dia ke sini. 
"Loh om sama Tante ke mana bi?" 


"Aden ndak tau toh? Tuan sama nyonya nyusul non Rena, 
den." Bismo kepalang, tidak ada yang memberi tahu 


kepadanya. 


Bismo pasrah, "yaudah bi. Saya pulang dulu." Bibi Imah 
mengangguk lalu menutup kembali pintu. 


Bismo pulang dengan perasaan dongkol, "nasib gue gak 
diinget," gerutunya. 


la kembali masuk mobil mengambil ponselnya kemudian 
menghubungi seseorang. 


“Gue disingapur." 


"Jahat! Awas aja! Aku ngambek," ucap Bismo lebay pada 
orang yang sedang di teleponnya. 


"Bodo amat Lo ngambek apa enggak. Udah! Kalo Lo mau ke 
sini. Ya cepetan!" 


"Tunggu aku!" 


"Males. Lo pehape. Udah sampe nenek-nenek gue nunggu, 
Lo gak ada kabar. So bay!" 


Tut 
"Yah dimatiin. Boro-boro sampe nenek-nenek. Hiiih." 
Bismo bergidik, ia kemudian menghubungi Reka. 


"Waalaikumsalam. Barusan aja Lo, nyapa pake salam. Eh Lo 
tau gak? Si Orangtuanya Rena ke Singapur?" 

"Jadi gue doang yang gak tau?!" 

"Gak ada akhlak kalian. Gue yang ganteng ini gak di 
bilangin." 

"Yaudah gue ikut. Mumpung bulan ini gue gak ada 
pertemuan." 

"Kampret Lo!" 


Tring 


+ 62 Baka 


Plis Dev. Bantu gue, gue mau pinjam duit. 
Cuma Lo yang bisa gue harap Dev. 

Demi anak gue aja Dev. Please 

Gue pasti kembaliin kok. 

4500****** masukin ke no rek itu yah Dev. 
Atas nama Devianti. 

Gue tunggu belas kasih Lo. 

Makasih dan maaf. 


Haloooo para redersreaders kyuu. Apa kabar hari 
ini? Mudahan-mudahan kita selalu sehat aminn .... 


Btw jangan lupa VOTE VOTE VOTE DAN KOMEN 
SEBANYAK MUNGKIN. 


thank you and see you all..... 


Part 18 


Hai! Assalamu'alaikum readerrrsss..... 
Semoga kita sehat selalu!!! 


Vote dulu dong.... 


“Happy Reading” 


Vonny? 


Besoknya, Rena sudah bisa pulang. Jadi sekarang ini mereka 
lagi siap-siap mau pulang. 


"Hati-hati!" ujar Deva, dia kemudian memapah Rena turun 
brankar. 


"Makasih." Deva hanya diam dan langsung mengambil 
tasnya dan tas Rena. la meraih tangan Rena lalu keluar 
bersama. Dan Rena tentu hanya diam saja, dia tertawa 
dalam hati. 


Beruntung banget gue dipegang kembarannya Lin yi. Uuuuu 
melting badan gue. 


Mereka kemudian keluar rumah sakit menuju mobil Rena. 
Lalu masuk ke dalam. 


"Dev? I 


Deva yang sedang menyalakan mobil menoleh. "Kenapa?" 
Rena menggeleng, ia tidak jadi mengutarakan 
keinginannya. 


"Kenapa? Lo mau apa?" Rena kembali menggeleng. Deva 
pun melaju kan mobilnya. Rena merenggut kesal, ia 
memanyunkan bibir. 


Gak peka amat sih. 


Sedangkan Deva fokus menyetir tanpa menoleh sedikitpun 
pada Rena. Rena yang setengah mati menahan gengsi, 
berteriak. 


"DEVAA!" 

Ciiiittt 

Duk 

"Aduhh," keluh Rena. Jidatnya terbentur dashboard mobil. 


Deva dengan sigap membawa kepalanya lalu dielusnya 
pelan. "Lo sih! Ngagetin aja!" 


Masih dengan bibir mengerucut, Rena mendelik kan 
matanya. "Ya elo yang gak peka. Udah! Gue bisa sendiri!" 
ucapnya menarik kembali kepalanya. 


"Lo nya aja yang gengsi," sahut Deva mengambil kembali 
kepala wanita yang dihadapannya. Dielusnya lalu ditiup 
dengan lembut. 


"Udah, gak sakit lagi." 
Mmmmm .... Badan gue tambah melting. 
"Heh!" Rena tersentak. 


"Udah gak sakit, 'kan?" tanya Deva masih memegang 
kepala Rena. Rena hanya mengangguk, ia kembali pada 
posisinya. 


"Mau apa?" tanya Deva. Rena menoleh, "ha?" 
"Ck. Lo mau apa?" 

"Gak ada," jawab Rena enteng. 

"Terus tadi kenapa berteriak?" tanya Deva dingin. 


Rena mendengarnya hanya menyengir lalu menggeleng. 
Deva kembali diam, ia kembali menjalankan mobil. 


"Dev?" panggil Rena, namun diabaikan. 
"Deva?" Deva tetap tidak menyahut. 
"Deva!" 

"Deva!" 

"Deva!" 


"Deva!" 


"Dev- aduhh.... a aduh ... Deva!" Sontak Deva dengan cepat 
meminggirkan mobilnya, ia menengok melihat Reta yang 
menatapnya datar. 


Alis Deva bertaut, "Lo tuh kenapa, sih?" decak nya. 


Sekarang giliran Rena yang tidak menjawab. Dia 
mengarahkan pandangannya ke luar. Deva mengehela 
napasnya. 


"Maaf, ayok lo mau apa?" tanya Deva dengan lembut. Dia 
meraih jemari Rena. 


Rena menoleh padanya dengan mata berkaca-kaca. "Gu- 
gue mau nasi goreng. Anak Lo belum makan hiks huhuhu," 
ucapnya tersedu pelan. 


Deva mengembangkan senyumnya, "yaudah, kita singgah 
di supermarket." 


"Buat apa? Emang nasi goreng ada di sini? hiks sroott ... " 
tanya Rena bingung dengan masih tersedu, ia menarik 
lengan baju Deva kemudian mengeluarkan cairan 
hidungnya di sana. 


"Eh Rena! Kok di sini, sih? Di depan Lo ada tisu, Ren." Deva 
tak habis pikir, namun apa boleh buat. Dia meraih tas yang 
berada di kursi tengah untuk mengambil bajunya. 


"Oh iya! Gue gak hiks lihat." Deva bergeming, dia membuka 
bajunya lalu menggantinya dengan yang baru. 


Rena memalingkan wajahnya yang bersemu. Baru kali ini 
dia melihat perut berotot pria langsung, selain di ponsel. 


Gak sia-sia gue nikah sama dia. Bisa setiap hari liat sikpek. 
Uu ... nyesel gue nolak kemarin. 


Kini Bismo dan Reka juga berada di Singapura. Mereka 
memutuskan untuk ikut, siapa tau Deva dan Rena nikahnya 
di sini. Beruntung jadwal kuliah mereka juga terbilang 
cukup tidak padat, jadi Reka dan Bismo mengambil 
kesempatan ini saja. 


Berbeda dengan kedua temannya, Deva dan Roni. Mereka 
berdua memang tidak kuliah, mereka berdua memiliki 
restoran sendiri. Jadi meskipun mereka berdua kaya, Roni 
dan Deva ingin punya uang sendiri dengan hasil 
keringatnya. 


"Kok Lo lama sih?" 
"Ya tunggu!" 


"Yi tinggi. Sampe kakek-kakek gue tunggu, Lo gak datang- 
datang." ucap Bismo memenyekan suaranya. 


"Bodo amat!" Tut 


Reka berdecih mendengar percakapan alay yang sengaja 
dikeraskan oleh Bismo dengan Dini. "Orang kalo pacaran 
pake aku-kamuan kek, sayang- sayangan kek, lah ini? Alay 
bat!" cibirnya pelan namun masih bisa terdengar. 


Bismo meliriknya sekilas, "kita berdua sehat. Lah elu? Tiap 
jam harus telponan. Ututu kacian," balas Bismo mengejek. 


"Yah karena kita tuh saling sayang sayangan, gak kek 
kalian. Cih apaan tuh!" ucap Reka tak mau mengalah. 


"Halah kaliannya aja yang lebay!" 


"Elo yang gak sayang pacar!" 


"Heh!? Gue gak alay kek Lo!" 

"Elo yang alay!" 

"Lo!" 

"Lo!" 

Keduanya tidak berhenti sampai Dini datang menengahi. 


"Heh?! Malah berkelahi. Disuruh nunggu, malah adu mulut. 
Kek cewek Lo!" tukas Dini berkacak pinggang. 


"Pacar Lo tuh! Alay banget! Lo juga!" Bismo melotot. 
"Heh!" 


"Udah-udah! Kalo masih berantem, gak pulang!" ancam Dini 
meninggalkan Bismo dan Reka. Mendadak keduanya diam. 
Kemudian mengikuti Dini dari belakang, tangan kedua lelaki 
tersebut tidak diam. Mereka saling memukul satu sama lain. 


"DIAM! ATAU GUE TINGGAL?!" Dini menengok ke belakang 
menahan emosinya. 


Bismo dan Reka menggeleng lalu berpura-pura berpelukan. 


"Kita nggak berkelahi kok! 'kan Bis?" ucap Reka. 
Bismo mengangguk setuju, memeluk erat Reka. 


Dini semakin emosi, menarik tangan sang kekasih yang 
tengah berpelukan dengan sesamanya membawanya pergi. 


"WOI! TUNGGUIN!" 


Dan sekarang, sepasang kekasih dan satu temannya tadi, 
telah sampai di gedung apartemen penthouse Rena. Deva 
Dan Rena juga tiba bersamaan dengan ketiga temannya 
yang baru juga sampai. 


"Eh kalian dari mana?" tanya Reka tak tahu, karena memang 
dia dan Bismo tidak tahu jika Rena masuk rumah sakit. 


"Dari rumah sakit." Deva menyahut singkat. Sedangkan 
Rena berjalan mendahului mereka sembari menenteng 
tasnya. 


"Hah!? Rena gak papa, 'kan?" Bismo panik, tentu dia 
mengkhawatirkan sepupunya itu. 


Dini menarik tangannya mengikuti sepasang manusia tadi, 
"nanti!" ucap Dini. Reka yang tidak mengerti, juga ikut. 
Secara dia tidak punya tempat tinggal di sini. 


"RETA!" 
"JANGAN TERIAK RENA ...!" 
Plak 


Dini menyentil mulut Bismo gemas. "Lo juga jangan teriak!" 
ucapnya kesal pada sang kekasih. 


"Reta di mana, Din?" tanya Rena setelah merebahkan 
tubuhnya pada sofa yang diikuti oleh keempat temannya. 


"Keknya pergi belanja, deh," jawab Dini mengedikan 
bahunya, berlalu meninggalkan temannya. 


"Jadi kalian tinggal di bawah. Laki-laki di lantai 403, 
perempuan di sini," ujar Rena. Ketiga laki-laki tadi 
mengangguk paham, mereka kemudian beranjak untuk 


pergi. Namun, Rena menahan lengan salah satu dari ketiga 
lelaki tersebut. 


"Lo di sini!" pinta Rena menarik kembali Deva untuk duduk. 
"Kenapa?" 


"Ya temenin gue, lah." Deva tak paham. Dini 'kan ada. Jadi 
untuk apa dirinya menemani Rena? 


"Bikinin nasi goreng, Deva..." 
"Oh. Dapur Lo mana?" 
"Eh? Lo bisa masak?' 


"Hmm." Kemudian setelahnya, Deva memasakkan nasi 
goreng sederhana untuk Rena. 


Tak butuh waktu lama, nasi goreng pun jadi. Mereka 
memakannya dengan hikmat. 


"Makasih." Deva mengangguk. 


"Deva? gue mau ngomong jujur. Biar Lo bisa pikirin matang- 
matang sebelum kita nikah," tutur Rena. 


Deva yang sedang tertunduk makan, mendongak menatap 
Rena. "Udah tau," sahutnya singkat melanjutkan makannya. 


"Kok bisa?" 
"Papah lo tadi," 


"Oh. Yaudah deh," kata Rena pelan. Ia beranjak dari tempat 
duduknya membawa piring tempat makannya ke westafel. 


"Maaf. Seandainya gue bisa nahan waktu itu pasti gak akan 
kek gini." 


Rena membalikkan badannya, setelah mencuci tangannya 
bersih. "Bagus deh, kalo Lo sadar!" sahutnya. Memang salah 
Deva 'kan? 


Di dalam suatu ruangan, terkumpul lima pasang manusia. 
Semua membisu. Hawa yang tadinya dingin berubah 
menjadi tegang. 


"Jadi, besok lusa kalian men kah." tandas Ayah Rena. Semua 
diam ketika Pramudi berbicara. Tidak ada yang berani 
bertanya, bahkan Ibu tiri Rena sekalipun. 


Deva menggerakkan kepalanya pelan. Rena hanya 
tertunduk tak peduli. Toh, ujung-ujungnya dia dan Deva 
pasti akan menikah. 


"Papah udah urus. Deva?" 
"Iya om?" 
"Orang tua kamu sudah tau?" 


Deva mengangguk, "iya om. Tapi cuman mamah saya, 
papah saya lagi keluar negeri. Mungkin besok dia bisa 
pulang ke Indonesia. Tapi dia sudah tau kok om," terang 
Deva panjang. Semua melongo, kalimat terpanjang Deva 
dimenangkan oleh Ayah Rena. 


Pramudi manggut-manggut, "okeh! Jadi masalah klir. Untuk 
persiapannya, kalian tidak usah khawatir. Saya sudah 
siapkan semua. Jadi kamu!" jelas Pramudi menunjuk Deva. 


"Kamu tinggal persiapkan diri kamu! Dan untuk biaya, nanti 
belakangan bisa kita atur." Seperti sidang saja. Selesai 
sudah, mereka semua tinggal menunggu sepasang manusia 
menikah. 


"Uu! Bunda gak sabar pengen liat pesta!" 

Jadi next chapter udah nikah. Yey! 

Ada yang aneh gak? Sama yang diatas? 
Vote guys. Komen juga kalo bisa. Makasih 
See you 


Vote 


Part 19 


Assalamu'alaikum readerrrsss ....2???? 
Tak ada kata yang ingin ku sampaikan. But, you're 
know that. Vote vote vote 


Dan 


“Happy Reading” 


Lusa, pukul 10:07 di Singapur 


Hari pernikahan kedua manusia berbeda kelamin, telah usai 
. Prosesi ijab kabul telah selesai dilaksanakan di masjid 
Sultan Singapura. Deva dan Rena sudah resmi menjadi 
suami istri secara hukum dan agama. Keduanya tampak 
serasi mengenakan tuxedo dan gaun pernikahan dengan 
warna yang sama. 


Kini semua yang hadir dalam prosesi pernikahan Deva dan 
Rena berkumpul di gedung hotel. Tidak ada tamu luar dalam 
pernikahan ini, melainkan saudara-saudara jauh dan dekat 
dari kedua keluarga. Tak lupa teman-teman dekat mereka 
berdua. 


"Selamat untuk kalian berdua, semoga langgeng." Semua 
mengangguk dan berucap amiin. Deva dan Rena hanya 
kikuk menanggapi. Langgeng katanya? 


"Gimana? Pasti Lo gak sabar malam pertama, 'kan?" Roni 
menaikkan alisnya, niat menggoda Deva. Deva tidak 
menjawab, dia mengikuti Rena pergi. 


Roni diabaikan. "Kacang, kacang, kacang. Di mana kacang?" 
Bismo dan Reka mengoloknya. 
Roni gans di kacangin! 


Dan sekarang mereka menikmati hidangan makanan yang 
tersaji. Disela kunyahannya, Rena dapat mendengar gosip 
dan gunjingan yang dia tahu dari keluarga Deva tentang 
suaminya anak pungut. Di dalam hati dia sebenarnya 
terkejut, namun yah kalian tahu dia tentunya tidak peduli 
hal itu. 


Rena menoleh pada Deva yang berada di sampingnya 
terlihat tidak bersemangat. "Lo gak usah dengerin!" 
ucapnya. 


Deva memalingkan wajahnya. la menggelengkan kepalanya 
pelan. Rena menghembuskan napasnya kasar, orang-orang 
ini seperti tidak memiliki masalah hidup saja, sampai 
sampai memikirkan masalah orang lain. 


"Lo pasti ilfil, 'kan? Nikah sama gue?" Pertanyaan dari Deva 
membuat Rena menatapnya bingung. 


"Maksud Lo?" Deva tidak menjawab, ia menyelesaikan 
makanannya, berlalu meninggalkan Rena. 


Rena yang melihatnya heran, mengedikan bahu dan 
kembali memakan makanannya. 


"Mau aja kamu nikah sama anak pungut itu!" Seorang 
wanita paruh baya datang di hadapan Rena berkata sinis. 
Rena diam tidak mengatakan apa-apa. Dia tidak peduli 


dengan orang yang di hadapannya ini terus mengoceh tak 
jelas. 


"Mendingan sama anak saya saja!" 


Muak mendengar kata yang dilontarkan para gosipers, Rena 
memilih berdiri beranjak dari duduknya meninggalkan si 
ibu-ibu tadi. Dia lebih baik pergi dari pada mendengar hal 
yang tidak berfaedah untuknya. 


Malam 


Keluarga kedua belah pihak sudah pulang. Acara telah usai. 
Tidak ada resepsi, karena percuma saja. Toh tidak da orang 
yang mereka kenal di Singapura. Jadi mereka tidak 
mengadakan resepsi. Mungkin setelah Rena melahirkan, 
mereka akan menyelenggarakan resepsi pernikahan 
keduanya. Yah, mungkin 


Dan kini, tinggal orang tua Deva dan Rena serta tak lupa 
temannya yang masih tinggal. 


"Enaknya, yang udah menikah," sindir Sonya menyikut 
pinggang Rena. 


"Cie cie udah jadi nyonya Ranendra, nih." Itu Mita. 
"Cie yang gak sabar malam pertama," dan tentu ini Dini. 


"Cie yang masih jomblo." Citra menyahut dari ruang 
keluarga, ia dan suaminya sedang berbincang bersama 
orangtua Deva. Mereka semua tertawa melihat raut kesal 
Mita dan Reta. 


Rena memutar bola matanya malas. Dari tadi teman- 
temannya menggodanya habis- habisan. Dia memilih 
menutup telingan, dan acuh. 


Mereka berada di Penthouse milik Rena. Tetapi di sini yang 
kumpul adalah perempuan semua. Dan yang bagian lantai 
apartemen bagian bawah, tempat laki-laki. Bisa di kata, 
giristime dan boystime. Sebelum Deva dan Rena tinggal 
bersama, mereka berkumpul dan berbincang ria. 


Namun, salah satu dari kelima perempuan tadi terlihat 
murung. Tak tahu apa yang membuatnya tidak bersemangat 
dari dimulainya ijab Kabul sampai sekarang. Tetapi, dia 
menutupinya dengan senyuman. 


Gue ikhlas 


Dan tentu ini adalah rahasianya sendiri. Tidak ada yang 
tahu, bahwa dia tidak bahagia Rena dan Deva bersatu. 
Biarlah nanti kita lihat dia siapa. Back to topic 


"Ren Ren! Liat nih! Si cabe ngomentarin foto Lo," ucap 
Sonya heboh. Dia memperlihatkan apa yang di lihatnya di 
layar ponselnya. Teman-temannya ikut serta melihat. 


"Wah! Minta ditumbuk nih cabe!" Kesal Dini. Mita dan Reta 
manggut-manggut setuju. 


"Emang dia bilang apa?" tanya Rena malas, ia menguap. 


"Masa dia bilang gini, kok mekapnya menor? Salon murah 
ya mba?, Beuh cari ulekan nih si cabe. Gak sabar amat di 
ulek." Sonya berkata dengan menggebu-gebu. 


"Wkwkwk ... Makan aja sekalian, nya! Biar beres!" ucap Mita 
tertawa hambar. 


Rena malas berkomentar. la memejamkan matanya, 
tubuhnya lelah. Namun belum semenit, matanya kembali 
terbuka. 


"Hei! Kalian ayok makan malam." Bundanya datang sambil 
mengelus perut. 


Kelima perempuan itupun menuju ruang makan. Kemudian 
mengambil tempat masing-masing. Terdapat juga keempat 
teman prianya yang baru saja datang. Rena yang tentunya 
duduk di samping Deva. Begitu pula Reka dan Sonya, Dini 
dan Bismo, Mita dan Reta serta Roni. Dan tentunya keempat 
paruh baya. 


"Lo mau makan apa?" tanya Deva. la menawarkan makanan 
untuk Rena, yang seharusnya Rena yang melakukan itu. 


"Terserah," sahut Rena singkat. Semua orang tidak 
mempedulikan keduanya, mereka masing-masing 
mengambil makanan lalu memakannya. 


"Nanti Lo mual lagi loh." Rena menatap sayu. Dia tidak 
lapar, tubuhnya cuman lelah dan butuh tidur. 


"Ini aja deh!" gumam Deva langsung mengambilkan 
makanan untuk Rena. Rena hanya diam, memang sih 
mualnya masih terasa. Tapi jika di samping Deva, dia merasa 
mualnya hilang. 


"Nih!" Deva menaruh piring di hadapan Rena dan mulai 
mengambil makanan untuk dirinya sendiri. Mereka semua 
makan dengan hikmat. 


Tidak ada candaan bila makan yang biasa dilakukan Roni. 
Secara, di sini ada Mita dan orang tua, jadi dia perlu 
menjaga harga dirinya. 


"Jadi, Rena dan Deva tinggal dulu di sini, sampai Rena 
melahirkan." Selesai makan, Ayah Deva (Sutomo) berucap. 
Keempat orang tua telah merundingkan ini sebelumnya. 


"Dan besok kita semua udah pulang, kecuali Reta. Karena 
dia sekolah di sini." Ibu Deva menambah. 


Pramudi menolehkan kepalanya ke arah anaknya dan 
menantunya, "Rena? Kamu gak usah kuliah, janin kamu 
masih lemah. Kalo kamu beraktivitas banyak, bisa-bisa 
mempengaruhi kesehatan kamu dengan anak kamu 
nantinya," tandasnya. 


Rena menggeleng tak terima, "enggak pah. Rena kuliahnya 
daring. Itupun pertemuannya cuma dua kali seminggu. Jadi 
Rena gak terlalu capek. Rena gak mau putus kuliah pah. 
Nanti kalo udah delapan bulan baru aku cuti," terang Rena. 
Ini juga menjadi salah satu alasan dia menolak Deva. Pasti 
sekolahnya terancam. 


Sekarang giliran Pramudi menggeleng tegas, "kamu masih 
belum pulih Rena! Gak ada kuliah!" tegas Pramudi. 


Deva yang berada di samping Rena menyahut, "gak papa 
om. Biar saya yang jaga Rena." tuturnya. Rena mengangguk 
setuju. 


Pramudi mendesah pasrah, "terserah kamu. Yang penting 
kamu jangan terlalu capek!" Rena mengangguk paham. Para 
laki-laki setelah selesai dengan makanan mereka, semuanya 
kembali pada aktivitas. Kecuali para perempuan tentunya. 


Melihat Rena sedang membersihkan meja, Deva 
mendekatinya, "Mau di bantu?" 


Rena menggeleng, tangannya tidak berhenti mengelap 
kotoran di atas meja. "Gak usah! Tungguin gue aja!" 


Deva mengangguk mengerti. la mengambil salah satu kursi, 
dan mendudukinya. 


"Ciah! Manten baru romantisan mulu." Dini melewati kedua 
insan tadi sembari mengejek mereka. 


Rena memutar bola matanya, "makanya jangan mau pacarin 
mulu sama Bismo." 


"Ya ya ya, yang udah halal mah beda." Dini menyahut malas, 
membuat Rena terkekeh melihatnya. 


"Mau di bikin kopi?" tanya Rena pada Deva, setelah ia 
mengelap meja. 


"Gak usah," sahut Deva singkat. 


Marina, mama Deva datang dari dapur, "loh? Dev kok gak 
bantuin Rena?" Dia melihat Deva hanya duduk diam begitu, 
tentu merasa tak terima. Menantunya lagi hamil, suaminya 
tidak membantu. 


"Eh? Mamah, gak kok ma. Tadi Rena yang nyuruh. Dia juga 
udah nawarin kok." Rena membantah dengan nada halus. 
Deva menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


Marina langsung menjewer telinga sang anak. "Liat, itu! Istri 
lagi hamil malah gak di bantuin!" 


"Aduh-aduh duh. Mah sakit, lepasin dong." Deva memegang 
telinganya yang merah. Rena tertawa geli melihat interaksi 
ibu dan anak itu. 


"Udah Ren! Kamu istirahat aja, ya? Nanti yang urus ini biar 
mamah sama temen-temen kamu," ucap Ibu Deva mengelus 
perut Rena. 


"Tap H 


"Ayok!" Deva menyela Rena, ia menarik lengan istrinya. 
Deva membantu Rena berjalan menuju kamar Rena. Eh? 
Kamar mereka berdua. 


Masih saya pantau ya moms... 


Vote terus biar up-nya cepattt... 
Komen kalo mau up hyung *-* 


Vote 


Part 20 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarokatuh? 
Kuy vote dulu sebelum baca. Please *-* 
“Happy Reading” 


"Makasih," ucap Rena setelah Deva membaringkan 
tubuhnya. Deva mengangguk, ia berjalan menuju kamar 
mandi untuk untuk memberikan badannya. 


Rena kemudian mengambil Headphone, dan memakainya. Ia 
menonton lagi. Sudah lama dia tak melihat sixpack para 
Idolnya. 


Tok tok tok 
"Deva?!" 
"Deva!? Buka woi!" 


"Woi! Kalo mau malam pertama jangan sekarang! Tas Lo 
berat an“ing!" 


Tok tok 


Dari luar, Roni terus berteriak. Dia membawa tas milik Deva 
yang ketinggalan. 


Roni mendengus, gak saling suka tapi malam pertama. Si 
anji emang. 


Roni menarik nafas dalam-dalam, "WOI! BUKA! AELAH 
NGEBET BANGET! DEVA! DEVA ANJIM! GUE DOBRAK YE!" 
Roni menggedor heboh pintu kamar Rena dan Deva. 


"WOI | H 


Rena yang dalam kamar, malah tenang. la dengan santainya 
main ponsel dengan headphone di kepalanya. 


Ceklek 


Deva yang baru saja keluar dari kamar mandi, dikagetkan 
suara teriakan dari luar. Dia melihat Rena yang tidak 
bergeming, menghela napasnya. 


"WOII!" 


"Apasih?" Dengan masih bertelanjang dada, Deva membuka 
pintu. 


Pikiran Roni semakin traveling. Dia kira tidak terjadi apa- 
apa. Tapi, ini .... la menggelengkan kepalanya takjub. 


"Baru langsung masuk kamar, udah buka duren Lo ye!" Roni 
berdecak kagum. Deva melihat tas yang dipegang Roni, 
langsung mengambilnya. 


"Gila! Gak suka, tapi malam pertamaan." Roni semakin 
menggeleng. 


Deva yang tentunya tidak mengerti, tidak menjawab, 
seketika menutup pintu. 


"WOI!" Roni kembali berteriak. 


Deva acuh. la masuk kembali ke dalam kamar mandi. 


Dan tak lama, ia keluar dengan pakaian lengkap, sambil 
memegang handuk. la melangkah ke Rena, lalu memberikan 
handuk tadi di depannya. 


"Ren? Mandi gih!" 


Rena masih bergeming. Pandangannya sangat fokus 
terhadap apa yang di lihatnya dalam layar ponselnya. 


Deva yang kesal karena diabaikan, langsung saja 
mengambil benda yang menjadi fokus wanitanya. 


"Ish!" Rena mendengus, tanpa bicara dia mengambil 
handuk lalu beranjak dari tempatnya menuju kamar mandi. 


"Tungguin!" Rena berdecak malas. Ia berhenti berjalan. 


Setelah menyimpan ponsel dan Headphone, Deva memapah 
Rena lagi. Setelah Rena masuk dia menunggu di samping 
pintu dengan bersandar dan melipat kedua tangannya. 


Butuh waktu lama Rena di dalam kamar mandi, dan 
akhirnya dia keluar menggunakan piyama bahan satin nya. 
Deva membantu Rena lagi. 


Keduanya duduk di pinggir kasur. Dan Rena langsung 
merebahkan tubuhnya. Sedangkan Deva mengambil bantal 
dan selimut dan menuju - eh? Tidak ada sofa? Masa iya di 
lantai? 


Rena merasa tidak ada pergerakan di sampingnya, 
menolehkan kepalanya. "Gak ada sofa! Lo kalo berpikir gue 
gak mau tidur sama Lo, itu salah!" Deva membalikkan 
badan seraya menenteng bantal tak lupa selimut. 


"Sini aja!" ajak Rena menepuk tempat di sampingnya. 


Deva melangkahkan kakinya ragu, "gak papa?" tanya nya, 
dibalas anggukan kepala Rena. la pun naik ke atas. 


Rena berdecak, "Lo tuh kek cewek tau, gak?" Dia tidur 
menyamping arah Deva. 


Deva menoleh padanya, dan menaikkan alisnya, "siapa?" Ia 
mengalihkan pandangannya ke bawah dada Rena yang 
terlihat tak mencetak terbungkus bra. Ia seketika 
memalingkan wajahnya yang memerah. 


"Ya elo, lah!" Rena yang tidak tahu apa yang dilihat Deva, 
santai-santai saja. la mulai menutup keduanya matanya. 


"Ren?" Deva memanggilnya, membuat Rena mau tak mau 
membuka matanya kembali. 


"Kenapa?" Ia melihat telinga Deva memerah, entah 
mengapa. Namun ia tak peduli. 


Deva menoleh, pandangannya kembali pada dada Rena. 
"Anu- em... Lo bisa pake bra gak?" 


Plak! 


Rena membulatkan matanya dan memukul wajah merah 
Deva, lalu membalikkan badannya. "Mesum!" 


Deva meringis, lalu terkekeh geli. 
"Jangan ketawa!" 
"Sapa suruh nggak pake beha." Deva kembali tertawa. 


Rena geram, "ish! Lo gak tau cewek! Makanya diam aja!" 
Sungutnya. Wajahnya memerah padam. 


Deva lagi-lagi tertawa kecil, ia merapatkan dirinya pada 
Rena, lalu perahan melingkarkan tangannya di pinggang 
istrinya. Uuuu istritii...... 


Plak! 


"Tangannya bisa diam gak!? jangan keluyuran?! Sana! Sksd 
banget!" 


Pagi 


Roni, Dini, Mita, dan lainnya telah mempersiapkan diri untuk 
pulang. Semuanya telah berkumpul, kecuali dua sejoli yang 
baru menikah. 


"Roni coba bangunin mereka!" Ibu tiri Rena Citra menyuruh 
Roni memanggil pengantin baru yang masih saja belum 
keluar kamar, entah apa yang mereka perbuat. 


Roni menggaruk tengkuknya, ia ingin menolak. Pasti Rena 
dan Deva lagi mantap-mantap, itulah yang dia pikir. Namun 
dengan terpaksa, dia beranjak menuju kamar pengantin 
baru tersebut. 


Ketika sampai di depan pintu, Roni mendengar lagi suara 
yang membuatnya berpikir keras, sedang apa orang yang 
berada di dalam kamar ini. 


"DEVA! PELAN IH!" 
“Ini udah pelan, Ren!" 
"Lo kasar!" 


Roni mendengus kesal, dia yang dijuluki raja jomblo di 
antara kawannya harus mendengarkan ini? Ya Tuhan apa 


yang harus dia lakukan? 

"DEV! ahh," 

"Jangan ngedesah gitu bisa gak?" 
uap" 

"Heh!" 

"Makanya pelan! Sakit tauk!" 


Roni memutar bola matanya. Menarik nafas lalu mencoba 
mengetuk pintu kamar. 


Tok tok tok 
"Ekhhm!" 
Ceklek 


"Kenapa?" Deva keluar dengan minyak urut di tangannya. 
Kepala Roni semakin berpikir keras. 


"Kalian ngapain aja, sih? Kita udah mau pulang. Lo kalo mau 
ml nanti malam. Gak kasian apa sama anak?" cetus Roni 
melipat tangan. 


"DEVA! KOK LAMA?" Teriakan Rena membuat Deva langsung 
masuk kembali. 


"Rena kenapa sih? Lo pasti sampe subuh, kan?" tuduh Roni 
lagi mengikuti Deva. 


Deva mendelik, "pikiran Lo itu emang gak jauh ya dari 'itu- 
itu'!?" sarkas Deva. Dia tak habis pikir apa yang dipikirkan 
temannya yang anu ini. 


"Eh Ron! Kenapa?" tanya Rena. Dia duduk di tepi kasur, 
sembari mengurut pelan kakinya yang keseleo. Deva 
langsung memberinya selimut untuk menutupi bagian 
atasnya. 


"Tutup dulu!" Rena langsung mengambilnya. 


"Lo berdua lama bat tau! Kita udah mau pulang nih!" jawab 
Roni. 


"Ya gimana mau keluar? Jalan aja gak bisa." Rena merenggut 
sebal. Deva kembali duduk di sampingnya mengurut 
kakinya yang bengkak. 


"Eh? Lo kenapa?" tanya Roni, ah ternyata itu yang 
pikirannya ini memang kurang ajar. 


"Keseleo," sahut Deva datar, dengan tangan yang masih 
setia mengurut. 


"Bisa pelan gak!?" 
"Hm." 


Roni yang sudah paham, "Yaudah deh! Gue suruh mereka ke 
sini aja." Deva dan Rena mengangguk, tidak mungkin Rena 
untuk menjemput mereka dengan keadaan begini. 


Roni kemudian keluar dari kamar. Kamar ini memang 
membuat pikirannya traveling terus. 


Hoi! Pakabar SEMUAAA? 
Sehat? Amin 


Komen 
VOTENYA mons vote vote vote Vote vote vote 


See you 


Tekan ini dapet pahala 


Part 21 


Hi!!! Udah lama banget gak jumpaaaa!!! 
Gak nyangka ignorant Udah 20 part aja. Btw ini ganti 
judul ye guys. Dari UnAware jadi IGNORANT 


"Ya Allah! Kok bisa bengkak gini, nak?" tanya ibu tiri Rena 
khawatir. Citra mendengar dari Roni bahwa Rena keseleo, 
seketika ia masuk kembali ke dalam rumah mengecek 
keadaan Rena. Tak lupa juga yang lain ikut untuk 
menengok. 


Rena menggeleng, "tadi gak sengaja kaki Rena langsung 
terkilir pas jalan. Untung gak jatuh," tutur Rena nyengir. 


"Astajim, lain kali Lo hati-hati, Ren!" timpal Mita. Dia sedikit 
kesal, cuma sedikit. Dan agak jemu melihat Deva yang 
masih mengurut kali Rena. 


"Iya. Lagian cuma kekilir dikit, doang." 


"Sudah! Kita pulang dulu ya, sayang. Deva! jaga baik-baik 
anak saya! Awas kalo dia nangis!" Pramudi berpesan tegas 
pada Deva. 


Deva membalasnya dengan anggukan mantap. "Iya om. Eh 
pah." 


"Tapi bunda gak papa, nih? Gak tinggal di sini aja dulu? 
Sampe bunda lahiran?" Rena khawatir. Pasalnya, selama 
Bundanya di sini, dia kerap melihat bundanya meringis 
sambil memegang perutnya. 


Citra menggeleng, "enggak kok! Adek kamu baik, kok. 
Tenang aja! Kita pulang, yah? Kamu jaga bayi kamu," 
ujarnya meyakinkan Rena, mengelus perut putrinya. 


"Tapi bund " Citra menggeleng, ia berdiri lalu mengecup 
kening Rena. Pramudi juga ikut mendekat pada anaknya, 
lalu memeluk serta mengecup sayang anaknya. 


"Kamu baik-baik, yah di sini. Kalo si tengik ini macam- 
macam, lapor sama papah," ujar Ayahnya. Dia tak rela 
melepaskan putrinya bersama pria yang di samping Rena 
ini. 


Rena mengangguk dengan terkekeh, kemudian satu persatu 
mereka semua pamit. 


"Jaga baik-baik mantu mamah. Awas aja!" Ibu Deva 
mengancam. 


Deva memajukan bibirnya, Rena aja yang disayang, 
batinnya berteriak. Karena kesal, dengan sengaja dia 
menekan kaki Istrinya. 


"AW! Sakit Deva!" 
PLAK! 
"MAKAN TUH!" 


"Sshhh ... pelan-pelan!" Deva merengek kesal. Rena 
mengobati pipinya yang merah akibat tamparan sepatu dari 
ibunya sendiri tadi. 


Rena mengedikan bahunya acuh. "Masi untung gue obatin!" 
Dia kemudian menaruh, kotak p3k di atas nakas. "Sana! 


Ambilin gue makan. Anak Lo lapar," lanjutnya bertitah 
mengusap perutnya. 


Deva tentu saja kesal, namun melihat Rena melotot 
padanya, mau tak mau dia harus bergerak. Deva pergi 
mengambilkan makanan untuk sang istri dan debaynya. 


Tring 


Bunyi dering ponsel terdengar. Rena melihat ponsel Deva 
bergetar di sampingnya. Dia pun memunguti ponsel Deva. 


Dahinya mengerut, "siapa nih? Wah wah ...Baru nikah aja, 
udah punya selingkuhan ya, ternyata, ck," gumamnya 
menelisik saat melihat ke layar ponsel. Sedikit jengkel, 
ketika membaca pesan tersebut. 


"Toyongin guwe devha, anyak guwe mawu maken." Rena 
membaca pesan tersebut dengan nada meledek. 


"Siapa?" Deva datang membawa talam, dia taruh di 
hadapan Rena. 


"Siapa?" 
"Selingkuhan Lo!" 


Deva mengernyit heran, "selingkuhan? Mana coba liat?" 
tanyanya heran. 


"Nih!" Rena mengarahkan ponsel yang dia pegang di depan 
Deva. 


"Gue gak kenal itu siapa." Rena menggoyangkan bibirnya, 
dia mengambil piring berisi nasi dan lauk pauk itu dan 
memakannya. 


Deva mengambil ponselnya. Dia memperhatikan setiap kata 
yang dikirim oleh orang tak dikenal. 


"Pret! Gak usah sok tau, deh! Baru nikah, langsung 
selingkuh!" Rena mencibir di sela kunyahannya. Dia tak 
percaya, Deva berselingkuh padahal mereka baru sudah 
menikah. 


"Siapa selingkuh?" 

"Ya elo lah!" 

"Buktinya?" 

"Kalo bukan itu, apa?" 

"Ya Mana gue tau, lah!!" bantah Deva. 
"Alasan!" 


Deva tertawa sinis, "cemburu, Lo?!" ledeknya, sambil 
memunguti sisa-sisa nasi di pipi Rena. 


Rena melotot tak terima, "gue? Cemburu? Helo! Pd-an 
banget jadi orang!" 


"Lah emang, 'kan?" Deva meremehkan. 


"Heh!" Nasi yang dimakan Rena keluar. Dia berdiri, namun 
tak lama hendak jatuh jika tak ditahan Deva. 


"Antarin ke kamar mandi. Mau mual!" Deva dengan sigap 
membopong tubuh Rena membawanya ke kamar mandi. 


Huek 


Huek 


Deva memijit tengkuk Rena. Dengan tangan kiri masih 
memegang pinggang istri agar tak jatuh. 


Tak lama, Rena selesai dari muntahnya. Deva menimang air 
lalu mengarahkannya pada mulut Rena untuk dibersihkan. 


Rena memejamkan matanya, kepalanya dia sandarkan pada 
dada Deva. "Mau tidur," lirihnya. 


"Pusing?" Rena mengangguk. 
"Mau tidur!" 


Deva kembali mengangkat tubuhnya menuju kasur. Lalu 
dengan hati-hati, merebahkan badan istrinya di atas kasur. 


Ketika Deva ingin beranjak, Rena menahan lengannya. 
"Di sini aja!" 


"Tunggu, dulu. Gue mau bawa ini keluar." Rena tetap 
menahan lengannya dan menggeleng. 


Deva pasrah, dia ikut merebahkan tubuhnya di atas kasur. 
Dia menyelipkan tangan kanannya di belakang leher Rena 
kemudian tangan kirinya mengambil lengan Rena untuk dia 
lingkarkan pada tubuhnya. Rena menurut saja. 


Deva mengusap punggung Istrinya, "Lo mualnya udah 
lama," tanyanya. 


Rena membalasnya dengan anggukan. Dia merasa pucuk 
kepalanya dikecup. 


"Dev? H 


"Hem?" 


"Ketek Lo wangi," gumam Rena, semakin menenggelamkan 
wajahnya pada lekukan ketiak suaminya. 


Deva heran sejenak, lalu terkekeh geli. Dia mengeratkan 
pelukannya. "Lo suka?" 


Rena menggeleng, "enggak." 
"Terus kenapa Lo cium?" 


"Anak Lo yang minta." Raut Deva kembali datar. 
Melonggarkan sedikit pelukannya, membuat Rena makin 
membenamkan wajahnya. 


"Jangan dilepas! Anak Lo suka." 
"Hm. Anak Lo suka!" 


"Jangan nynyir gitu, Dev! Nanti muntah lagi, kesel lagi kan, 
Lo?!" 


"Hm | H 

Di Pesawat 
"Roni! Heh!" 
"A-apa?" 


"Kaki Lo! Pindahin!" Dengan cepat Roni memindahkan 
kakinya yang berada di atas kaki Mita. Mereka duduk 
berdampingan, dekat jendela. 


Mita mengerang, dia kesal harus duduk bersama Roni. Roni 
kalo tidur lasak sekali. Dan kakinya itu aduh. Bisa-bisa kaki 


Mita tidak bisa jalan karena kram. Padahal sudah ada 
pembatasnya, tetap aja kaki Roni mampir. 


"Ma- maaf " Roni membetulkan posisinya. 


Mita mendelik, "maaf," sindirnya. Roni mendengus pasrah, 
dia tidak membalasnya. 


Sementara yang duduk di samping kursi mereka ... 
"Ssttt ... Sssttt." Sonya berbisik pada Reka. 
"Sayang?" Reka sedikit menggeliat namun tak bangun. 


"Ssstt ... Sayang? Reka!" Sedikit berteriak, Sonya 
membangunkan kekasihnya. 


"E eh! Apa? Kenapa? Kenapa?" Mata Reka terbuka 
sempurna, dia mengusap sudut bibirnya. Menoleh pada 
kekasihnya sedang merajuk. 


"Kenapa?" tanya Reka lagi, dengan mata sayunya. Sonya 
memonyongkan bibirnya menunjuk pada Mita dan Roni 
saling melirik sinis. Tepatnya hanya Mita yang melirik. 


"Aku kemarin liat Mita minum," ucap Sonya berbisik. Ia 
mendekatkan bibirnya pada telinga Reka. 


Reka membulatkan matanya, "beneran?" 


“Sstt .... Jangan keras-keras!" geram Sonya. Menyentil bibir 
Reka. 


"Aakh ... Iya-iya. Beneran?" 


"Iya! Terus sambil nangis gitu." Reka kembali terkejut. Dia 
menggerakkan bibirnya seolah mengatakan 'kok bisa'. 


Sonya menggelengkan kepalanya tidak menahu. 


"Tapi kemarin dia liat fotonya Rena sama Deva gitu." Sonya 
kembali berbisik. 


"What!?" Reka menahan teriaknya. Sonya mengangguk 
meyakinkan. "Kalo gak percaya, coba tanya Dini. Kita 
kemarin liat dia di balkon belakang." 


"Apa jangan-jangan ... " 
"jangan-jangan apa?!" Dari samping Sonya, Roni menyahut. 


Vote vote vote 
Vote vote Vote 


Part 22 


"Dev!" Rena menepuk pipi Suaminya. Namun Deva tetap 
tidak bergeming. Dia malah menaikkan selimutnya. 


"Deva! Dev?" Deva lagi-lagi tidak menjawab. Rena berdecak, 
tidak biasanya Deva seperti ini. 


"Dev?" Rena memegang dahi Deva untuk dia bandingkan 
dengan dahinya. Panas! 


"Astaga! Dev? Lo panas kok ga bilang?!" Rena panik, dia 
langsung membuka selimut. Deva merasa terganggu, 
menarik selimutnya. 


Rena kembali memegang kening Deva. "Aduh! Gimana nih?" 
gumamnya panik. 


"Ah iya! Kasi obat. Lo jangan bangun dulu ye?" ujar Rena. 
Dengan terpaksa ia berdiri, karena kakinya masih sedikit 
sakit, keluar dari kamar. 


"Heh!" Langkah Rena tertahan, dia menoleh pada orang 
yang memanggilnya. 


"Jangan lari gitu, Ren!" tegas Reta, memicingkan mata. 


Rena menyengir, "gue mau ke dapur dulu. Deva lagi sakit," 
jelasnya. 


Reta melebarkan matanya, "Sakit? Sakit apa?!" 


Rena tentu merasa aneh melihat reaksi berlebihan dari Reta. 
la menggelengkan kepalanya, "Lo kok kagetnya gitu? 


Enggak parah, kok. Cuma panas, gue mau bikinin dia bubur 
dulu." 


Reta merubah raut wajahnya. "E-eh? enggak," ia 
menggeleng lalu berlalu meninggalkan Rena. Rena 
mengangguk mengerti, ngacir ke dapur. 


Memasak bubur tentu gampang buat Rena, cuma bubur 
doang, mah. Perlahan, mengambil beras, dia taruh di wadah 
kemudian mencucinya dengan bersih. Mengambil panci, 
memasukkan beras yang sudah dia cuci tadi, disusul air. 
Setelah itu tinggal dia masak. 


Sambil menunggu buburnya masak, Rena pergi ke ruang 
keluarga mencari obat. PNamun, matanya melihat Reta 
keluar dari- kamarnya? Dia menghampiri Reta, dan menepuk 
bahunya. 


"Heh? Lo ngapain?" Reta berbalik, ia sedikit terkejut namun 
dengan cepat dia merubah rautnya. 


"Eh- oh gue tadi ng-ngambil cas, sekalian li-liat Deva tadi," 
ucapnya sedikit gelagapan. Rena menyipitkan matanya 
menyelidik Reta. 


"Oh. Eh btw tempat obat mana?" tanyanya tenang. 


"Ah. Ada di kamar gue, tunggu gue ambilin." Dengan cepat, 
Reta melesat ke kamarnya. 


Rena mengangguk, kembali ke dapur melihat masakannya. 


Kini, Rena telah berada di kamarnya sedang menyuapi 
Deva. Sebenarnya, dia sedikit curiga melihat gerak-gerik 


Reta entah apa maksudnya, tetapi sudahlah, dia juga tidak 
peduli. 


"Udah Ren! Mau muntah," ujar Deva mengatupkan 
mulutnya. Rena meletakkan piring berisi bubur, lalu 
mengambil air kemudian membantu Deva untuk 
meminumnya. 


la mengusap peluh Deva. Panas Deva belum turun, tapi dia 
berkeringat. "Minum obat dulu." 


Deva menurut, dia menerima obat yang diberikan Rena. 
Lalu dia masukkan ke dalam mulutnya. Rena memberinya 
air. Setelah itu, Rena kembali membantu Deva berbaring. 


"Sini aja!" Rena berbalik ketika hendak keluar kamar. 
"Apa?" 


Deva merentangkan kedua tangannya. Bermaksud agar 
Rena datang memeluknya. “Gue panas nih," gumamnya lirih 
sambil memelas kan matanya. 


"Lah terus?" 
"Yah peluk!" 


Rena mendengus malas, tak urung dia merangkak naik ke 
atas kasur. "Lo kok aneh?" 


"Udah deh! Peluk aja bisa, 'kan?!" Deva berdecak kesal. la 
menarik tangan Rena agar membaringkan tubuhnya. 


Rena yang tidak menahan tubuhnya, langsung ambruk. 
Deva memeluk tubuhnya, dan menenggelamkan wajahnya 
di dada Rena. 


Tubuh Rena menegang seketika, panas Deva bisa dia 
rasakan di bagian dadanya. Ingin menjauhkan diri, namun 
ditahan oleh Deva. "Jangan! Usapin!" titah Deva datar 
seraya memejamkan matanya. Dia mengambil satu tangan 
Rena untuk di bawanya ke atas kepalanya. Dan 
mengeratkan pelukannya. 


Rena pasrah, mau tak mau ia mengusap rambut suaminya. 
"Peluknya jangan kenceng, Dev!" 


"Hem." 


"Hem? Longgarin dikit, Dev!" cibir Rena sedikit menjauhkan 
tubuhnya. 


"Gue gak nyangka Lo semanja ini kalo sakit." Rena 
bergumam, mengelus rambut Deva yang basah karena 
keringat. Deva semakin menenggelamkan wajahnya. 


"Besar hehehe," gumam Deva cekikikan. la menggerakkan 
kepalanya ke sana ke mari, membuat Rena merasa tidak 
nyaman. 


"Lo bilang apa?" 

"Dada Lo besar. Empuk." 
Bugh! 

"Aduh!" 

"Ulang coba?!" 


Bunyi dentuman musik menggema diseluruh ruangan. 
Banyaknya wanita-wanita seksi di depan matanya, tidak 
mengindahkan perhatiannya pada seseorang di depannya. 


Roni melihat Mita ada di Club. Maka dari itu, dia yang 
tadinya ingin pergi ke supermarket, tidak tejadi karena ia 
melihat Mita masuk ke dalam diskotik. 


Di sana dia melihat Mita duduk di bartender yang hanya 
menggenggam ponsel sembari menatap apa yang ada di 
dalam layar ponsel tersebut. Roni merasa ada yang janggal 
melihat Mita galau, padahal Mita tidak mempunyai kekasih. 
Entahlah ... 


Seorang pelayan membawakan minuman pada Mita. Dan itu 
tak luput dari perhatian Roni. Dia kembali melihat Mita yang 
masih menatap ponselnya-terlihat murung? Tak lama, dia 
melihat Mita mengambil minuman tadi, lalu dia teguk. 


Roni tidak bergerak sedikitpun saat melihat Mita minum. Ia 
ingin melihat apa yang terjadi selanjutnya. Terlihat 
seseorang lelaki mendekati Mita, dia menatap Mita lapar. 


Sementara Roni masih melihat apa yang di depannya. 
Sampai ketika dia melihat Mita yang ingin beranjak dari 
tempatnya namun ditahan oleh si lelaki tadi, ia langsung 
datang mendekat. 


“Sorry sir. Ini kekasih saya," tangkas Roni merangkul pinggul 
Mita. Lelaki di depannya seketika pergi meninggalkannya 
membawa raut kesal. 


Roni membopong tubuh Mita, untuk mengantarnya pulang. 
la membuka pintu mobil lalu mendudukkan Mita di samping 
kemudi, lalu disusul dirinya. 


Selama di perjalanan, Mita meracau tak jelas. la membuka 
blazer nya. Roni hanya membiarkannya, mungkin Mita 
hanya kepanasan. Namun, lama kelamaan Mita membuka 
seluruh pakaian atasnya dan tersisa tank top melekat 
ditubuhnya. 


Mata Roni terbelalak, dia mempercepat laju mobilnya. 


"Panas!" Mita meracau lagi. Dia membuka celananya. 
Sontak, Roni menepikan mobilnya, kemudian menutup 
badan Mita. Tetapi, usahanya sia-sia, Mita kembali 
membukanya. 


"Heh! Jangan di buka woi! Gila apa ni orang?" seru Roni 
panik, ia kembali mengendarai mobilnya. Sepertinya, Mita 
diberi perangsang. 


"Panas!" 
"Panas!" 


Tak lama, keduanya telah sampai di gedung apartemen 
Mita. Mita tinggal bersama Dini. Roni memakaikan kembali 
baju Mita, dan mengangkat tubuhnya. 


Setelah sampai di depan pintu apartemen, Roni menekan 
tombol bel berulang kali namun tidak ada yang keluar. 
Perasaan Dini tinggal bersama Mita. Lalu kemana dia? 


"DINI?!" 
"DIN?" 
"DINI!" 


"Mit? Hei!" Roni menurunkan Mita dengan masih 
merangkulnya. 


"Hei! Kata sandi Lo apa?" Dia mengguncang tubuh Mita, 
menepuk pipinya. 


Mita hanya menatapnya sayu, ia melingkarkan tangannya di 
leher Roni. 


"Heh! Mita!" 


"Ha? Kita di mana? Panas, Ron!" Mita mengoceh dengan 
tangan yang masih melingkar. 


"Kata sandi Lo apa?" Roni berusaha melepas pelukan Mita, 
namun tak bisa. Haduh! Bisa-bisa dia pingsan nantinya. 


"111234." Mita menjawab asal. Dia menaruh kepalanya di 
pundak Roni. 


Roni menekan angka yang disebut Mita. 
Tiit ... 
Terbuka 


Dengan hati-hati, Roni membawa Mita masuk. Roni 
membuka pintu kamar, membaringkan tubuh Mita. Setelah 
itu dia keluar untuk mengambil sesuatu dari dalam kulkas. 
Kemudian kembali menuju kamar Mita. 


Namun baru dia melangkah masuk, Mita yang sudah tak 
memakai apapun di tubuhnya, memeluk leher dan mencium 
bibirnya. Tubuh Roni gemetar, ia berusaha untuk menahan 
Mita. 


"Please!" Mita berbisik lalu kembali mencumbunya. Namun 
akal sehat Roni masih menguasai dirinya. Ia mendorong 
tubuh Mita. 


"Enggak! Lo minum ini!" Roni memberikan susu yang dia 
ambil tadi. Dia mengalihkan pandangannya agar tak melihat 
tubuh polos Mita. 


Lagi-lagi Mita mengabaikannya, ia berdiri dan langsung 
menubruk tubuh Roni. 


"Gue gak tahan Ron!" lirihnya. 


"Tapi ini gak boleh, Mit!" Roni menggeleng. Seketika, gelas 
yang dia pegang tadi terjatuh. Untung saja, di kamar ini 
terdapat karpet khusus. Jad, gelas ataupun benda yang 
berbahan kaca, tidak mudah pecah. 


Namun Mita kembali merangsang tubuhnya. Dan pada 
akhirnya, nafsu dan bisikan setan menguasai keduanya. 


Mereka melakukan apa yang seharusnya tidak di lakukan. 
Mantap-mantap, nih. Pasti! 
Canda mba jago 


Mita 


Roni :v 


Di baca doang, Votenya gak ada. ; ) 
Komen next, biar cepet up. 


Part 23 
VOTE DULU, YA? 
SELAMAT MEMBACA 


vote 


Malam telah berganti pagi. Kedua insan yang baru saja 
memadu kasih, masih saja belum terbangun dari tidurnya. 
Saking lelahnya akibat percintaan terlarang semalam, 
mereka tidak sadar saat ini tidur dengan saling memeluk. 


Merasa sakit di seluruh tubuhnya, Mita membuka matanya 
perlahan. Namun, sebuah dada bidang yang dia lihat. Mita 
mendongak ke atas melihat siapa pemilik dada bidang ini. 


"Roni?!" Mata Mita membulat sempurna. la melepaskan 
pelukan Roni, dan segera bangun tak lupa mengambil 
selimut untuk menutupi seluruh tubuhnya. 


Dia melihat bercak darah di sana? Apakah mereka 
melakukannya? Apa yang terjadi semalam? Oh ... Tidak! 


Mengingat sesuatu telah terjadi tadi malam, air mata Mita 
mulai meleleh keluar. Mita menangis tergugu, Roni yang 
merasa terganggu pun membuka matanya. 


"Mi- Mita?!" 


"Ma-maaf. Gue minta maaf!" Roni meraih tubuh Mita, 
memeluknya. Berbeda dengan Mita, Roni masih memakai 
celana pendeknya. 


Mita tidak menjawab, lidahnya terasa kelu, napasnya 
tercekat. la masih tersedu-sedu. Dia tak menyangka ini akan 
terjadi. Tangisnya semakin mengencang. Roni memeluk 
tubuhnya erat. 


"Gue minta maaf. Gue salah," sesal Roni mengusap 
punggung Mita. 


Mita menggelengkan kepalanya, bukan Roni yang salah. 
Jelas, dia mengingat apa yang terjadi semalam. Dia duluan 
yang melakukannya. Mecum cih! 


"Enggak. Gue yang m-minta maaf hiks hiks," sanggah Mita 
tersedu. la menatap Roni sendu yang juga melihatnya. 


Roni menolak, "gue yang salah. Gue akan tanggung jawab. 
Ini salah gue," tangkasnya. Ia kembali memeluk Mita. 


"Gak usah Ron!" seru Mita menggeleng, masih berderai air 
mata. 


"Tapi kalo Lo hamil gimana?" 


Mita kembali menangis, ia tak memikirkan itu. Ia 
melepaskan dirinya, lalu beranjak memunguti bajunya 
secara hati-hati. Roni pun juga begitu. 


"Gue gak tau." 


"Please! Tinggalin gue dulu!" pinta Mita lirih, usai memakai 
bajunya. 


Roni  mendekapnya sejenak. Kemudian mengecup 
keningnya. la mengusap kepala Mita. 


"Enggak! Gue tetep di sini!" 


"Gue butuh waktu, Ron!" 


"Yaudah, gue minta maaf sekali lagi. Ini salah gue, bukan 
elo." Roni meminta maaf sekali lagi. Jika saja, dia bisa 
menahan diri, ini pasti tak akan terjadi. 


Mita menggeleng lemah, "gue beruntung, Lo yang dapat 
gue. Kalo orang lain, mungkin gue udah gila hiks." Ya, Mita 
seharusnya bersyukur, kalau bukan Roni yang 
membawanya, pasti saat ini dirinya bersama orang lain. Dan 
pasti masalah ini semakin rumit. 


"Gue balik, dulu." Roni hendak keluar dari kamar. Namun, 
belum dia berbalik, Dini berada di depan pintu dengan mata 
membulat seraya menutupi mulutnya. 


"KALIAN NGAPAIN?!" 


"Udah dong ngambeknya!" 


Saat ini mereka berdua, berada di perjalanan menuju 
kampus. Reta tidak bersama mereka, karena katanya dia 
mau ke perpustakaan dulu, tapi 'kan bisa barengan? Bodo 
lah, terserah dia ingin melakukan apa. 


Dan hari ini Rena ada kuis. Jadi, mau tak mau ia harus pergi. 
Padahal hari ini dia sedang tidak mood. Apalagi Deva tadi 
malam membuatnya kesal setengah mati. Baru saja dia 
santai-santai karena Deva sakit, eh pas sembuh malah 
ngeselin. 


Bagaimana tidak kesal coba? Deva sengaja menghapus lagi 
video para cogan seksinya. Ingat! Cogan Seksi! Padahal 
perlu banyak data dan waktu untuk mengunduhnya. Dia 
sebenarnya melakukan itu agar Deva peka. Jadi dia tidak 
perlu lihat video jika di depan matanya sendiri ada. lya 
nggak? 


Rena menoleh, "ya makanya jangan buat gue emosi!" 
sungutnya kesal. Dan pasti sebentar lagi matanya akan 
berkaca-kaca. Sedikit drama, biar Deva secara cuma-cuma 
memperlihatkan otot seksinya padanya. 


"Ya kan gak baik," balas Deva merendahkan kalimatnya. 
Sedikit menoleh pada Istrinya. 


"Elo sih! Gak mau liatin!" gumam Rena. la sengaja 
mengecilkan suaranya. Namun apalah daya jika mereka 
hanya berdampingan, tetap terdengar meski lirih. 


"Liatin apa?" datar Deva, dengan pandangan ke depan. 
Fokus menyetir. 


"Y-ya ... ya itu." Dahi Deva mengerut. 
"Ya itu apa?" 


"Gak ada, g-gak ada." Rena gelagapan sendiri. Air mata 
buayanya mendadak terseret masuk ke matanya. Dia 
mengurungkan aksinya untuk menangis. Malu lah. 


"Apa?" desak Deva namun tetap datar. 


"Gak ada. Gue gak bilang apa-apa tadi," bantah Rena 
kekeuh. 


"Lo kalo sehat, berubah," lanjutnya lirih. Deva mengernyit, 
akan tetapi dia acuh dan tetap fokus pada jalanan. 


Beberapa saat kemudian, mereka telah sampai di kampus. 
Rena yang hendak keluar namun, Deva menahan 
lengannya. Ia berbalik dan menaikkan alisnya. 


Cup 


Deva mendekatkan wajahnya, mengecup sudut bibirnya dan 
keningnya. Lalu mengusap pucuk kepalanya lembut. "Janji 
deh! Nanti malam!" 


"Apa?" 
"Ya itu." 


"Beneran!" Deva mengangguk. la sudah mengerti apa yang 
diinginkan Rena. 


Rena tentu berseru girang. Dia tidak memedulikan apa yang 
barusan Deva lalukan padanya. Yang penting dia bisa 
melihat sixpack asli. Akhirnya ... 


Yes! 


"Gue tunggu di kafe sebrang," pamit Deva kembali 
mengecupnya, namun kali ini tepat di bibir merah alami 
Istrinya. 


Tentu kalian tahu, Rena merasa biasa saja. Dia mengangguk 
semangat, kemudian berbalik keluar dari mobil, masuk 
kampusnya. 


Deva heran sendiri, Rena benar-benar mati rasa. Cuek dan 
tidak peduli, itu yang dia lihat pada diri Rena. Padahal dia 
sengaja mengetes apakah Rena bisa malu padanya atau 
tidak, tapi ternyata hanya dianggap angin lalu oleh Rena. 
Mungkin lebih baik seperti ini. Apakah ia harus 
mendengarkan apa yang dikatakan oleh Pramudi? Biarlah 
semuanya berjalan dengan sendirinya? 


Entahlah ... 


Keluar dari kelas dengan perasaan lega. Rena berjalan 
sendiri menuju ke kelas Reta. Dia sebenarnya mempunyai 
teman di sini, namun tidak banyak. Dan mereka juga tak 
terlalu akrab. Yah, bisa dibilang sekedar kenal wajah dan 
nama. 


Melihat semua teman Reta satu persatu keluar dari kelas, 
Rena kemudian menghentikan salah satu dari orang 
tersebut untuk menanyakan keberadaan temannya. 


"Hei! Sist. Did you see, Reta?" tanyanya. 


"Reta? She's out, sist," balas teman sekelas Reta yang dia 
kenal, Fanny. 


Rena mengangguk mengerti, "okay. Thank you!" 
Si Fanny tadi hanya membalasnya dengan tersenyum lalu 
meninggalkannya. 


Rena heran, tidak biasanya Reta meninggalkan dirinya 
sendiri bila ada pertemuan. Mungkin Reta lupa, atau karena 
ada Deva jadi dia tidak perlu menunggunya. 


Rena mengangkat bahunya acuh, berjalan kembali menuju 
kafe dimana Deva sedang menunggunya. 


Kafe yang ditempati cukup dekat, jadi hanya perlu berjalan 
kaki sekitar 7 menit dia sampai. Tetapi baru semenit dia 
berjalan, peluhnya sudah bercucuran. Mungkin karena 
faktor kehamilannya. Mengingat dia sedang mengandung, 
ia menurunkan pandangannya dan berhenti sejenak. 


"Maaf kalo nanti gue gak jadi ibu yang baik bagi Lo," 
gumam Rena, seraya mengelus pelan perutnya. Ada rasa 
menggelitik ketika ia mengingat bahwa di sini ada darah 
dagingnya. Ah, padahal dia baru saja lulus, eh langsung 
mau punya anak aja. 


"RENA!" Seseorang meneriaki namanya, ia berbalik. 
Ternyata Deva memanggilnya. 


Deva segera berlari menghampiri sang istri yang entah 
untuk apa berdiri sendiri. "Nnghh ngah pain?" tanyanya 
terengah-engah dengan peluh karena berlari. 


Rena mengeluarkan tissue dari tas yang ditenteng, 
kemudian mengelap keringat Deva. "Lo yang ngapain? 
Katanya mau nunggu," ucapnya menanggapi, menarik 
tangannya dari dahi suaminya lalu meraih lengan Deva 
membawanya ke tempat duduk yang ada di sekitarnya 
untuk berteduh. Cuaca hari ini memang agak panas. 


"Nyusulin Lo, lama!" tutur Deva datar, saat mereka duduk. 
Rena mengambil botol air, membukanya dan meneguknya, 
setelah itu dia berikan kepada Deva. 


"Nih! Masih lamaan temen gue. Untung gue ke luarnya 
cepet." 


Deva menerima dengan senang hati, meminumnya juga 
dengan tergesa-gesa. Rena sekali lagi mengelap peluhnya. 


"Tiba-tiba juga mau berhenti aja di jalan. Anak Lo capek, 
makanya gue gak lanjut jalan." Rena berucap dengan 
pandangan ke depan. Dia melebarkan matanya melihat Reta 
bergelayut di lengan seorang lelaki. 


"Eh Dev! Itu Reta, 'kan?" tanya nya sembari menepuk 
pundak Deva, mengehentikan aksi Deva yang sedang 
mengelus perutnya. Deva juga menoleh dan melihat Reta 
dan seorang pria. 


"Wah! Kurang ajar banget tuh anak!" gerutu Rena 
menggebu-gebu. 


"Yaudah kali! Bodo amat!" sahut Deva yang lagi-lagi datar, 
sembari melepas tangannya dari perut Istrinya. 


Rena menoleh sebentar padanya lalu hendak beranjak, 
namun lengannya dicekal. 


"Gue mau liat Reta dulu!" 


"Gak usah! Ayok pulang. Dedek lapar," ucap Deva menarik 
tangan Rena menuju mobil. 


"liih! Gak mau! Gue mau nyamperin dulu!" 
"Nggak boleh!" 


"Gue mau nyamperin! Ish!" Rena menghentakkan kakinya 
kesal. 


"Enggak!" Deva masih saja melangkahkan kakinya, dengan 
tangan menarik lengan Istrinya. 


"Yaudah!" 
"Dasar ngambekan!" 
Hiks hiks hiks 


Deva menghentikan langkahnya dan menghela napasnya, ia 
membalikkan badannya. "Jangan nangis! Jelek!" katanya 
mengejek, memegang kedua bahu Rena. 


"HUAAAAA!! NANTI MALAM TIDUR DI LUAR!" 
NEXT OR NO? 
VOTE VOTE VOTE VOTE VOTE 


Bilang next sebanyak-banyaknya, biar part selanjutnya 


sedang menunggu 
komen agar part 
selanjutnya muncul 


Tekan bintang e, Yo reg. 


Part 24 


Tekan bintang, please 
Gak lanjut, kalo gak kasi bintang, titik. 


Karena tidak ingin tidur di luar, dengan terpaksa, Deva 
menuruti perintah Rena. Keduanya menuju pada Reta yang 


masih setia bergelayut manja di lengan si pria di 
sampingnya. 


"Reta?!" Reta terkejut, ia sontak melepas pelukannya. 
Sedangkan pria yang di sampingnya, menampilkan raut 
bingungnya. 


"Eh! Rena sayang. Hehe kok di sini?" jawab Reta menyengir. 


Rena berkacak pinggang, menunjuk pria yang tadi dipeluk 
Reta. "Dia siapa?!" 


"Dia siapa, honey?" Si pria tadi bertanya pada Reta. Reta 
memejamkan matanya dan merutuki pria yang dengan 
santainya bertanya seperti itu. 


Deva hanya diam melihat drama di depannya. Padahal ini 
bukan urusan Rena, tapi yah jiwa kepo si bumil meningkat. 
Jadi biarkan saja. 


"Reta?!" desak Rena, dengan tangan di pinggang. 


"Em... baby. I'm home, okay?" pamit Reta pada pria yang dia 
panggil baby tadi. Lalu menarik tangan Rena menjauh dari 
tempat tadi, Deva diam saja mengikuti mereka. 


"Ish! Lo itu bikes banget tau gak?!" Reta menggerutu 
sepanjang jalan menuju tempat parkiran. 


Rena menarik kembali tangannya, "Heh! Dia siapa Hah?!" 
"Udah dong," ujar Deva lembut pada Rena. 


Reta mendadak berhenti, oke sepertinya rahasia dia akan 
terbongkar hari ini. Padahal rencananya, dia ingin membuat 
surprise. Sebagai kejutan dan penghargaan, kalo dia selama 
ini tidak jones. 


Reta menarik nafas dalam-dalam. "Nanti di rumah deh! 
Janji," ucapnya meyakinkan. 


Rena memicing. "Beneran?" 
"Iya!" 


Setelahnya mereka pulang. Mereka masuk ke dalam mobil, 
tepatnya hanya kedua pasutri tadi. Reta membawa mobil 
sendiri. 


Di dalam mobil. 


"Kita makan dulu," ucap Deva yang dibalas anggukan 
kepala oleh Rena. 


"Capek! Lapar! Lesu! Lemah! Gemeter!" Rena mengeluh 
mengusap perutnya yang buncit. 


Deva melirik sekilas padanya. "Sukurin!" 
"Apa? Coba ulang?!" 

"Makan tuh!" 

"Makan apa?!" Rena menggebrak paha Deva. 
Plak! 

"Aih! Lah emang, kan?" 

"Oh... jadi mau tidur di luar bener ternyata?" 


"ASTAGA! MITA?!" Dini kaget dan tanpa sadar berteriak, 
setelah Mita menceritakan apa yang terjadi padanya dan 
Roni semalam. Roni telah pulang. Bukannya dia tak mau 


menjelaskan juga, cuma dia ingin memberi waktu untuk 
Mita dan Dini. 


"Suara Lo toa banget, sumpah!" ketus Mita mengusap 
telinganya. Jejak air matanya masih jelas. 


"Astaga! Lo kalo kayak Rena, gimana?!" 


"Gak tau juga," balas Mita lirih, sembari menundukkan 
kepalanya. 


"Entar kalo mama tau, gimana Din?" lanjut Mita dengan 
suara bergetar. 


"Lo itu kenapa sih, Mit?! Dari pas Rena mau nikah, Lo sering 
minum?" Akhirnya pertanyaan yang menginap di otak Dini, 
keluar. 


Mita mendongak dengan mata membelalak, ia kembali 
menurunkan pandangannya cepat. la menggeleng sebagai 
jawaban. 


Kening Dini mengerut heran. "Maksud Lo?" Meta kembali 
menggeleng. Dini menghela napasnya, lalu memijit 
pelipisnya. 


"Terus, Lo kok bisa sama Roni?" tanya Dini lagi merendahkan 
nada suaranya. 


"Gak tau. Dia juga ada di sana." Mita menjawab dengan 
gumaman. 


"Masi untung dia yang bawa Lo, Mit. Kalo orang lain gue gak 
tau mau bilang apa lagi." Dini merasa bersyukur, untung 
saja Roni. Jika orang lain, mungkin hidup sahabatnya 
semakin buruk. Belum lagi jika Mita hamil. Memikirkannya 
saja membuatnya gila. 


Mita tak membalas, pikirannya dipenuhi oleh masalah yang 
datang padanya akhir-akhir ini. Entahlah, memang ini 
semua salah dirinya sendiri. Jika ada yang disalahkan, maka 
dirinyalah. 


"Din, plis! Jangan kasi tau anak-anak. Gue gak mau mereka 
tau," ujar Mita berharap, seraya menggenggam tangan Dini. 


"Ya, tap-" 


"Jangan, Din!" tekan Mita. Mau tidak mau, Dini 
mengiyakannya. 


"Yaudah Lo mandi dulu, biar badan Lo seger. Jangan lupa 
keramas. Bauk tau, nggak! Sampe pagi nih pasti," suruh 
Dini. 


Mita membulatkan matanya, melotot pada Dini. "Enak aja!" 


"Ya 'kan gue gak tau rasanya gimana. Lo sih pasti tau, 
hahaha. Udah sana Lo mandi, biar ini gue beresin." Dini 
mendorong tubuh Mita masuk ke dalam kamar mandi. 


"Jangan dorong, Din! Sakit!" 


Kembali di Singapur, Reta dan Rena berada di kamar milik 
Reta. Deva tentu tidak ikut, malu, sendiri laki-laki. Apalagi 
yang kedua perempuan bicarakan itu, hanya tentang tadi 
siang. Yah, menurutnya itu tidak penting. Mending dia 
selingkuh. Ya nggak Ren? 


"Tadi pacar gue, ganteng 'kan? Namanya Septa," ucap Reta 
sembari membaringkan tubuhnya di kasur, diikuti Rena 
yang juga membaringkan tubuhnya. 


"Pacar? Lo punya pacar? Sejak kapan? Kok Lo gak bilang? 
Terus yang tau siapa aja?" tanya Rena beruntun. 


Reta berdecak, "satu-satu, Mak e. Kita udah jadian setahun. 
Cuma kita LDR-an gitu, gue mau kasi serprais, eh Lo udah 
tau. Gak jadi deh serpraisnya. Jadi yang sebenarnya jones 
tuh, elo!" 


"Jadi yang baru tau gue doang? Emang tuh cowok, setia?" 


Reta mengangguk mengiyakan, "ya iyalah. Namanya aja 
septa 'setia pada pandangan pertama' dia tuh gak pernah 
pacaran, jadi bisa dibilang kalo gue first lovenya." 


"Hueek! First love? Pret!" cerca Rena. 


"Heleh! Bilang aja Lo iri!" Reta mendengus. Enak aja 
hubungannya di ejek. 


"Ye! Kalo emang cinta mah, pasti dia langsung pinang. Gak 
perlu pacar-pacaran lagi," sanggah Rena. 


Reta menunjukkan jari yang dilingkarkan cincin."Nih! Pas 
gue datang ke sini dia langsung lamar, dong." Reta berseru 
sombong. 


Rena terperanjat, "wow! Gercep juga cowok Lo. Gue sempet 
curiga tadi, Lo suka sama Deva hehehe, soalnya Lo keluar 
dari kamar gue kemarin," ucap Rena nyengir sambil 
berdecak kagum sembari membolak-balikkan tangan Reta. 


Reta menarik tangannya, "suka sama Deva?! Helo! gue 
kemarin gak masuk, cuma alibi doang. Gue baru selesai 
nelponan." Rena manggut-manggut, masih memerhatikan 
cincin yang berada di jari Reta. 


Reta menghela napasnya, "sebenarnya kita udah lama 
kenal, kok. Cuma Lo nya aja yang gak sadar. Terus dia juga 
dapat beasiswa di sini. Jadi, mumpung Lo kuliah di sini, dia 
juga di sini, gue juga ikut ke sini deh." 


Reta sebenarnya tidak menduga bahwa kekasih hatinya 
secepat ini meminang dirinya. Dia tentu tidak menolak, 
apalagi sang kekasih sangat menyayangi dirinya. 

Oh, sungguh beruntungnya dirimu Reta. 


"Terus nikahnya kapan?" 
"Udah lulus, kali," jawab Reta mengedikan bahu. 


Rena diam sambil mengernyit heran. Dia membedakan 
antara cincin tunangan yang dia pakai dengan punya Reta. 


"Ret! Kok cincin gue karatan, yah? Padahal ini emas." 


Rena sontak menoleh, dia menyemburkan tawanya, 
"hahahaha! Itu bukan emas kalo karatan, ogep!" Reta 
kembali tertawa terbahak-bahak. Kasian Rena, Deva 
memang jahat. Memberi sahabatnya cincin palsu. 


"Be-beneran?" Rena bertanya dengan suara bergetar, ia 
menatap sendu cincinnya. Sebentar lagi air matanya pasti 
akan meleleh. 


"E eh! Eng-enggak " Reta jadi bingung sendiri. Dia hendak 
mengusap lengan Rena namun, ditepis. 


"Enggak apaan?! DEVA! LO BOHONGIN GUE! hiks hiks..." 


Poor you, Dev! 


Septa nih :o 


Fiks! Gak lanjut kalo gak vote! 


Part 25 


Assalamu'alaikum dan sore. Mohon dibaca! Sekilas 
info, kalo IGNORANT Up-nya gak menentu, jadi ku 
kadang lupa update. Jadi kalo mau cepet up, komen 
je lah. Dan jangan lupa Votenya. See you! 


Dan pada akhirnya, Deva tidur di kamar mereka berdua. 
Permintaan siapa? Tentu saja Rena. 


Rena tak bisa tidur sendiri. Ingin bersama Reta, tetapi, Reta 
langsung mengunci pintunya. Enak saja, mereka 
menjadikan dirinya tumbal. Tentu Reta tak mau. Jadi mau 
tak mau, Rena harus tidur bersama suami laknatnya itu. 


"Janji! Besok gue beliin." Deva berusaha membujuk Rena. 
Istrinya masih berlinang air mata. Rena merasa sangat- 
sangat kesal. Padahal, cincin ini yang membuatnya 
menerima Deva. Tapi apa? Palsu? Poor you, Rena 


"Hiks hiks. Lo jahat! Cincin Reta asli. Gue hiks palsu. 
Huaaa.... " Di atas tempat tidur, Deva memeluk tubuh 
istrinya dalam selimut. 


"Iya, maaf. Gue salah." 


"Emang salah! Huhuhu... " Rena menangis tergugu, hatinya 
terasa diambil. Jantungnya mau copot pas tau cincinnya 
palsu, kawan. 


"Janji, deh." 


"Lo bohong! Janji yang tadi aja, gak ada!" 


"Yang mana?" 


Rena berdecak, nafasnya tersengal, hidungnya tersumbat 
akibat terlalu lama menangis. 


Deva berpikir sejenak, ia melepas pelukannya lalu melepas 
bajunya, membiarkan tubuh bagian atasnya tak terbungkus 
apapun. Kemudian menarik Rena kembali. 


Seketika tangis Rena berhenti, ia membelalakkan matanya. 
"Woow! Ini beneran?!" Rena berteriak girang. Deva 
mengambil bajunya tadi, untuk mengeluarkan lendir dari 
hidung Rena. 


Deva mengangguk. Dia kemudian mendekatkan wajah Rena 
dengan bajunya tadi, setelah itu menyuruh sang istri agar 
mengeluarkan umbelnyalingus maksudnya). Rena diam 
menurut, ia mengeluarkan lendir dari hidungnya dengan 
sekuat tenaga. Dirasa sudah, Deva membersihkan sisa-sisa 
kotoran di sekitar hidung istrinya, lalu membuang asal 
bajunya. 


"Mau pegang?" 


Rena mengangguk antusias, ia tak sadar jika dirinya 
melakukan hal itu. Rena tentu saja gembira, akhirnya 
ngidamnya terkabulkan. Oh no! Tangannya bergetar saat 
menyentuh bagian tersebut. Ada rasa geli, dan bangga 
tentunya, bisa melihat bahkan menyentuh itu secara 
langsung. Terasa getaran-getaran sengatan listrik, getaran 
listrik apa tuh? 


"Jangan Lo harap kalo gue maafin Lo ya! Belum!" Masih 
dengan tangan di atas perut Deva, wanita itu mengancam. 


Deva terkekeh, "iya. Besok." Ia melingkarkan tangannya di 
pinggang istrinya. 


"Udah malam. Tidur!" ajak Deva yang dihiraukan Rena. 
Tangannya tidak berhenti bergerak. 


"Ren! Udah. Besok lagi!" Rena mengerucutkan bibirnya, lalu 
membalikkan badannya membelakangi Deva. Mereka 
kemudian mulai menjelajahi mimpi. 


Seperti biasa, Deva memeluk erat tubuh istrinya dari 
belakang. Katanya susah tidur kalo gak peluk sesuatu, 
lagipula dia sudah terbiasa. Modus! Begitu kata Rena, tapi 
yah wanita itu tentu tak keberatan, tidurnya semakin 
nyenyak bila Deva mendekapnya. 


Eh? Iya! 


Mengingat sesuatu, Rena membuka matanya dan kembali 
berbalik. la menepuk pipi Deva, "Dev? Bangun dulu!" 


"Dev? I 


Deva yang baru saja mau masuk ke dalam mimpinya, 
terbangun dengan perasaan yang tidak enak. Tau 'kan? 
Gimana rasanya kalo udah masuk mimpi, seketika 
dibangunin? Gak enak banget pastinya. 


"Kenapa?" tanya pria itu serak. 


"Yang ngirimin Lo pesan kemarin siapa?" tanya Rena 
penasaran. Kejadian kemarin, eh pas malam pertama 
mereka, membuatnya ingin tahu siapa yang menjadi target 
selingkuhan Deva. Eh? 


Kebetulan dia masih belum tidur jadi, Rena kembali 
melanjutkan aktivitasnya, mengelus perut Deva. 


"Gak tau," balas Deva acuh. la membiarkan tangan Istrinya 
menggerayangi perutnya. 


"Tapi kok ada kata anak? Anak siapa? Lo punya anak lain?" 
Tangan Rena berhenti bergerak seiring dengan keluarnya 
pertanyaannya tadi. la mendongak, menatap tajam Deva. 


Deva menunduk meniup mata Istrinya, tanpa melepas 
pelukannya, Deva berkata, "enggak. Eh? Tapi kemarin dia 
bilang katanya dia Vonny." Deva menjelaskan bahwa 
perempuan yang dulu tergila-gila padanya yang mengirim 
pesan tersebut. 


"Vonny? Kok bisa?" 


Deva mengedikan bahunya acuh, "gak tau. Dia yang udah 
kasi gue minuman yang kayak Lo minum." Deva kembali 
menerangkan masih dengan mata tertutup. 


Rena menutup mulutnya, menahan kagetnya. 
"WHAT?! JADI DIA Y " 


"Jangan teriak, Ren!" Belum sempat perkataan Rena yang 
diiringi teriakan itu selesai, Deva memotongnya. 


Yadi dia juga yang nukar minuman gue?!" Rena 
merendahkan nada suaranya. Dia mendongak menatap pria 


yang diduga suaminya itu tengah memejamkan mata. 


Deva menggelengkan kepalanya, "kalo itu gak tau. Tapi 
kemungkinan," ucapnya. 


Rena bangun dari tidurnya, namun Deva kembali menarik 
lengannya sehingga dirinya kembali terbaring. 


Wanita itu menahan amarahnya, setengah menangis. "Kok 
dia tega, ya Dev?" 


Deva hanya diam. Tetapi tangannya tak berhenti mengusap 
kepala wanitanya. 


"Gak bisa tidur, Dev?" Rena mengahadap kan tubuhnya 
pada Deva. 


"Udah! Terima aja, lagian udah terlanjur." Rena mengangguk 
pelan, dia sebenarnya ingin memikirkan ini. Tapi, jika dia 
stres lagi, maka ia akan sakit lagi. 


"Takdir, sih. Mungkin Lo emang jodoh gue, Dev." Deva 
tersenyum kecil, mendengar ucapan Istrinya yang melantur. 


"Udah, Lo tidur!" 


"Dev? Janji ya besok Lo harus beliin cincin! Yang cantik 
pokoknya! Tapi? Lo punya duit?" Rena kembali menengadah 
kan kepalanya keatas. 


"Banyak." 
"Masa?" Rena memicingkan matanya. 
"Hm," 


"Beneran? Dapat dari mana?" 


"Ck. Ya kerja lah!" 
"Bohong! Emang Lo kerja apa?" tuding Rena. 


"Gak bohong! Owner R Dan K." Deva menjawab. Matanya 
yang tadinya terbuka, kembali tertutup. 


Rena berdecih, "Apaan tuh? R dan K?" 
"Restoran dan Kafe." 

"Bohong!" 

"Enggak!" 

"Lo bohong! Mana ada Lo dapat itu?!" 
"Enggak! Tanya aja Roni." 

"Boho " 

Cup 

"mmphh ... " 


Bugh! 
Oh my my my 
Oh my my my 


You got me high so fast 


Dering ponsel, membuat Dini seketika menoleh dari tempat 
duduknya. la beranjak dari tempatnya, menuju kasur 
mengambil ponsel yang berbunyi tadi. Yang ternyata ponsel 
milik Mita. 


"Ini siapa sih?" Baru saja Dini hendak mengangkatnya, 
sambungan terputus. Namun, bukan itu yang menjadi pusat 
perhatiannya. Ponsel Mita yang masih terbuka, tertampang 
jelas foto seseorang yang tentunya sangat Dini kenal. 


"Deva? Kenapa foto Deva, Mita simpan?" Dini bergumam 
sendiri. Keningnya mengerut tatkala melihat foto tersebut 
dan mengapa sangat banyak sekali di Ponsel Mita? Bahkan 
dibuatkan Album? Pasti terjadi sesuatu, Dini harus 
menanyakan ini. 


Ceklek 


Mita yang baru saja keluar dari kamar mandi, terlonjak 
kaget melihat Dini memegang ponselnya. Mati dia jika Dini 
melihat isi ponselnya. la lupa mematikan ponselnya saat 
ingin buang air tadi. Apalagi, dia baru saja melihat foto yang 
membuat hatinya sedih. 


Dini menoleh ke belakang, ia mendapati Mita sedang 
mematung melihatnya. 


"Mit? Ini maksudnya apa?" Dini bertanya sembari menuju 
pada Mita yang masih diam. 


Mita menggelengkan kepalanya panik. Dengan cepat 
tangannya hendak meraih ponselnya, namun tak kalah 
cepat dari Dini. 


"Ini apa, Mit? Lo suka sama Deva, hah?!" cecar Dini. Ia tak 
menyangka jika Mita mempunyai perasaan terhadap suami 
sahabatnya sendiri. 


"E-enggak, enggak! Din," jawab Mita terbata-bata. 


"Terus kenapa foto dia ada, di sini? Oh gue tau! Jadi ini yang 
buat Lo nangis kemarin! Iya 'kan?! Gue sama Sonya liat Lo 
nangis sambil minum di balkon pas di Singapur, 'kan?!" 
sergah Dini. 


Mita diam menunduk mengalihkan pandangannya. Apa 
salahnya jika menyukai orang? Lagipula, dia duluan yang 
menaruh perasaan pada Deva. Jadi letak kesalahannya di 
mana? Dia juga tak ingin seperti ini, tapi perasaan ini? Tak 
bisa dia hindari. 


Dini memijit pelipisnya, ia menghela napasnya kasar. 
Kemudian keluar dari kamar mereka berdua. Dia ingin pergi 
ke rumah Sonya, apa yang dikatakan Sonya tempo lalu, 
menjadi kenyataan. Tak dia sangka bila Mita seperti ini. 


"Din! Tunggu, Din! Dengerin gue dulu!" Mita berteriak 
menyusul Dini, dengan langkah tertatih. Lalu mencekal 
pergelangan tangannya. 


"Gue gak nyangka, Mit!" sarkas Dini, menggeleng tak 
percaya. 


"Denger dulu, Din!" 


Dini memalingkan wajahnya, menepis tangan Mita. "Rena 
sahabat Lo, Mit! Gue gak nyangka Lo se-tega ini!" 


Mita menggeleng, lelehan air matanya keluar. 


"Dengerin gue dulu! Gue juga gak mau kayak gini, Din! Gue 
juga gak tau dari kapan gue suka sama Deva. Dan satu, kalo 
Lo mikir gue mau rebut Deva dan hancurin rumah tangga 
Rena, Lo salah! Gue gak semurah itu! Dan gue juga mau 
hilangin semua apa yang bersangkutan dengan Deva!" 
sergah Mita tegas. Air matanya bercucuran deras. 


Jika Dini berpikir bahwa ia akan melakukan hal se-nekat itu, 
tentu salah. Memang cinta butuh perjuangan. la selalu 
berjuang, namun selalu diabaikan. Jadi untuk apa dia 
melanjutkannya? Dan cinta juga tak bisa dipaksakan. Dia 
mengerti itu, sangat mengerti. Selain itu, laki-laki masih 
banyak, dan soal hati tergantung diri sendiri. 


Penjelasan Mita membuat tubuh Dini membeku. Langkah 
yang hendak gadis itu ambil terhenti. 


Dini menubruk tubuh Mita. "Maaf! Maaf! Gue buruk sangka 
sama Lo. Gue kira Lo sama kayak cerita di watpat," ujarnya 
mengelus punggung Mita. 


Mita mengangguk seraya terkekeh, "Lo wajar kalo mikir kek 
gitu. Gue juga pasti sama kek Lo." 


"Sumpah maaf banget, otak gue blong pas tau Lo suka sama 
Deva. Pantas aja Lo lemes mulu pas di sana." 


"Gue berusaha ikhlas, Din. Gue juga mau hapus foto Deva 
kok. Tenang aja," ucap Mita, melepaskan pelukannya dan 
mengusap air matanya. 


"Sekali lagi gue minta maaf." Dini sangat menyesal. Jika saja 
Mita seperti yang ada di pikirannya saat ini, mungkin 
mereka tak akan menjadi sahabat lagi selamanya. 


"Enggak! Enggak papa. Gue udah move on, Din. Pas tau 
Rena hamil, gue udah move on. Dan gue mabuk bukan itu, 
Din." 

Kening Dini mengerut, "terus?" 


Mita menggeleng seraya tersenyum hambar. 
"Mama mau nikah lagi, Din." 


Next ga? Gak? Oke 


Meminta belas kasih anda sebagai pembaca 
Kaci bintang cama comen ya 


Part 26 


Eh! Itu yang udah vote sama komen, kuyang cntiek 
ini berterima kasih banyak banyak banyak 
banyakkkkkk bangetttttt. Ummah*** 

Sumpah! Tanpa kalian cerita gue gak akan lanjut 
Bintang dulu gaes, baru lanjut 


Sesuai dengan janjinya semalam, Deva kini berada di pusat 
perdagangan, alias Mall yang ada di Singapura. Hanya Deva 
yang pergi, eh? bukan dia saja, sih. Sebenarnya, istrinya 
juga ikut, namun si bumil itu beralasan bahwa ia ingin 
santai-santai di mobil. "Anak Lo gak mau mamanya ikut. Jadi 
Lo pergi sendiri ajah!" Begitu katanya. Jadi, lelaki itu pasrah 
saja. Biarlah ibu yang mengandung anaknya itu melakukan 
apapun, asal dia bahagia. Dan tentunya anaknya juga. 


"Excuse me, miss. I want to see the ring. Please, bring it to 
me!" ucap Deva. Berada di toko perhiasan membuat dirinya 
menjadi pusat perhatian, padahal dia hanya jalan, lihat ke 
depan dengan muka datar tanpa ekspresi, bicara pun juga 
datar. Entah mungkin dirinya sangat tampan dan 
mempesona, sehingga semua orang yang lalu lalang 
melihatnya. Bahkan para pria sekalipun. 


Padahal Deva nya saja yang terlalu percaya diri, kawan. 


Lanjut. Si mba yang di ajak bicara Deva tadi mengangguk 
mengerti, dan mengambil sebuah 
kotak yang berisikan berbagai macam jenis cincin. 


Deva pun mulai memilih cincin mana yang menurutnya 
bagus, dan cantik tentunya. 


"| take this one," ujarnya seraya menunjuk cincin yang 
dipilihnya. Cincin yang cukup unik, tidak terlalu mewah, 
hanya berlian di tengahnya dan kebetulan ada inisial 
namanya yang tertera tepat di samping berliannya. Sengaja 
pria itu memilih yang ada namanya, agar istrinya selalu 
mengingatnya. Eh? 


"Thank you, sir!" ucap si mba kasir sembari memberi 
pesanan Deva tadi. 


Setelahnya, lelaki itu keluar dari toko tersebut dengan 
menenteng tas kecil yang berisi cincin yang dia beli. 


"Deva?" 


Langkah Deva terhenti, ia mendengar seseorang memanggil 
namanya. Dia berbalik melihat siapa yang menyebut 
namanya. Tubuhnya sedikit menegang. Ingat! Sedikit. 


Deg 


Dia? 


Di sisi lain, Rena yang tengah berada di mobil, sedang 
bersantai memainkan ponsel, dengan menaikkan satu 
kakinya di dashboard mobil. 


Malas, satu kata yang menggambarkan dirinya saat ini. Tadi 
pagi saja dia tak mandi, bahkan sekarang masih memakai 
piyama yang dikenakannya semalam. Rambutnya juga acak- 
acakan, tapi untung saja jika Deva tidak menyuruhnya 
untuk setidaknya cuci muka, mungkin sekarang ini 
wajahnya pun kusam. 


"Deva lama bat dah. Cuma cincin doang. Dia kira nunggu 
juga gak capek." Sedari tadi mulutnya tak berhenti 
berkomat-kamit. Tak henti-hentinya dia menggerutu. 


Memilih menelpon seseorang, wanita yang tengah berbadan 
dua itu mulai mencari nama yang cocok ditemani bercerita. 


"Sonya!" 


"Oi!" Muncullah Sonya di layar ponselnya. Terlihat juga Reka 
yang sedang melambaikan tangan ke arahnya. 


"Lo dimana? Kok ada Reka?" tanya Rena basa-basi pada 
Sonya. 


"Bisalah. Lagi jalan-jalan, kenapa? Trus kok Lo da di mobil?" 


"Gue lagi nunggu Deva. Taik banget tu orang! Masa dia kasi 
cincin palsu ke gue," gerutu Rena. 


"Cincin? Palsu? Maksud Lo?" 


"Kan pas dia lamar gue, dia baww cincin. Wah gue tergiur 
dong. Gue lihat-lihat ni cincin kek mahal gitu apalagi 
berliannya banyak trus gue tanya Lo beli dimana? Dia jawab 
beli di Amrik. Seketika gue percaya gitu aja, trus gue terima 
deh lamaran dia. Nah pas kemarin malam baru gue tau kalo 
tuh cincin palsu pas gue bandingin sama punya Reta." jelas 
Rena panjang lebar dengan banyak gaya. Tak lupa 
cibirannya ikut dalam ucapannya. 


Sonya melongo sejenak, setelahnya dia dan Reka tertawa 
terbahak bahak. Wanita itu menerima Deva hanya kerena 
cincin? Astaga! Jika mereka memberitahu Rena pada saat itu 
maka, bisa saja pernikahan mereka batal, begitu pikir reka. 


"Gila! Sebenernya gue udah duga pasti Suatu saat Lo tau 
kalo tu cincin palsu. Astaga Rena Rena. Apes banget nasib 
Lo." Reka dan Sonya geleng-geleng, menahan tawa mereka. 
Rena mencebikkan bibirnya cemberut memonyongkan 
bibirnya. 


"Ya gimana lagi? Gue kira beneran asli, secara tuh cincin 
cantip bat." 


Reka menepuk dadanya bangga, "gue gitu loh!" 


Kening Rena berkerut, pertanda bingung. Reka yang 
mengerti itu, melanjutkan kalimatnya. 


"Gue disuruh Deva beli cincin buat Lo, Karna emang 
terburu-buru. Dia juga yang salah! Nitip cincin gak kasi duit. 
Ya gue mah mending cari yang murah aja," terang pria 
samping Sonya panjang lebar. Seketika Rena dibuat 
melongo mendengarnya. Apa ini? Apa?! 


"Emang lu ya! Jahat bener!" 


"Terus Lo kenapa gak ikut Deva?" Sonya mengalihkan 
pembicaraan, agar tak terjadi pertengkaran yang diakhiri 
tangisan Rena. 


"Malas. Lagian gue juga Masi pake piyama kali." Rena yang 
baru saja ingin protes, kembali lesu setelah sesaat Sonya 
berbicara. 


"Ya Allah Rena!" 
Tet 


"Eh bentar Sony! Ada orang nelpon. Udah dulu ye, bye!" 
ujar Rena memutuskan panggilannya, kemudian ia melihat 
siapa yang menghubunginya. 


"Siapa nih?" 
"Mamah nelpon?" gumamnya membeo. 


"Assalamu'alaikum mah?" 

"Iya, kita lagi belnja." 

"Deva? Dia di dalam mall hehehe" 

"Eh? hp nya ketinggian mah." 

"Tunggu yah mah, mungkin dia udah di jalan Rena susulin 
dlu" 

"Gak papa kok,Mah. Lagian Deva pasti udah mau keluar." 


Masih menempelkan ponselnya di telinga, Rena keluar dari 
mobil, tak lupa ia mengambil jaket Deva untuk 
dikenakannya. Rena pun mulai menuju toko perhiasan. 
Mungkin saja, dia dapat bertemu dengan Deva dijalan. 


Dengan mata mencari-cari, Rena terus berjalan dengan 
percaya dirinya. Rambut acak-acakan, bahkan masih 
memakai celana piyamanya kemarin malam. Orang yang 
melihat penampilan Rena semua menahan tawanya. Seperti 
orang gembel ya, sahabat? Hm. 


"Wah! Ternyata lagi ketemuan sama selingkuhan ternyata." 
Rena menggumam seraya menggelengkan kepalanya. la 
berdecak, langkahnya terhenti saat ia melewati Restoran di 
mall ini, dia melihat Deva sedang berbincang dengan 
seseorang yang tentunya berjenis kelamin perempuan. 


Langsung saja dia menghampiri suami laknatnya beserta 
selingkuhannya. 


"Enak ya?! Gue capek nunggu, eh malah enak-enakan 
duduk nyante di sini sama cewek!" 


BRAK 


Sontak kedua insan yang tengah bercengkrama, tepatnya 
hanya si perempuan yang bicara, tadi terlonjak kaget. Deva 
mengusap dadanya sabar. la menarik lengan Rena agar 
duduk di sampingnya. Sedangkan perempuan yang melihat 
Rena datang menampilkan raut bingungnya. 


"Kok keluar?" tanya Deva pada Rena yang sedang mencak- 
mencak tak jelas. 


"Mamah nelpon," jawab Rena malas. 


"Dia siapa, Dev?" tanya si perempuan tadi dengan 
menunjuk ke arah Rena. 


"Gue babu dia, kenapa?!" aku Rena meninggikan nada 
suaranya. Kesal? Iya! 


"Dia istri saya." Sambil merangkul bahu Rena, Deva berucap 
meralatkan jawaban Rena. 


"Istri? Kamu udah punya i- istri?" 


Rena mengerutkan keningnya, ni cewek pasti mantannya, 
batinnya menerka-nerka. 


"Dia siapa sih? Pasti selingkuhan Lo ya?!" tanya Rena 
mendelik ke arah pria itu. 


Deva mendekatkan bibirnya ke telinga Rena, "mantan," 
bisiknya datar. 


"Saya Sarinah." Sarinah ini menjawab seraya 
melengkungkan bibirnya. 


Rena membulatkan mulutnya, "Oh Lo mantannya Deva? 
Kalian mau balikan?" 


Seketika Deva menyentil bibir tipis Istrinya itu. Balikan 
balikan, dia kira Deva ini tukang selingkuh apa? 


"Aish! Sakit tauk!" 


Si perempuan tadi hanya tersenyum canggung, "kalo mba 
nya mau dipoligami, saya siap jadi madu," ucap Sarinah 
menjawab pertanyaan Rena. 


Rena berdecak malas, ia tak menanggapi si Sarinah ini. Dia 
beralih pada Deva yang berada di sampingnya sedang 
menatapnya. 


"Mamah nelpon, dia tadi nyari Lo. Nih!" tutur Rena sembari 
memberi ponsel yang tadi dia pegang. Deva menerimanya, 
tanpa menjauh, ia menghubungi Ibunya. 


Rena mengalihkan pandangannya pada Sarinah, "emang Lo 
mau?" 


"Hehe tidak kok. Tenang aja, saya sudah tunangan," ungkap 
Sarinah menyengir. 


"Aneh lu. Betewe Lo mantan keberapanya Deva?" 
selidik Rena, melirik Deva yang sedang menelpon. 


Sarinah menggaruk tengkuknya, "saya pacar pertamanya. 
Mantan terakh " 


Belum sempat Sarinah menjawab pertanyaan Rena, Deva 
langsung berdiri. 


"Ayo, pulang!" ajak Deva, menarik tangan Istrinya. 


"Eh? Kita pulang! Bay!" pamit Rena melambaikan 
tangannya. 


Wanita berambut sebahu, eh sepundak, dengan kulit kuning 
Langsat dan tubuh semampai itu mengangguk tersenyum 
menampilkan lesungnya, membalas lambaian Rena. 


"BYE | H 


Surinah? Eh? Siapa sih? Sutinah? Samina? 
Gak tau ah! Yang penting mantannya depaah! Titik. 


Cantik ya? Kalah sama lenah? 
totok 

Bintang 

Bintang 

Vote 

Vote 

Komen 

Komen 

HUHA! 

AYOK! GAS! 


KOMEN! 
HU! 


HA! 


Capek! 


Ingat! Banyak taipoh. Jadi kalo dapat taipoh, komenin! Ya 
guys? 


Part 27 


VOTE 


Huek huek hueekk 


Awal pagi yang amat buruk pada kedua pasangan baru ini. 
Dengan Rena yang memuntahkan isi perutnya, serta Deva 
yang kena imbasnya. Badannya secara langsung terkena 
cairan muntahan istrinya. Menyesal dia tidak memakai 
pakaian pas tidur tadi malam. Jadi ceritanya, si depah 
bertelanjang perut dan dada, kawan, pas tidur semalam. 


Jika saja Rena ini bukan Istrinya, mungkin saat ini lelaki itu 
akan ... Arrgghh. Sudahlah, Rena begini karena 
mengandung anaknya juga. 


Deva mengehela napasnya lagi, melihat Rena tak henti- 
hentinya mengeluarkan isi perutnya. Seakan semua 
makanan yang dimakan kemarin, habis keluar tak tersisa. 
Tangannya juga tak berhenti mengeluskan minyak telon 
pada sekitar leher, dan dada Istrinya. 


"Deva." Rena berucap lirih, lemas. Di westafel ini, Rena 
mengeluarkan semua makanan yang ada dalam 
lambungnya. Tangan kiri dia pakai untuk berpegang pada 
sang suami yang tengah membersihkan diri dari bekas 
muntahannya. 


Sehabis mengelap badannya yang terkena muntah wanita 
di sampingnya, Deva menyelipkan anak rambut sang istri di 
belakang telinga. la menadah air yang keluar dari westafel, 
kemudian mengelap mulut pucat Istrinya itu. 


Tak mampu untuk muntah lagi, badan Rena akhirnya 
limbung. Kakinya melemas, tak berdaya. la melingkarkan 
tangannya di leher Deva. Dan dengan sigap, Deva 
membopong istrinya menuju kasur. 


Melihat wajah pucat Rena membuat Deva iba pada Istrinya 
itu. Menarik selimut sampai dada, tangannya kemudian 
mengusap pucuk kepala Rena supaya sang istri merasa 
nyaman dan bisa tertidur. 


"Deva ... " Dengan lemah, Rena menggapai lengan 
suaminya. la menggelengkan kepalanya. 


"Lo mau kemana? Di sini aja!" rengek Rena menggoyangkan 
tangan Deva. 


Lelaki itu tersenyum samar, "gak mau makan?" tanyanya 
sembari merebahkan diri di samping Istrinya. 


Rena menggeleng pertanda ia tak mau, selain itu, ia tak 
cukup tenaga lagi untuk makan. 


"Ke rumah sakit aja, ya?" Deva berucap lembut. la 
menyisipkan tangannya di tengkuk Rena. Meraih tubuh 
sedikit berisi istrinya, lalu mengusap lembut surai nya. 


Menyembunyikan wajahnya di dada bidang suaminya, Rena 
menggeleng. Tangannya erat memeluk pinggang Deva. 
Dengan dia menghirup dalam-dalam wangi tubuh suaminya, 
seakan mual dan pusing yang ia rasakan perlahan 
menguap. 


"Gini aja, dulu," ujar wanita tersebut tak terbantahkan. 


Deva lagi-lagi tersenyum, entah senang atau yang lain. Satu 
tangannya ia pakai mengelus perut istrinya yang sudah 
membuncit. 


Jangan salfok ma cincine lenah,ya 
"Jangan bikin mama susah lagi, ya?" bisik Deva. 


Di dalam dekapan hangat suaminya, Rena menyunggingkan 
senyum. la memegang tangan Deva di atas permukaan 
perutnya. 


Tatapan mereka bertemu, kala Rena mendongak. Keduanya 
saling membalas senyum. 


"Makanya peluk mama, papa." Rena membalasnya dengan 
menirukan suara anak kecil. 


Gemas melihat wajah istrinya, Deva mencium seluruh wajah 
wanita yang dia duga tengah mengandung cebongnya. 
Mulai dari Dahi, turun ke dua pipi chubby sang istri, hidung, 
dagu, dan yang terakhir bagian bibir ranum istrinya, ia 
memberikan sedikit lumatan. 


"Deva! Ih!" Rena memekik kesal. Dia memukul kecil dada 
Deva, dia menatap datar lelaki yang wajahnya sudah setara 
dengannya. 


"Deva ih," tiru Deva, mengeratkan pelukannya. Sehingga, 
dahi mereka bertaut. 


Rena memutar bola matanya, "Ish! Dasar modus!" 
sentaknya, meredam kesal. 


Tak 
"DEVA!! KANCINGNYA JANGAN DI LEPAS!" 
"Anak gue sesek, Ren!" 


Rena akhirnya pasrah, membiarkan lelaki yang ia sebut 
suami itu menunduk, untuk melepas sebagian kancing baju 


bagian bawahnya. 


Deva bukan tanpa alasan melakukan itu, dia merasa 
anaknya sesak. Karena piyama satin yang dikenakan Rena 
sedikit sempit bagian tertentu. Dan salah satunya bagian 
perut buncit wanita itu. 


"Nah! Nyaman, kan?" Sehabis melepas sebagian kancing 
baju Istrinya, lelaki itu mendesah lega. 


Rena tidak menjawab, pikirannya melayang pada kejadian 
kemarin. Pada saat di mall itu, loh. 


"Kemarin mamer bilang apa?" Wanita itu bertanya, 
mengalihkan pembicaraan. Mamer, nama panggilan untuk 
Ibu Deva, namun, nama itu dia gunakan ketika hanya 
berbincang bersama suaminya. 


Lelaki itu menghentikan aktivitasnya, mengelus perut 
istrinya. la berpikir sejenak, lalu menjawab, "mama mau ke 
sini Minggu depan, kalo gak ada halangan." Setelah 
berucap, Deva kembali mengusap lembut perut Rena. Sudah 
menjadi kebiasaannya, jika mereka berdua sedang 
mendekam di kamar. 


Mata Rena berbinar mendengarnya, dia memang senang 
bila ibu mertuanya datang. Marina selaku ibu Deva itu, 
selalu mengirimkan makanan, baju, bahkan perhiasan 
padanya. Jadi wajar saja dia memekik kegirangan. 


"Dev?" 
"Hm?" 


Krruk kruukk krrukk (BTW ini gue ga tau, bener apa engga 
suara laparnya. Gue liat di gugel kek gini: v) 


Terdengar suara perut wanita berbadan dua itu berbunyi. 
Rena menyengir dan menggaruk tengkuknya. Deva 
mengangguk malas, bangun dari tidurnya. Tentu kalian tahu 
dia mau apa. Ya ambilin Rena makan, lah. Apalagi coba? 


Tring 
RetaGoib: 


Ada tugas kampus nih. 
Lo gk krja? 


Me: 

Enggak, gue mual 
Lgi. 

Krim aja, nnti gw jwb. 


RetaGoib: 


Oke 
Nanti gue nyntek ya? 


Me: 
Sip 


Degub jantung Roni tak karuan, saat melihat Mita masuk 
dalam kamar mandi untuk mengecek benda kecil yang ia 
beli tadi. la duduk menunggu dengan perasaan tidak 
tenang. Pasalnya, belum lama dia mengendarai mobil 
menuju cafe nya, Mita secara mendadak menghubunginya 
untuk dibelikan testpack. 


Mendengar hal tersebut, jantung Roni seakan mau copot. 
Tangannya seketika keringat dingin. 


Dan saat ini, dia berada di Apartemen yang ditempati Mita 
dan Dini tinggal. Mereka cuman berdua, karena Dini pergi 
kampus. 


Ceklek 


Raut wajah Roni berubah melihat Mita keluar membawa 
benda tersebut. Ia berdiri mendekat. 


"Po- positif?" Roni bertanya dengan tergagap, wajahnya 
terlihat pias. 


Mita menggeleng pelan sebagai jawaban. Lima testpack 
yang dia gunakan, hasilnya garis satu semua. Ia 
memperlihatkan keseluruh testpack tersebut di depan Roni. 
Roni diam, saat semua testpack yang ia beli tadi hasilnya 
negatif. Namun, ada satu, satu testpack yang satu garisnya 
samar dan satu lainnya terang. Entahlah. 


"Gue gak hamil, kan Ron." Mita mendongak, menatap dalam 
mata teduh Roni. 


Roni mengangguk tanpa mengeluarkan suaranya. Ada 
sedikit rasa sesak yang saat ini dia rasakan. Lelaki itu 
menghembuskan nafasnya, antara lega atau ? 


Mita duduk di sofa, diikuti Roni. Keduanya duduk dalam 
keheningan. Pikiran mereka entah kemana. Mereka masing- 
masing tak ingin mengeluarkan suara. Hanya deru nafas 
keduanya yang terdengar. 


"Mit?" 


Mita menoleh pada lelaki di sampingnya. Roni melanjutkan 
kalimatnya, "sekali lagi gue minta maaf, tapi biarpun Lo gak 
hamil saat ini, gue tetap kawinin Lo. Eh? Nikahin 
maksudnya." 


Mita menggeleng cepat, "gak usah!" sergahnya. Roni tak 
perlu menanggung kesalahan dirinya sendiri. Memang dia 
terpikir, akan sesuatu yang akan terjadi bila ada seseorang 
meminangnya dalam keadaan bukan gadis lagi, dalam 
artian sudah tak perawan lagi. Tapi, hal itu bukan berarti 
Roni harus menanggungnya. 


Roni memegang kedua pundak Mita, "bagaimanapun gue 
yang pertama ambil gadis lo, Mit. Gue bukan laki-laki yang 
pergi tanpa menanggung jawabi ini semua. Gue bukan 
lelaki bejat, Mit. Please!" Lelaki itu menatap mohon pada 
Mita. 


"Tapi HI 


"Please, Mit!" Roni memotong ucapan Mita. Kali ini dia 
memaut kedua tangan Mita. 


"Gue masih sekolah, Ron. Terus kalo mamah gue nanya, 
gimana? Selain itu kita gak saling cinta, Ron." 


Roni melepas tautan tangannya, dan membuang 
pandangannya ke bawah. 


"Perasaan Lo tergantung diri Lo sendiri, Mit. Jujur, gue mulai 
suka sama Lo." Roni mulai menatap Mita serius. "Ini bukan 
karena gue mau nikahin Lo, Mit. Gue mau jujur sama 
perasaan gue aja sama, Lo. Dan rumah tangga dilandasi 
bukan cuma cinta doang, Mit. Kalo cinta hilang dari salah 
satu orang, gimana? Cinta bukan semata untuk alasan 
orang membangun rumah tangga. 


Tapi, dari diri sendiri untuk siap, siap dalam mempercayai 
pasangan, menghargai pasangan, siap bertanggung jawab, 
dan berusaha dewasa dalam menyelesaikan masalah. Dan 
perasaan itu akan datang sendiri, Mit." Roni berhenti 


sejenak, ia menampilkan cengirannya, "panjang banget, ya? 
Aneh, kan?" 


Mita yang tadinya diam dan mencermati apa yang 
dikatakan lelaki, seketika memukul paha Roni. 


"Emang Lo mau, nikah sama gue?" 


Roni mengangguk, tak ada keraguan dalam matanya. 
Seakan hal inilah yang dia inginkan. Eh? Lelaki tersebut 
kembali menggenggam erat tangan wanita yang di 
hadapannya. "Gu " 


Ceklek 
"ASTAGA?!! KALIAN NGAPAIN LAGI? !!!" 
Eskpresi Depah pas udah cium lenah. 


V 
O 
T 
E 


Udah ya, segitu aja. Jan lupa vote nya kawan. 


Krisan nya plis 


Part 28 
Gue kalo liat Votenya banyak, otomatis cpet up! Beb. 


Seminggu kemudian ... Sesuai dengan apa yang dikatakan 
ibunda Deva, hari ini wanita paruh baya itu datang. Dia 
tidak datang sendiri, melainkan bersama sepupu Deva yang 
berselisih satu tahun dengan Deva. Doni namanya. Mereka 
berdua hanya tinggal selama tiga hari saja. 


Namun, ada yang beda di sini, Rena merasa tidak nyaman, 
ketika Doni--sepupu Deva itu sering memergoki mereka 
berdua ketika sedang olahraga renang. Bukan masalah 
mereka melarang Doni masuk, masalahnya, di papan pintu 
telah di beri peringatan jangan masuk, karena sepasang 
suami-istri itu sedang berolahraga atau senam renang. 
Apalagi, Rena hanya memakai hot pants dan baju berlengan 
pendek. Memang pintu menuju kolam renang tidak di kunci, 
makanya hanya di beri tanda bila tidak boleh ada orang 
yang masuk. Mereka ingin berduaan saja, ya meski 
keduanya hanya adu mulut di sana. 


Bukan sekali si Doni itu melihat mereka, dan bukan hanya di 
kolam juga. Kadang jika mereka di kamar, Doni sering 
mengganggu kegiatan mereka. Apalagi, si Dono Dono itu, 
datangnya tengah malam, entah untuk apa panggil Deva. 
Padahal mereka sangat mengantuk. 


Maka dari itu, selama 2 hari ke depan, wanita berbadan 
buncit itu, absen dari senam renangnya. Memang masih 
belum waktunya dia banyak gerak, tetapi dia suka 
menemani Deva berenang, selain itu, wanita itu juga suka 
dengan air. Dia bukan orang yang blak-blakan, mengatakan 


hal ini pada suaminya. Hanya saja dia merasa masalah ini 
hanya sepele, jadi tak perlu dikatakan. 


Makan malam saat ini, sangat hikmat. Diikuti candaan kecil 
yang dilayangkan oleh Doni. Lelaki itu memang mudah 
akrab dengan orang baru. Apalagi, dia memiliki sifat 
humoris, ya meski sedikit misterius. 


"Kak Rena, udah berapa bulan?" Doni sejenak 
mengehentikan kunyahannya, melirik sekilas pada Rena. 


"Mau masuk 4 bulan," jawab Rena seadanya. Tanpa 
menolehkan kepalanya sedikitpun. 


Doni manggut-manggut mengerti, "jadi hamil di luar nikah, 
ya?" 


Rena mengehentakkan sendok nya di atas meja. "Kenapa Lo 
banyak tanya, sih? Kek gak ada urusan lain aja!" ucapnya 
sedikit marah. Deva di sampingnya hanya mengusap 
pahanya di bawah meja. Berusaha menenangkan sang Istri. 


Ngomong-ngomong, Reta tidak ada di Penthouse ini. Dia 
sementara menginap di apartemen pacaranya-- Septa. 


Doni memutar bola matanya, "cuma nanya gitu aja, marah." 
Melihat Rena marah, membuat dirinya sangat puas. 


Marina yang sedari tadi diam, angkat bicara. "Udah Don! 
Jangan ganggu kakakmu!" 


"ya mah," balas Doni cengengesan. Dan meminta maaf 
pada Rena. Rencana ingin bercanda, malah runyam. 


"Mama duluan, yah? Mau ngabarin papah dulu, kalo mama 
mau pulang besok. Biar dia jemput mamah," pamit Marina, 
sebelum selesai menghabiskan makanannya. 


"Kamu jangan lupa minum susu hamil, ya Ren. Bubur 
kacang ijo yang tadi juga masih ada, kan? Di habisin ya?" 
lanjut Marina pada Rena. 

Rena mengangguk, sedikit antusias. Karena otomatis, Dono 
Dono itu juga pulang. 


"Jagain istri kamu, Dev! Awas kalo mantu mamah kamu jailin 
lagi," ancam Marina terhadap anaknya. Deva selalu begitu, 
bila Rena berduaan dengan ibunya, maka pria itu pasti 
datang mengganggu. 


"Iya mah," balas Deva malas. 


Seperti biasa, setiap selesai makan bersama, pasangan 
suami-istri itu melakukan aktivitas wajib. Yaitu, mencuci 
piring, dan membersihkan dapur. Sedangkan untuk tugas 
Reta sendiri, di membersihkan bagian Penthouse yang lain, 
kecuali dapur dan kamar pribadi Rena. Sebenarnya, ini 
tugas Rena sebelum dia dan Deva menikah. Namun, karena 
wanita itu sudah memiliki babu,eh? Suami maksudnya, jadi 
mereka berbagi tugas. Seperti saat ini, Deva di belakang 
Rena sedang menggosok piring, sementara di depannya, 
ada Rena yang membasuhnya. 


"Dev?" Masih dengan tangan membasuh, Rena mendongak. 
Cup 


"Hm?" Melihat istrinya melihat padanya, tentu Deva tidak 
menyia-nyiakan kesempatan untuk mengecup bibir Rena. 
Terlebih pula kepala wanitanya hanya sebatas dada. 


"Dono Dono itu kapan pulang, sih?" tanya Rena sedikit 
menggerutu, kembali melihat piring yang dibilasnya. 


Deva mengernyitkan keningnya, berpikir sebentar. 
"Mungkin 4 hari lagi," balasnya sekena. 


Wanita di hadapannya kembali mendongak, tentu pria itu 
langsung mengecupnya lagi. Deva melihat kerutan di dahi 
istrinya. 


"Kok lama?" Rena heran, pasalnya, ibu mertuanya tinggal di 
sini cuma tiga hari. Otomatis si Dono Dono itu pasti juga 
pulang. 


"Doni mau kuliah di sini." Sambil menjawab, Deva mundur 
sebelum membilas tangannya. Habis semua piring dan 
teman-temannya mereka cuci, giliran Rena yang 
membersihkan westafel nya. 


Rena mendengus mendengarnya, dia melirik sinis 
Suaminya. "Terus dia mau numpang di sini, gitu?" tanyanya. 
Melihat Deva mengangguk seraya mengelap meja, wanita 
itu mengehela napas panjang. 


"Yaudah deh! Ke kamar, yuk!" Pada akhirnya, Rena hanya 
pasrah. Ragu untuk mengatakan bahwa dia sebenarnya 
tidak nyaman dengan kehadiran sepupu suaminya itu. Tapi, 
bodo amatlah, pikirnya. Jika Doni melakukan sesuatu 
terhadapnya, baru dia akan bertindak. 


Sehabis menyimpan lap di samping kulkas, Deva mencuci 
tangannya sebelum meraih lengan Istrinya. Keduanya pun 
menuju kamar mereka. 


Sesampainya di kamar, keduanya baring di atas tempat 
tidur, tepatnya hanya Rena. Sedangkan Deva, menyiapkan 
alat sholat untuk dia pakai dan Rena. Memang mereka 
bukan orang yang alim, namun, untuk kegiatan yang wajib 
ini, mereka tentu tidak akan meninggalkannya. 


Makanya, Rena setiap diajak oleh keempat temannya pergi 
Club, dia menolak. Dia masih ingat Tuhan, sudah banyak 
dosa, tambah dosa pula dia, jika dia datang ke tempat itu. 


"Udah?" 


"Oh no! Oh no! Oh no no no no!" Dini berseru. Menutup 
mulut menggunakan satu tangannya, sambil berjalan masuk 
kamar yang terdapat Roni dan Mita di dalamnya. 


"Kalian ngapain lagi? Baru aja kemarin, mau lagi?!" 


"Ini apa, Mit?!" Dini semakin terlonjak, melihat lima testpack 
tergeletak di atas tangan Mita. 


Mita dengan cepat menyembunyikan testpack tadi di 
belakang tubuhnya. Dia menggeleng kaku, "a-apa? Gak ada, 
kok!" 


"I-iya, Din. Apa sih?" Roni ikut menimpali. 


"Lo gak usah bohong! Itu testpack, kan?!" Dini mendekat 
dan langsung merampas benda yang dipegang Mita. 


"HAA-ah!! Eh? Negatif?" Dini yang hendak berseru kaget, 
sontak heran memelankan suaranya. 


"Artinya gue gak hamil, kan Din?" tanya Mita ragu-ragu. 


Dini berdecak, menggeleng tak percaya melihat kedua 
temannya. "Lo itu bego atau goblok sih?! Lo lakuinnya baru 
atu kali, kemarin pula, ya mana bisa di cek, nyet?!" Dini 
sekali lagi menggeleng. Dia membuang kelima testpack 
tersebut. 


"Ja-jadi? Gu-gue beneran hamil?" Mata Mita berkaca-kaca 
seiring bertanya. Roni mengangguk menatap Dini harap. 


Dini menoyor keningnya, "ya enggak, lah! Lo tunggu satu 
bulan, baru Lo tes. Bukannya sekarang, bego!" 


"Lo juga!" Dini menunjuk Roni. 


"Ya-ya kan, kita gak tau," ucap Roni membela. Mita 
mengangguk polos. 


Dini berdecak gemas seraya keluar kamar meninggalkan 
keduanya yang saling memandang. Bisa-bisanya mereka 
berdua menghabiskan uang untuk membeli testpack. 
Sementara hasilnya tentu tak menentu. 


"Jadi tunggu ya, Ron?" Mita menubruk tubuh Roni. 

"Tenang aja! Berdoa, mudah mudahan sperma gue gak aktif, 
Mit. Tapi Ya percuma aja sih, ujung-ujungnya kita tetap 
nikah." 

Bugh! Bugh! Bugh! 


Mita memukul dada Roni, membuat si empu meringis 
kesakitan. 


"Gue gak mau!" Tekan Mita, sebelum melepas tangan dan 
kepalanya dari dada Roni. 


"Gak mau apa?" 


"Ya gak mau nikah, lah!" Roni melirik sinis, mendengar 
tuturan Mita. 


"Ya emang Lo kira gue mau?" 


Mita menoleh, "maksud Lo apa?" tanyanya. Roni sendiri 
yang memaksanya tadi, namun sekarang? 


"Ya karena gue cuma mau tanggung jawab, doang. Gue juga 
masih mudalah, Mit." 


Kali ini Mita yang mendelik, "dasar buaya! Tadi aja 
bilangnya gue suka sama Lo, gue bukan laki-laki bejat. 
Makan tuh bejat!" 


"Maksud gue bukan begitu, Mit." Roni menggeram. 
"Ya terus apa? Lo mau bilang apa?!" ketus Mita. 


"Gue emang suka sama, Lo. Maka dari itu, kalo nanti anak 
gue ga jadi, gue mau pdkt-an sama, lo," terang Roni. 


"Untuk apa?" Mita bingung, sekaligus tak mengerti jalan 
pikiran lelaki yang duduk di sampingnya itu. 


"Ya biar nanti, kalo Lo udah lulus, kita tinggal cus. Secara 
kita pasti udah saling suka." Roni kembali menjelaskan. 


"Enggak! Lo kan buaya, semua cewe Lo embat." Mita 
menggeleng tak setuju. Hendak berdiri, tetapi tangannya 
dicekal. 


"Duduk dulu!" Mita kembali duduk, sambil melipat kedua 
tangannya di dada, wajahnya sedikit menekuk. 


"Gue serius ini, loh, Mit. Gue gak main-main, sumpah! Gue 
tunggu Lo sampe lulus. Karena kalo kita nikah dalam waktu 
dekat, emang Lo bisa? Ngurus gue sementara Lo banyak 
tugas?" Roni berusaha lagi, untuk menjelaskan pada Mita 
tentang apa yang ada di pikirannya. Dia tak ingin 
pernikahan paksa mereka, menjadi penghambat Mita untuk 
meraih cita-cita. 


Mita diam mencerna, setelahnya dia mencebikkan bibirnya. 
"Tapi kalo misalnya Lo suka sama orang? Atau gue suka 
sama orang lain, gimana?" Dia takut, khawatir. Bisa saja 
perasaan Roni berubah. 


"Ya gue berubah kalo Lo juga berubah. Kalo ada orang yang 
Lo suka, gue ikhlas. Selama ini gue baru ngerasain yang 
namanya suka sama orang, Mit." Roni menatap dalam mata 
wanita di hadapannya, saat kepala wanita itu menoleh. 


"Ck! Terserah, deh!" Roni tersenyum lebar, kali ini dia takkan 
melepaskan Mita begitu saja. 


"Kita pacaran bulan depan, titik!" Mita sontak membulatkan 
matanya, melotot pada Roni sedang menatapnya dengan 
seringai. 


Vote 
Banyak vote lanjut, gada yang minta next, nih? 


Part 29 
Ada yang nunggu gak? 


Tepat hari ketiga ibunda Deva tinggal, kini beliau telah 
berangkat pulang, diantar oleh suaminya sendiri, yang tak 
lain ayah Deva. Tersisa Doni, Deva dan Rena di rumah. Reta 
lagi-lagi tak pulang sedari kemarin. Dengan alasan, 
pacarnya tak mau dia dekat dengan Doni. Doni itu memang 
sering cari masalah dengannya, maka dari itu, lebih baik dia 
pergi. Biar aku yang pergi batin Reta lebay. 


Kedua pasangan suami-istri itu sedang bercerita ria. 
Mendekap sepanjang hari di kamar, karena malas melihat 
'manusia jahil' itu. Keduanya berbincang ria di bawah 
selimut, dengan Deva yang tak ada bosannya mengelus 
perut Istrinya. Membicarakan tentang nama yang akan 
mereka beri pada bayinya nanti, hingga berujung pada adu 
mulut pada kedua insan tersebut. 


Hari ini adalah bulan keempat usia kandungan Rena. 
Rencananya, Minggu depan nanti mereka akan ke klinik 
untuk mengecek kondisi bayi mereka. Karena seminggu lagi, 
Doni itu pulang. Bertambah tiga hari lelaki jahil itu tinggal. 


"Maksud Lo apa?" Usapan tangan Deva di perut Istrinya 
terhenti ketika mendengar ucapan Rena bahwa mereka akan 
pisah? Pisah, bila nanti anak mereka lahir? Sebenarnya apa 
yang ada di benak Istrinya ini, tega memisahkan dia dan 
anaknya? Oh tak semudah itu. 


Dia menyampingkan badannya menghadap Rena, yang 
tengah melihatnya dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Rena merasakan amarah tertahan dari suara Deva. Dia 
mengerti, lelaki itu pasti akan berpikir tidak-tidak. 
Mengusap lembut kening Deva yang berkerut, adalah cara 
untuk menenangkan lelaki itu. Kemudian, Rena mengusap 
juga perutnya pelan. 


"Kita gak bisa sama-sama, Dev. Kita--" ucap Rena berusaha 
menjelaskan, namun dipotong oleh suaminya. 


"Kita apa?" Deva menahan geram. Pandangannya semakin 
menajam. 


"Jangan Lo potong dulu, bisa kan? Gue belum abis cerita 
malah Lo potong!" cerocos Rena tak kalah kesal. Deva 
mengangguk mengerti. 


"Gini ... jalan Lo masih panjang. Lo berhak nentuin masa 
depan Lo, Dev. Lo pasti pengen punya istri yang pastinya 
bukan kek gue, Lo pasti juga pengen besarin anak-anak Lo 
yang lain sama orang yang Lo suka, dan pasti masih banyak 
tanpa hadangan apapun." Sambil terus mengelus kening 
Deva, Rena menerangkan alasannya panjang lebar. 


Setelah berenti sejenak, wanita itu melanjutkan kalimatnya. 
"Anak ini bisa Lo temuin kapan aja, gue gak akan lari. Gue 
sadar, Dev, kita ga bisa bersatu, biarpun kita udah terikat. 
Perasaan Lo sama gue belum berpadu, Dev. Masih ingat 
'kan? Bokap gue pernah bilang kalo gue gak bisa jatuh 
cinta? Atau semacam itulah? Dan Lo tau itu. Otak gue gak 
kuat, perasaan gue lemah, Dev. Untuk beberapa terakhir ini, 
jujur gue ngerasa nyaman setiap Lo perhatian sama gue." 
Rena kembali menghentikan perkataannya. Dia mengambil 


tangan Deva, dan menaruhnya tepat bagian jantungnya, 
yang terasa berdenyut keras. 


"Dan gue gak mau, rasa ini sampe ke tahap jatuh cinta. 
Makanya sebelum itu terjadi, gue mau hentikan ini, kita 
harus pisah, karena cuma itu jalan yang tepat," tuturnya 
melanjutkan. 


Deva hanya bergeming tanpa membalas atau memotong 
kalimat yang diucap Istrinya. Pandangannya hanya pada 
apa yang dipegangnya, eh disentuh maksudnya. Sama aja, 
sih. Tidak terlalu mendalami apa yang dikatakan istrinya itu, 
lelaki itu hanya memusatkan perhatiannya pada 'gundukan' 
yang dia sentuh atas kemauan Rena sendiri. 


"Kalo Lo udah dapat perempuan lain, dan dia minta anak ini, 
jangan ijinin ya? Cuma dia yang pengen gue pikirin. Pas gue 
tau dia ada dalam perut gue, dunia gue seolah berhenti. 
Gak nyangka aja. Gue gak sedih, gak marah juga, dan gak 
nyesel juga. Gue bla bla..." 


Deva sama sekali tak mendengar apapun lagi ucapan 
Istrinya itu ketika tangannya mendarat di tempat yang 
salah. Badan lelaki itu mendadak panas, hasrat kelakian nya 
mendadak muncul, matanya beralih menatap mata Rena 
dengan sayu, tengah menahan sesuatu. 


Deva perlahan mendekatkan wajahnya, "Ren! Kalo gue 
minta hak gue sekarang bisa gak?" ucapnya serak, 
tangannya mulai memberi sentuhan lembut pada... 


Loh? 


Rencananya, Reta akan tinggal untuk selamanya di 
apartemen Septa--pacarnya. Bukan selamanya sih, ya 
sementara lah. Tak ada alasan untuk itu, gadis itu malas 
ketika berkumpul bersama kedua insan itu, Doni juga. 
Apalagi Rena itu orang yang tak tahu diri. Mentang- 
mentang otaknya encer, dia menyuruh Reta mengerjakan 
tugas rumah, dan jawaban dari tugas kampus sebagai 
imbalannya. Padahal Deva yang tak bukan babunya sudah 
ada, kenapa dirinya harus jadi pelampiasan? Sakit tau gak? 
Ah berlebihan banget. 


Untuk hari ini dia usahakan pulang ke Penthouse. Rena si 
bumil itu ngidam soto, dan kalian tahu, Reta yang akan 
membuatkannya seperti permintaan si bumil tak tahu diri 
itu. 


"Aku pulang dulu, ya?" Usai meminta izin pada kekasihnya, 
Reta pamit. Septa meraih kepalanya untuk dikecup 
keningnya. 


Septa mengangguk terpaksa. Lelaki itu belum ikhlas 
melepas Reta, Doni bisa saja mengganggu Reta lagi seperti 
kemarin. 


"Bye! H 
"Bye, honey!" 


Sesampainya di rumah, Reta mendapat Doni sedang 
menonton TV sambil memakan Snack. 

Perempuan itu mendadak tak suka melihat 'manusia' itu. la 
pun melengos pergi. 


"Gabung, mba." Langkah Reta tertahan, matanya mendelik 
tajam pada Doni yang menatapnya sambil menaik-naikkan 
alis. 


"Filmnya seru, loh. Banyak makanan juga, loh, mba. Enak 
lagi. Kalo mba gak mau, mending mba pergi deh, ganggu!" 
Sekali lagi, Reta dibuat geram oleh manusia jadi-jadian itu. 


Reta berbalik, dan menghampiri Doni yang berleha-leha 
sambil terlungkup. Perempuan itu berkacak pinggang, 
menunjuk sampah bekas makanan berserakan. 


"Kalo sampe Lo gak bersihin ini!!! Gue akan gorok Lo pake 
golok gue!" jerit Reta mengancam. 


"Lah? Kenapa salahkan saya, mba? Siapa suruh dia 
berantakan?" Doni menjawab dengan raut sok polosnya. 
Wajah Reta memerah, bukan malu, atau tersipu, tapi marah 
sekaligus benci. 


"Kurang ajar Lo, ya! Kalo aja Lo bukan sepupunya Deva, 
udah gue tendang Lo ke neraka!" Reta berusaha mengatur 
nafasnya. Dia memejamkan matanya dan menarik nafasnya 
dalam kemudian dia hembuskan. 


"Tendang aja mba, biar saya ketemu sama tuhan buat kasi 
jodoh saya sama mba," balas Doni santai, tak tahukah 
bahwa Reta sudah berang tak tanggung-tanggung. 


Merasa direndahkan, Reta dengan tega menendang bokong 
laki-laki itu dengan keras. Biar tahu rasa, siapa suruh 
membangunkan macan betina?! 


Puas melihat raut kesakitan dari Doni, Reta 
meninggalkannya. Menuju kamar Reta, yang katanya mau 
soto. Dia juga heran, kenapa makhluk hidup satu itu, eh dua 
itu tidak menampakkan batang hidungnya. 


Tok tok tok 


Tok tok tok 


Lagi-lagi Reta menghela napasnya sabar. Untuk kesekian 
kalinya dia mengetuk pintu kamar pasutri itu. Tak ada 
sahutan, tak ada yang keluar, dan tak ada suara. Tentu tak 
ada, secara di kamar ini dipasangkan pengedap suara. 
Entah untuk apa tujuannya. 


"Mereka lagi hanimun. Jadi gak akan keluar." Reta menoleh 
ke belakang, saat mendengar sahutan dari orang yang di 
belakang tubuhnya. 


"Maksudnya?" tanya Reta tak mengerti. 


"Mereka lagi ha-ni-mun, tau hanimun kan? Bulan madu," 
jawab Doni asalan. Curiga dia, dari pagi hingga sekarang 
yang hampir menjelang sore, kedua pasutri itu belum keluar 
dari kamar. Mereka hanya menyembulkan tangan bila ada 
pesanan makanan datang yang pria itu bawa. 


Reta mendadak menutup mulutnya dan melebarkan 
matanya, terkejut. Masa sih? Batinnya tak percaya. 


"Bohong Lo!" 


"Enggak, suer mba. Coba mba ketuk lagi," sahut Doni 
dengan tampang sok serius, sebelum dia pergi 
meninggalkan Reta yang menahan keterkejutannya. 


Reta kembali mengetuk pintu, kali ini dia memakai besi alias 
hiasan bunga yang ada di samping pintu tersebut. 


Beberapa saat, akhirnya pintu terbuka. Terlihat Rena yang 
rambutnya acak-acakan serta kancing bajunya yang 
terpasang sebarang. Bahkan bagian atasnya tidak 
terkancing. Sehingga menampilkan sebagian ptk 
wanita itu. 


"Kenapa Ret?" Rena bertanya, matanya masih terlihat redup. 
Seperti kelelahan? 


"Tutup Ren!" Sekarang gadis itu melihat Deva yang hanya 
mengenakan boxer di belakang Rena. Lelaki itu menarik 
Istrinya untuk masuk kembali tanpa memedulikan orang 
yang baru saja speechless melihat keadaan keduanya. 


Blam! 


Pintu kamar kembali tertutup dengan kencang. Reta 
menduga pasti Deva yang membantingnya. Gadis itu 
sejenak terdiam, otaknya belum mencerna apa yang 
sebenarnya terjadi di hadapannya tadi, kemudian dia 
tersentak. 


Reta menahan jeritnya sambil melompat-lompat. "ASTAGA! 
RENA UDAH GEDE!!!" 


"BISA DIAM GAK MBA?" 


100 vote aja, lanjut. komen next .... 
Bye! 
Btw gw up cepet yah? 


Part 30 


Susah banget, yah? Kasi komen atau bintang?Vote 
aja, deh. 


Adzan sholat subuh berkumandang merdu. Fajar masih malu 
menampakkan jingganya. Wanita berambut sebahu itu 
membuka mata sambil menguap. Mendengar suara adzan, 
lekas dia melepas pelukan dari seseorang yang berada di 
belakangnya dengan pelan. Setelahnya, wanita itu 
menyibak selimut yang membungkus tubuh keduanya yang 
setengah bugil. 


Dengan perlahan, dia mulai turun dari kasur tak lupa 
ringisan kecil dari bibir tipisnya terdengar lirih. Sungguh, 
Rena akan mogok bicara dengan suami me***nya itu. Tak 
akan lagi dia berikan kesempatan pada pria yang dia sebut 
suami itu untuk menyentuh dirinya lagi. Sudah cukup 
kemarin dia pasrah. Dosa? Tidak, asal dia tak tahu kode 
Deva. Bayangkan saja, dari kemarin siang wanita itu 
melayani sang suami hingga menjelang subuh. Bahkan 
kemarin, hanya sedikit makanan yang masuk ke dalam 
perut Deva. Entah kekuatan dari mana lelaki itu dapatkan 
hingga dapat bertahan, tak ada capek-capeknya. 


Untung saja masih ada sisa makanan yang mereka pesan 
kemarin. Jika tidak, mungkin Rena sudah pingsan. Ditambah 
bagian bawahnya ngilu akibat itu. Dan bertambah perih lagi 
bila dia buang air. 


"Gue kapok ya Allah, mudah mudahan nanti enggak lagi." 
Ya, salahnya menerima ajakan pria itu. Namun, apa boleh 
buat? Wajib baginya, dan dosa untuk menolak. Oh Rena ... 


Lupakan kejadian kemarin, Rena telah bersiap dengan 
mukenah nya, setelah membersihkan seluruh badannya. 
Hendak mengucap kalimat untuk memulai ibadahnya, dia 
merasakannya Deva mendekat padanya yang masih 
mengenakan celana pendeknya. 


"Allahuakbar ..." 


Sontak, wanita itu langsung berucap takbir setelah 
melafalkan niat dalam hati, agar suami laknatnya itu tak 
mengajaknya bicara. 


"Saya ... Ng?" Baru saja Deva ingin memeluk manja 
wanitanya, malah wanita itu seolah tak melihat dirinya dan 
tanpa menunda melaksanakan ibadah tanpanya. 


"Ck. Liat aja nanti!" 


Deva berdecak kesal. Lantas, dia berbalik membenahi 
dahulu tempat yang menjadi saksi penyatuan cinta mereka, 
eh? Ya itulah. Usai beres melepas semua kain yang 
membalut kasur dan bantal, Deva menyatukannya dan 
membawanya ke dalam kamar mandi. Setelah itu, baru dia 
mandi dan bersiap untuk sholat juga. 


Mengakhiri sholatnya dengan salam, tak lupa Rena 
bersimpuh pada sang ilahi. Dia mendoakan agar semua 
baik-baik saja, baik masalahnya maupun masalah orang 
yang dia sayangi. Tak urung juga wanita itu mendoakan 
agar sang pencipta melindungi dirinya dan anaknya beserta 
ketiga orang tuanya. Suaminya? Tak perlu. 


Hatinya mendadak tak enak saat membuat susu khusus 
untuk dirinya kemarin. Gelasnya pecah, perasaannya 
menjadi tak menentu saat gelas yang dia pegang jatuh, 
berserakan di lantai. Entahlah, pikirannya saat itu 


mengingat ibu tirinya, Citra. Semoga saja mereka baik-baik 
saja, batinnya mencoba tenang. 


Ceklek 


Deva keluar dengan handuk bertengger di pinggang 
kekarnya. Rena menoleh pada suaminya yang melihat 
dirinya dengan tampang mesumnya. Hal itu membuat Rena 
bergidik ngeri, membayangkan saja dia tak mampu. 


"Oh cinta!" Tubuh Rena seketika menegang saat Deva 
memeluknya dari belakang. Bermaksud akan lari dari 
makhluk aneh itu, malah tertangkap. 


"Dev?" Rena berbalik menatap Deva memelas kan matanya. 


"Gak segampang itu. Mau kabur heh! Tunggu gue habis 
sholat!" 


Rena merenggut sebal, dan mencebikkan bibirnya tak suka. 
"Capek, Dev!" 


Deva tersenyum misterius, kemudian mendekatkan bibirnya 
pada telinga wanita itu. "Makanya, sekali lagi Lo pisahin gue 
sama Bebi, gue akan terus hukum Lo," bisik nya dingin. 


Rena menggeleng, bukan maksud dia memisahkan lelaki itu 
dan anaknya, bukan. "Gu-gue cuman mau nge-bebasin Lo, 
Dev. Bukan gue--" 


"Bebas apa? Jelas jelas Lo mau pisah, dan Bebi ada di elo!" 
sela Deva, menggeram. Tangannya sedikit mencengkeram 
bahu istrinya. 


"Ingat! Sekali lagi Lo ucapin itu, dua bulan Lo gak bisa 
jalan," lanjut lelaki itu mengancam. Melepas cengkraman 


tangannya, kemudian menarik tengkuk Rena dan melumat 
singkat bibir tipis Istrinya. 


"Dev?!" 


"Awas kalo Lo keluar dari kamar ini!" ancam Deva 
memperingati, sebelum mengunci pintu kamar mereka dan 
menyimpan kunci tersebut di balik saku baju koko nya. 


Rena mendesah kecil. 


Baru saja Roni hendak pergi ke apartemen Mita, tanpa 
sengaja matanya menangkap gadis itu di cafe bersama 
seseorang. Dan dia tidak kenal siapa yang tengah 
berbincang dengan pujaan hatinya, yang pasti seseorang 
itu gender pria. Sesegera mungkin lelaki itu menghampiri 
calon kekasihnya. 


"Mita?" 


Mita berbalik ketika namanya dipanggil. Melihat siapa yang 
datang, Mita mendatangi Roni dengan raut bingungnya. 
Heran kenapa lelaki itu ada di sini, dan ada urusan apa di 
sini. Mita melangkah pada Roni sesudah pamit sebentar 
pada pria yang menemaninya tadi. 


"Ron? Kenapa? Kok ada di sini? Lo sama siapa?" tanya Mita 
beruntun saat sudah berada di hadapan pria berwajah 
humoris itu. 


Roni menggeleng sebagai jawaban, lalu menarik tangan 
Mita untuk keluar cafe bersamanya. 


"Eh? Ron! Temen gue tinggal!" teriak Mita sambil berlari 
kecil, karena langkah Roni agak cepat. 


Saat sampai di dalam mobil Roni, Mita berdecih. 
"Lo kenapa sih?" 


"Tadi siapa?" Roni tak menanggapi pertanyaan Mita. Dan 
bertanya balik. 


"Tadi tonoh, dia mau ngambil flashdisk." 
"Tonoh siapa?" 


Kening Mita mengerut, "dia teman gue, gue bilanggg," ucap 
Mita gemas. 


"Lo nggak bilang kalo dia temen Lo, Mit, kalo Lo lupa," cetus 
Roni sinis. 


"Yaudah kali, Lo yang ngapain ke sana?" ketus Mita. 


"Gue mau ke apartemen Lo, eh? Malah kedapatan selingkuh, 
bilangnya teman kok ketawa keti--" 


"Maksud Lo apa heh, selingkuh?" potong Mita tak terima. 


"Lo gak ada sangkut pautnya dengan apa yang gue lakuin, 
ya! Emang Lo siapa?" lanjutnya menekankan kalimatnya. 
Roni terlihat diam tak berkutik. Memang mereka tak ada 
hubungan, kan? Lalu kenapa pria itu mengatakan seolah 
mereka memiliki hubungan khusus? 


Roni menghela napasnya kasar, dan mengacak rambutnya 
gusar. Tanpa mengeluarkan sepatah kata pun, lelaki itu 
mulai menjalankan mobilnya. Tanpa menoleh lagi pada Mita 
dengan raut cemberutnya. 


Tak lama, mereka sampai di sebuah Mall. Roni memarkirkan 
mobilnya, lalu keluar disusul Mita. 


"Lo mau bawa gue kemana, sih?" tanya Mita setelah 
langkahnya sama dengan lelaki yang di sampingnya. 


"Makan," jawab Roni singkat, meraih jemari Mita untuk dia 
pegang. Merasa tangannya ingin dihempaskan, lelaki itu 
mengeratkan genggamannya. 


"Tadi di cafe juga ada makanannya, kenapa gak di sana 
tadi?" ucap Mita malas, pasrah terhadap apa yang dilakukan 
Roni padanya. 


"Ya gue gak mau!" Laki-laki semakin menunjukkan 
perubahannya, sekarang auranya selalu dingin. Semenjak 
Mita mengatakan bahwa dia menolak ajuan Roni dan akan 
mencari jodohnya sendiri, lelaki itu menghiraukannya 
ucapannya dan tetap menjalankan misinya hingga gadis itu 
menerima Roni. 


Helaan napas Mita terdengar gusar. Mereka kini tiba di 
tujuan. Keduanya duduk berhadapan, dan langsung 
membuka buku menu yang ada di atas meja. 


"Lo mau pesan apa?" tanya Roni sebelum meletakkan benda 
yang dia pegang kembali pada tempatnya. 


"Samain aja," balas Mita cuek. Roni mengangguk mengerti 
dan mulai memanggil pelayan dan menyebutkan 
makanannya yang akan mereka pesan. 


Sambil menunggu, Mita menyisir seluruh tempat makan 
yang ada dalam mall. Dia menangkap sesuatu. Tatapannya 
tertuju pada dua orang yang sedang makan sambil suap- 
menyuap. Gadis itu seperti mengenal salah satu dari orang 
tadi, namun, dia hanya melihat perempuannya, karena si 
laki-laki membelakangi dirinya. Mita memperbaiki posisi 
duduknya, berusaha melihat siapa laki-laki itu. 


"Ron?" 


Roni mendongakkan kepalanya, dan menaikkan alisnya 
menatap Mita. "Kenapa?" 


"Itu Bismo bukan, sih?" ucap Mita sangsi sambil menunjuk 
dua orang yang dia lihat tadi. 


Roni menyipitkan matanya pada objek yang ditunjukkan 
Mita. Benar saja, dia melihat Bismo bersama perempuan 
yang pastinya bukan Dini. 


"Iyakan?" tanya Mita memastikan. Roni mengangguk ragu 
sebagai jawaban. 


"Gue harus telepon Dini, ini gak boleh dibiarin." Mita 
merogoh sakunya dan mengambil ponselnya. Hendak akan 
menghubungi seseorang, Roni merampas ponselnya. 


"Ron! Lo gimana, si?! Balikin! Gue mau telpon Dini!" pinta 
Mita geram. 


"Lo jangan gegabah dulu, belum tentu Bismo selingkuh--" 


"Belum tentu apa?! Jelas jelas saling suapan gitu, gak ada 
hubungan?" cela Mita sinis. 


Mendengus malas, Roni memotret kedua manusia yang 
menjadi objek mereka. "Bisa aja Bismo berkilah, Mit. Kita 
mesti buntutin dia," jelas Roni sabar. 


"Mau ngomong gimana lagi? Jelas dia selingkuh!" 
"Udah Lo diam aja!" 


Mita akan mengeluarkan suaranya, namun, dua pelayan 
telah mendatangkan makanan mereka. 


"Udah makan, dulu. Lo jangan ceritain ini dulu ke Dini. Nanti 
kalo kita dapat bukti yang kuat, baru Lo bertindak," ujar 
Roni sok kalem sebelum memakan makanannya. 


"Sok Lo!" 


"Udah deh! Mulut gue capek ngomong. Perut gue minta 
jatah," omel Roni. 


"Gak usah ngegas gitu bisa, 'kan?" ketus Mita. 


Roni tak menjawab, melainkan langsung melahap makanan 
yang berada di hadapannya. 


Mita mendengus, "Bismo tukang selingkuh, ya, Ron?" tanya 
Mita, juga mulai mengikuti Roni memakan makanannya. 


"Dia playboy," balas Roni seadanya. Memang Bismo ada 
seorang playboy cap cicak. Pernah dia telah memperingati 
Dini untuk tidak menerima Bismo, namun, malah diacuhkan. 
Ya sudah, biarkan saja Dini merasakan akibatnya. 


"What?!" Mita menyemburkan makanannya. Kaget terhadap 
apa yang dia dengar, Bismo playboy? Batinnya tak percaya. 


Roni menghela napasnya sabar ketika makanan yang keluar 
dari mulut Mita mengenai wajahnya. Dengan telaten, lelaki 
itu mengelap wajahnya menggunakan tissue. 


"E? Eh? Sorry Ron, heheh. Mulut gue nakal," sesal Mita 
menyengir. Dia juga membantu Roni untuk membersihkan 
wajahnya. 


"Nasib muka ganteng selalu gini," ucap Roni dramatis, 
membuat Mita yang sedang menuangkan sedikit air di 
tissue menoleh padanya dan langsung menyiram wajah Roni 
dengan tega. 


"Nasib muka manis kek gini," ucap Roni lagi. Dia mengusap 
wajahnya lagi. Mita memang tak ada rasa kasihan nya. Apa 
yang dia katakan memang benar, bukan? 


Sedang di tempat lain, dua insan sedang berada di tempat 
perbelanjaan. Pasangan paruh baya itu, mengelilingi 
supermarket tak lupa membawa troli berisi barang yang 
akan mereka beli. 


"Udah, yang?" tanya Pramudi, ayah Rena, pada Istrinya. 


Citra mengangguk sambil tersenyum sebagai jawaban. 
Keduanya menuju kasir untuk bertransaksi. 


"Aku tunggu di luar ya, pah!" ucap Citra pada Pramudi. 
Tanpa menerima jawaban dari suaminya, wanita yang 
berbadan dua itu keluar sambil menumpukan perutnya 
dengan satu tangannya. 


BRAK!! 
"CITRA!!" 


Kasihan muka ganteng gue selalu dinistakan. 
Gue minta Vote boleh kan? 


Koreksi! 


Part 31 


Hanya secuil dukungan yang kamu berikan pada 
cerita ini, merupakan sebagian kebahagiaan 
terbesar bagi kuh. 


Menjadi mata-mata dadakan, membuat Mita dan Roni 
kewalahan membuntuti Bismo dengan seseorang yang 
mereka duga selingkuhannya. Kini keduanya, berada di 
hotel ternama. Dalam hati, Mita terus mengumpat pada 
Bismo. 


"Gue gak nyangka banget si Bismo begitu," ucap Mita 
sendu. Mereka masih mengikuti Bismo dan perempuan itu 
sambil sesekali bersembunyi. 


"Gue nyangka aja," balas Roni santai. 


"Kok Lo gitu, sih?!" 


"Gitu gimana coba?" 


Mita tak membalas, lelaki itu menggenggam tangannya 
erat. Ketika Bismo dan perempuan itu masuk lift hotel, 
mereka berhenti sejenak hingga pintu lift itu tertutup. 
Kemudian, barulah mereka memasuki lift satunya. Lantai 
kamar yang disinggahi Bismo terdapat di lantai 6, mereka 
sedikit menguping pembicaraan saat Bismo sedang check in 
di resepsionis. 


Dan kalian tau mereka berapa malam? Hanya satu malam. 
Dan itu sangat membuat Mita menggeram, amarah 
bercampur iba hinggap di hatinya. Khawatir pada Dini, 
sahabatnya, bila gadis itu melihat kekasihnya sedang 
berduaan dengan wanita lain. 


"Tunggu di sini, gue mau taruh ini di kantong Bismo." Roni 
menuntun Mita untuk duduk di balik lorong menuju tangga. 
Dia berucap seraya mengeluarkan sesuatu dari saku 
celananya. 


Mita memandang benda di tangan Roni heran, "ini apa?" 
tanyanya menunjuk benda kecil itu. 


"Lo diam aja, ini hape gue, Lo pegang dulu." Roni 
memberikan ponselnya pada Mita yang masih tak mengerti. 


"Ini yang tadi Lo beli?" Roni mengangguk mengiyakan. 


Sebelum mereka mengawasi Bismo, Roni sempat mampir di 
toko elektronik untuk membeli benda kecil tersebut. Benda 
yang dapat dihubungkan dengan ponsel. Ya, benda itu 
perekam suara. Hebat kan? Pikiran gue? Batin Roni bangga. 


Usai memberi ponselnya pada Mita, Roni bergegas 
mengikuti langkah Bismo dan perempuan tadi, tak lupa 
dengan penyamarannya. 


Maap bis, kalo tukang selingkuh, ya gini. Akhir terbongkar 
juga. Sorry ya mo, heheh. 


Sambil menutupi wajahnya dengan topi, dengan sengaja 
Roni menghampiri Bismo dan menabrak bahunya. Dan 
tanpa sadar, Bismo telah dikelabui. Dengan cepat dan tepat, 
lelaki bertopi itu menyelipkan benda itu di saku belakang 
celana Bismo. 


Set 


Helaan napas lega keluar dari mulut Roni ketika misi nya 
selesai. Dia menahan sorak girangnya dalam hati. Sesekali 
dia mengerjai Bismo. 


Bismo kalah! Gue menang! 


"Gak! Dan gak akan pernah! Titik!" tandas Deva tegas pada 
Rena yang masih menundukkan kepala di hadapannya. Saat 
ini mereka duduk saling berhadapan, tepatnya Rena berada 
di atas pangkuan lelaki itu. 


"Sekali lagi gue bilang, ini adalah pernikahan terakhir gue! 
Gak ada yang kedua! Ketiga! Dan yang lain!" Sekali lagi 
Deva bertutur tanpa ragu. Ya iyalah! Memangnya dia sultan 
istri banyak? Istri satu saja sudah membuatnya stres, 
apalagi kalau dua? 


Rena mengangkat kepalanya mendongak menatap Deva 
malas. "Udah berapa kali gue bilang, gue gak bisa! Biarpun 


kalo Lo bisa, kalo gue enggak? Gimana?" 
"Lo gak punya alasan kuat buat kita pisah, Ren!" 
"Kalo ada uang pasti bisalah," balas Rena santai. 


"Lo mana punya duit? Gue yang kasi Lo uang kalo Lo lupa," 
sahut Deva datar. 


"Papah pasti mau!" 


"Ya mana mungkin!" balas Deva tak kalah sinis. Rena 
kembali melingkarkan tangannya di pinggang suaminya dan 
kepalanya tepat di depan dada Deva. Manja nya kumat. 


"Mungkin, Dev. Gue tinggal bilang kalo Lo selingkuh," 
gumam Rena. Merasa nyaman saat lelaki itu mengusap 


punggungnya. 


Deva mendengus tak percaya, "Lo emang gak sayang ya? 
Sama dia?" sinis Deva sambil menunjuk ke arah perut 
Istrinya. 


"Sayang, lah. Gue kan--" 


"Udah deh, Ren! Gue malas bahas ini. Sampai kapanpun, Lo 
sama gue, ralat, kita gak akan pernah pisah!" Rena 
menghela napasnya kasar. Deva sangat keras kepala. Deva 
atau Rena? 


Pantang mundur, wanita itu memelaskan matanya. Sengaja 
dia usap-usap bisep suaminya sensual dengan satu tangan, 
dan tangan lainnya memeluk erat tubuh lelaki itu hingga 
tak ada jarak diantara mereka. 


"Enggak! Dan tetap enggak!" ketus Deva. Kali ini lelaki itu 
tak akan termakan rayuan istrinya. Enak saja Rena itu, 


apakah wanita itu sama sekali tak ada belas kasihan pada 
dirinya? Sampai-sampai ingin berpisah tanpa alasan? Eh? 
Alasannya memang ada, tapi kan ... ? Enggak! Mereka 
sampai kapanpun tak akan berpisah. 


Deva menggelengkan kepala kuat, menepis pikiran yang 
hinggap di otaknya. Tekadnya sudah bulat. 


Omong-omong, si manusia jahil itu sudah pulang. Dari 
seminggu yang lalu, kedua pasutri itu selalu berdebat 
masalah ini terus dan menerus. Rena yang mau pisah, dan 
Deva yang tentu tak menginginkannya. Sampai saat ini 
juga, dan sekarang ini juga. 


"Dev! Ngertiin gue bisa, gak?!" Emosi Rena sepertinya 
meningkat. 


"Lo yang harus ngertiin gue, REN! LO YANG MAU PISAH, GUE 
ENGGAK!" 


"Devaaaa! Gue stres liat Lo kemarin sama yang mirip not not 
itu, depaahhh!!! Mana lama lagi!" desak Rena memelaskan 
suaranya. Frustasi dirinya ini. Serius. 


Sedangkan Reta, melihat keduanya hanya terkekeh. Mulut 
pasutri itu memang bertengkar, tetapi tubuh mereka 
berkata lain. Setiap mereka berseru atau saling melontar 
kata keras, pasti Rena dan Deva saling memeluk di sofa, di 
kolam renang, ataukah, saling menyuapi saat makan. 


Kadang Reta heran sendiri. Mulut memang selalu 
membohongi diri sendiri. Dan itulah yang gadis itu lihat 
ketika pasangan suami-istri itu saling beradu mulut, tetapi 
masih mengumbar kemesraan. 


"WEH! KALO MAU CUP CUP DI KAMAR, DONG!" Kali ini Reta 
melihat pasutri itu saling memaut bibir, Tanpa 


menghiraukan teriakan Reta, keduanya melanjutkan 
aktivitas mereka. 


"WOI! ADA ORANG NIH!" 


"ASTAGA! MATA GUE YANG GAK SUCI TAMBAH GAK SUCI 
LAGI. YA ALLAH TOLONG ITU ... ADUHHH!!!" 


Tak ada jeda yang Reta lihat. Mereka bahkan seakan 
menutup telinga, dan tetap bercumbu. Padahal suara Reta 
adalah salah satu suara yang sangat nyaring bila teriak. 


"Gilak! Gue nonton bopep secara laip anjir!" gumam Reta 
bergidik, dan melangkah masuk kamarnya cepat. Bisa- 
bisanya pasutri gaje itu enaena di hadapannya. Memang tak 
ada rasa malu pada diri Deva dan Rena. 


Sedangkan kedua insan yang memadu kasih ini, 
melepaskan pagutannya karena merasa pasokan udara 
habis di paru-parunya. Dengan nafas terengah-engah, Deva 
memandang Istrinya dalam, sambil mengusap bibir bagian 
bawah Rena. 


"Kamar?" tanya Deva dengan senyum misteriusnya. Namun, 
lengkungan bibirnya menyurut ketika melihat istrinya 
menggeleng tegas. 


"Gak mau! Lo kal--" 


"Dosa loh, Ren." Deva menaik-naikkan alisnya menatap 
istrinya jahil. 


Baru saja beradu suara, sekarang beradu bibir. Memang kata 
Reta, mulut dapat membohongi diri sendiri. 


"Sakit, Dev," rengek Rena. Perempuan itu berdalih, tak ingin 
'itu' lagi. 


Deva menggeleng, "enggak, nanti pelan, deh," rayunya 
sambil mengusap tengkuk istrinya. 


"Depahku, plis!" 

"Dev--ah." 

"Apa hm?" 

"Gue mau..." 

"Mau apa?" 

"Mau pup. Bye! Cup." Rena dengan cepat melompat turun 


dari pangkuan suaminya dan melangkah sedikit laju, 
mengingat dia tak boleh berlari. 


"TUNGGU, REN!" 


Deva yang hendak mengejar Istrinya, tertahan oleh dering 
ponsel di atas meja. Lelaki itu mendekat, dan meraih ponsel 
istrinya, melihat siapa yang menelpon. 


"Waalaikumsalam, Iya kenapa, pah?" 


"O-oh kamu, Dev. Rr-rena ma-mana?" Deva mengernyit 
mendengar suara terbata-bata dari mertuanya. 


"Lagi di kamar mandi, pah. Kenapa? Kok papah kayak baru 
sudah nangis gitu?" 


"Bu-bunda citra kecelakaan, Dd-dev." Tangisan pilu 
terdengar setelah Pramudi berucap. 


"Hah?! Kok bisa pah?" 


"Kamu datang, yah? Tolong ajak Rena juga, saya mau peluk 
dia, saya sendiri di sini," pinta Pramudi pelan. Suaranya 
lebih tenang, sekarang. 


Deva terdiam sejenak, dengan ragu dia menyetujui 
permintaan Pramudi. Setelahnya, Pramudi memutuskan 
panggilannya. 


Dengan erat Deva memegang ponsel Rena, bimbang yang 
dia rasakan. Ragu jika hal ini Rena tahu. Istrinya itu sedang 
hamil, tak mungkin dalam keadaan seperti ini Rena 
berpergian jauh. Janinnya juga kurang kuat. Sehingga untuk 
naik mobil saja, Deva perlu berhati-hati. 


Tapi, tak mungkin juga dia tak mengatakan tentang ini pada 
Istrinya. Bingung? Tak tahu apa yang harus dia lakukan? 
Deva mengacak rambutnya gusar. 


Satu masalah belum berakhir, muncul masalah baru 


Dengan hati penuh keraguan, Deva memilih menuju 
kamarnya, dan merebahkan dirinya sejenak dengan lengan 
di atas dahinya. Pikiran dan hatinya saling bergelut. Antara 
memilih Rena mengetahui hal ini atau tidak. 


Kembali pada Mita dan Roni. Setelah misi mereka 
terlaksana, keduanya sedang pulang, pulang ke apartemen 
Mita. Selagi masih siang dan Dini juga tak ada di apartemen, 
mereka lebih memilih untuk singgah sementara di kediaman 
Mita. Selain itu, mereka ingin mendengar apa saja yang 
Bismo dan perempuan yang dia bawa di hotel tanpa 
gangguan. 


"Gue mau ngambil kue dulu, Lo duduk aja," pinta Mita yang 
langsung dituruti Roni. 


"JANGAN LAMA YA, MIT. NUNGGU TUH GAK ENAK," teriak 
Roni saat punggung Mita terlihat menjauh. 


"HEM!" 


Saat ini, Roni mengotak-atik ponselnya, melacak kemudian 
menyambungkannya. Sedangkan Mita, gadis itu mengambil 
cemilan dan minuman sebagai pelengkap. 


"MITA! CEPETAN SINI!" 

Dengan tergopoh-gopoh, Mita membawa nampan tersebut 
dengan panik. "Kenapa? Kenapa?" tanya Mita gugup, sambil 
duduk di samping Roni, sebelum menaruh nampan yang di 
bawa tadi. 

"Nih denger!" 


"Udah tersambung?" Roni mengangguk, dan mendekatkan 
ponselnya dekat telinga Mita, begitupun dirinya. 


Dan terdengar ... 

"Nama Lo siapa, beb?" 

"Kamu gak kenal aku?" 

"Lupa, hehe." 

"Bina, nama aku bina sayang, ah." 
"Emmh- bismoh." 

"Jangan remes kenceng sayang, ah." 


"What?! Dada Lo kecil banget anjir! Malas lah! Gue kira 
dada Lo semok! Ternyata palsu! Pulang Lo!" 


"Lah? Ko gitu sih?" 
"Siapa suruh dada Lo kecil!" 
"Kurang ajar kamu, ya!" 


"Pulang Sono! Gak minat gue! Mending gue sama Clara aja 
kalo gitu! Dadanya montok gak kek elo tepos! Sana 
pulang!" 


Suara grasak-grusuk yang mereka dengar setelahnya. Mita 
menoleh begitu juga Roni, keduanya saling berpandangan. 
Jarak wajah mereka cukup dekat, hingga terpaan nafas bisa 
mereka rasakan. 


Tanpa mereka duga, apa yang ingin mereka bahas 
seharusnya saat ini, terganti akibat Roni menautkan 
bibirnya pada Mita. 


Hanya beberapa detik bibir mereka menyatu. Ponsel Mita 
bergetar dan langsung menjauhkan wajahnya dari wajah 
Roni. Pipinya bersemu saat dia menyadari apa yang terjadi 
barusan. Roni juga begitu. Lelaki itu terlihat salah tingkah, 
dan meraih gelas yang berisi minuman kemudian 
meneguknya hingga tandas. 


"Sorry, bibir gue gak mau lepas tadi," ucap Roni menyengir 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


Plak! 


Meminta dukungan anda para pembaca. 

Terima kasih sebanyak-banyaknya untuk kalian 
semua, tanpa anda, cerita ini tidak akan 
berkembang dan maju. 


Part 32 


Jangan jadi pembaca bayangan. Cukup dia yang 
menjadi simpanan mu. Aahhai 

Vote pemirsah. Itu kode dari ku, kalo gue gak ngijinin 
baca ini kalo gak vote, 


Sekali lagi Reta menghembuskan napasnya jenuh. Apalagi 
ditambah dia melihat adegan kedua insan di hadapannya 
yang membuatnya bertambah jenuh. 


Bosan, tidak ada kegiatan yang bisa dia lakukan hari ini. 
Tugas kampus mereka telah selesai, pacarnya tidak 
mengajaknya keluar, hanya duduk diam dan melihat kedua 
insan yang tengah beradu. Entah, antara beradu kasih atau 


perang. Sedikit-sedikit bertengkar, sedikit-sedikit romantis, 
sedikit-sedikit ah sudahlah. 


Bisa-bisa, lebih baik dia tinggal bersama pacarnya saja 
kalau begini. Terlalu melihat adegan tersebut, membuat 
phobia gadis itu bertambah. Yaitu, uwuphobia. Matanya 
menangkap kedua insan tersebut tengah memadu kasih 
tanpa tahu tempat. Sudah tau, ada orang selain mereka di 
sini. Eh, malah nyebar keromantisan yang em bisa dibilang 
aneh. 


Bagaimana tidak aneh? Lihat saja sekarang apa yang 
mereka lakukan. 


Setelah acara makan selesai, Rena mengumpul piring untuk 
dia cuci. Kalian tahu 'kan? Setiap selesai makan, bagian 
Rena yang ngambil tugas? Nah Deva juga ikut bantuin. Dan 
Deva bantu Rena itu ... Bikin jengkel Reta, tau gak? 


Berdiri di belakang Rena sambil menggosok piring. Terus 
Rena yang membasuhnya. Jadi posisi mereka ini, Deva 
tengah memeluk Rena dari belakang. Dan dia sengaja. Biar 
dapat enak, enak apanya? Enak karena setiap Rena 
mendongak, Deva ambil kesempatan buat cium istrinya itu. 
Di bagian bibir pula. Sering-sering lagi. Huh! 


Apalagi kalo lagi marahan, beuhh. Bukannya saling 
menjauh, malah makin mendekat. Siapa tuh? Rena dan 
Deva, lah. 


Rena yang biasa-biasa aja, mah. Bodo amat. Yang penting 
tugas selesai. Hal itu tentu setiap udah makan, Reta lihat. 
Dan itu, sangat-sangat ... Arrgghh, Reta hanya bisa 
menggerutu dalam hati. 


Baru saja tadi pagi marahan, sekarang romantisan. Hello! 
Ada orang di sini, loh. 


Tapi yang namanya itu yah, gitu. Apanya? Itu, tau itu kan? 


Dari pada Reta sesak nafas karena phobia, lebih baik dia ke 
kamarnya. 


Ciwi Ciwi Cakep 
(Cantik2 suka nyoke”) 


ReAndriana: bosen woih! 

ReAndriana: tiap hri kek jomblo bae! 

ReAndriana: bales woi! 

ReAndriana: ada org gak sih? 

ReAndriana: Miss u guys 

Sony: lo napa neng? 

Sony: brsan aje nih grup hidup Igih 

Sony: dini mana dini. Din! 

ReAndriana: gue mau curhat, bkn nyri orang! 
Sony: Lo kok gajelas sih? 

Andini: Weh Mita sama Roni berduaan mulu, wooolli 
Andini: lagi di apartemen lagi, gue gak tau mreja lagi ngpin 
Andini: merekas 


Sony: wait wait! Mita? Roni? Maksud loh? 


ReAndriana: Wei! Gak ada yg mau dnger curahan bundah 
nih?! 


Sony: dini we! Balas cpet!!! 
Andini: yoi! Kemarin gw dpt mrka, skrng pun lagehhh 


Andini: btw gw udh di apartemen Dpn pintu, Igi ngintip 
wkwkwk 


Sony: Lo dpt ap lageh njir. Ntar di tau Mita, rasa Lo! 
Sony: eh? Mita kan ada di grup 


Andini: anjir gibah depan org. 
Ha... ha... tak tau, Sonya gosip, Mita kena. 


Sony: Lo sih, Din! 

ReAndriana: beneran ga ada yg mw dnger gue nih? 
Andini: lah? Elo yg mau 

Sony: Lo yg nybr duluan! 

Pluk 


Merasa diacuhkan, Reta menutup ponselnya. "DiKacangin 
mulu gue!" 


BRAK! 


Pintu kamar Reta terbuka lebar. Rena masuk dengan 
cengirannya membuat Reta yang tadinya ingin 
memejamkan mata, tersentak lalu bangun. 


"Astaga Ren! Gue kaget tau!" 


Rena duduk di samping gadis itu tanpa rasa bersalah nya. 
"Sorry sorry, gue kira Lo belum tidur. Hehehe," sahutnya 
seraya mengambil Ipad-nya yang ketinggalan. 


"Lo ke sini ngapain, ngab?!" 


"Curhat doang, Deva lagi kerja. Gue pen pisah sama Deva." 
Sambil menyandarkan tubuhnya di tiang kasur, Rena 
berujar santai dan mulai memainkan benda yang 
dipegangnya. 


Reta melebarkan matanya terkejut, "maksud Lo apa? Astaga 
ini apa lagi, REN?!" 


"Ya kan Lo tau gue gimana, Ret." 


"Lo tuh gimana sih? Lo gak mikirin perasaan Deva apa?! Dia 
pisah sama anaknya sama elo juga. Bisa aja dia udah suka 
sama Lo Ren. Plis! Percaya Deva, Ren. Dia gak akan main 
belakang, gue yakin itu." Reta berucap yakin sambil 
membujuk Rena. 


Rena memutar bola matanya malas, bukannya mendapat 
jalan keluar, justru sebaliknya. "Ret? Lo tau gue, kan?" 
Meletakkan iPad-nya, kemudian memandang gadis yang di 
hadapannya dengan serius. 


"Tapi gak--" 


"Bisa, Ret. Lo tau, gue cuma mau sayang sama anak gue, 
mikirin anak gue, Lo tau kan? Dia gak akan bahagia kalo 
sama gue, Ret. Dia butuh seseorang yang cinta sama dia, 
orang yang bakal ngerawat dia. Dan gue, bukan orang yang 
dia butuh." Sembari mengusap lembut perut buncitnya, 
Rena mulai berbicara sungguh-sungguh. 


Reta diam. Oke, sepertinya Rena masih belum percaya diri. 
Percaya terhadap Deva, anaknya, dan juga perasaannya 
sendiri. 


"Ren? Emang Deva bilang, kalo dia gak butuh Lo? Dia bilang 
kalo dia gak sayang sama Lo? Emang dia mau nikah sama Lo 
kalo memang dia mau sama orang yang dia cinta? Dia 
bukan laki-laki brengsek, Rena," terang Reta. 


"Tau ah! Gue besok mau pindah," lanjut Reta pasrah, 
sekaligus memberitahukan bahwa dirinya ingin tinggal di 
rumah pacarnya. 


Suasana kembali menjadi cair, Rena yang asik melamun 
kaget mendengar pernyataan Reta. 


"Lah? Kok gitu, Ret?" 

"Ya iyalah. Lama-lama bisa gila gue di sini." 

"Loh? Gila apaan, sih?!" Rena memandang Reta heran. 
"Ya itu! Gila karena makan uwu kalian tiap hari!" 


Rena menoleh sekali lagi pada gadis yang berbaring di 
sampingnya. 


"Maksud Lo apaan, sih?!" 


"Udahlah! Liat Lo sama Deva itu buat gue tiap hari pen sama 
septa mulu, tau! Kan gue jadi miss sama septa." 


"Loh? Terus? Kenapa Lo gak telpon septa aja kalo gitu?!" 


"Nah itu! Makanya gue bilang ke elo, kalo besok gue mau 
pindah ke apartemen septa aja." Reta memberi penjelasan. 


"No! Lo gila! Kalian belum sah!" Rena tentu tak setuju. Septa 
tidak bisa dipercaya. Meski dia dan Reta sudah berpacaran 
lama, tetap saja tidak boleh! 


Reta menaikkan alisnya, "he? Suka-suka gue, dong. Dari 
pada gue gila di sini!" 


"Tapi kan " 


"Lo tenang bae! Septa tuh cowok baik-baik. Dan gue juga 
gak sekamar kali dengan dia, kita cuma tinggal berdua aja. 
Mami papi gue aja ngijinin gue!" 


"Tapi yang kerja tugas elo siapa, dong?" 


Reta berdecak kesal, "Lo punya suami! Tinggal suruh dia 
aja!" 


Mata Rena berkaca-kaca memandang Reta, "terus yang 
nyapu, cuci baju, nyetrika, siapa? Masa gue, sih?" 


Reta memutar bola matanya, ia bangun dari tidurnya. "Ada 
Deva! Lo bisa di bantu dia!" tandasnya sembari beranjak, 
menuju kamar mandi. 


"TAPI GUE GA " 
"BODO AMAT!" 
Matilah kau, Rena. 


Karena kesal, Rena keluar dari kamar Reta menuju kamarnya 
sendiri. Di sana, dia melihat Deva tengah memainkan 
komputernya, namun, pandangannya kosong seperti sedang 
melamun. Entah apa yang menjadi renungan nya, Rena tak 
peduli. 


Terlintas ide cemerlang di otak Rena untuk menjahili 
suaminya. Dengan langkah pelan dia mendekati suaminya 
yang sedang halu. 


Baru saja wanita itu hendak melancarkan aksinya, bunyi 
ponselnya menghentikan langkahnya. 


Dia melihat Deva dengan sigap meraih ponsel itu, kemudian 
mengangkat panggilan masuk dari Ponselnya. 


Rena tetap diam di posisinya, ia ingin tahu siapa yang 
menghubunginya malam begini. 


"Waalaikumsalam pah?" jawab Deva. Lelaki itu belum sadar 
jika istrinya berada di belakangnya. 


"Iya pah. Besok Deva ajak. Kalian tenang aja. Gimana kabar 
bunda, pah?" 


"Hah?! Melahirkan?!" 


Sontak, Rena menutup mulutnya. Dia ingin berteriak girang, 
namun hanya sejenak, sebab logikanya memberitahukan, 
mengapa bundanya cepat melahirkan? Usia kandungan 
bundanya hanya beda tiga setengah bulan dengannya. Dan 
sekarang ini kandungannya memasuki empat bulan, yang 
berarti usia kandungan 

Bundanya sudah tujuh hampir delapan. Tapi kok? 


Rena menggelengkan kepalanya mengahalau pikiran 
negatif memenuhi otaknya. Tak mungkin bundanya kenapa- 
napa. Tapi? 


"Bunda koma?! Astaghfirullah. Papah yang sabar, ya. 
Insyaallah besok kita datang secepatnya." 


Kali ini, Rena mengeluarkan air matanya. Dia berjalan 
menghampiri suaminya yang masih memegang ponsel. 


"D-dev?" Deva membalikkan badannya tegang. Dengan 
segera, dia menghampiri istrinya yang terdiam kaku 
sebelum mematikan ponselnya. 


"Rena, kenapa? Mau tidur?" tanya Deva berusaha tenang, 
semoga saja Rena tak mendengar pembicaraannya dengan 
Pramudi. 


Rena menepis tangan suaminya yang hendak memegang 
bahunya. Mendongak menatap tajam 

Suaminya, "Bunda kenapa?" tanya nya, tanpa menjawab 
pertanyaan Deva. 


"Bunda? Bunda siapa?" Dengan tenang Deva meraih tangan 
Rena membawanya menuju kasur. 


"Lo jangan bohong, Dev!" 
"Bohong apa, hm?" 


"Lo kira gue nggak denger?! Dari tadi gue liat Lo bicara 
sama papah Dev! Jujur! Bunda kenapa?!" Rena menekankan 
semua kalimatnya sambil mengusap air matanya kasar. 


"Bunda kenapa, sih?" 

Rena berdecak frustasi, "please, Dev!" lirihnya memohon. 
Deva yang tadinya tegang, semakin jantungnya berdegup 
kencang saat Rena mengatakan bahwa dia mendengar 


percakapannya dengan Pramudi. 


Dengan lembut, Deva membaringkan tubuh Rena diikuti 
dirinya. Menaikkan selimut sebatas dada, dan 


menghadapkan badannya pada Rena. 
"Dev? Lojangan buat gue penasaran kayak gini!" 


"Udah! Besok Lo tahu. Tidur, jangan pikirin ini dulu, ya. 
Bunda gak papa kok." Sambil mendekatkan diri dengan 
istrinya, Deva menyibak baju Rena di balik selimut. 


"Tapi tadi Lo bilang melahirkan? Koma?" 


Deva menggeleng, tangannya setia mengusap perut Istrinya 
agar Rena kembali tenang. "Lo salah dengar kali. Enggak 
ada tuh, gue bilang koma sama melahirkan," ucap Deva 
yang lagi-lagi membuat Rena uring-uringan. 


Rena melepas tangan suaminya dari perut. Tanpa sepatah 
kata, ia bangkit menuju kamar mandi. 


Deva menghela napasnya gusar. Lelaki itu bangun 
mengikuti istrinya. 


"Ren? H 
Tok tok tok 
"Rena?" 


"Buka dulu, Ren. Gue janji nanti gue cerita, buka dulu, 
sayang?" 


"JANGAN GOMBAL!" 

Deva terkekeh geli, "Rena sayang?" 
Tok tok tok 

Ceklek 


Deva mendesah lega melihat istrinya keluar dari kamar 
mandi, yah meskipun wajah istrinya terlihat menakutkan. 


Lelaki itu menarik lengan Istrinya, membawanya ke kasur 
tentunya. "Sini! Dengerin gue, jangan potong, jangan 
protes, jangan nangis!" ucapnya sambil menepuk pahanya 
ketika dia sudah nyaman duduk di kasur. 


Kali ini, Rena menurut. Dengan pelan, tubuhnya duduk di 
pangkuan suaminya. Deva menarik punggung Rena agar 
kepala Istrinya dapat bersandar di dadanya. 


"Cerita!" 
"Iya, iya. Jadi tadi papah nelpon--" 
Rena mendongak menatap wajah Deva, "kok gak bilang?" 


Deva menunduk mengecup bibir Istrinya, "jangan potong, 
jangan protes, jangan nangis!" Rena mengangguk ragu, 
usapan tangan Deva di rambutnya membuat dirinya 
menguap ingin tidur. Padahal hari masih siang. 


"Papah nelpon katanya dia rindu, terus kita mesti ke sana. 
Apalagi Minggu depan Lo ulang tahun. Dia mau kasi hadiah 
sekalian prank. 


Dia mau prank Lo kalo bunda citra sakit lah, gini lah. Yang 
kayak gitulah, tapi sekarang Lo udah tau. Gak jadi deh 
prank nya." 


"Ren?" 
"Rena?" 


Deva tersenyum kecil mendapati istrinya terlelap di 
pangkuannya. Berarti Rena tak tahu kebohongannya. 


Syukur lah, batin Deva. 


Perlahan ia memindahkan tubuh istrinya dengan penuh 
hati-hati agar tidak bangun. Setelah posisinya sudah 
nyaman, tak lupa lelaki itu mencium seluruh wajah istrinya. 
Lelaki itu Ikut masuk selimut untuk tidur juga sambil 
memeluk perut Istrinya. 


Tau gak rasanya peluk doi nyata? Rasanya ahk mantep 
"Lo jangan main-main Roni!" 

"Gue serius! Bibir Lo enak sih!" 

Bugh! 


Mita menendang tukang kering milik lelaki di hadapannya. 
Siapa suruh membangunkan singa betina! 


"Makin hari lu makin ngelunjak, yeh!" 


Roni mengaduh sakit bagian kakinya. Sambil mengusap 
kakinya, ia menatap Mita dengan mengerucutkan bibirnya, 
sebal. 


"Jangan sok ganteng! Hape lo tadi mana? Gue mau denger 
lagi." Roni memberi ponselnya pada Mita. Tak peduli lagi 
dengan Bismo dan selingkuhannya. 


Mita mengacak ponsel Roni. Tak lama, terdengar lagi suara 
Bismo lagi berbincang bersama seseorang. 


"Iya, kamu tunggu aku aja yah?" 


"Ahhmm aa-ah mmhh .. " 


Mita mendengar seperti ada desahan perempuan di sana, 
namun sepertinya diahan. Apalagi ada suara gaduh jadi 
menambah rasa penasaran. 


"Siapa h? G-gak ada kok, jangan ribut! Tahan desah lo dulu!" 
ini suara Bismo. 


"Ah iya Din. Bye see you. Love you." 
"Sshhh ahhh ahhh yah gittuh bhisshh .... Aaahh a--" 


Mita membuang ponsel Roni di sofa. la tak tahan lagi 
dengan apa yang dia dengar. 


Kilat amarah di matanya menandakan bahwa dirinya sangat 
marah. Ingin sekali dirinya mencabik-cabik wajah Bismo. 


"Ah .. ah .... aaahhh Lo enak cla." 
Suara gaduh itu semakin terdengar. 


Mita menolehkan kepalanya menatap tajam Roni. "Matiin 
gak!" titahnya penuh amarah sambil menunjuk ponsel yang 
digenggam Roni. 


"Kenapa sih?" 


"Ahrrggghhh aahhhmm pphe ... elanh bismoh aahhhmm 
bismohhh a ...ahh gueh Kel aahhhmm keluaarrhhh 
Emmhh ... " 


"MATIIN RONI!" 
BRAK! 


"Iya iya." Roni menutup ponselnya dengan cekatan. la 
mendekati Mita. 


"Sekarang Lo mau apa?" 


"Gue mau kasi tau Dini. Hiks hiks d-dini ka-kasian banget r- 
ron." Entahlah. Bukan dirinya yang dikhianati, tetapi 
perasaannya yang tercabik. Tak tega bagaimana cara 
menjelaskan ini pada Dini. 


Di mana ada kesempatan di situ ada Roni. Pelan-pelan, dia 
memeluk Mita sambil mengusap lengan gadis itu. Sekali kali 
sama calon istri sendiri gak papa lah, batin Roni. Keenakan, 


iya. 
"Iya-iya, Lo tenang ya?" 


"Gimana gue mau tenang?! Sohib gue digituin! Sahabat Lo 
itu emang gak punya perasaan!!" 


"Dari tadi marah marah mulu, udah, nanti gue temenin buat 
bilang ke Dini." Mita menyeka air matanya yang menetes. 


"HUAAAA RONI GUE KESEL SAMA BISMO!!!" 


Roni memijat pangkal hidungnya sejenak, "iya Lo kesel." 
Rasa pusing melanda kepalanya. Perutnya juga serasa 
diobok-obok. 


"NANTI GUE MAU CINCANG MUKANYA BISMO!!" 


"EH? Ron? Lo kenapa?" Mita melepaskan pelukannya 
kemudian memeriksa Roni yang terlihat pucat. 


"Kamar mandi Lo di mana? Gue mau muntah," ucap Roni, 
sambil menutup mulutnya. Suara pria itu melemah. 


Mita dengan cepat memapah Roni menuju kamar mandi. 
Padahal Roni sudah tau di mana kamar mandinya. Tau lah 


"Ayok ayok." Terlihat guratan khawatir di wajah Mita. 


Huek hueekk 
"MITA! RONI!!" 


Kedapatan lagi mereka. 


Vote 
Vote 


Vote 
Vote 


Gue si playboy 
Si seksi 


Gantengnya Mita 


Yang minta pisah 
Yang gak mau pisah 
Punya pacar tapi rasa jomblo 


Kata Bismo: kalo gak vote gue gak putus sama Dini. 


Part 33 
Ada yang nunggu gak sih? 


Btw kemarin gw salah cast, maunya kan si tzuyu yang jadi 
Dini. Wkwkwk 
Salah part 


Mita dan Roni bersamaan menoleh melihat Dini. Lagi-lagi 
mereka seperti kepergok berzina. Dini memang pikirannya 
tak bisa positif thinking. Selalu negatif pikiran. 


"Kalian ngapain lagi, sih? Lo juga kenapa coba?" cerocos 
Dini bersedekap dada. 


"Lo semua emang ga ada puasnya, ye?!" 


Mita dan Roni sama-sama memutar bola matanya jemu. 
Selalu pertanyaan itu yang pertama keluar dari mulut gadis 
itu ketika memergok keduanya. Ya iyalah, pertanyaan yang 
mana lagi coba? Masa iya Dini nanya, "wah berapa jam lu 
berdua anuan?" Kan gak mungkin. 


"Seperti biasa lah, Din." 

Huek huek 

"Lah? Lah?" Dini berseru panik. 
"Lo kenapa, dah?!" 


Mita mendengus, "Lo liat dia muntah kan, Din? Ya kali dia 
makan," sahut Mita sedikit mencibir. 


"Santai dong mba, nanya doang salah," sindir Dini kala 
melihat tatapan sinis dari Mita. 


Huek huek 


Roni terus memuntahkan isi perutnya. Dia berpikir entah 
siapa yang sudah memelet dirinya. Lihat saja nanti, bukan 
pelet yang dia balas, melainkan jaran goyang. 


"Kasian Lo, Ron ron." Dini berlalu menyisakan Roni dan Mita. 


Mita yang berada di samping lelaki itu hanya diam sambil 
melihat Roni muntah. Diam tak membantu atau-- 


"Mit? Lo pelet gue, ya?" Usai membasuh mulutnya, Roni 
dengan tampang polosnya bertanya pada Mita. 


Plak! 


Langsung saja perempuan itu menampar kepala pria yang 
telah menuduhnya sembarangan. "Enak aja! Lo kira gue 
apa, heh?! Dukun?!" 

Roni merintih mengusap kepalanya, "ya sempat aja kan?" 
decit lelaki itu yang kembali mendapat pukulan lebih keras 
dari Mita. 


"Stres Lo!" 

"Eh? Tapi Dini tadi enggak denger kita, kan, Ron?" lanjut 
Mita bertanya sambil berbisik.Roni mengangkat bahunya 
tak tahu. Kepalanya mendarat di pundak calon kekasihnya. 
"Ya kan gak papa kalo dia tau. Emang lo gak mau bilangin 
ke dia?" tanya Roni balik, tangannya melingkari pinggang 
wanita itu. 


"Ya kasi tau lah!" 


"Nah itu!" 
"Tapi gimana kalo mereka putus?"lanjut Roni bertanya. 


"Ya bagus! Biar Dini bisa bebas!" sahut Mita semangat. Roni 
mendengus malas, sepertinya Mita suka sama Bismo. 


Roni melepas tangannya dari pinggang wanita itu, "Lo suka 
sama Bismo, ya?" selidik Roni menyipitkan matanya. 


Plak! 


"Enak aja! Lo tuh kenapa, sih?!" Roni meringis pelan 
mengusap pipinya. Tangannya kembali memeluk pinggang 
Mita. 


"Ya Lo semangat amat kalo dini ma Bismo putus." 


"Lo kok bego?! Ya gue seneng lah, dini gak jadi yang 
tersakiti!" 


Keduanya kembali menuju kamar Mita dan kembali dengan 
Roni dipapah oleh Mita. Ternyata, Dini juga ada di dalam 
kamar itu sedang memainkan ponselnya. 


"Lo sakit apa sih, Ron?" tanya Mita setelah mereka berdua 
duduk di sofa. Namun, kepala lelaki itu masih mangkir di 
pundak Mita. 


"Hadeh! Kalo mau pamer uwuwuwan jan di sini, deh!" cibir 
Dini yang tengah berbaring di kasur. 


"Gue belum makan, Mita. Bayangin aja tadi pagi gue mau 
sarapan, Lo siram gue pake air. Gak jadi gue makan. Sampe 
sekarang satu nasi pun gak ada yang masuk di perut gue," 
jelas Roni panjang lebar tak menghiraukan ejekan Dini. la 


membenamkan wajahnya di ceruk leher wanita di 
sampingnya. 


"Drama!" Dini menyindir lagi. 
"Oh. Lo mag?" Roni mengangguk mengiyakan. 


"Kenapa gak bilang? Gue bisa kasi Lo obat," decak Mita. 
Perempuan itu merasakan tak ada pergerakan seseorang di 
sampingnya. Ternyata si pemilik wajah humoris itu sedang 
tidur. 


"Din? Gue mau bilang sesuatu ke elo." Mita beralih menatap 
Dini. Biarlah pundaknya menjadi korban. Korban kesemutan 


Dini berbalik, "apa?" tanyanya. 


"Lo harus percaya, karena gue gak mungkin mau boong 
tentang ini, 


Bismo selingkuh," tandas Mita. Dini mengernyit heran. Dia 
mendekat pada Mita dan duduk di samping wanita itu. 


Deg! 
"Maksudnya?" 


"Lo dengar dengan jelas, Din. Bismo selingkuh," ucap Mita 
sambil mengusap lengan Dini. 


Dini menatap tak percaya, "Lo liat dia di mana? Terus 
kapan? Buktinya?" tanyanya beruntun. Hati Dini seakan 
diterjang rajam. Tak disangka lelakinya seorang bejat. 


"Tadi--" 


Oh my my my 


Oh my my my 
You got me high so fast 


Mita memejamkan matanya saat dering ponselnya berbunyi 
menyela ucapannya. "Coba Lo angkat, Din," suruh nya yang 
diangguki Dini. 


"Siapa?" 
"Sonya." 
Dini mulai berbincang, "waalaikumsalam. Kenapa, Sony?" 


"Hah?! Koma?! Kok bisa? Iya iya, gue sama Mita ke situ 
sekarang. Ser lok!" Gurat khawatir di wajah Dini membuat 
Mita bertanya-tanya. 


"Kenapa, Din?" 


"Nyokap Rena koma, dia kemarin kecelakaan." Dini terlihat 
panik, ia dengan cepat mengambil cardigan miliknya dan 
Mita. 


"Astaghfirullah! Ron Roni! Lo bangun dulu, Ron!" 
seru Mita menepuk pipi Roni keras hingga membuat si empu 
mengeluh kesakitan. 


"Aduh, iya iya. Mit! Astaga lu bangunin gue tega amat," 
gerutu Roni dan langsung berdiri. 


"Kenapa sih? Kok pada panik?" lanjut Roni bertanya. 


Mita tak menjawab, dia langsung menarik tangan lelaki itu. 
Sedangkan Dini, dia sudah duluan keluar membawa tas 
selempang nya. 


"Bunda Citra kecelakaan, sekarang dia koma." Mita 
menjawab setelah ketiganya masuk mobil. 


"HAH?!" 


"Aduh! Suara Lo mecahin gendang telinga gue Roni!!" 


15:30 


"Ren?" Deva mengguncang bahu Istrinya pelan. Lelaki itu 
duduk di samping Rena yang masih terlelap. 


"Rena? Bangun dulu, udah sore. Lo belum solat ashar." Kali 
ini lelaki itu menepuk pipi berisi Rena, membuat wanita 
tersebut menggeliat dalam selimut. 


Perlahan, Rena membuka matanya. Wanita itu menguap 
lebar sambil menutup mulutnya, "udah ashar ya?" tanya 
Rena lirih. 


Deva mengangguk. la bangkit membantu istrinya bangun. 


"Lo wudhu duluan," suruh Deva. 


Rena menepuk keningnya saat dirinya mulai sadar 
sepenuhnya, "Dev? Tadi gue gak denger ten--." Kalimat Rena 
terpotong saat Deva menempelkan jari telunjuknya tepat di 
bibir wanita itu. 


Lelaki itu menepuk pucuk kepala Rena, "besok Lo siap-siap 
aja. Kita pulang." Usai berucap, seperti biasa, lelaki itu 
menyiapkan alat shalat mereka sebelum berwudhu. 


Dahi Rena berkerut, "Pulang? Pulang ke mana?" 


"Ke Indonesa," jawab Deva sambil menuntun istrinya ke 
kamar mandi. 


"Indonesia? Urgent banget, ya?" 
"Iya, kan Lo mau ulang tahun," dalih Deva meyakinkan. 


"Ulang tahu gue masih lama, Dev." Rena menepis dengan 
pelan tangan Deva dari pundaknya. 


"Ya emang Lo gak rindu apa? Sama papah Lo? B-bunda?" 
Perasaan Deva sangat tak enak bila nanti istrinya itu tahu. 


"Kenapa gak nanti aja?" 


Deva menoleh sebentar, "kita mau periksa Bebi nanti. Jadi 
besoknya baru kita pulang," sahutnya memberi penjelasan. 


Rena mengangguk mengerti. Sambil mengusap perutnya, 
wanita berbadan buncit itu menyeret langkahnya masuk 
kamar mandi. Deva pun ikut masuk kamar mandi usai 
menyiapkan alat sholat, keduanya mulai berwudhu. 


Usai sholat, keduanya tampak seperti pasangan suami istri 
sungguhan. Rena meraih tangan suaminya untuk dicium, 
gantian Deva meletakkan bibirnya tepat di kening istrinya. 
Sungguh pemandangan yang sangat indah. Jadi? Mereka 
bukan suami istri beneran? Ya suami istri, tapi kan-- Kalian 
tau lah, ya. 


Tak lupa pula Deva melantunkan ayat suci Al-guran tepat di 
hadapan istrinya. Alasannya, dia ingin anak dan istri 
tentunya selalu dilindungi dan diberi kesehatan serta selalu 
aman hingga anaknya lahir ke dunia. Bijak kan dia? Ya 
harus, itu merupakan kewajibannya. 


"Mandi dulu atau nanti aja?" tanya Rena saat Deva telah 
menyelesaikan mengajinya. 


"Sekarang aja, kalo mandi nanti, malah kemalaman." Rena 
menggerakkan kepalanya sebelum melepas mukenanya. 
Sesudah itu, dia menuju almari pakaian mengambil set 
pakaian untuknya dan sang suami sebelum beranjak masuk 
kamar mandi. Sekali-kali jadi istri Sholehah. Aduhaiii!! 


"Kita mandi bareng," imbuh Deva. Rena yang hendak 
menutup pintu kamar mandi, terlonjak kaget saat Deva 
masuk sebelum mengunci pintunya. 


"E pa Eh?" 


"Gue gak usah mandi, deh. Sekali-kali coba gak mandi 
seharian." Rena mencicit, membalikkan badannya membuka 
pintu kamar mandi dengan pelan, namun, lelaki yang 
berada di belakangnya menahan pintu tersebut agar tetap 
tertutup. Masalahnya, Deva itu nahannya di belakang Rena, 
loh. 


"Kenapa, hm? Biar gak telat, Rena." Rena memutar 
tubuhnya dan menyengir kaku. Tak tahan melihat badan 
setengah telanjang milik Deva. Seksi banget, tapi nakal. 


"M-mandi doang, kan?" 


"Hm. Mandi doang, gak lebih--," ucap Deva setengah 
berbisik. 


"Alhamdulillah ... Ayok cepet, Dev! Nanti telat!" 


"-kecuali kalo nanti gue hilap." 


BRAK! 


"CEPETAN REN!" 
"IYA TUNGGU!!!" 


Karena awal bulan kemarin kandungan Rena tak di check, 
karena ada si Doni Doni itu. Makanya sekarang dia sama 
Deva check nya sekarang. 


Semangat 45 Deva tunjukkan saat mereka tiba di rumah 
sakit, Rena yang melihat raut sumringah lelaki itu hanya 
mendengus. 


Untung saja, lelaki itu sudah membuat temu janji dengan 
dokter kandungan yang ada di rumah sakit tersebut. Jadi, 
mereka tak perlu antri lagi. 


"Ren? Anaknya kapan nendang sih?" tanya Deva sambil 
mengelus perut Istrinya, sesekali menekan perut tersebut. 


"Gak sabaran banget!" Rena mencibir. 


Mereka berdua sedang menuju ke ruangan dokter 
kandungan itu. Selagi berjalan di koridor rumah sakit, 
mereka berdua sesekali bergosip yang tak berfaedah. 


Plak! 


"Jangan di gencet, Deva!" sentak Rena saat Deva dengan 
gemasnya menekan sedikit keras perut wanita itu. 


"Ya kan gue gemes, kapan si dia nendang?" tanya Deva lagi. 


"Emang kenapa? Kalo dia nendang?" 

"Biar nanti kalo gue rindu gak perlu 'nengokin' si Bebi lagi." 
Plak! 

"Hai!" 


Rena yang hendak membalas, sapaan seseorang membuat 
langkah keduanya berhenti. 


"Siapa?" 
"Hei! Kita ketemu lagi." 


Deva memutar bola matanya, sedangkan Rena tengah 
berpikir siapa orang yang berada di hadapannya ini. 


"OH! Mantannya Deva, yah!" tebak Rena sambil menunjuk 
orang tadi. 


Sarinah mengangguk seraya tersenyum canggung. "Kalian 
sakit?" tanya nya. 


Rena menggeleng, Deva di sampingnya hanya bergeming 
sambil memainkan ponselnya. "Enggak, kita mau check up 
ini," balas Rena sembari mengelus perutnya. 


"Hamil?" 
Rena mengangguk santai. 


"O-oh ... Udah berapa bulan?" tanya Sarinah lagi sambil 
tersenyum kecut. 


Kek reporter aja lu! 


"Udah yu, Ren. Dokternya udah nunggu," ajak Deva 
langsung menarik tangan Istrinya meninggalkan wanita 
tadi. 


"Apaan si, Dev! Kasian si sarimi!" sungut Rena setelah 
mereka memasuki ruangan khusus dokter kandungan. 


"Kita telat, Rena. Namanya surinah bukan sarimi," balas 
Deva. 


"Jiah! Ingat nama mantan ternyataaa!" 
"Terserah!" 


Rena merenggut kesal ketika Deva mulai berbicara dengan 
datar. 


"Ayuk! H 


Next? 


Part 34 


Keesokan harinya 


Tepat esokan harinya, pasutri itu meninggalkan Singapura 
dan kini telah sampai di Indonesia. Tentang masalah 
kandungan Rena, mereka sudah mengomunisasikannya 
dengan dokter kemarin. Katanya sih tidak masalah jika 
hanya sekitar 60 menit di pesawat. Kandungan Rena juga 
katanya cukup kuat untuk bepergian. 


Sebelumnya mereka sudah sampai di Indonesia. Dan 
sekarang ini pasutri itu dalam perjalanan menggunakan 
taksi yang entah di mana mobil yang mereka tumpangi 
akan berakhir. 


Mata tajam wanita itu perlahan terbuka, meregangkan 
tubuhnya. Dia menoleh ke samping, Deva masih tidur 
nyenyak di bahunya. Padahal seharusnya dia yang harus 
bersandar pada suaminya itu. 


"Dev?" 
"Deva! Ish!! Kepala Lo berat!!" 


"Deva!" 


Plak! 


Merasa pipinya memanas, lekas lelaki itu membuka 
matanya dan memegang pipinya. Ia melihat istrinya tengah 
merajuk seraya mengerucutkan bibirnya. 


"Bisa pelan, kan?" tegur Deva datar. Rena semakin 
memanyunkan bibirnya ke depan dan melipat tangannya 
depan dada menatap ke depan jalanan. 


"Bisa pelan kan? Makan tuh pelan bahu guejadi korban!" 


"Sakit loh, Ren," lanjut Deva memelas. Istri marah harus 
dimanja-manja. Muka Rena jadi kepiting rebus, tersipu? 
Bukan, murka lebih tepatnya. 


"Sakit Lo Ren," tiru Rena menye-menye. 


"LU juga tadik kok!" balas Deva sewot. Sambil memperbaiki 
posisi duduknya, lelaki itu mengambil air untuk dia minum. 


"Idih! Kok sewot?!" 


"Bahu gue sakit tauk!! Lo ileran lagi. Udah tidur di bahu 
gue! Ileran lagi! Sewot pula! Dasar gak tau terimakasih!!" 
Sepertinya keadaan batin wanita berbadan dua itu sedang 
tidak baik. 


"Ini juga! Kita mau ke mana sih?!" Benar-benar hari yang 
tidak baik. Lihat saja, lengan Deva yang menjadi lampiasan 
kemarahan wanita itu. Dicengkeram seperti apa saja, hingga 
kuku wanita itu melukai kulit lengan suaminya. 


"A- aduh tangan gue Rena!" Wanita itu melepas cengkraman 
nya. 


"Makanya! Jangan buat gue emosi!" 


Deva menarik bahu Istrinya dan menyadarkan kepala Rena 
di bahu kokohnya. "Lo mau apa? Gue turutin deh," ucap 
Deva berusaha membujuk. Legend! 


"Kita mau ke mana ini?!" 
"Nanti Lo tau," sahut Deva lagi. 
"Ish!" 


Tak lama, mereka tiba. Tetapi, yang membuat Rena heran, 
mereka berada di depan rumah sakit. Bukan rumah dia atau 
suaminya. 


"Loh? Kok ke sini, Dev? Siapa sakit?" Rena bertanya namun 
tak dijawab Deva. Lelaki itu turun untuk mengambil satu tas 
baju mereka. 


Kemudian Rena juga ikut keluar menarik lengan Deva 
sebelum lelaki itu pergi. 


"Dev? Kita kenapa ke sini, sih?" Lagi-lagi Deva tak 
membalasnya. Raut wajah pria itu seperti khawatir. 


Deva melepas tas tadi sebelum merangkup kedua pipi Rena 
dengan kedua tangannya. Lelaki itu merapatkan dahinya 
dengan dahi sang istri. 


Rena diam saja. Wanita itu memandang heran suaminya. 


"Ren? Gue sayang sama Lo, jangan tinggalin gue." Deva 
berucap lirih yang hanya Rena dapat mendengar nya. Lelaki 


itu memejamkan matanya menahan sesuatu yang akan 
keluar dari pelupuk matanya. 


"Mak-maksud Lo apa, Dev? Jangan bikin gue bingung gini?!" 
Rena menjauhkan diri, menatap tajam Deva. 


Lelaki itu hanya menghela napasnya kasar dan menarik 
lengan Istrinya. 


"Dev?! Lo mau bawa gue kemana?!" Deva seakan tak 
mendengar. la tetap menyusuri koridor rumah sakit 
menyeret lengan Istrinya. Akhirnya Rena pasrah, melihat 
suaminya begitu dia diam saja. 


Sampailah mereka di depan pintu kamar, di sana ada 
ayahnya Roni dan Mita serta lainnya. Kebingungan Rena 
semakin bertambah. 


"Rena? Deva?" 
GRAP! 


Pramudi begitu melihat Rena dan Deva datang, ia langsung 
merengkuh tubuh anaknya. Rindu, kesepian, tak ada tempat 
bersandar. Tanpa sadar, Pramudi menangis di bahu anaknya. 


"Dev Lo ikut gue!" suruh Mita pada Deva. Deva mengangguk 
sebelum mereka pergi meninggalkan Pramudi dan Rena. 


Sementara Rena ia membalas pelukan ayahnya dengan 
perasaan yang masih heran, tak tahu sebenarnya ada apa. 


"Papah? Kenapa? Siapa yang sakit sih?" Pramudi melepas 
pelukannya kemudian menyeka air matanya. 


"Deva gak kasi tau kamu?" Rena menggeleng. Pramudi 
menggiringnya untuk duduk di kursi rumah sakit. 


Pramudi mendesah lega dengan pelan. "Ingat! Kamu gak 
usah masukin ini di pikiran kamu. Cukup cucu papah kamu 
urus, dia bukan siapa-siapa. Ini teman papah," ucap Pramudi 
berbohong. 


"Loh? Kok tadi ada temen-temen Rena?" 


"Ah ... Mereka tadi yang temenin papah ke sini." Pramudi 
menjawab dengan suara beratnya. la menghembuskan 
nafasnya pelan. 


"Terus bunda mana? Kok ga ada?" tanya Rena bingung, ia 
mengedarkan pandangannya mencari. 


Deg! 


Pramudi gelagapan. "Bunda lagi di rumah. Dia gak ke sini," 
sahut pria paruh baya itu tak enak hati. 


Rena manggut-manggut mengerti, "lah? Terus kenapa Rena 
di bawa ke sini? Ga langsung ke rumah aja?" tanya nya lagi 
bingung. 


"Gak kangen sama papahnya nih?" kata Pramudi pura-pura 
merajuk. 


Rena merenggut sebal, dan memeluk lagi Ayahnya. "Ih! 
Kangen juga, tapi kok ga di rumah aja?" 


"Ga usah! Karena papah ga pulang nanti malam, mamah di 
kampung." Wanita berbadan dua itu melepas 
rengkuhannya, dahinya terlipat tanda heran. Tadi dengan 


jelas Pramudi mengatakan bahwa bundanya di rumah 
sekarang di kampung? 


"Maksud papah tadi, bunda di rumahnya yang di kampung," 
jelas Pramudi lagi dengan raut meyakinkan. Rena 
mengangguk saja, Deva dan yang lainnya datang dan 
duduk di kursi yang kosong. 


"Ekkhm ... Maaf pah, Jadi ngerepotin," deham lelaki itu. 
Pramudi mengangguk mengerti. 


"Gak papa. Papah ngerti perasaan kamu," ucap Pramudi 
sambil menepuk bahu Deva. 


"Lo pulang dulu, Ren! Nanti kita nyusul," imbuh Roni, Dini 
dan Mita mengangguk setuju. 


"Ini kenapa sih, pah?" Tanya Rena lagi. 
"Kenapa apa?" 


Rena berpikir, sepertinya ada sesuatu yang terjadi. "Kalian 
sebenarnya kenapa? Dan di dalam siapa?!" tegasnya 
bertanya sambil menunjuk pintu kamar rumah sakit yang di 
dalamnya dia tahu temannya ayahnya. 


"Kamu ga perlu tau. Dev, bawa Rena pulang, yah!" ucap 
Pramudi. Sambil sesekali mengusap pucuk kepal anaknya. Ia 
seharusnya tak mengatakan ini pada Rena. 


Rena memiliki otak yang bisa dikatakan tak mampu untuk 
menampung masalah. Lebih baik begini daripada harus 


kehilangan tiga-tiganya. 


Keenam temannya hanya memandang Rena sendu. Mereka 
sebenarnya ingin memeluk dan memberikan semangat pada 
Rena. Namun, tentang penyakit wanita berbadan dua itu, 
membuat mereka mengurungkan niatnya 


"Iya, Ren. Lu tenang aja, Ren! Cepet sana pulang, emmak 
mertua Lo nunggu tuh!" seloroh Mita. 


"Pah! Ini ada apa, sih?" Rena tak mendapatkan jawaban dari 
pertanyaannya. Matanya panas, entah mengapa ia ingin 
menangis. 


"Kalian juga? Plis! Kalian nge-prank atau apa, sih?!" 


"Itu siapa yang sakit, pah? Kok gada yang jawab? Gimana, 
sih??" Lagi-lagi wanita itu tak kunjung mendapatkan 
jawabannya. Semuanya diam. 


"Itu rekan nya papah, kebetulan bapaknya teman gue," 
sahut Deva. Kemudian lelaki itu menarik lengan Istrinya. 
Heran Rena. Untuk apa dia di bawa masuk? Aneh! 


"Ayok! Kita pulang dulu. Nanti baru gue jelasin kalo udah 
sampe di rumah." Tak sengaja, Deva melangkahkan kakinya 
lebar. 


"Dev! Astaga gue lagi hamil ini loh! Lo kira perut gue ga 
sakit apa?!" keluh Rena saat suaminya menggandeng 
tangannya sedikit kasar hingga langkah wanita itu tertatih. 


Deva segera berbalik dan menatap khawatir Istrinya. 


"Sakit? Maaf, mana yang sakit? Maaf. Astaghfirullah! Maafin 
gue," sesal Deva. Pikirannya sedang kacau hingga menarik 
istrinya terlalu kuat. 


Lantas, lelaki itu membawa istrinya untuk duduk di kursi 
yang berada di dekat mereka. 


"Gue elus, ya?" 
Sementara Rena, dia merasa perutnya kram. Sakit. Berusaha 


tenang, ia menarik nafas dan menghembuskan nya pelan. 
Tangan besar suaminya mengelus lembut perutnya. 


"D-dev," panggil Rena lemah. Terlihat darah mengalir pada 
paha wanita itu. 


"Iya kenapa? Yang mana sakit?" tanya Deva panik. 
"YA ALLAH! RENA LO JANGAN TIDUR DULU OKE! TAHAN!" 


Melihat darah tersebut lelaki itu dengan segera membopong 
tubuh istrinya menuju lobi rumah sakit. 


"Siapa yang mau tidur, coba?" 


"DOKTER!! TOLONG ISTRI SAYA!" Suara Deva menggema 
membuat orang kaget mendengarnya. 


Rena tertawa dalam hati. la melihat raut wajah suaminya 
penuh kekhawatiran sambil tersenyum miris. Memang sakit, 
tapi tidak terlalu parah. Mungkin dia sedikit pendarahan 
akibat kelelahan. 


Dua orang suster datang dengan tergopoh-gopoh membawa 
brankar. "Taruh di sini, pak!" pinta suster tadi yang di turuti 
Deva. 


"Kamu tahan ya, Ren." Kata aku-kamuan yang dilontarkan 
Deva membuat Rena tanpa sadar tersenyum kecil. 


"Lo kenapa senyum?" Wajah gembira Rena berganti datar. 
Baru saja dia merasa kupu-kupu terbang keluar dari rongga 
dadanya, terganti panah yang tertancap saat Deva kembali 
mengubah logatnya. 


"Enggak!" Rena menggeleng, wajahnya datar. Deva heran, 
Istrinya terlihat tidak meringis kesakitan. 


"Udah nggak sakit lagi?" tanya Deva berusaha lembut. 


"Maaf pak, nanti aja ceritanya. Bapak silahkan bawa istri 
bapak ke dalam," sela suster dengan wajah masamnya. 


"Ah iya." Deva segera mendorong brankar, membawa 
istrinya masuk ke dalam ruangan pemeriksaan. Dokter 
segera memeriksa keadaan wanita yang di bawa Deva tadi. 


"Istri bapak kecapekan, janin bapak sama ibu sedikit lemah. 
Jadi mohon untuk jangan buat stres atau capek ibu nya. 
Agar si bayi baik-baik saja," ucap dokter setelah mengecek 
keadaan Rena. 


Deva mengangguk lesu. Ini salahnya! Sudah tau Istrinya 
hamil, malah di giniin. Anak kan jadi taruhannya. 


Rena hanya diam saat suaminya membopong dirinya. Deva 


menurunkan tubuh Rena saat suster membawa sebuah kursi 
roda. 


"Ini. Silahkan bapak tebus obatnya, jangan lupa susu 
hamilnya di minum teratur ya, Bu." Si dokter perempuan itu 
memberi resep obat pada Deva. 


"Silahkan. Hati-hati pak, bu." Rena dan Deva mengucapkan 


terima kasih sebelum mereka keluar dengan Rena duduk di 
kursi roda. 


"DEV! RENA!!!" 


Keduanya menoleh, Roni berlari ke arah mereka ngos- 
ngosan. 


"Kenapa, Ron?" 


"ITU DEV!" Roni menunjuk ke belakang, keringat bercucuran 
di pelipisnya. 


"BUNDA CITRA MENINGGAL! ... eh????" 


Pluk! 


Roni memukul mulutnya sendiri. la keceplosan saking 
paniknya. Semua terlanjur, Rena dengan jelas dan sangat 
jelas mendengar kalimat yang dia lontarkan tadi. 


"Eh? Mak- maksu " 


"Maksud Lo apa HAH?!" 


Rena yang tadinya hanya diam mendengar ucapan Roni, 
perlahan air keluar dari pelupuk matanya. 


"Rena, gue tadi becanda doang kok, kan Dev?" 


Deva mengangguk cepat. la mengusap bahu Istrinya. 


"LO BERDUA JANGAN BOHONG!!!" 


Gue mager tingkat akut. Gimana cara ngilangin rasa 
mager? Tugas gue numpuk banyak, gue mau lanjutin 
cerita ini tuh malasssss banget. Sumpah ga enak 
banget! Ini aja gue sempetin up karena jadwalnya. 


Please! Kasi saran :'( 


Typo atau salah kata, bilang ye? Gw malas baca 
ulang 


Part 35 


Di part sebelumnya, 400 yang liat dan yang vote 
berapa? 100? Astaghfirullah. Author beristighfar. 
Author shock, author terkejut, author ... 


Males deh 

Makin males kalo vote nya dikit. 

Udah males tambah males bengettss 

Udahlah, yang penting kalian senag akupun senang. 


SELAMAT MEMBACA DAN ITU 


"BUNDA CITRA MENINGGAL! ... eh????" 
Pluk! 


Roni memukul mulutnya sendiri. la keceplosan saking 
paniknya. Semua terlanjur, Rena dengan jelas dan sangat 
jelas mendengar kalimat yang dia lontarkan tadi. 


"Eh? Mak- maksu " 
"Maksud Lo apa HAH?!" 


Rena yang tadinya hanya diam mendengar ucapan Roni, 
perlahan air keluar dari pelupuk matanya. Tak mungkin, ia 
menggelengkan kepalanya. 


"Rena, gue tadi becanda doang kok, kan Dev?" 
Deva mengangguk cepat. la mengusap bahu Istrinya. 


"LO BERDUA JANGAN BOHONG!!!" Teriak Rena. Deva yang 
berada di belakangnya langsung menenangkan diri wanita 
itu. 


"Ro-roni bercanda, Ren." 


"BERCANDA APA?? !! Maksud kalian apa hah? !! Bunda 
kenaappaa?? !!!" Rena berteriak histeris. Air matanya tetap 
mengucur semakin deras. Roni menunduk kaku sambil 
merutuki tindakannya. 


Deva  mengehela napasnya kasar dan mencoba 
menenangkan wanita itu."Roni bohong Ren " 


"Bohong gimana?!" sela Rena kasar. Dia menyentak tangan 
suaminya saat ingin menyentuhnya. 


Tak mau buang waktu, Rena memutar kursi rodanya menuju 
kamar tadi yang dia sempat curigai. la yakin ada sesuatu 
yang dia tak ketahui. 


"RENA!!!" Deva meraih gagang kursi . 
"Lepasi Dev!!! Lo hiks jangan halangi hiks gue!!" racau Rena 


memohon pada suaminya. Wanita itu mengatupkan kedua 
tangannya depan dada. 


Deva menggeleng tegas, "Kamu masih sakit Ren! Please ... 
anak kita " 


"IYA GUE TAU!! ANAK LO SAKIT!!! GUE MAKIN SAKIT KALO LO 
GAK BIARIN GUE DEV!!!! GUE AKAN JAGA DIA! LO TENANG 
AJA!! Please Dev ... " Rena dengan suara putus asa nya 
memelaskan mata untuk menimba belas kasih pada 
suaminya. Air matanya saja tak mengindahkan lelaki itu. 


"GIMANA GUE MAU TENANG REN!!! LO BAHAYAIN DI " 
Bentakan Deva terhenti saat Istrinya berucap. 


"Gue tau Lo sayang sama anak ini. Tapi gue mohon biarin 
gue temuin bunda gue Dev. Anak ini pasti baik2 aja. Plis 
Deva," lirih Rena lagi memohon. Ia tak lagi memberontak. 
Namun tangisnya masih terisak-isak. 


Deva terdiam kaku. Mendengar suara rintihan istrinya, sesak 
di dada nya semakin terasa dan perasaan khawatir nya 
semakin membesar. 


"Enggak sayang." Deva mencoba membujuk. Anak dan 
istrinya bisa saja terluka. 


"DEV!!! JANGAN HALANGIN GUE!! Lo halangin gue, anak Lo 
mati!" ancam Rena menunjuk perut nya dengan nafas 
tersengal-sengal. Wanita itu menatap tajam suaminya 
dengan mata memerah. 


Plak! 
"RENA!" 


Wajah Rena berpaling, tangannya terangkat memegang 
pipinya, ia menatap sendu suaminya. Sakit, sangat sakit. 
Batin dan fisiknya terluka. Tamparan yang di beri Deva 


semakin membuat pandangannya mengabur dan seketika 
dia ambruk. Tubuhnya limbung di atas kursi roda. 


BRAK!! 


"Lo gila Dev! Astaga!!" Roni mengacak rambutnya frustasi. 
Dengan cepat cowok itu membopong tubuh Rena. Deva 
begok!! Umpat Roni. 


Deva terdiam kaku. la melihat tangan yang tadi mendarat di 
pipi istrinya. Bodoh!! Makinya dalam hati. Sangat diluar 
dugaannya bisa menampar istrinya sendiri. Seharusnya 


"Pak! Istrinya pak!" 


Tersentak dari lamunannya, Deva berlari mengikuti Roni 
yang menggendong Istrinya. 


Saat sampai di sana .... 
Bugh! 
Bugh! 


Bismo datang meninju rahangnya. Lelaki itu tak membalas, 
ia terima. Jika ini balasan atas aksinya tadi, dia terima 
dengan senang hati asal Istrinya bangun dan memaafkan 
dirinya. 


Bugh! 


“Goblok!! Goblok!! Begok!! Gini? !! Lo perlakuin Rena begini 
hah? !!!! Jangan harap gue mau berteman lagi sama Lo!!!" 
Bismo dengan wajah merah bengisnya menunjuk wajah 
lebam Deva. Murka pada lelaki yang terjatuh di 
hadapannya. 


Deva berdiri kemudian mengelap bibirnya yang berdarah. 
Lelaki itu menunduk. 


"Maaf. Gue salah," lirih Deva. Kata-katanya tersirat penuh 
penyesalan terhadap apa yang dilakukannya tadi. 


"Udah bis," lerai Roni menahan Bismo hendak ancang- 
ancang memukul lagi Deva. 


Deva langsung masuk ke kamar di mana Istrinya di periksa. 
Bermaksud akan di tahan Bismo, namun Roni menahan 
tangan lelaki itu, dan membiarkan Deva untuk masuk. 


"Gak papa. Jangan pukul dia lagi. Dia refleks pas Rena 
bilang mau bunuh anaknya. Dia juga frustasi," ucap Roni 
menepuk bahu Bismo. Bismo mendengkus sebal dan 
menyusul teman-temannya yang ada di kamar dimana 
bunda citra dirawat. 


Di dalam kamar, Deva menunduk. la menangis tak bersuara, 
sambil memegang jemari istrinya di atas kasur. Dokter 
mengatakan bahwa janinnya hampir tiada, serta kondisi 
tubuh istrinya hampir melemah. 


Bahkan lebih ribuan rajam yang mengena dadanya, lebih 
sakit ini bila melihat istri dan anaknya tidak baik-baik 
saja.Kesal, marah, kecewa, dan sedih dengan diri sendiri. 


Perlahan tangan besarnya mengusap pipi Istrinya yang tadi 
dia tampar. Pipi ini, wajah ini, mata ini, bibir ini, semuanya 
miliknya, dia tak akan membiarkan ada orang yang bisa 
menyakitinya. Namun apa? Dirinya sendiri yang melukai 
miliknya, Istrinya. 


"Dev? Bunda udah mau di kubur." Mita datang memberi 
tahu di balik pintu. 


Deg! 


Deva menoleh pada Mita. Mereka semua sudah tau tentang 
kejadian tadi. Mereka tak menyangka, kejadian demi 
kejadian datang bertubi-tubi. 


Tanpa mereka sadari, Rena sudah bangun dan mendengar 
ucapan Mita. Di dalam hatinya dia sangat kecewa pada 
semua temannya bahkan dengan suami dan juga pada 
ayahnya. Dia anak bundanya, dia seseorang yang bundanya 
sayangi, mengapa ini harus menjadi rahasia yang hanya 
dirinya tak diberi tahu? Mengapa mereka sangat kejam? 


Rena bangun dengan wajah datarnya membuat Deva dan 
Mita panik. 


"Ehhh? Ren kamu udah bangun?" Rena menyentak tangan 
Deva di pundaknya. Ia bangkit dan turun dari brankar. 


Deva menahan tubuh istrinya. Rena menoleh padanya 
dengan tatapan yang tak bisa diartikan. 
Rena menepis kasar tangannya. 


"Sekali lagi Lo halangin gue, sekarang juga kita ga ada 
hubungan apa-apa," tukas Rena dingin. Dia berlalu 
meninggalkan Deva dan Mita berdiri kaku saat mendengar 
ucapannya. 


Tepat saat wanita berbuncit itu keluar dari kamar, ada 
brankar yang di bawa beberapa orang lewat tepat di 
depannya. Ada pula ayahnya di samping seseorang yang 
terbaring di atas brankar tadi sedang menangis. 


Rena menghentikan brankar mayat tersebut. Tangannya 
dingin dan bergetar saat mendekati mayat kaku itu. 
Bibirnya mulai pucat dan air di pelupuk matanya kembali 
menggenang. 


"I-ini bunda?" Rena membuka kain mayat itu namun 
tangannya di cekal oleh suaminya. 


Deva menggeleng frustasi, "jangan." Lelaki itu menarik 
tubuh istrinya. 


Rena memberontak melepas pelukan suaminya ini. "Lepasin 
gue Dev! Please gue mau liat mama, Dev!!! MAAMAA .... " 
Wanita itu kembali meraung. 


Pramudi mendekat dan mengangguk pada Deva. Deva pun 
melepaskan pelukannya. Rena bergegas membuka kain 
yang menutupi tubuh bundanya. 


"Hhhaah!!?" Nafasnya terhenti sejenak, Rena menutup 
mulutnya menahan tangis yang mendera. Dada wanita itu 
kembang kempis menahan sesak yang melanda. Dia 
menunduk menggenggam tangan bundanya yang terlihat 
kaku dan pucat. 


"Mama? Mama pergi lagi." Rena mulai meracau frustasi. Air 
matanya terus mengalir. Tak ada habisnya pipi wanita itu 
memerah. 


"Rena?" Temannya datang. Mereka juga seketika terkejut 
saat Rena dengan wajah memerah memandang sendu 
Bundanya. 


"MAMA PERGI LAGI?" raung Rena kembali sambil 
menggoyangkan tubuh  bundanya. Jiwanya seakan 
terangkat. Wanita itu menangis tergugu-gugu. la tak 
sanggup untuk mengeluarkan suaranya lagi. 


"Dia bukan mama Ren. Dia Bunda." Pramudi datang 
memeluk anaknya. Tangisnya juga pecah saat melihat 
anaknya menangis. 


Semuanya menunduk menangis. Tangisan sendu wanita 
berbada dua itu sangat menyayat hati. 


Deva tak tinggal diam, dia lekas menarik tangan Istrinya 
untuk menjauh. "Kalian cepat bawa," suruh nya. 


"Mamah, Dev! Mamah ... " Suara Rena terceka. la menangis 
di pelukan suaminya. Kali ini dia tak memberontak, 
tubuhnya lemah akibat menangis. 


"Iya tenang ya, ma--" Baru saja ingin menenangkan Istrinya, 
Deva kembali panik. 


Brughh 


Sekali lagi Rena ambruk. Untung saja Deva menahan beban 
tubuhnya. Dengan segera lelaki itu membopong wanitanya 
masuk kamar tadi dan memanggil dokter. 


Pemakaman telah usai. Rena tak hadir dalam penguburan 
bundanya karena masih belum sadar. Sedangkan Deva 
hanya pergi sebentar lalu kembali menemui istrinya yang 
masih terbaring. 


Sudah tiga hari Rena tak sadar. Syok berat menimpa wanita 
itu. Dokter mengatakan bahwa tubuhnya sangat melemah. 
Selain karena dehidrasi, wanita itu juga belum makan dari 
saat ia sampai di Indonesia. Beruntung anak mereka masih 
terselamatkan. Anak mereka kuat. 


Ngomong-ngomong, Pramudi ingin memberi anaknya pada 
Deva. Anak yang baru dilahirkan Istrinya sebelum beliau 
koma. Namun, Deva menolaknya. Bukan karena tak ingin 
mengasuh, bukan. Melainkan agar Pramudi tidak kesepian 
dan terlarut dalam kesedihannya. 


Pramudi sebenarnya juga tak ingin melepas anaknya begitu 
saja, namun, tak mungkin dia merawat anaknya sendiri. 


Maka dari itu, Deva memberinya solusi, setelah Rena sadar, 
dia dan istrinya akan tinggal bersama pria paruh baya itu 
yang baru saja menggelar dudanya untuk kedua kali. Duda 
GAES 


Kembali pada Rena ... 


Tepat pukul 3:00 WIB, tangan wanita itu mulai bergerak. 
Matanya bergerak-gerak kesana kemari. Perlahan, mata 
tajam wanita itu terbuka. la menyipitkan matanya saat 
cahaya masuk ke matanya. 


Dengan hati-hati, dia bangun mendudukkan tubuhnya. 
Wanita itu memegang kepalanya yang sakit. Ringisan keluar 
dari bibir tipis wanita itu membuat orang yang di 
sampingnya terganggu hingga akhirnya lelaki itu 
terbangun. 


Ya, Deva tidur di samping Istrinya. 


"Rena?? Kamu sadar??" Deva langsung merengkuh tubuh 
istrinya dengan erat. Wajah sayu lelaki itu terlihat berbinar. 
Lega dia rasa, Istrinya bangun. 


Namun, hanya sekejap wajah cerahnya terganti dengan 
keterkejutan. 


"Lo siapa? Ini kenapa perut gue buncit?" 


Istrinya ... 


Vote 


Part 36 


Orang yang memang mempunyai niat dalam sesuatu, 
pastinya akan berusaha dalam mencapai hal tersebut. 
Kendati hatimu selalu berkata 'aku pasti ini, aku pasti itu' 
namun tak ada doa dan ikhtiar yang mengiringi, apalah 
artinya? 


Jika ada niat harus ada usaha dan doa. Jangan cuma 
bilangnya gini bilangnya gitu, ujung-ujungnya gak ada hasil. 


Semangat melewati hari yang berat. 


"Heh! Lo siapa?" Perempuan itu menoel lengan Sorang lelaki 
tampan yang berada di sampingnya. Ganteng tapi kok 
mukanya kayak familiar, ya? 


Deva diam. Ada yang retak saat wanita yang telah menjadi 
ibu dari anaknya itu seperti orang asing. 


"Reta mana, sih?" 
Lelaki itu tercegat. 


"Ini juga di mana, sih?" Rena menggerakkan kepalanya ke 
sana kemari seperti orang kelimpungan. 


Masih diam. Deva masih tak menjawab. 


"Rumah sakit, ya? Kek nya gue pernah liat Lo, deh." Rena 
mengusap dagunya sambil berpikir. Mereka masih duduk 
bersebelahan. 


"Eh? Lo sepupunya Sonya, bukan?" tebak wanita itu. 
Sementara, Deva, lelaki itu masih diam mematung. 
Perasaannya sungguh tak karuan. 


Wajah sayu lelaki itu semakin sendu. la menghela napasnya 
kasar, inikah yang mereka katakan? Renanya, Istrinya, 
wanitanya, berubah? 


Entahlah. 


"Woi! Lo juga kok tidur di sini?" Deva tersentak, ia menatap 
wanita di hadapannya dengan sedih. 


"Heh! Ditanya kok malah gak jawab? Ini juga, perut gue 
besar banget. Gue makan apa dah? Ada isinya kali, ya?" 
Rena terkekeh canggung sambil menyibak pakaian rumah 
sakitnya ke atas hingga memunculkan perutnya yang sudah 
buncit. 


Rena terkejut. Kepalanya ke atas ke bawah, bergantian 
melihat perutnya dan melihat pemuda yang ada di 
hadapannya sambil mengedipkan matanya beberapa kali. 


"WHAT?! Ini perut gue kenapaaaaa??" teriaknya kaget. 


Deva memperhatikan wanita itu dengan tatapan bingung 
campur sedih. Lelaki itu masih sulit mengeluarkan suaranya. 
Bergerak saja dia tak mampu akibat saking kagetnya. 


"WOI!! LO KENAPA DIAM SIH?! JAWAB KEK!" Rena berdecak 
sebal. Dia kembali melihat ke bawah, perutnya benar buncit. 
Tidak! Ini pasti mimpi. Eh? Sepertinya terjadi sesuatu. Ya! 
Pasti dia melewatkan sesuatu lagi. Tapi apa ya? Pikir wanita 
itu. 


Ah! 


"Ekhhmm ... Gini, gue mau nanya. Sebenarnya gue ini 
kenapa, sih?" tanya Rena. Seperti pada saat yang lalu, sama 
dengan pertanyaan yang dia ajukan pada temannya. Saat 
wanita itu masih di Singapura. 


Deva masih diam. Dia... 


Rena berpikir kembali. Detik selanjutnya, mimik wajahnya 
kembali terperanjat, ia menutup mulutnya. 


"Tunggu! Lo kan yang perkosa gue?!" tudingnya menunjuk 
wajah Deva. 


Lelaki itu mendongak, dan mengembuskan napasnya. 
Sepertinya, suaranya kembali saat Istrinya melayangkan 
pertanyaan itu. Haha batinnya tertawa sumbang, dia pun 
tak ingat, siapa yang diperkosa dan siapa yang memerkosa. 
Seingatnya, mereka sama-sama enak, kok. Kan? 


"Hm." Deva mengangguk pelan. Hatinya masih sakit, sakit 
sekali. Biarpun dia telah berjanji pada Pramudi untuk tak 
menaruh perasaan pada wanita itu, namun tetap saja, rasa 
itu hadir. 


Tak mungkin dirinya tidak jatuh cinta pada Rena, istrinya, 
wanita yang telah tinggal bersamanya selama 3 bulan lebih. 
Dan dia juga yakin jika istrinya juga menyukainya, ya toh? 


"ASTAGA!!! TERUS LO KENAPA DI SINI??!" 


"Gue suami Lo," sahut Deva singkat yang membuat Rena 
kembali ternganga. Wajah lelaki itu datar, bahkan sangat 
sulit untuk membaca apa yang ada di pikirannya. 


"Astaghfirullah! Kok bisa, sih? Buktinya mana?!" 


Lelaki itu hanya melihat perutnya, menunjukkan bahwa di 
dalam perut wanita itu ada anak. Anak lelaki itu. 


Rena menunduk mengusap perutnya lagi yang masih polos. 
Hanya perut, ya. 


"Jadi di sini ada anak, toh?" gumamnya bertanya. Batin 
Rena tertawa saat mengucapkannya. Mungkin ini yang 
membuat dirinya begini amnesia, maksudnya. Lalu beralih 
ke jemarinya yang lentik. D? 


"De? D siapa?" 
"Ya gue, lah." 
"Oh iya. Nama lu Deva." 


Hening sesaat. Deva sibuk dengan pikirannya, sedangkan 
Rena, wanita itu berbicara pada anaknya dalam hati. 
Seolah-olah tak pusing dengan apa yang baru saja dia 
dengar. 


Katanya gue emmak Lo, dan depan gue ini appak Lo. Jadi Lo 
ini anak gue sama dia. Btw lu laki apa cewe nih? Kalo laki 
gue mau manggil Lo Luki tapi kalo Lo cewe gue mau 
manggil Lo cuwu. 


Rena terus berbicara dalam hati, seakan anaknya juga 
mendengar penuturan asalan nya. 


Aduh panjang banget ya? Oke oke lu ga dengar. Kali lu tidur 
dalam perut gue. Nanti kalo lu keluar dari perut seksi gue, lu 
harus manggil gue appak ye? Biar yang depan gue lu 
panggil ammak. Aseekkk 


Sifatnya kembali. Rena yang cuek kembali lagi. 


"Terus yang bikin gue bisa di rumah sakit gini karena apa?" 
tanya wanita itu kemudian, dengan tangan yang masih 
mengelusi perutnya. Wanita itu memandang lelaki yang 
berada di sampingnya dengan tatapan kagum. 


Baru sadar dia, jika pria di sampingnya ini adalah suaminya. 
Lelaki yang disukai sahabatnya, Mita. Dia ingat saat mereka 
masih SMA, Mita selalu memuja pria yang di hadapannya 
ini. 


Deva berpikir sejenak, kemudian berucap pelan, "bunda... " 


"Bunda? Bunda siapa?" Deva memandang Istrinya dengan 
tatapan bersalah nya. 


"Bunda Citra mm.. meninggal." Kata terakhir dibuat lirih. 


Rena tertegun sejenak. Tanpa sadar, setitik embun 
menghias pelupuk matanya. Namun dengan cepat, wanita 
itu menepis air yang hendak jatuh di pipinya. la menarik 
nafasnya dalam-dalam lalu menghembuskan nya perlahan. 


"Anak nya?" tanya wanita itu dengan suara sedikit tercekat. 


"Masih ada di inkubator." Rena sedikit mendesah lega. Jadi 
ingatannya hanya sampai pada sebelum dia berangkat ke 
Singapura. Wah-wah, ternyata takdir sedang main-main 
dengannya saat ini. 


Wanita itu sedang memikirkan kapan saat dirinya dan Deva 
menikah? Apakah pernikahan mereka berjalan lancar? 
Ataukah? 


Deva sedikit canggung dengan Istrinya. Seperti Rena ini 
orang baru baginya. Namun, ia menepis pikiran itu. Dia 


menutupi perut Istrinya, kemudian mengusap perlahan 
pucuk kepala wanita itu sayang. 


"Akkhh! ..." Rena memegang kepalanya. Pening melanda 
wanita itu. 


Tak disangka, Deva ikut memijat kepalanya. 

"Dulu waktu gue sakit, lo juga mijitin gue kayak gini." Deva 
masih mengingat dan akan selalu mengingat saat saat ia 
dan istrinya sebelum saat ini. 

cup 

Dug dug dug dug 

"Tidur." Karena tak mendapat balasan, Deva membaringkan 
kembali Istrinya dan memilih tidur di sofa. Iya, Istrinya. 
Bukan orang lain. Wanginya tetap sama. Wajah, rambut, 


bentuk tubuh, semuanya masih sama. Istrinya masih sama. 
Hanya saja, lelaki itu khawatir. 


Khawatir pada perasaan yang tak terbalas ini. Dapatkah 
bertahan? Atau ... 


Gue harus berjuang? Ya! 
Setidaknya, kali ini gue ngungkapin. 


"Pas nikah, kita ga sekasur, ya?" 


Keesokan harinya ... 


Seorang pria paruh baya berlari tergopoh-gopoh di koridor 
rumah sakit saat mendengar anaknya sudah sadar. Tak 
tinggal juga para sahabat anak dari pria paruh baya itu ikut 
menjenguk, dan berlari di belakang pria tersebut. Pramudi 
senang, sangat senang. Akhirnya putri semata wayangnya 
sadar. Namun ... 


Langkah Roni, Reka, Mita, Bismo, dan Sonya serta Dini tetiba 
terhenti seiring saat pria paruh baya itu terdiam. 


Reta? Dia belum tahu tentang semua hal yang terjadi saat 
Deva dan Rena tiba di Indonesia. Kenapa? Tak ada yang 
mengingatnya, atau mereka tak kepikiran untuk 
memberitahunya. 


Pramudi menghentikan langkahnya saat tepat di depan 
kamar sang anak dirawat. Dengan pelan, tangan pria 
kisaran 40-an itu mendorong pintu kamar tersebut. Saat 
pintu tersebut terbuka, ia dapat melihat anakknya tengah 
makan dengan disuapi oleh perawat. 


"PAPAHH!!!" Rena bersorak girang melihat siapa yang 
datang. "oh? kalian juga datang," lanjut wanita itu sebelum 
membuka mulutnya di depan perawat tadi menengadah 
makanan yang akan masuk ke dalam. 


uhhuk uhhukk 


Wanita itu tersedak saat semua temannya menerjang tubuh 
berisinya dengan pelukan. Air mata bahagia terpatri di 
wajah mereka semua. 


"Aduh! Gue sesak, nih!" Keenam kawannya mengurai 
pelukan mereka. Si perawat tadi keluar setelah 
mengambuklan minum untuk Rena. 


"Hiks hiks gu-gue seneng banget lu sadar, Ren." Dini 
mendadak mengeluarkan air matanya tak lupa dengan 
suara terbata-bata. 


Rena membuka tangannya dan langsung ditubruk Dini, ia 
mengusap punggung gadis itu lembut. "Kenapa Lo nangis, 
coba? Gue udah sadar, nih!" 


Tangisan Dini semakin pecah. "Hu hu hu ... Hu hu hu." 


"Gak tau, gue sedih aja." Gadis yang baru saja menjadi 
korban peselingkuh itu merengkuh erat tubuh sahabatnya. 
Kesemuanya diselimuti tangisan haru oleh Dini. 


"HUAAAA ... HUAAA" 
Plak! 


"Lu kenapa nangis, begok!" Bismo menggeplak kepala Roni 
yang ikut menangis melihat Dini. 


"Dasar banci!" 


Bugh! 


"Lo jangan gituin dia!" Mita datang meninju bahu Bismo 
dengan sekuat tenaganya tak lupa dengan wajah bengis 


membela Roni. Cihhuyy 


"Pukul lagi, yang!" Roni menjulurkan lidahnya pada Bismo. 
Kemudian bersembunyi di balik punggung Mita dan kembali 
menangis. Otak Roni sedang stres ternyata. 


Reka dan Sonya saling berpandangan. Beberapa detik 
berpikir, mereka berteriak heboh. 


"WHAT?!" 
"WHAT?!" 


"CK! LO SEMUA JANGAN RIBUT AH!" Teriakan Dini 
menggema di seluruh ruangan. Roni yang tadinya menangis 
langsung kicep begitu juga dengan Sonya dan Reka. 


Rena hanya terkekeh geli melihat tingkah kawan-kawannya 
yang gaduh. 


krik krik krik krik 


Pramudi tersenyum bahagia melihat anaknya tertawa. 
Sementara Deva, lelaki itu baru saja keluar dari kamar 
mandi yang ada di ruang inap Istrinya. 


"Gaes, katanya dia suami gue, ya?" 


Deg! 


Dada salah satu dari lelaki yang ada di ruangan ini serasa 
terhimpit. Tanpa Rena sadari, perkataan yang baru saja dia 
lontarkan begitu mengena di hati suaminya. 


Jadi cuma gue yang dia enggak ingat? 


TBC... 


Gue males banget, kalo ada sesuatu yang mengganjal di 
hati, pasti selalu kepikiran. Biar mo tidur, biar lagi nyapu, 
baca, nulis, dan lain-lain, pikiran gue selalu gak tenang kalo 
masalah itu gak selesai. 


Lama-lama gue bisa depresi karena ini. Padahal ini cuma 
masalah sepele. Masalah karena gue lupa dia gak ngingetin. 
Sebenarnya juga gue udah bilangin ke orang yang 
bersangkutan, lah? Malah gue yang terpojok. 


Dia kira urusan dia doang yang gue pikir? Emang salah ya 
kalo gue cuma nasehatin? Nasehat itu juga untuk gue kali. 
Untung Bae masih ada orang yang peduli. Dan gue udah 
minta maaf tapi ga direspon. Ingin hati bodo amat, tapi gak 
bisa. Pen pindah jiwa aja wkwkwk. 

Mau jadi Rena ah, bodo amatan hihihi. 


Jadi curhat hiks, ( 

Pen santet onlen si dia wkwk. Nambah beban hidup aja. 

Btw yang di atas jangan dibaca ye! Itu cuma bagian 
pelampiasan dari aku untuknya. Ya meski dia tak melihat 


bahkan baca, setidaknya pikiranku bisa tenang sedikit. 


Gue cepet up kalo kalian hujat. Jadi hujat cerita gue biar up 
nya cepat dan cerita ini cepet tamat. 


VOTE 
GAKVOTEGAKLANJUT! 


Gumush deh 


Yakin deh 
Tekan ini dapat pahala. 


Part 37 


Maap lama, GAES. Soalnya tugas gue bejibunnnnn 
Vote jangan lupa 


Kalo ada taypoh atau salah kata, bilang ya. 


"Gaes, katanya dia suami gue, ya?" 
Deg! 

"Hah? Maksudnya?" 

"Lo bilang apa?" 


"Maksud Lo apa, Ren?" Tanya Mita, Sonya dan Dini 
bersamaan. Mereka tercengang. Begitu pula dengan yang 
lainnya, bahkan Bismo sekalipun. Meski dia tak suka melihat 
Deva karena kejadian kemarin, ia juga tak tega saat 
seseorang yang kita sayangi melupakan kita seperti yang 
dialami Deva saat ini. 


Melihat Deva yang baru saja keluar dari kamar mandi, Rena 
melayangkan pertanyaan tersebut seolah-olah apa yang 
dikatakan oleh Deva tadi malam tidak benar. 


"Dia suami gue atau bukan? Katanya dia bilang gue Istri dia 
tap-" 


"Ya jelas suami Lo, lah Ren!" potong Mita mengerutkan 
kening. Roni yang di sampingnya hanya menenangkan 
wanita itu. 


"Lo kenapa, sih?!" tanya Mita lagi. 


"Jangan bilang Lo amnesia lagi, Ren?!" terka Sonya yang 
diangguki wanita berambut sebahu itu. Rena mendengus 
malas, belum menyelesaikan kalimatnya, mereka 
melayangkan pertanyaan bertubi-tubi. 


Seketika semuanya terkejut dalam diam. Tak tahu lagi bagai 
perasaan Deva saat ini, pikir mereka dalam hati. Pasti 
kecewa, seperti ditinggal saat sedang sayang-sayangnya. 


"Astaghfirullah," gumam Dini menutup mulutnya terkejut. 


"Maaf saya mau keluar, dulu." Detik itu juga, semuanya 
menoleh pada Deva yang berjalan keluar kamar dengan 
wajah datarnya. Pasti sakit sekali, batin mereka sekali lagi. 


Sementara, wanita yang tak mendapat jawaban tadi hanya 
memperhatikan dengan tatapan bingung. 


"Pah! Kata dia yang tadi keluar, bunda meninggal, ya?" 
Semuanya terkejut tak terkecuali Pramudi. "Maksud kamu?" 


"Bunda Citra, kata dia tadi, bunda meninggal?" Tanya Rena 
sekali lagi. Pramudi mendekat pada sang putri. 


"Iya." Rena mengangguk paham dipelukan ayahnya saat 
Pramudi mendekap bahunya. 


"Papah juga mau keluar sebentar, ya? Kalian jaga Rena 
sebentar." Pramudi memberi pesan pada kawan anaknya. 
Semua mengangguk mengerti. Pramudi pun berlalu diikuti 
Reka dan Sonya. 


"Jadi yang Lo ingat dari kapan, Ren?" Tanya Dini berusaha 
mencarikan suasana. Roni, Mita Dini, dan Bismo sama sama 


menghela nafas dengan kasar. Inilah akibatnya, jika pikiran 
wanita itu terganggu. Rena memang tidak bisa stres, 
sekalinya kepikiran dengan sesuatu, maka fatal untuk dia 
seperti ini. 


"Yang gue ingat pas malam perpisahan," balas Rena 
seadanya. la menunduk, tangannya sedikit terangkat ingin 
menyentuh sesuatu 'itu'. 


"Jadi Lo masih ingat Deva, bukan?" Rena mendongak 
kemudian mengangguk saja. Niat untuk menyentuh 
anaknya, ia urungkan. 


"Huh! Gue kira Lo bakalan lupa dia, Ren. Bisa gila dia," 
celetuk Roni mengusap dadanya. Lega sekali dia rasa. Ya, 
karena Deva jika banyak pikiran itu pasti akan 
melampiaskan nafsunya pada dirinya. Nafsu untuk 
membunuh maksudnya. Wkwk 


"Kalo enggak, gue mati ni hari," lanjutnya lagi. 
Pluk! 


Mita menyentil bibir lelaki itu. "Lu jangan ngomong gitu!" 
Roni menyentuh bibirnya sambil meringis. 


"Lah emang, kan?" cicit Roni menundukkan kepalanya. 
Bismo dan Dini hanya menggeleng melihat keduanya. 
Sementara Rena, wajahnya terlihat bertanya-tanya. 


"Loh? Kalian?" Wanita itu menunjuk ke arah Mita dan Roni 
bergantian. Dini mengangkat bahunya melirik Mita. 


"Iya. Kita jadian," sahut Roni bangga. 


"Enak aja! Engga kok! Kalian jangan percaya dengan mulut 
penuh dosa itu." Mita membantah 


"Kamu jangan gitu, Mit!" Roni memelas. Teman-temannya 
menyemburkan tawanya. Rena pun ikut tertawa. Melihat 
wajah Roni seperti itu, sangat lucu. 


"Oh iya? Terus anak papah gue dikemanain?" Rena bertanya 
kemudian setelah tawanya berhenti. 


Keempat temannya saling memandang. "Lo juga tau itu?" 
"Iya," 

"Emmm... Rania nama anaknya, dia masih di sini, sih." 
Mata Rena berbinar. "Wah! Gue bisa liat adik gue dong?!" 
"Tapi lu kudu sembuh dulu." 

"Iya bang." Rena mengangguk antusias menatap Bismo. 


"Bunda kenapa bisa men meninggal?" Saat sangat 
penasaran akan menyentuh 'itu', Rena pun langsung 
mengusapnya. 


"Kecelakaan. Lusa Lo bisa sembuh. Nanti malam, malam 
ketiganya Bunda." Rena mengalihkan atensinya pada 
perutnya yang buncit itu. Debaran kencang di dadanya 
sangat membuat hatinya senang. 


"Gue punya bayi, Mit?" 
Mita dan Dinj terkekeh sambil mengangguk. "Ya iyalah!" 


"Mita sama gue juga nanti punya, kok!" Celetuk Roni yang 
kembali mendapat tamparan hangat dari telapak tangan 
Mita. 


"Kalo Bismo mah, udah banyak ke semua rahim cewek." 
Bismo melempar apa saja yang ada dekat tangannya pada 


Roni. 


Tok tok tok 


Sesak. Itu yang pria ini rasakan sekarang. Sungguh hati ini 
tak mampu menerima. Deva menengadahkan wajahnya ke 
atas agar bening di pelupuk matanya tak jatuh. 


Lelaki itu mengehela napasnya pelan. la mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling taman yang ada di rumah sakit 
ini. Perhatiannya tertuju pada seorang anak di atas kursi 
roda dengan wajahnya yang pucat, anak itu tersenyum 
padanya. 


Seketika, Deva merasa dirinya adalah manusia yang tak 
bersyukur. Masih banyak di bawah dia yang lebih menderita 
darinya. Tuhan masih memberinya kesempatan agar 
memperbaiki hubungannya dengan sang istri. 


"Dev!" Pramudi beserta Reka dan Sonya datang ke arahnya. 
Mereka mendaratkan bokongnya di bangku yang kosong. 


"Eh? Kenapa?" Deva menggeser badannya ke samping 
memberi tempat. "Rena baik-baik aja, kan?" tanya lelaki itu 
lagi. 


"Lo lagi ngapain? Kenapa Lo keluar tadi?" Tanya Reka 
setelah duduk. Deva memusatkan perhatiannya pada anak 
tadi lagi. 


"Gue lagi cari angin doang." Mata pria itu tetap tertuju pada 
anak itu yang sedang tertawa bersama perawat yang ada di 
belakangnya. 


"Oh La H 


Ketiga orang yang duduk bersamanya mengangguk pelan. 
"Lo udah tau dia amnesia?" Sonya bertanya hati-hati. Deva 
membalasnya dengan gumaman singkat. 


Pramudi merangkul bahu Deva memberi kekuatan. "Kamu 
tidak cinta sama dia, kan?" Pramudi merasakan lelaki yang 
dirangkulnya sedikit menegang karena pertanyaannya tadi. 


Deva menggeleng kaku. "E-enggak kok, pah." 


Reka dan Sonya saling memandang satu sama lain. 
Keduanya tahu, apa yang dikatakan lelaki itu sebaliknya. 
Mereka tahu Deva telah mempunyai perasaan pada Istrinya. 


"Memangnya kenapa, om?" 


"Bagus. Jadi kamu tidak perlu merasa sakit hati kalau nanti 
kalian pisah." Pramudi berucap dengan santainya. 


Deg! 


Bagai panah menembus jantungnya hingga ke dalam inti. 
Deva tersentak saat Pramudi dengan lugasnya berkata 
seperti itu. Begitu juga dengan Reka dan Sonya. Deva 
menggelengkan kepalanya menatap Pramudi sembari 
melepaskan tangan pria paruh baya itu yang berada di 
bahunya. 


"Maksud papah apa?" tanya Deva tak paham. 


"Ya bagus kalian tidak saling cinta. Nanti ujung-ujungnya 
kalian akan pisah, kan?" 


"Om?" Sonya ingin berbicara ditahan oleh Mita yang di 
sampingnya. Reka menggeleng, "jangan." 


"Jadi maksud om, setelah Rena lahir kami akan pisah, 
begitu?" Pramudi mengangguk santai. 


"Saya dan Rena tidak akan pisah, om. Biarpun kami tidak 
saling mencintai saya tidak akan melepaskan dia dari sisi 
saya," pungkas Deva berlalu meninggalkan ketiga orang 
tadi yang menghampirinya. 


Hati pria itu memanas. Ucapan Rena kemarin saja masih 
belum dia lupakan. Sekarang apa lagi? Dia lelaki tetapi 
seakan dia yang terus tersakiti. Tidak! Dia dan istrinya tak 
akan pisah hingga maut menjemput. Mudah-mudahan saja. 


"Dia kira perasaan gue apa? Bilang pisah? Gak semudah 
itu!" Deva bermonolog sendiri di koridor rumah sakit menuju 
bangsal kamar yang ditempati oleh istrinya, Rena. 


"Ya Allah, bantu aku." Dia tak mungkin berpisah dengan 
sang istri. Anaknya juga pasti membutuhkan raganya 
sebagai seorang Ayah. la tak mau jadikan anaknya broken 
home. 


Dia berdoa, semoga saja istrinya itu tak mengindahkan 
pernyataan Pramudi tentang pernikahan mereka. Deva tuh 
udah suka. Iya suka dulu, terus dia juga udah cinta. Cinta 
sama istri. Cinta sama ibu dari anak dia, gitu loh. Masa iya, 
mereka berpisah? 


Menurut kalian? Gue harus pisah sama Rena, atau enggak? 


Saat mendorong pintu kamar, mata Deva menangkap sang 
Istri dengan seseorang, eh lima orang deh. Tapi satu orang 
yang sama dengan jenis kelaminnya itu dekat dengan 
Istrinya. Entah dia siapa. 


"Assalammualaikum." 


"Waalaikumsalam, nah ini dia!" 


"Dia siapa?" Deva menunjuk orang tadi yang bersama 
istrinya duduk di atas ranjang rumah sakit. 


"Oh, ini dewa." Bukan Rena yang menjawab, melakukan 
Dini. Wanita berbadan dua itu sibuk berbincang bersama si 
lelaki yang berada di hadapannya. Tak peduli siapa yang 
baru saja datang. 


Dewa? Mantannya? 


Maaf lama Up. 
Btw terimakasih banyak untuk kalian semua. 
Tadi ada salah lagi. Udah gw revisi 


Part 38 
MAAF LAMA YAA 


FINANSIAL AKU LAGI TERHAMBAT SAMA BATU, JADI 
PERLU DIPINDAHIN DULU BATUNYA. 


BTW VOTE ya 


Ada yang Typo, tandai ya! 


"Dia Dewa." 


Deva mendengus malas saat nama 'yang harus dihindari' 
itu, tersebut. Jengkel sekali dia melihat belahan dada, eh! 
Belahan jiwa maksudnya, lagi ketawa ketiwi sama orang 
lain. Laki-laki pula. 


Deva, ia melangkah maju dan duduk diantara istri dan 
mantannya istri. Dengan sigap, lelaki itu merangkul bahu 
Istrinya seakan memperlihatkan bahwa dia adalah suami 
dari wanita yang dirangkulnya. 


"Jauh jauh Lo! Jangan deket-deket sama istri gue! Lo udah 
punya Nana!" Usir lelaki itu pada si dewa dewa sambil 
mengibaskan tangannya. 


Rena merenggut kesal dan berusaha melepaskan tangan 
Deva dari bahunya, namun usahanya sia-sia. 


"Ish!! Lo apa-apaan, sih?!" Dewa, lelaki itu datang tentu 
dengan tujuan khusus. 


"Gue mau jenguk doang, kenapa lu yang sewot," sahut 
Dewa santai. Dewa eh? Deva, tentu saja marah. Sok iya 


sekali orang yang ada di sampingnya kini. Kalo bukan 
rumah sakit gue robek muka Lo baru tau rasa! Batin Deva 
menggeram amarah. 


"Dasar kadal!" Dini mencibir. Tepatnya pada orang yang 
berada di sampingnya. Siapa lagi jika bukan Bismo. 


"Aku suami kamu loh, Ren." Mendadak, teman-temannya 
merasa ingin mual mendengarnya Deva berbicara seperti itu 
pada Rena. 


"Tangan Lo berat!" 


"Huuuu!!! Baiknya pas istri sakit doang!" celetuk Roni 
sedikit mencibir, Mita menyikut perut lelaki itu keras 
membuat Roni meringis. 


"Jangan gitu, Ron!" 


"Lo semua mending keluar, deh!" Tanpa melepas 
rangkulannya dan tak menghiraukan sindiran Roni, Deva 
menyuruh agar semua orang yang ada dalam ruangan ini 
keluar, kecuali dirinya dan istri. 


Mendengar suara Deva menggema, Mita menarik tangan 
Roni, Bismo menarik tangan Dini, dan Dini menarik tangan 
Dewa yang kebetulan berdiri saat ia melewatinya. 


"Deva lagi mode galak. Jadi mending cari jalan aman aja." 
Bismo bergumam pelan. Dini yang di belakangnya hanya 
menghela napasnya. Entah apa yang akan terjadi pada 
dirinya dan lelaki yang sedang menggenggam tangannya 
saat ini. Sesak tau gak? Untung saja saat ini bukan waktu 
yang tepat. Jadi Bismo dan dirinya masih bertahan. 


Kembali pada Rena dan Deva. 


"Lo kenapa, sih?! Sana! Jangan sentuh gue!" Rena 
memberontak. 


"Iya iya." Deva menurut. la melepaskan pelukannya, 
kemudian turun dari brankar dan mendaratkan bokongnya 
kursi samping kasur rumah sakit. 


"Kenapa Lo suruh mereka keluar, coba?!" Deva membantu 
istrinya untuk berbaring. 


"Aku mau bicara," balas Deva usai menidurkan Istrinya. 
Rena menatap pria yang berada di hadapannya dengan 
tatapan bingung sekaligus sedikit kesal. 


"Apa?" Rena berdehem. Deva malah diam. Dia hanya 
menatap sang istri dengan tatapan teduhnya membuat 
Rena sedikit marasa terintimidasi. 


"Lo kenapa, sih?!" 
"Kamu beneran gak ingat aku?" 


"Y-ya ya ... gue ingat, cuma pas acara di rumah Reta waktu 
itu," jawab Rena sedikit gugup. Deva yang hendak akan 
membalas, disela oleh Istrinya. 


"Han-" 


"RETA! Reta dimana? Kok gak ada?" potong Rena saat 
dirinya teringat dengan sahabat karibnya itu. 


"Dia lagi di Singapura. Masih belum tau kalo kita ke sini," 
balas Deva. Perasaannya sungguh kalut tadi. Khawatir dia 
bila si Dewa Dewa itu dekat dengan Istrinya. Oh tidak! 
Jangan sampai. 


"Lah? Kok gak tau? Emang dia kenapa?" Kening wanita 
berbadan dua itu mengerut. 


"Dia-ah udahlah! Gue-aku mau ngomong bukan soal dia." 
Rena memberenggut, tak urung kepalanya memberi 
anggukan. 


"Masa papamu minta kita pisah." Deva mulai menjelaskan 
sambil sedikit curhat, tentang Pramudi yang tadi 
mengatakan sepeti itu, namun, tidak soal perasaannya pada 
Rena. Malu dia, padahal seharusnya dia mengungkapkan 
perasaannya lebih penting. 


Deva sih, gengsi terus! 

Oh." 

Maaf 

"Oh doang?" Deva membeo dengan ekspresi tak terima. 
Rena mengangguk singkat sebagai balasan. 


"Ya emang Lo pasti nikahin gue ya karena tanggung jawab 
doang, kan. Jadi kenapa Lo malah kayak ga terima gitu?" 


"Maksud kamu apa Ren?" Hati Deva kembali teriris. Lelaki 
itu menunduk seakan ini adalah akhir hubungan dirinya dan 
sang istri. 


"Ya gi-gimana lagi, emang Lo sama gue pasti pisah, kok." 
Rena berusaha menjawab tanpa beban. Meski dirinya saat 
ini sangat gugup sekali. 

"Kita gak akan pisah, Ren!" 


"Lo udah denger dengan jelas, kan." 


"Ak" 
"Gue mau tidur, Lo keluar." 

"Ren--" 

"Tinggalin gue!" Rena berbalik memunggungi Deva. 

Maaf... 

"Engg-" 

"TINGGALIN GUE DEVA!" 

"ya maaf. Tapi kita ngomongin ini lagi nanti." Deva 
mendekat pada sang istri, lalu mengusap rambut Rena 


sebentar. Dia mencondongkan tubuhnya agar dapat 
mencium kening istrinya. 


Cup 


Ma- maaf 


Dengan hati yang berat, Deva melangkah keluar kamar. 


Tanpa lelaki itu sadari, Rena, istrinya, sesaat dia pergi, bahu 
wanita itu bergetar. Tangis Rena mulai pecah melihat wajah 
sayu suaminya. Dia benci melihat raut suaminya. Dia ingat! 
Semuanya dia ingat. Dia benci takdir yang dia lalui 
sekarang ini. 


Sungguh! Tak ada satupun niatnya untuk berkata seperti 
itu. 


"Maaf, hiks hiks hiks." Rena menangis tersedu-sedu. la 
menutup mulutnya agar suara tangisnya tak terdengar 
orang. 


"Maaf hiks hiks." 
"Maaf hiks hiks hiks." Rena memukul-mukul dadanya. Sesak. 


Tok tok tok 


Rindu 


Itu yang Deva rasakan. Jarak dirinya dengan sang istri 
memang dekat. Namun, keduanya seakan saling tak 
terjangkau. Deva rindu manja wanita itu, saat saat bersama 
wanita itu, dan segala yang ada pada wanita itu. Istrinya. 
Jika saja, andai saja, andai saja .... Arrgghh! 


Berandai-andai hanya membuat hatinya semakin terluka 
saja. 


Tepukan di bahunya membuat Deva sedikit tersentak. Dia 
menoleh mendapati Reka duduk di sampingnya. 


"Jangan putus asa dulu, Dev. Gue yakin semua ini pasti ada 
jalannya." Deva menerawang ke masa saat dia dan istrinya 
mendekam di kamar. Andai saja ... Sudahlah. 


"Gue sama dia emang dekat, tapi gue merasa seakan dia 
jauh banget. Gue--" Helaan napas putus asa terdengar. Deva 
menundukkan kepalanya. Tak lama, bahu lelaki itu bergetar. 


"Lo laki kok nangis! Lo jangan ngomong gitu Deva!" Reka 
mengusap bahu Deva. 


Reka memang tak merasakan apa yang dirasakan Deva saat 
ini. Tapi dia tahu, Deva, lelaki itu sangat bersedih. Dia juga 


tak bisa membayangkan bila dia dan Sonya ada di posisi 
Deva saat ini. 


Reka sebenarnya bingung, mengapa Pramudi menginginkan 
anaknya untuk berpisah dengan Deva. Jelas-jelas pria paruh 
baya itu tahu bahwa hubungan Deva dan Rena sangat akur. 
Tak mungkin juga terbesit di pikiran mereka untuk berpisah. 
Padahal, Reka tak tahu, Rena telah mengatakan tentang 
ingin berpisah pada Deva sejak kemarin dulu. 


"Dia mau pisah sama gue, Rek! Gue gak sanggup! Gue liat 
dia pergi sebentar aja gue kepikiran! Gimana nanti kalo gue 
pisah?! Gue gak bisa Rek!" Deva menyatakan seluruh isi 
pikiran dan hatinya pada Reka. Semua yang dia katakan 
adalah kebenaran. 


Dia memang tak bisa jauh dari wanita itu. Perasaan khawatir 
dan tak tenang diri saat Rena pergi tanpa dirinya. 
Kemanapun Rena pergi, dia pasti khawatir dan panik. 


"Lo tenang, Lo tenang dulu. Lo pikirin semuanya, setelah itu 
Lo ungkapin semua apa yang ada di pikiran Lo saat ini nanti 
ke Rena. Dinginin dulu pikiran Lo. Nanti kalo Lo udah siap 
untuk bicara, Lo bilangin deh ke dia." Reka membari saran. 
Deva mengusap pipinya, dan menarik nafasnya dalam- 
dalam lalu menghembuskan nya dengan perlahan. 


Tunggu gue, Ren. 


Deva bertekad. Sekalipun dia dihukum mati, dia tak akan 
mau berpisah dengan istrinya. Sampai kapanpun itu. Kecuali 
maut yang memisahkan mereka. 


Anak mereka saja belum lahir. Dia tak tahu lagi apa yang 
akan terjadi kedepannya. Memikirnya saja membuat Deva 
pusing. la memijit pelipisnya. 


"Rek! Ayok ajak Deva, makan dulu." Sonya datang 
memberitahu. Reka menoleh pada lelaki di sampingnya. 


"Lo perlu tenaga. Dari kemarin Lo belum makan." Deva 
menggeleng pelan membuat Reka berdecak, dia menarik 
lengan sahabatnya agar mengikutinya. 


"Gak usah, rek." 


"Lo jangan jadi cewek, deh!" Deva pasrah saat tangannya 
ditarik oleh Reka. Reka itu memang selalu pengertian, meski 
kepercayaan diri yang ada pada lelaki itu sangat tinggi. 


"Masi untung ada gue, kalo enggak? Mati Lo!" Sekali lagi, 
Reka menggerutu seperti ibu-ibu yang sedang memarahi 
anaknya. 


Saat sampai di sana, kantin rumah sakit. Terdapat semua 
temannya termasuk mantannya istri Deva. Dewa 
maksudnya. 


"Ini kenapa ada dia coba?" Reka menunjuk si Dewa. Deva 
yang berada di samping Reka, hanya tak acuh dan duduk di 
kursi kosong. 


"Ya gue mau makan juga, lah. Ngejer orang itu butuh 
tenaga, bukan cuma bawa cinta doang." Deva sontak 
menoleh, begitu juga yang lain. Apa maksud dari kata-kata 
yang dilontarkan mantannya istri Deva ini? Ngejer siapa? 


"Ya bodo amat, gue ga nanya alasan Lo mau makan!" ucap 
Reka sarkastik. Sonya langsung berdiri dan duduk di 
samping lelaki berkulit putih pucat itu. 


"Lo pada mau makan atau berantem, sih? Kalo mo adu jotos, 
sono noh!" Roni mengeluarkan kekesalannya. Perutnya 


sedari tadi sudah memperingatinya bahwa lambungnya saat 
ini butuh sesuatu untuk dimasuki. 


"Gue mau makan!" lanjut Roni lagi. Mita yang ada di 
depannya hanya memutar bola matanya malas. 


"Makan ya makan aja kali!" 
"Gimana-" 

"DIAM!" 

Hening. 


Semua mulai memakan makanannya dengan hikmat. 
Terkecuali laki-laki yang ganteng itu. Tau lah, si Deva lagi 
kacau galau. Makan saja dia seperti orang lemas. Nasinya 
sedikit sekali. Reka, serta yang lainnya kecuali Dewa 
menghela napas panjang. 


"Mas!! Kamu kok di sini, sih?!" Datang seorang wanita 
datang dengan wajah garangnya, tak lupa tangannya di 
atas perutnya yang buncit. Tatapannya tertuju pada 
mantannya istri Deva. 


"Vonny? Mas?!" 


MAAF SEKALI LAGI GUYS. 
VOTE 


Ada yang Typo, Komen! 


Part 39 


Apa salahku apa dosaku hingga kau tegaaa tak vote 
ceritaku 


Gue kesel setengah mati pas kalian baca doang tapi 
gak di vote. 


Singapura 


Reta, gadis itu baru saja datang ke Penthouse. Sudah lama 
dia tak bertemu dengan Rena. Dia juga cemas karena saat 
menghubungi kedua penghuni Penthouse ini tak dijawab 
sama sekali. Sejak dia pergi, sekalipun dia dan Rena tidak 
saling berkomunikasi lagi. Dan satu lagi yang membuat 
dirinya heran, tiga hari Rena tidak masuk kelas. Pada waktu 
kemarin mereka sedang ada kuis, Rena tak datang. 


Reta sudah beberapa kali berusaha untuk menghubungi 
wanita berbadan dua itu, namun, nihil yang dia dapat. Maka 
dari itu, sekarang dia pulang untuk mencari keberadaan 
sepasang suami-istri itu. 


"ASSALAMMUALAIKUM." 


Tak ada suara. Reta sambil menenteng kopernya, dia 
mengucap salam dengan sedikit berteriak. Eumm ... Banyak 
berteriak deng. 


Ceklek 
"RENAA DEVAAA." 


Sahutan pun tak ada. 


Setelah menutup pintu, Reta memutar bola matanya 
menyusuri isi Penthouse. 


Kosong. Hening menyelimuti Reta saat dirinya memasuki 
Penthouse ini. 


"Loh? Mereka berdua kemana, sih?!" Reta berdecak kesal. 
Kedua tangannya berkacak pinggang saat melihat seisi 
Penthouse tak terlihat batang hidung manusia, biar satu. 


"Di kamar kali, ya?" Reta bermonolog kemudian berjalan 
menuju kamar pasutri meninggalkan kopernya. 


Tok tok tok 
"Ren!" 

DORR DORRR 
"Rena!!' 
"RENAA!!" 


Reta menyerah! Ia berhenti mengetuk pintu kamar tersebut. 
Dia mencoba membuka kamar itu, dan. Berhasil! 


Kosong? 


"LOOOOHHH???? PADA KEMANA SEMUA SIHHH??!" Reta 
berteriak heboh. Marah sekali dia. 


Dengan menghentakkan kakinya dengan keras, Reta 
membanting pintu itu. Kemudian merogoh ponselnya untuk 
menghubungi seseorang. 


Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif atau berada di luar 
jangkauan. 


Gadis itu kembali menggeram kesal. Dia beralih 
menghubungi kekasihnya untuk segera datang. Takut dia 
jika sendiri di Penthouse ini. Apalagi kan, Rena pernah 
kesurupan di sini. (Yang pas Rena bicara sendiri itu loh, 
bilang "anunya depah ngadi-ngadi tumbuh di rahim dia 
katanya' ) 


"Kamu ke sini, temenin aku! Lagi kesel nih! Jangan lama!" 
Usai mengatakan hal tersebut, Reta sekali lagi mencari 
kontak untuk dia hubungi sekarang. 


"Coba gue telpon Sonya!" Gadis itu kembali mendekatkan 
ponselnya dengan telinganya setelah menekan tombol 
panggilan. 


"Nya!!" 
"Lo tau Rena di mana, gak?" 
"Apa?! Indonesia?!" 


"What?!" Me-meninggal? Innalilahi wa innailaihi roji'un ..." 
Reta menutup mulutnya terkejut mendengar kabar dari 
Sonya. 


"Kalian kok gak bilang ke gue, sih?!" 

"Kampret emang Lo semua! Terus Rena mana?" 
"Hah?!! Pingsan??" 

"Amnesia?!" 

"Ya Allah, gimana caranya?!" 


"Astaghfirullah, terus Deva?" Percakapan mereka terus 
berlanjut. Reta kepalang, di satu sisi dia marah karena tak 
ada satupun yang memberitahunya tentang ini, namun, di 


sisi lain dia juga kasihan pada Rena dan Deva. Apalagi 
mendengar Pramudi ingin memisahkan keduanya. 


"Yaudah gue tutup dulu, besok gue berangkat! Eh? Nanti 
sore deh! Gue sama mas pacar." 


"Oke, Waalaikumsalam." 
Tin nong Ting nong 
"IYA TUNGGU!" 


(Lupa nama pacarnya Reta:v) 


Tok tok tok 


Ketukan pintu membuat Rena terkejut. Lantas, dengan 
cepat dia mengusap air mata yang ada di pipinya. Setelah 
itu, dia mengerjapkan matanya beberapa saat dan 
menghela nafasnya berkali-kali unt k mengatur nafasnya 
yang memburu. 


"Iya masuukk!" sahutnya menyuruh agar orang yang 
mengetuk pintu bisa masuk. 


"Assalammualaikum," salam kedua pasangan paruh baya 
yang baru saja datang. Mereka adalah orang tua Deva. 


Usai menormalkan raut wajahnya, Rena tersenyum saat 
melihat Marina (Ibu Deva) dan suaminya datang. Heran 
kenapa dia ingat mertuanya? Nanti kalian akan tahu, kok. 
Tenang aja. 


"Waalaikumsalam, mah, pah," sahut Rena sopan. Berniat 
untuk bangun, namun, Marina menahan lengannya. 


"Gak usah bangun, nak. Kamu masih sakit." 
"Tapi H 


"Udah. Kamu ga usah cemas, kita ga papa ini kok," balas 
Marina dengan senyuman. Senyuman yang bagi orang lain 
yang hanya sebuah senyuman biasa, ramah. Berbeda 
dengan pandangan Rena. Dia tahu apa maksud dari 
seringaian mertuanya itu. 


"Gimana kabar kamu, sayang?" tanya Ayah Deva sambil 
duduk di kursi yang diberi oleh Istrinya. 


"Udah agak mendingan, pah. Cuma agak pening dikit," 
sahut Rena sambil meringis. Merasa tak nyaman saat 
melihat ibu mertuanya itu. 


"Maaf kita baru jengukin kamu. Kita baru tau kemarin kalo 
mantu kita ini lagi sakit. Emang kamu sakit apa?" 


Rena mengangguk kemudian tersenyum kecil. "Cuma 
kepala Rena agak pusing, kok, pah, mah," jawab Rena lagi. 


"Cucu mamah baik-baik aja, kan?" Terdengar intimidasi bagi 
Rena. 


Namun, dengan berusaha menahan senyumannya, Rena 
mengangguk saja. "Iya, mah. Kuat katanya." 


"Terus Deva sama yang lain ke mana?" 
"Lagi makan mungkin, pah." 


"Astaga! Anak itu, istri sakit, bukannya ditungguin malah 
ditinggal," geram Ayah Deva. 


Rena menggeleng, "enggak papa kok, pah. Dari kemarin dia 
gak makan." 


"Kok bisa?" 
"Katanya ga napsu, mah," kilah Rena. 


"Kamu udah, makan?" Rena mengangguk sambil tersenyum 
canggung. 


"Ini ada buah, kamu makan, ya?" 

"Iya mah. Oh iya, mamah sama papah sehat, kan?" 
"Iya kami sehat, kok." Rena mengangguk mengerti. 
"Pramudi mana? Mama kamu?" 


"Kalian belum tau? Bunda udah meninggal, pah, mah." 
Sontak, Marina dan suaminya terperanjat. 


"“Innalilahi, maaf kami baru tau, nak." Ayah Deva dan Marina 
terlihat begitu merasa tak enak. 


"Ga papa, kok, mah, pah. Kita juga gak ngabarin." 


"Kamu yang sabar, ya," ucap Marina sambil mengelus 
rambut menantunya. Rena mengangguk saja. 


"Emm ... Mah, pah, kalo ada yang bilang Rena lupa ingatan, 
kalian percaya aja, yah. Aku mau nge-prank mereka." 
Sebenarnya agak sulit untuk membuat alasan seperti ini, 
Rena rela berdusta. Ini demi 


"Ha? Amnesia gitu?" Rena mengangguk kemudian 
menceritakan tentang rencana prank nya. Tentu itu semua 
adalah kebohongan. 


"Oh iya iya, kamu tenang aja. Kita hebat kalo lagi ekting," 
sahut Marina diangguki Ayah Deva. 


Rena mendesah lega, setidaknya dalam beberapa waktu ini, 
rahasianya tentang dia tidak lupa ingatan itu masih terjaga. 


Apa? Rena gak amnesia? Kok? 


"Saya mau ke toilet dulu. Mamah jaga mantu bentar." Marina 
mengangguk. Ayah Deva pun keluar meninggalkan Marina 
dan Rena yang saling menatap tak tahu apa arti dari 
tatapan mereka saat ini. 


"Kamu sudah bilang ke Deva, kan?" 
"I-iya, ma." 


"Bagus!" 


"Vonny?! Mas?! Maksudnya apa? Lo kenapa dipanggil mas 
sama si cabe?" Dini bertanya dengan bertubi-tubi. Menatap 
heran, pada Vonny dan Dewa bergantian. Bukan hanya Dini 
yang bingung, yang lain juga terus bertanya dalam hati apa 
hubungan antara Vonny dan Dewa. 


Spontan, Dewa berdiri dan menarik lengan Vonny tanpa 
memberi penjelasan. 


"WOI! LO MAU KEMANA?!" teriak Dini saat punggung Dewa 
dan Vonny mulai menjauh. Apalah daya, kacang 
berterbangan di sini. Pertanyaan Dini pun tak dibalas, 
apalagi 


"Astaga itu mereka ngapain?" decak Mita namun tetap 
meneruskan makanannya. 


"Itu beneran si Vonny pelakor kan? Yang rebut Dewa dulu 
dari Rena?" Mendengar nama Istrinya disebut, lantas Deva 
menoleh pada Sonya. 


"Kok mereka bisa apa jangan-jangan mereka masih 
pacaran?!" Mita berteriak heboh. 


Tak 


Roni yang merasa telinganya berdengung dengan tidak 
sadar menjentik kening wanita yang berada di sampingnya. 


"Auh!!" 
Bugh!! 


"Sakit, Mit!" rengek Roni mengusap pipinya. Pasti merah, 
teriak Roni dalam hati. Pipinya bukan ditampar, melainkan 
ditinju. 


Dengan tidak berperasaan, Mita membalas Roni dengan 
pukulan maut yang mendarat di pipi kanan Roni. Emang dia 
saja yang bisa sentil-sentilan?! 


Semua temannya hanya menggeleng kecil melihat 
pasangan itu. Tak ada henti-hentinya mereka bertengkar. 


"Tapi masa mereka beneran pacaran, sih?" Sonya bertanya 
seolah tak percaya. 


"Masa mereka pacaran, sih? Si Dewa mau sama yang udah 
hamil gitu?" 


"Iya juga, sih." Deva hanya mendengar tanpa merespon. 
Pikirannya saat ini dipenuhi banyak tanda tanya. 


"Kali aja Dewa yang buntingin Vonny," celetuk Bismo asal. 


"Masa iya si Dewa bunting anak orang. Dulu pegangan 
tangan ma Rena aja dia udah keringat dingin." Mita 
bercerita tentang bagaimana dulu Rena dan Dewa semasa 
menjadi pasangan kekasih. 


"Dewa pas nembak Rena aja diam-diaman." Dulu Dewa 
memang sesuka itu dengan Rena, tapi kalian tahu gak? Kalo 
Rena sebenarnya cuma terima Dewa karena kasihan. 


Entah mengapa dulu, Rena bisa spontan menerima Dewa 
waktu itu. Dan di sana ada Mita dan Sonya yang 
menyaksikan. 


"Ya kan sapa tau Dewa berubah. Bisa aja toh?" Roni 
menimpali. Lihat aja Bismo sebagai contohnya, pikir Roni 
sinis. 


"Udahlah! Bodo amat." 
Sedangkan di tempat lain, 


"Kamu kenapa ke sini, sih?!" Ini jelas seorang pria yang 
berbicara. Perempuan yang di hadapannya hanya 
bersedekap dada sambil mengerutkan bibirnya. 


"Lapar." Si laki-laki memandang perempuan dengan wajah 
tak percaya. Lapar malah ke sini, heran. Padahal ini rumah 
sakit, bukan restoran. 


"Kamu lapar kenapa ke rumah sakit, hmm??!!" Tanya si laki- 
laki gemas. 


"Ya gimana mau makan, coba?! Uang kamu udah habis! 
Dicari-cari taunya ke sini! Ngapain kamu ke sini! Temen- 
temen Rena juga kok ada sama kamu?!" 


Si laki-laki mengusap rambut perempuan yang berada di 
depannya. "Oke nanti aku transfer. Tapi jangan ke sini dulu. 
Nanti kalo mereka tadi bilang aku sama kamu ada 
hubungan, bilang kalo kamu salah manggil, ya. Te " 


"Maksud kamu, apa?! Kamu gak mau ngakuin aku gitu?!" 
potong Si perempuan yang namanya Vonny tadi. 


"Bukan gitu, sini deh ku bisikin, biar pembaca gak denger." 
Vonny mendekat dan mulai mendengar ucapan dari Dewa, 
yang tentunya kalian gak tau Dewa bilang apa ke Vonny. 


"Jadi kita ga perlu banting tangan lagi." Vonny manggut- 
manggut. Suatu rencana dengan keuntungan besar ada di 
hadapannya. Siapa yang tidak mau jadi kaya. 


"Oke! Tapi ingat! Awas kalo kamu main-main, anak kamu 
aku bawa lari!" ancam Vonny dengan wajah takut. Takut 
suami selingkuh maksudnya. 


"Tenang aja." Keduanya menyeringai horor. 
"HAHAHA!" 
"HAHAHA!" 


"HEH!! KALO MAU KETAWA JANGAN DI SINI! INI RUMAH 
SAKIT BUKAN TALK SOW!" 


Usai mereka makan, Dini dan Mita kembali ke kamar inap 
yang Rena tempati, kecuali yang lain termasuk Deva. Entah 
kemana lelaki itu pergi. Reka dan kekasih serta yang lain 
ingin pulang, jadi mereka tak menyusul Dini dan Mita. 


"Udah agak baikan, Ren?" Tanya Dini seraya duduk diikuti 
Mita. 


Rena mengangguk singkat. "Gue udah bisa liat adek gue, 
gak?" Mita dan Dini saling berpandangan. 


"Nanti kalo bapak Lo datang, baru tanya." Mita bersuara. 
Rena memejamkan matanya, tangannya di dalam selimut 
tak berhenti bertautan. 


"Em, Ren?" Dini seperti ragu untuk berucap. 


"Hhm?" Tanpa membuka matanya, Rena hanya bergumam 
sebagai balasan. 


"Eehm, kita tadi liat Dewa sama Vonny." 
"Terus?" 
"Eh?" Mita dan Dini tampak sedikit heran. 


"Kenapa?" Kali ini Rena membuka matanya. Berat sekali 
yang dia rasa. 


Dini dan Mita menggeleng, "enggak kok. Kita kira Lo kaget," 
ucap Mita sambil menggaruk tengkuknya. 


"Kalian kek apa aja. Gue sama Dewa ga pernah musuhan, 
kok. Kita masih temenan." 


"Vonny hamil, terus dia tadi nyamperin Dewa, maksudnya 
apa coba? Gue curiga mereka ada hubungan," terka Dini. 


"Udahlah, Din. Bodo amat," sahut Rena malas. 


"Deva mana?" lanjut Rena bertanya. Sekali lagi, dini dan 
Mita berpandangan. 


"Gak tau, dia bilang cuma mau pergi." 
"Eh! Tadi Reta nelpon," ungkap Mita. 
"Beneran?!" Rena terlihat antusias. 


"Iya, gue mau telpon dia dulu, ye." Mita mulai menekan 
layar ponselnya. 


"Astaga iya juga, kasian dia ga tau apa-apa dari kemarin," 
ucap Dini. 


"Ren, tadi Deva galau banget loh. Sedih banget pas tau Lo 
amnesia." 


Rena tak acuh, "ya bodo amat, lah." 
Deg! 


Baru saja, Deva ingin masuk ke dalam, suara istrinya 
menghentikan niatnya untuk masuk. Cukup kalimat itu 
sebagai alasan bahwa Rena tak peduli padanya. Sudahlah, 
dia tak mau dengar yang lain yang hanya membuat hatinya 
sakit. 


Deva pun mulai mundur dan menarik tangannya dari kenop 
pintu. Hatinya tak cukup kuat lagi untuk mendengarkan 
ucapan lain dari istrinya. Jadi lebih baik dia mundur 
sebentar. Nanti setelah Dini dan Mita keluar, baru dia 
masuk, batinnya pasrah. 


"Gue cinta sama Lo, Ren." Deva terkekeh miris saat 
mengucapkan kalimat itu. Kasihan sekali dia, ungkap hati 
pada angin. Seandainya saja Rena bisa mendengarnya. Yah, 
tak bisa tentu. 


"Dev!" Deva membalikkan badannya ketika ada seorang 
memanggil namanya. 


Vote 


— Aku merindu ... Ku yakin kau tau ...- 


yang punya tangan buat pencet bintang. 


Udahlah malas berharap sama manusia, cukup 
bersyukur aja 
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TERIMA KASIH BANYAK UNTUK KALIAN YANG SUDAH 
BACA DAN VOTE CERITA IGNORANT. 


GA TERASA PEMBACA IGNORANT TELAH MENCAPAI 
100K DAN AKU BERSYUKUR BANGET. 


HAPPY READING 


Kini semua teman-teman Rena telah berkumpul. Reta dan 
sang kekasih(yey, Namanya udah ku ingat:). Septa 
namanya) telah tiba di Indonesia tepatnya di Jakarta. Pas 
sorenya, Reta sungguh datang. Dia tak mau buang waktu 
lagi. la ingin meluapkan rasa emosinya pada sang kawan. 


Dan sekarang, kelima pasangan itu tengah berhimpun 
dalam ruang inap Rena. Sebetulnya, pihak rumah sakit tidak 
mengizinkan perkumpulan untuk waktu yang lama, apalagi 
di masa-masa pandemi ini. Tetapi, karena mereka semua 
telah dirapid test dan syukur, hasil swab menyatakan bahwa 
tak ada dari satu pun dari kelima pasangan itu yang 
terjangkit virus. 


Maka dari itu, mereka dengan segala caranya membujuk 
pihak rumah sakit agar memberi izin pada kelima pasangan 
itu untuk bisa berkumpul. Dan pada akhirnya, 


"Gue kesel setengah mati tau, gak! Kalian tuh ga ada yang 
inget sama gue sekali pun!!" ucap Reta kesal. Sangat sangat 
kesal. 


"Maaf ye, kita ga kepikiran sama lu. Padahal lu nelpon mulu, 
hihi." Mita, Rena dan Dini tergelak. Mereka berselonjoran di 
bawah lantai sambil memakan cemilan. 


"Gimana mau ingat, kita pas mau ngabarin elu malah 
ketahan mulu," imbuh Sonya yang sedang mencolek 
gorengannya di sambal. Ada Reka di sampingnya yang 
sedang bermain game bersama yang lain seperti Roni dan 
Bismo. Septa pun ikut serta. 


"Nama lu kurang pasaran, sih. Jadinya mana kita ingat." 
Wajah Reta merah padam sekarang. 


"Gue kesel!!! Kalian tuh isshhh!!!" Reta mencak-mencak 
tidak jelas membuat Septa tersenyum tak enak. Dia kan 
personil baru, jadi sopan-sopan dahulu hingar-bingar 
kemudian. 


"Lo santai aja, udah biasa kok." Reka menepuk pundak 
Septalihhiyy namanya kesebutt mulu). 


"Udah, ya. Kita lagi di rumah sakit entar diomelin lagi, gak 
bisa kumpul kita," ucap Bismo sok bijak. Di sebelahnya, Dini 
berdecih dan melirik sinis pada lelaki itu. Sepertinya, hati 
Dini masih panas. 


"Hmm ... Bunda Citra udah ga di sini lagi. Terus yang ngurus 
anaknya, siapa, Ren?" tanya Reta kemudian. Dia duduk di 
atas kursi samping tempat tidur rumah sakit yang Rena 
tempati. Dan saat ini wanita berbadan dua itu sedang fokus 
pada benda yang ada di tangannya. Seolah tak sadar, sedari 
tadi Deva memperhatikannya dengan pandangan yang sulit 
diartikan. 


"Hm?" Rena menoleh ke samping melihat Reta. 


"Yang ngurus anaknya bunda siapa?" tanya Reta 
memperjelas. 


"Ga tau juga, sih. Papah ga bilang apa-apa. Lu tanya aja 
sama dia," tutur Rena sambil menunjuk Deva menggunakan 
dagunya. Sesaat kemudian, dia kembali melanjutkan 
aktivitasnya. 


Reta mendadak sedih saat Deva dan sahabatnya tidak 
seromantis dulu. Padahal, jika Rena sakit pasti lelaki itu 
akan terus ada di sisi wanita tersebut. 


"Besok kayaknya Rena udah pulang, deh. Sekalian liat adek 
baru dia," ujar Sonya memberitahu. 


"Alhamdulillah, tuh. Uluuhh ga sabar gue liat adeknya Rena. 
Btw namanya siapa?" 


"Raina. Ga tau apa panjangnya, tapi kata om Pramudi 
panggil Raina aja." Reta manggut-manggut. 


"Lo sama si ini kapan jadiannya? Bla bla bla." 


Semuanya pun berlarut dalam perbincangan. Kecuali Rena 
tentunya, wanita itu hanya menyahut bila dia yang ditanya. 
Deva? Lelaki itu hanya diam. Terlalu mahal suara dia, pikir 
lelaki itu sok seru. 


Mereka terus berceloteh tanpa ingat tempat. Bahkan, 
sesekali tetangga alias orang yang ada di sebelah kamar 
inap Rena datang untuk protes dan ceramah sedikit. 


Sampai ketika Mita berdehem kencang. 
"EKHHM." Hening setelahnya. 


"Jadi untuk yang laki-laki dipersilahkan supaya keluar dulu. 
Kita yang cewek-cewek mau gosip, dan kalian pasti 
ngeganggu. Jadi kami tuh butuh privasi, dan " Kalimat yang 
harus Mita terselesaikan, akhirnya dipotong juga oleh Roni. 


Lelaki itu mendengkus sebal. "Iya, iya! Ini juga kita mau 
keluar!" ketus Roni dengan gaya beraninya. Jangan salahkan 
tangan Mita yang pastinya akan mendarat di pipi lelaki itu 
lagi. 


Bugh! 


"Keluar sana!" Bismo dengan cepat menarik kerah baju milik 
Roni dan menyeretnya keluar diikuti Septa kecuali Deva. 


"Gue tetap di sini," pungkas Deva tak terbantahkan. "Gue 
cuma mau jaga Rena, jadi kalian ga perlu khawatir, gue juga 
pake henset biar gak kedenger," lanjut Deva lagi lalu 
mengambil sesuatu dari dalam tasnya kemudian 
memakainya. 


Semua hanya mengangguk pasrah. Kasihan juga melihat 
lelaki itu bersedih banyak. Dilupa pas sayang sayangnya. 
Sungguh pilu cintamu Deva. 


"It's oke! Tapi Lo jangan berani keluarin suara kalo kita 
cerita," pesan Mita. Deva hanya membalasnya dengan 
anggukan. Lelaki itu kemudian ikut ke atas tempat tidur 
Istrinya. 


"Eh?" Rena sedikit tersentak saat ada seseorang di 
sampingnya. Melihat Deva yang ternyata duduk di sana, 
Rena mendengkus. 


"Ngapain Lo di sini," ketus Rena pada Deva tanpa 
mengalihkan atensinya. 


"Udah Ren. Biarin aja, dia kan suami Lo, gimana sih?" lerai 
Sonya. Iba pada Deva yang muram ketika Rena berkata 
tajam padanya. 


Rena hanya bisa menghela nafasnya kasar dan berdecak 
kecil. Bukan dia marah karena Deva ada di sebelahnya. 
Tetapi, mimik wajah suaminya itu membuat dadanya 
semakin sesak. 


"Oke jadi gue mau ngomong tentang Dini sama Bismo." Mita 
memulai percakapan. 


Rena, Reta, bahkan Sonya langsung menatap Mita dengan 
heran. Ada apa dengan Dini dan Bismo? 


"Din? Bismo kenapa?" Sonya bertanya sambil mendekat 
pada Dini yang menunduk saat Mita berbicara tadi. 


"Kemarin-kemarin gue sama Roni ngikutin Bismo. Karena 
kita liat dia sama cewek. Dan gue kira dia Dini padahal 
bukan, nah pas gue sama Roni ngintilin mereka, mereka 
ternyata ke hotel. Gue curiga kan ya. Untung aja Roni 
singgah ke konter elektronik buat beli perekam suara yang 
kecil itu loh jadi Roni sengaja dekatin dia terus dia masukin 
deh ke kantongnya. Pas kita dengar apa yang mereka buat 
.." Mita menghentikan ceritanya sejenak. 


Mita mengambil benda perseginya dan menekan layar 
ponselnya kemudian mengeraskan suara yang akan keluar. 
Terdengarlah percakapan metum antara Bismo dan cewek 
lain. 


"Astaghfirullah!" Sonya memegang dadanya kaget. Reta 
dan Rena begitu juga. 


"Bismo main di belakang gue ... hiks hiks padahal g-gue ... 
hiks hiks." Dini menutup wajahnya dengan kedua telapak 
tangannya. Tak tahan sudah air mata yang menggenang di 
pelupuk matanya. Tangis gadis itu menguar sendu 
menyisakan iba dari kawanannya. 


"Kok Bismo bisa kayak gitu, sih?!" 


"Gu-gue yang salah. Harusnya gue denger kata Roni waktu 
itu. Gue kira Bismo bisa berubah HUAAAA HUHU HUAAA." 
Suara tangis Dini semakin keras. Deva yang ada di samping 
Rena hanya melihatnya tak tahu apa penyebab gadis itu 
menangis. Ya kan ada headset di telinganya. 


Rena, wanita itu memandang sahabatnya dengan tatapan 
sendu. Dia tak menyangka, sepupunya sendiri yang 
menyakiti sahabatnya. Seandainya dulu dia tak 
mengenalkan Dini dengan Bismo, mungkin sahabatnya tak 
akan meraung seperti ini. 


"Maaf, Din. Kalo aja gue tau kelakuan Bismo kayak gini gue 
pasti ga akan ngenalin Lo dengan dia," sesal Rena seraya 
merunduk ke bawah. Deva yang melihatnya pun heran. Apa 
sebenarnya yang mereka ceritakan. Hah, ini hanya 
membuatnya penasaran saja. 


Dini mendongak dan menggelengkan kepalanya. "Lo gak 
salah, kok. Hiks hiks." Tangis Dini mulai redam. Gadis itu 
mengusap air matanya yang terus mengalir deras. 
Sebenarnya, hatinya tak terlalu sakit. Hanya saja, dia 
merasa direndahkan karena Bismo berselingkuh. 


"Gue gak nyangka sama Bismo! Mana dia?! Gue mau labrak 
dia!" Sonya menahan tubuh Reta yang ingin keluar. 


"Jangan, Ret. Ini urusan Dini sama Bismo, jadi biar Dini 
sendiri yang ngomong sama dia," saran Sonya sambil 
menuntun Reta untuk kembali duduk. 


"Terus Lo mau apa nanti? Putus?" Dini mengangguk ragu. 


"Ya harus lah! Cowok kek gitu mesti dilepasi! Jangan 
ditahan, nanti malah makin sakit dan yang sakit elu yang 
enak dia!" 


Dini memutar bola matanya. "Iya madam Reta," patuhnya 
sembari menyeka air matanya. 


"Lo sama Roni gimana, nih?" Mita seketika menegang. Dini 
ini memang mulut ember. 


"Katanya udah dilamar. Terima ga nih?" goda Dini lagi 
mengedipkan matanya sebelah. Kesedihannya hanya 
sekejap mata. Untuk apa dia terlarut dalam kesedihan demi 
lelaki bejat itu? Mending cari yang lain. Ya gak guys. 


Mita membelalakkan matanya dan melotot pada Dini. "Ish!! 
Jangan dikasi tau, Dini!" rengek wanita itu sambil menepuk 
paha Dini gemas. 


"Wah!!! Gue ketinggalan lagi, nih?!" Reta berseru. 


"Mita? Lu suka sama Roni? Lu berdua jadian? Kapan? Lu 
dilamar? Astaga! Mita lu jahat bangett!!" berondong Sonya 
dengan pertanyaannya yang beruntun. Rena hanya 
tersenyum kecil. Dia juga sempat terkejut ketika mendengar 
kabar Mita dan Roni. 


"Ih! Satu-satu aja kali!" 


"Ya jawab cepet! O em ji hellloo!!" 


Mita menunduk malu sambil menyelipkan rambutnya ke 
belakang telinganya. "Katanya kalo nanti satu bulan gue ga 
hamil kita pacaran. Tapi kalo gue terbukti hamil kita ... 
Nikah," terang Mita memelankan yang di kalimat 
terakhirnya. 


Semua temannya terkesiap. Maksudnya apa? Mita? 
Bagaimana bisa? 


"Maksud Lo apa, Mit?" 


"Hamil?! Lo anuan sama Roni?!" pekik Reta kaget. Tak 
diduga, Mita mengangguk sebagai balasan yang semakin 
membuat ketiga temannya semakin terlonjak. Dini mah 
udah tau dia. 


"Pas Minggu kemarin ..." Mita pun menceritakan bagaimana 
dia bisa mengatakan jika satu bulan nanti dia hamil atau 
tidak. Tentang dia pergi Club serta perasaannya pada Deva. 
Mita menangis dan meminta maaf saat menyatakan bahwa 
dia pernah menyukai Deva, dan Rena hanya tersenyum tak 
enak dan berkata tak apa, dia juga mengerti. Pura-pura tak 
enak sebetulnya. Wanita berbadan dua itu tahu, dia hanya 
lupa saat itu. 


Deva, sedari tadi hanya bergeming. Ingin tidur, nada musik 
mengganggunya. Ingin bangun pun tak ada yang dia buat, 
mendengarkan cewek bergosip? Malas sekali dia. Serba 
salah lah pokoknya. 


"Dev?" Rena menepuk paha lelaki itu. Baru saja matanya 
terpejam, kembali merekah. 


Deva mengerjapkan matanya sebentar kemudian menoleh. 
"Kenapa? Mau makan? Minum?" 


Rena menggeleng, "gue mau tidur," katanya dengan 
menggerakkan tubuhnya agar Deva mengerti. Rena jujur 
sudah mengantuk. Bayinya juga lelah, seharian penuh 
pikiran wanita itu terbebani. Entah apa yang menjadi 
pemicunya. 


Deva mengangguk meski tak paham. la menggeser sedikit 
badannya agar memberi ruang untuk istrinya bisa 
berbaring. Namun, Rena tak kunjung merebahkan tubuhnya 
membuat Deva menatapnya heran. 


Rena menyuruh Deva melepas headsetnya melalu gerakan 
tubuh. Deva pun melepaskannya dan bertanya, "kenapa?" 


"Gue mau tidur, Lo masih mau di sini?" Sontak, Deva merasa 
sedikit terpukul. Matanya meredup menatap istrinya. 
Namun, dia tak ingin ambil hati. 


"Iya," jawab lelaki itu akhirnya. Tak mau ambil pusing, Rena 
membaringkan tubuhnya dan mulai menutup pelan 
matanya. 


"Loh? Rena tidur?" 
Deva mendongak melihat Dini kemudian mengangguk. 


"Ya udah, deh. Kita pulang, ya? Btw lu jangan sedih-sedih 
mulu. Percaya deh, amnesianya Rena bentaran doang, kok," 
ucap Dini pada Deva. Lelaki itu hanya mengangguk pelan 
dan menatap sang istri sendu. 


"He em! Dini bener, dia amnesia bentaran doang, itu. Kalo 
lama berarti ada yang salah." Ucapan Reta membuat Deva 
dilanda kebingungan. 


"Jaga Rena ya, Dev." 


"Mak " 


"Assalammualaikum," salam semuanya keluar dari kamar 
inap Rena menyisakan Rena dan Deva. 


Deva menghembuskan nafasnya. "Waalaikumsalam." Deva 
pun menutup pintu lalu merangkak naik ke tempat tidur. Dia 
duduk di samping Rena yang sudah terlelap. 


Baru saja bermaksud ingin mengelus pipi Istrinya, mata 
Rena terbuka sehingga pandangan mereka bertubrukan. 


Tangan Deva masih menggantung di samping Istrinya. Tak 
lama, telapak tanganya mendarat di pipi Rena dan 
mengelusnya lembut. Mungkin hanya ini kesempatannya 
untuk menyentuh Istrinya. Semoga saja tidak. 


"Aku cinta kamu," bisik lelaki itu sambil memandang cinta 
Istrinya yang juga sedang menatapnya. 


Aku juga 
"Lo ngapain pegang pipi gue?" 


Btw cerita baru gue baca, ya. Itu sekuelnya Deva 
sama Rena nanti. Karena dalam cerita itu nanti 
mereka juga akan ditulis. Udah bye! Jejak jangan 
lupa tinggalkan! 


Part 41 


Part-nya udah banyak bet dah. Mungkin di part 45 atau 47 
udah tamat. 


Btw kalo ada yang salah sama cerita gue, komen aja ya. Biar 
nanti pas revisi diperbaikin lagi biar makin baik. 


Esoknya, hari-hari yang dinantikan Rena pun telah tiba. Ya, 
hari ini dia telah diperbolehkan untuk pulang. Huh! Tak 
sabar dia untuk melihat adiknya yang baru lahir itu. 


Mengingat bunda Citra ... Sebenarnya dalam hati wanita itu 
dia sangat menyayangkan mengapa dia tidak menahan 
bundanya dulu pas di Singapura. Harusnya dia lebih tegas 
lagi. Namun apalah daya jika Tuhan berkehendak, kita tak 
bisa berbuat apa-apa. 


Menerima, hanya itu yang bisa dilakukan Rena. Mau 
bagaimana lagi? 


"Udah siap?" tanya Deva pada Istrinya yang ada di 
sebelahnya. Saat ini mereka telah di mobil menuju rumah 
Rena. Deva tentu saja akan ikut. Masa bodo dengan Pramudi 
yang pasti akan mendesaknya untuk menceraikan Rena. 
Entah apa yang ada dipikiran pria tua itu hingga 
mengorbankan kebahagiaan putrinya. Memikirnya saja 
membuat darah Deva mendidih. Auh! 


"Hm!" Rena mengangguk singkat sambil menatap ke depan. 
Di dalam hatinya, dia sungguh tak sabar untuk bertemu 
dengan sang adik. Katanya, sang adik sudah dipulangkan. 
Padahal bayi itu masih tahap pemulihan. Pasti sang ayah 


yang memaksa dokter untuk membebaskan adiknya dari 
inkubator. Kayak penjara aja. 


Rena heran sendiri dengan ayahnya yang sudah mendadak 
gila itu. Apa jangan-jangan ... Gilanya bunda Rena tertular 
ke ayahnya? Wah! Bisa jadi. Canda deh! Hihi maap ayah! 


Rena tanpa sadar cekikikan sendiri. Deva melihatnya 
bergidik. Ada apa dengan istrinya ini? 


"Ren? Kamu gila, ya?" 
Bugh!! 


"Ngatain gue lagi?!" 


Tak butuh waktu lama, mereka telah sampai di kediaman 
keluarga Pramudi. 


"Gue duluan ya!" Rena langsung berlari keluar dari mobil 
dan membuka pintu rumahnya dengan semangat. 


Deva? Menggelengkan kepalanya, cuma itu responnya. 
Soalnya hati dia masih sakit. Penolakan Istrinya semalam ...? 
Waduh! Terlalu sakit bila dijelaskan secara rinci. Jadi lebih 
baik jangan menceritakan kejadian masa lalu yang hanya 
membuat hati sakit. Ya meski memang masa lalu tak bisa 
dilupakan. Assiaaap! 


"Assalammualaikum," salam Deva ketika masuk ke dalam 
rumah istrinya. Tak ada tas yang dia pegang atau apalah. 
Karena barang-barang yang ada di rumah sakit seperti 
pakaian, telah dibawa oleh sahabat mereka. 


"Waalaikumsalam." Semuanya terlihat serentak menjawab 
salam Deva. Mita, Roni, Sonya, Reka, Reta dan Septa beserta 
ayah dan Rena tentunya, berkumpul. Mereka semua ada di 
rumah Rena, kecuali Dini dan Bismo. Pasangan itu 
sepertinya sudah diambang pintu perpisahan. Tak usahlah 
bahas mereka dulu. 


"Pah? Ini adiknya Rena?" Rena terlihat antusias ketika 
melihat seorang bayi perempuan yang begitu imut. Bulu 
matanya lentik seperti bundanya, kulit pucat mengikuti 
ayahnya dan alis tebalnya. Oh astaga! Ingin sekali Rena 
menciumnya. 


"Iya itu Raina." Duduk bersama sambil bercerita ria. Itulah 
yang mereka lakukan saat ini. 


"Ya Allah imut banget tantenya debay. Uluh uluh kalo nanti 
bayi gue lahir mereka cuma selisihan bulan," gumam Rena 
lalu terkekeh geli. Bayi perempuan itu anteng berada di 
kasur kecilnya. Dan di samping bayi itu, ada perawat yang 
menjaganya. Tapi ... Perawatnya kok muda, ya? 


"Ekhm!" Deva datang di samping Istrinya dan ikut melihat 
Raina. Seketika, Deva merasa sedikit haru. Anaknya juga 
pasti seimut itu. Ah, bayangin aja dulu, Dev. Kalo aja, kamu 
nanti bahkan ga bisa lihat anak kamu sendiri. 


"Liat deh! Imut, kan?" Tanpa sadar, Rena mengambil tangan 
Deva dan menggenggamnya. 


Sontak, Deva tertegun. Apa Istrinya sudah ingat? 


"Eh? Maaf." Rena dengan cepat melepaskan genggamannya 
kemudian mengalihkan perhatiannya lagi pada bayi yang 
ada di hadapannya. Seolah tak terjadi apa-apa. 


Kembali kecewa. Deva menurunkan pandangannya. Hah! 
Padahal udah seneng-senengnya tadi, eh langsung di sedih- 
sedihin. Akit hati akang, neng! 


"Gue sedih Lo, Ren. Masa sama suami sendiri Lo gak ingat?" 


"Jadi Lo ngira gue bohong?" 


"Bukan gitu, gu " 


"Assalammualaikum!" Rena dan Deva membalikan badan 
mereka ke belakang. 


Dewa? 
"Dewa?!" Saatnya lanjutkan sandiwara! 
"Lo datang?!" 


Rena bersorak seolah-olah dia senang, Dewa, mantannya itu 
datang. Deva yang melihatnya menghela napasnya pelan. 
Jahatnya dirimu, Ren. 


Deva saat itu juga merasa terpukul. Apa yang sebenarnya 
terjadi pada diri istrinya? 


"Ngapain Lo ke sini?" tanya Mita galak sambil menyilang 
kan tangannya di depan dada. 


"Rena sendiri yang ngundang gue, masa gue gak datang," 
sahut Dewa santai dan mendekat pada Rena. 


"Ish! Lo napa gitu, sih Mit. Gue yang undang dia, kok. Ayok, 
Dev liat adek gue, lucu banget tau gak." Dengan santainya, 
Rena menarik lengan Dewa dan membawanya ke dekat 
kasur kecil yang ditempati Raina. 


"Ren? Ini serius elo?! Lo tega sama Deva?!" 


Mata Deva meredup. Merasa tak diinginkan, lelaki itu 
melangkahkan kaki ke atas lantai dua menuju kamarnya 
dengan sang istri. Calon mantan istri maksudnya, eh?! 
Bukan! 


"Eh? Dev, Lo mau kemana?" 


"Gue ke atas sebentar, gue ngantuk." Deva menunjukkan 
raut lelahnya. Nyatanya, mata lelaki itu tak terpancar ingin 
tidur sedikitpun. 


Rena tentu saja cuek. Dia bahkan tak peduli suaminya mau 
kemana. Bodo amat, pikirnya. 


Hatinya, maaf. 


"Lucu banget kan, Wa?" tanya Rena antusias. Teman- 
temannya seketika dilanda kebingungan. Apa yang terjadi 
pada sahabatnya yang satu ini? Rena, sekalipun dia 
memiliki sifat cuek, namun jika bersama sang suami dia 
sama sekali tak menunjukkannya, tetapi mengapa ini? 


"ya imut banget, sih! Kayak kamu." Dewa menanggapi 
sesuai dengan perannya, dengan cinta. 


"Ren!" Tak tahan melihat Dewa dan Rena, Mita berdiri dan 
melayangkan tatapan tajam pada mereka. "Rena, Lo jangan 
kayak gini, REN! Lo gak tega apa sama Deva?!" lanjut Mita 
lagi dengan marah. Entahlah, dia hanya tak suka, melihat 
ini. 


"Loh? Perasaan dia gimana coba? Gue kan ga ngapa- 
ngapain," balas Rena tenang. Tenang di luar, perih di dalam. 
Apa tuh? 


"Rena, Lo kayak gini aja pasti Deva cemburu, Ren! Lo tega 
banget tau, gak!" 


"Kayak gini gimana coba? Emang gue ngapain? Dewa kan 
cuman gue anggap temen. Kalo dia cemburu ya karena dia 
yang baperan banget." 


"Oh ... Atau, Lo masi suka, ya? Sama Deva? Makanya Lo ga 
tegaan sama dia?" lanjut Rena sambil menatap Mita dengan 
ekspresi yang tak dapat diartikan. Datar namun sedikit 
mencemooh. 


Mita menggelengkan kepalanya tak percaya dengan sikap 
Rena yang begini. "Maksud Lo apa, Ren? Dengan jelas gue 
udah bilang tadi malam kalo " 


"Bisa aja ya, kan?" Rena menaikan alisnya. Semua terkejut 
atas penuturan Rena. Namun mereka tetap bungkam dan 
melihat apa yang terjadi selanjutnya. 


Baru saja Mita hendak membalas perkataan Rena, Sonya 
menahannya dengan memegang bahunya. 


"Rena lagi hamil, pasti dia bercanda doang, kok. Ya kan, 
Ren?" 


"Iya Mit, haha, pasti Rena main-main doang kok." Reta 
menimpali dengan tertawa sedikit dipaksa. 


Rena tersenyum pada Mita. "Lo baperan banget anjir," 
ucapnya diiringi kekehan membuat Mita mengehela 
napasnya dan mengusap wajahnya dengan kasar. Mita pun 
pergi keluar diikuti Roni di belakangnya. 


"Mit!" seru Reta memanggil, namun, Mita sama sekali tak 
menoleh ataupun berbalik. Sepertinya wanita itu sungguh 
terbawa suasana. Tapi, jika Reta berada di posisinya, dia 
juga pasti merasa begitu. Rena menyahuti seakan begitu 
kebenarannya. Hingga Reta pun tidak percaya dan tidak 
paham apa yang sebenarnya ada di pikiran Rena saat ini. 


"Mita jadi marah tuh, Ren." 


"Iya iya maaf, sih. Mita lagi pms kali," canda Rena. Sonya 
dan Reta ikut tergelak, tepatnya tertawa terpaksa. Semoga 
saja, dugaan Rena benar. 


"Eh Dewa jadi kelupa. Sini wa, ngemil dulu." 


"Mo, gue atas nama Andini Sutanti, mau minta maaf sama 
Lo kalo gue punya salah. Gu " 


"Lo mau ngomong apa, sih? Pake minta maaf segala. Kenapa 
sih?" sela Bismo dengan wajah bingungnya. Tangannya 
bertaut dengan tangan Dini yang terasa dingin. 


Dini menunduk dan memejamkan matanya sejenak. "Gue 
mau kita putus." Kata itu terlontar sesaat Dini mengangkat 
kepalanya dan memandang Bismo yang ada di sampingnya 
dengan menahan tangis. 


Seketika, tangan mereka terlepas. Bismo menatap Dini 
dengan keterkejutan. 


"Putus?! Kenapa?!" 


"Lo tanya kenapa?" Dini tertawa hambar. Bismo ini pura- 
pura tidak tahu atau apa? 


"Maksud Lo apa, Din?" 


"Udah lah, Bis. Gue capek sama Lo. Lo seolah-olah ga tau 
apa salah Lo saat ini. Padahal Lo tau benar gue putus sama 
Lo karena apa." Dini menerawang ke depan. Sesekali 
kepalanya menengadah ke atas untuk menghindari 
jatuhnya air mata yang akan meluncur di pipinya. Dia tak 
mau menyia-nyiakan setetes air mata pun untuk lelaki yang 
ada di sebelahnya ini. 


"Gue gak ngerti, Din!" Bismo duduk dengan gelisah. 


Dini mengangguk kemudian menghela napasnya. "Clara 
siapa? Bella? Sintia? Siapa lagi? Apa perlu gue sebutin 
nama-nama cewek yang lain?" 


Saat itu juga, tubuh Bismo menegang. Namun, dengan 
cepat dia menetralkan rautnya dan berpura-pura heran. 


"Clara? Bella? Mereka siapa? Maksudnya apa, Din?" 


"Apa perlu? Gue bawa mereka ke sini?" Dini mulai tak tahan 
dengan sikap Bismo. 


"Gue gak nger " 


"GAK NGERTI APA LAGI?! Oh atau Lo lupa siapa aja yang 
udah make out sama Lo?!" 


"Gue gak " 


"Lo gak usah ngelak lagi, Bis! Gue udah tau! Gue udah tau 
semuanya! Dan selama ini gue bertahan, biar apa? Gue kasi 
Lo kesempatan dan berharap Lo bisa berubah tapi apa?!" 


Bismo meraih tangan Dini saat gadis itu ingin pergi. "Kasi 
gue kesempatan, Din. Ini yang terakhir. Gue minta maaf, 
tapi gue mohon, Din. Gue cinta sama Lo," mohon Bismo 
dengan nada suara melemah. 


"Lo bullshit tau gak?!" 


"Udah ya, Bis! Gue anggap Lo dan gue sampe di sini! Laki 
bejat kayak Lo gak pantas buat gue pertahanin! Masih 
banyak cowok yang di luaran sana gak kek elo!" Dini 
beranjak meninggalkan Bismo dengan keterpakuan. 


"DIN!" 


Setetes air diikuti tetesan lain mulai merambat turun ke 
bumi. Semakin lama, gerombolan air yang menetes itu, 
membasahi pakaian yang Dini kenakan. 


Gadis itu berlari ke arah manapun tanpa tujuan yang jelas. 
Telak. Pada akhirnya, air matanya mengalir untuk yang 
kesekian kalinya. Dini berjongkok sambil menutup 
mulutnya. Dadanya kembang kempis saat sesak 
melandanya. Air matanya lirih begitu saja dengan deras. 


Hatinya kembali sakit. Bismo adalah cinta pertamanya. Tak 
pernah terpikir olehnya ketika tahu Bismo berkelakuan 
seperti itu. 


Mengingat kembali masa-masa mereka berpacaran dulu, 
membuat tangisan Dini semakin tak terkendali. 


"G-gue salah ap-apa sama Lo, Bis? Hiks hiks hiks ... GUE 
SALAH APA?!" 


Dini menangis tersedu-sedu di bawah guyuran hujan yang 
menerpanya. Hatinya tak kuat menerima sakit yang diberi 
oleh Bismo. 


Berada lama di bawah derasnya hujan, membuat kepala Dini 
terasa pening. Tak kuat lagi dia menahan semuanya. 
Pandangan Dini mengabur, tak lama ... 


"DINI!" 


Gelap. Sesaat kemudian, Dini ambruk di hamparan rumput 
yang basah. 


Vote please 


Part 42 


VOTE dulu lah. 
120 vote, part 43 Up! 


Ga bisa berharap. Udah 500 yang vote ga sampe 100. 
Kasihan nya 


Bulan beranjak naik menyingsing senja. Hari yang berat 
yang dilalui Deva tadi pagi membuat kepala dan hatinya 
sakit pada waktu yang sama. 


Istrinya itu selalu ah. Sakit lagi jika menjelaskannya panjang 
lebar. Jadi persingkat saja. 


Flashback sore tadi 


Ketika pukul hampir 4 sore, kawanan mereka semua telah 
pulang, kecuali Dewa, pemuda itu masih menetap entah 
apa yang akan dilakukannya. Pada saat Deva turun, Rena 
dan Dewa sedang bercerita ria seakan menunjukkan betapa 
mesranya kedua manusia tersebut yang pernah menjalin 
kasih. Rena seperti lupa bahwa dia sekarang ini sedang 
hamil anaknya. 


"Astaga! Gue juga ingat pas elo nyeburin dia ke selokan 
gara-gara Lo cemburu sama dia, hahah!" Rena terpingkal 
sambil menepuk paha Dewa. Dewa pun juga ikut tergelak 
dibuatnya. 


"Tapi Lo paling romantis pas ujian kemarin lo kasi gue kisi- 
kisinya. Ah soswitt banget." Rena bertingkah seperti orang 
kasmaran. 


"Demi Lo dulu. Seandainya gue gak kehasut sama cabe 
mungkin gue yang jadi bapaknya anak Lo, Ren." 


"Ah! Lo bisa aja," ucap Rena malu-malu. 
"Iya beneran, deh." 
"Udah ah, gue malu nih. Anak gue nanti marah, haha." 


Masi ingat anak ternyata, batin Deva yang sedang 
mendengarkan percakapan istrinya dengan mantannya istri 
diam-diam. 


"Wah udah berapa bulan, nih?" tanya Dewa. Mereka seakan 
tak melakukan kesalahan saja. 


"Mau masuk enam bulan," jawab Rena sambil mengelus 
perutnya itu. 


"Tapi kok besar banget, ya?" Dewa berbisik. Ternyata ini 
bukan pertanyaan sandiwara. 


"Mereka kembar, mereka belum tau kalo gue hamil 
kembar," balas Rena yang juga mengecilkan suaranya. Deva 
yang sedang menguping itu dibuat penasaran. Apa yang 
mereka bicarakan? Batin Deva bertanya-tanya. 


Dewa hanya manggut-manggut, kemudian kembali 
melancarkan aksinya. 


"Oh iya, btw Lo ada waktu gak?" tanyanya kemudian. 
"Kenapa emang?" tanya Rena. 


"Gue mau ajak Lo jalan-jalan. Kan udah lama kita ga 
barengan lagi." Rena tentu langsung mengangguk dengan 
antusias. 


"Bisa bisa! Gue juga bosan, apalagi si Deva Deva itu. Euh! 
Gue eneg liat nya." 


"Haha. Suami Lo juga itu." 


Asmara cinta mereka, Rena dan dewa seolah bernostalgia 
masa-masa mereka pacaran dulu. 


Deva yang saat itu menguping pembicaannya, tentu 
seketika merasa geram. Hawa panas menyelimuti dirinya 
hingga menusuk inti hatinya, Rena merasa tidak nyaman 
melihatnya? Belum lagi, dia melihat saat Dewa pulang, Rena 
sempat memberi pelukan erat yang seharusnya dia yang 
rasakan sekarang bukan lelaki sok kegantengan itu. 


Flashback off 


"Arrgghh!! Kurang ajar! Kamu maunya apa sih, Ren!" Deva 
berbicara dengan dirinya sendiri. la frustasi. Sejak istrinya 
terbangun dari kehilangan kesadaran, istrinya itu banyak 
berubah. Padahal dia tau, Rena sangat membenci Dewa 
dulu. Tetapi sekarang? 


"Kamu kenapa, Ren?" Deva mengacak rambutnya lalu 
menghembuskan nafasnya yang memburu. 


Bugh! 


Dia meninju pembatas balkon di kamar Istrinya. Tak peduli 
jika berakibat fatal pada jari tangannya yang terluka nanti. 
Amarahnya saat ini sungguh tak bisa dia kendalikan. Tetapi 
melihat istrinya, hatinya kembali meluluh meski terluka 
setiap kali dia mendapatkan tatapan tak suka dari istrinya. 


"Kalo aku punya salah aku minta maaf, Ren! Aku gak tahan 
dengan sikap kamu yang sekarang. Aku rindu sama kamu 


yang kemarin-kemarin, Ren." Deva menundukkan kepalanya 
frustasi. Dia meraup wajahnya dengan kasar. 


"Sekarang aku udah jarang peluk kamu, cium kamu, peluk 
anak kita. Aku rindu, Ren," monolog Deva lemah. 


Pada saat yang bersamaan, Deva melihat Rena yang tengah 
duduk di taman. Dari atas, ia bisa melihat Rena di bawah, 
karena taman belakang berhadapan dengan kamar Rena. 


Malam dingin begini, apa yang dilakukan Istrinya itu? 
Merasa penasaran, Deva keluar dari balkon kemudian turun 
ke bawah. 


"Rena? Dia lagi apa? Astaga, anak itu! Dingin-dingin gini, 
bukannya masuk malah di luar," gumam Deva sambil 
berdecak. Kakinya menapaki tangga dan melangkah dengan 
sedikit tergesa-gesa. 


"Loh? Kamu mau ke mana?" Deva mengehentikan kakinya 
dan menoleh pada Pramudi yang tengah menggendong 
bayinya. Ada perawat di samping pria paruh baya itu. 


"Aku mau nyusul Rena, pah," jawab Deva seadanya. 
Perasaannya masih dongkol sejak Pramudi berencana untuk 
memisahkannya dengan sang istri. 


"Rena ke mana?" 


"Dia di luar, taman belakang." Pramudi menganggukkan 
kepalanya lalu mengode sang perawat yang terlihat masih 
muda itu untuk mengambil putri kecilnya. 


"Ya udah kamu panggil dia. Rena belum makan itu." Deva 
mengangguk kemudian berpamitan sejenak dan menuju ke 
belakang rumah. 


Saat sampai di taman, ia mulai mendekati istrinya dengan 
langkah yang pelan. Rasa ingin tahunya semakin bertambah 
kala punggung istrinya terlihat bergetar. Dia juga melihat 
istrinya menunduk sambil mengusap perutnya. Ada apa 
dengan Istrinya? 


Dengan wmemelankan suara gerakan kakinya, Deva 
mengayun kakinya menuju bangku taman yang diduduki 
Istrinya. 


Hendak membuka mulut untuk memanggil nama Istrinya, ia 
mendengar sesuatu yang membuat tubuhnya menegang. 


"I-iya ma, nanti malam aku coba buat bicara sama Deva." 
"Iya, mah. Aku janji aka pisah sama d-deva." 
Deg! 


"Iya ma, aku usahakan perceraian kami akan cepat. Maaf 
kalo selama ini aku ga jadi menantu yang baik untuk 
mama." 


"Assalammualaikum, mah. Aku tutup dulu." 


Rena meletakkan ponselnya di pahanya yang terbalut kain 
baju terusan yang dia pakai. Wanita itu menutup mulutnya 
dan mulai menangis. Bahunya semakin bergetar seiring 
tangisannya yang semakin besar, namun dia menahannya. 


Rena menangis tanpa suara. 
Perceraian? 


Deva terhenyak namun belum mengeluarkan suaranya. Dia 
masih di belakang istrinya untuk melihat atau bahkan 


mendengar kebenaran apa lagi yang akan di tunjukkan 
padanya setelahnya. 


"Apa kita ga bisa bersatu? Bahkan dengan anak ini, hiks 
hiks hiks mereka tetap ingin memisahkan kita, hiks hiks 
hiks." 


Apa lagi ini? 

Ga bisa bersatu? 
Anak? 

Mereka? 


"Aku ga mau ini terjadi, hiks hiks hiks." Tangis Rena semakin 
menjadi. Dia sudah tak tahan mengeluarkan sedu dari 
suaranya. 


Pandangan Deva kosong. Ia tak tahu apa lagi yang otaknya 
lakukan selanjutnya. Tubuhnya ambruk, ia berlutut dengan 
tetap memandang ke depan. Pikirannya mendadak blank. 


BRUK! 
"DEVA?!" 


Oh my my my 
Oh my my my 
You got me high so fast 


Mita membuka matanya, terganggu akibat dering ponselnya 
yang berbunyi. Dengan pelan melepas pelukannya dengan 
seseorang dan mengambil ponselnya di nakas samping 
tempat tidur dan melihat siapa yang menghubunginya 
tengah malam begini. 


"Dini?" gumamnya heran. la kemudian menekan tombol 
hijau dan mendekatkan ponselnya dekat telinga. 


"Dini?" 


"Bisa Lo ke sini, sebentar?" Kening Mita berkerut. Bukan 
suara Dini yang dia dengar, melainkan suara pria. Apa 
Bismo? 


"Bismo?" Tanyanya memastikan. 
"Iya. Lo bisa ke sini sebentar?" 
"Kenapa? Lo di mana? Dini?" 


"Kita lagi di rumah sakit. Dia ga mau ketemu sama gue. Lo 
dat " 


"Rumah sakit mana? Ser lok!" 
"Oke." Tut! 


Mita dengan cepat menggoyangkan lengan pria yang tidur 
bersamanya tadi. 


"Ron! Roni! Roni! Bangun dulu!" 
"Eunnghh." Roni melenguh pelan. 
Puk! 

"Bangun dulu, ih! Ron!" 

Plak! 


"Kalo Lo ga bangun sekarang juga, gelas yang ada di 
samping gue pecah di kepala Lo!" 


Dengan cepat, Roni bangun sambil memegang pipinya. 
Masih dengan memakai Shirtless, ia menatap kekasihnya 
dengan pandangan bertanya. 


"Pake baju! Kita ke rumah sakit," titah Mita sambil beranjak 
turun dari tempat tidur dan masuk ke kamar mandi sebelum 
Roni meneriaki namanya. 


"Untuk apa?!" 


"Dini sakit, cepetan!" Roni bergegas memakai kaosnya dan 
kemudian memasang jaket hitamnya. Selesai. 


Usai membersihkan wajah, Mita keluar. Lengkap dengan 
jaket serta celana kulot di tubuhnya. 


"Dini sakit?" 

"Iya," 

"Kok bisa?" 

Mita menggeleng, "ga tauk," jawabnya jujur. 
"Yang nelpon siapa?" 

"Bismo." 

"Loh?" Roni keheranan. 

"Ish! Ayok ah! Kelamaan. Gue juga ga tau." 


"Ayo!" Roni mengangguk dan mengambil kunci mobil. 
Sementara Mita, ia menghubungi Sonya dan Reta. 


"Ayo mit." 


Mita menerima uluran tangan Roni. "Kita jemput Sonya 
sama Reta sekalian," ucapnya sebelum mereka keluar dari 
apartemen. 


"Iya." 


"Mereka berdua malam malam kek gini ngapain? Dini sampe 
sakit gitu?" 


"Gue mana tau, lah. Ini juga gue kaget," jawab Mita jutek. 
"Apa jangan-jangan, Bismo anuin Dini kali, ya?" 

Bugh!! 

"Stres!" 


Ayok vote! Biar Up-nya cepet! 


Part 43 


Makasih udah vote!!! Yeayhheheh 


Mita dan Roni menyusuri koridor rumah sakit dengan 
langkah tergesa. Pukul 2 dini hari mereka tiba di rumah 
sakit. 


"Udah telpon yang lain?" Mita mengangguk ragu. Sedetik 
setelahnya, dia mengambil lagi ponselnya untuk 
menghubungi seseorang. 


"Nomor Rena nggak aktif, Deva juga," resah Mita. Dia sedikit 
gelisah saat kejadian tadi bersama Rena. 


"Nggak aktif?" beo Roni. 


"Iya, gue takut. Rena marah sama gue kali ya?" Mita 
mendesah gelisah. Tangannya terulur digenggam jemari 
Roni. 


Sambil terus berjalan, Roni menenangkan wanita itu, "Lo 
yang ngambek kenapa dia yang marah?" 


"Ya tapi, kan-aih! Gak tau lah! Mumet pala gue," ucap Mita 
gegana. Gelisah galau meraannaaa ayok goyang dumang 
biar ha jangan nyanyi! 


"Yaudah. Ga usah dipikirin! Susah amat." 


Tak lama, mereka pun sampai di depan pintu kamar inap 
tempat Dini di rawat. Kemarin Rena sekarang Dini. Hadeh 


"Assalammualaikum," salam mereka berdua saat masuk 
setelah mendorong pintu dan kemudian menutupnya 
kembali. 


"Waalaikumsalam." Wajah Bismo tampak pucat. Baju lelaki 
itu terlihat basah entah bagaimana kronologisnya. 


"Keadaan Dini, gimana?" tanya Mita sambil menarik kursi 
untuk duduk diikuti Bismo. Kening Mita mengerut saat 
matanya menangkap wujud Bismo yang kurang nyaman 
dilihat. 


"Masih lemas." Bismo menjawab sekenanya. 


"Lo putus sama Dini?" tebak Roni yang sialnya sangat tepat. 
Anggukan pelan dari kepala Bismo menjawabnya. 


"Gue udah ingatin Lo banyak kali, ga denger-denger, sih!" 


"Gue salah," sesal Bismo dia duduk di samping tempat tidur 
Dini. Tangannya tak berhenti memaut dengan jari mungil 
milik mantan. 


"Emang salah!" imbuh Mita sinis. "Alhamdulillah kalian 
putus, setidaknya Dini belum bener-bener suka sama Lo," 
lanjutnya lagi mempertahankan nada suaranya. 


Bismo menunduk, merasa malu ketika perilakunya ini 
diketahui orang. Siapa suruh coba? 


"Udah jadi mantan ga boleh pegangan tangan! Jauh-jauh 
Lo!" cecar Roni dengan senyum kemenangannya. Bismo 
mendelik tak suka, namun, tak urung juga tangannya 
melepas tautannya. 


"Gue malas banget liat muka Lo yang sok kegantengan itu. 
Mana playboy lagi!" Mita masih emosi pada Bismo ternyata. 


Ya tentu, siapa yang tidak marah jika sahabatnya diginikan. 


"Gantengan gue kan, Mit?" celetuk Roni asal dengan 
percaya dirinya. 


"Lo berdua sama! Ga beda!" 


"Mana ada!" bantah Roni. "Seenggaknya gue cinta sama 
satu orang doang," lanjutnya membuat Mita berpikir keras. 
Siapa yang Roni cintai? 


"Siapa?!" Tanya Mita cepat. Hatinya kok jadi panas? 


"Ada lah! Ini aib gue, jadi rahasia," ketus Roni membalas. 
Mita yang dibuat penasaran pun diam tak berkutik. 


"Napa diam?" Bismo hanya menggeleng kecil melihat 
tingkah pasangan yang beda dari pasangan awam lain. 


"Sonya sama Reta mau datang?" Bismo bertanya sekali lagi. 
Namun? Lihatlah, mereka berdua yang saling diam, Bismo 
pun ikut didiamkan. Aneh. 


Hening sejenak. Hingga, lenguhan Dini terdengar. Tandanya, 
gadis itu mulai tersadar. 


Mita berdiri dengan cepat dan mendekat pada Dini. 
"Mana yang sakit, Din?" tanyanya panik. Dini hanya 
mengerjap matanya bingung, kerutan di dahinya terlihat 


bahwa dia masih tak paham di mana dia saat ini, dan 
mengapa. 


"Gue di mana?" 


"Lo lupa ingatan?!" pekik Mita yang dihadiahi sentilan kecil 
dari pemuda yang berada di sampingnya. Roni itu. 


"Bego!" sentak Roni. 


"Ish!" Memilih tak menghiraukan Roni, Mita menetapkan 
atensinya pada Dini yang tengah memijit pelipis. 


"Lo masih ingat gue kan, Din?" 


Dini tersenyum dan mengangguk lemah. "Gue di rumah 
sakit, ya?" 

"Iya, Bismo yang " Mita menutup mulutnya untuk 
menghentikan kalimatnya barusan lantaran raut wajah Dini 
terlihat enggan membahas lelaki itu. Ya iyalah, wong udah 
manten juga, eh! Mantan, ish! 


"Jangan bahas dia, Mit." Bismo menunduk menyesal. Roni 
menepuk pundaknya dan mengisyaratkan untuk keluar dari 
ruangan tersebut. 


"Iya iya, maaf. Oh iya, Lo kenapa? Drama lagi nih pasti. 
Putus pas ujan-ujan." Wah Mita menistakan acara putus 
mereka yang kelewat drama, tidak boleh dibiarkan ini. 


"Hahaha. Tau aja lu. Hati gue yang sakit eh badan ikut juga." 
Dini tertawa garing. 


Mita mendesah, "btw dia kan pleiboi. Lo gak kebobolan 
kan?" selidik Mita menyipitkan matanya. 


Dini sontak menggelengkan kepalanya cepat dan 
membantah. "Hello! Gue? Mau buka haimen buat yang 
bukan suami gue? Hell no! Gue masih ingat emmak gue kali, 
Mit." Dini dengan tegas menyangkal. Enak saja dia buka 
duren dengan playboy cap cicak itu. 


Mita tergelak dibuat Dini. "Ya kan Lo tau dia playboy. Apalagi 
lu denger kan? Dia anuan sama .. siapa itu? Klasi? Klaru? 


Ah! Klara, ya klara merek " 
"Udah-udah, Mit. Gue males bahas dia." 


"Hehe seru sih. Tapi Sonya sama Reta kok lama ye?" Mita 
mengalihkan pembicaraan. 


"Reta sama Sonya?" 


"Iya, mereka katanya mau datang. Em, gue juga nelpon 
Rena tadi, tapi hapenya ga aktif. Deva juga," balas Mita, 
sedikit menundukkan kepalanya saat Rena masuk dalam 
pembahasannya. 


"Lo gak marah sama Rena?" 


"Ya sebenarnya gue emosi banget. Tapi ya udahkah. Urusan 
RT dia, penuh episodenya, belit-belit lagi," gerutu Mita. 


"Hem! Bener banget. Coba lu telpon ulang mereka," usul 
Dini yang diangguki Mita. 


Ceklek 


Pintu ruang inap Dini dibuka oleh Roni. Hanya tubuhnya 
seorang yang dibawa, Bismo tak ada, ya bodo amat sih. 


Mita dan Dini menoleh bersamaan. "Kadal mana?" 


"Kadal?" tanya Roni bingung sambil berjalan mendekati 
mereka berdua. 


Mita memutar bola matanya, "Bismo," ralatnya malas. 
Ponselnya dia tempelkan ke salah satu telinganya. 


Roni tertawa terbahak-bahak sampai memegang perutnya, 
"hahaha kasian banget si Bismo. Haduh." Roni menyeka 
sudut matanya. 


"Dia gue suruh pulang. Muka dia pucat gitu, apalagi dia 
mana mau masuk kalo Lo udah sadar." 


"Sonya lu di mana?" 
"Itu Sonya?" tanya Roni pada Mita yang sedang menelepon. 


"Iya. Ha? Ga jadi ke sini?" Baru saja ingin bertanya, Mita 
membekap mulut Roni dengan telapak tangan. 


"Lah kenapa? Whaattt?!!" 
"Kenapa, Mit?" Pertanyaan Dini tak dihiraukan. 
"Rena ga di rumah?! Gimana ceritanya, sih??!!" 


Seketika, Dini dan Roni melebarkan matanya terkejut. Ada 
apa ini? 


"Malam-malam gini dia kemana?! Deva juga, masa dia ga 
jaga Rena, sih?!" 


"Akhh!! Beg* banget si Deva. Istri hamil malah ditinggalin!" 
"Oke oke." Tut 


Mita meletakkan ponselnya di nakas sambil melepas 
tangannya yang sudah dipenuhi cairan liur dari mulut Roni. 
Tanpa rasa jijik, dia mengeluarkan tisu basah untuk 
membersihkan tangannya. 


Dengan raut ingin muntah melihat Mita, Dini bertanya. 
"Gimana, Mit? Rena kenapa lagi?" 


"Rena kabur dari rumah," sahut Mita menghentikan 
kalimatnya sejenak. 


Sambil membuang tisu tersebut, dia berucap lagi. "Katanya 
baru udah cekcok sama Deva. Entah mereka ngapa lagi. 
Gue pusing sama mereka. Drama banget deh." Mita 
menyumpah serapahi kedua pasangan suami-istri itu. Tentu 
sumpah bagus lah ya. 


Roni berdecih, "namanya rumah tangga. Lu kan belum 
ngerasa," celetuknya pada Mita yang tentu mendapat 
tamparan lembut di pipinya. 


PLAK!! 


Dini menahan tawanya. Perhatiannya kembali pada Mita. 
"Ini pasti gara-gara papahnya Rena, nih. Lu tau gak? 
Kemarin, pas Sonya sama Reka nyusul Deva katanya, 
bapaknya Rena bilang gini, 'kamu' ke Deva, 'kamu kalo 
enggak cinta sama Rena bagus. Jadi kalian ga susah 


cerainya'. 


Mita melongo tak percaya, begitu juga Roni. Tak sangka 
mereka pada Pramudi, sebagai orang tua yang banyak 
pengalaman berkata seperti itu. 


"Terus Deva? Responnya gimana?" 


"Ya ga terimalah! Sok-sokan banget sih, bilang ga cinta 
sama Rena ga sayang sama Rena. Pas disuruh pisah 
ngamuk, kan." 


Roni yang diam menanggapi percakapan kedua cewek- 
cewek, menutup matanya mengantuk. Kepalanya 
disandarkan ke bahu Mita lagi. Cewek kalo cerita, beuhhh 
panjangnya kayak sungai Nil, ya toh. 


"Jadi dia bilang apa?" 


"'biarpun kita ga saling cinta, kita ga akan pisah om,' gitu 
katanya. Sok banget elah," ujar Dini diakhir cibiran. 


"Puyeng pala gue lama-lama." Mita mendesah lelah. 
Flashback on 

Saat mamah Deva ke Singapura. 

Saat itu, Rena tengah membersihkan piring bekas sarapan 
pagi hari itu. Karena Deva pergi sama Doni, jadinya, tinggal 
Rena dan Marina yang ada. Sedangkan Reta, tentu dia ada 


di rumah sang kekasih. 


"Rena?" Rena menoleh ke belakang sejenak untuk melihat 
Marina yang baru saja masuk ke dapur. Usai membereskan 
meja, wanita itu lanjut mencuci piring di westaftel. 


"Iya ma, mama mau apa?" 


"Oh, enggak. Mamah cuma mau tanya-tanya doang kok. 
Deva mana?" Rena tentu bingung. Jelas-jelas Deva telah 
berpamitan pada mamahnya tadi, mengapa Marina 
bertanya lagi? 


"Dia keluar, kan, ma?" 
"Oh iya. Emm, ini beneran anak Deva, kan?" 
Deg! 


Rena terhenyak. Sesaat setelahnya, dia berbalik dan 
menatap mertuanya dengan senyum. 


"Kalo bukan anak Deva anak siapa lagi, mah? Mama masih 
ragu? Atau gimana?" 


Marina yang sedang duduk di kursi itu, memandang sinis 
menantunya. Tentu hal tersebut membuat kerutan di dahi 
Rena bertambah. 


"Ya gimana mau saya percaya?! Lebih 3 bulan baru kamu 
kasi tau Deva kalo kamu hamil. Ya pasti kita ragu, lah! Deva 
hari itu mau kami nikahkan. Tapi, kamu datang kacaukan 
semuanya! Kamu tau itu!" 


Rena tersentak kaget saat Marina berdiri menunjuknya. 
"Maksud mamah apa?" 


"Kamu yang maksudnya apa?! Kamu tau kan? Sarinah? Dia 
itu calon menantu kami! Tapi kamu malah datang-datang 
langsung bilang hamil!" 


"M-mah?" 


"Asal kamu tau, sebenarnya saya sama papahnya Deva itu 
tidak setuju sama kalian berdua. Perusahaan kami yang 
rugi! Deva juga! Anak itu tidak mau dengar apa kata orang 
tua!" Marina melontarkan kalimat yang sangat membuat 
Rena terperanjat. 


"Dan satu lagi! Deva cintanya sama Sarinah. Dia cuma mau 
menikah sama kamu karena dia anggap anak yang ada di 
perut kamu itu anaknya. Kalo kamu sudah melahirkan, Deva 
akan cerai sama kamu. Dan anak ini, dia yang akan ambil!" 
Setelah mengucapkan kalimat tersebut, Marina keluar dari 
dapur meninggalkan Rena yang terpaku. 


Gak mungkin! 


"Akhh!" Wanita berbadan dua itu memegang perutnya yang 
kram. 


Dengan susah payah, Rena menuju ke kamarnya dengan 
langkah gontai. Sakit di perutnya tak sebanding dengan 
keterkejutannya dengan apa yang tadi dia dengarkan. 


"Deva gak mungkin gitu, kan?" monolognya meyakinkan diri 
untuk tak percaya atas lontaran kalimat dari mulut Marina. 


"Dia sayang sama gue, sama anaknya juga. Gak mungkin 
dia mau ninggalin gue, ya kan?" 


Tanpa sadar, air mata wanita itu mengucur, 
"Mamah pasti boong, kan? Hiks hiks" 


Berbagai terkaan negatif di pikiran Rena membuat kepala 
wanita itu sakit. Perlahan demi perlahan Rena menutup 
matanya menahan denyutan di kepala yang semakin besar. 


Flashback off ... 


Satu lagi, kita dah pisah sama Rena dan Deva. 
Katakan goodbye! 


YOK VOTE LAGI! 
120 VOTE, EPILOG MENANTI. 
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Canda tamat. Masalah belom kelar udah tamat bae hihi 


Vote dulu woe 


"Apa kita ga bisa bersatu? Biarpun ni anak udah 
berkembang, bisa-bisanya mereka hiks hiks." Rena 
menunduk dan menangis tersedu-sedu. 


Apa lagi ini? 

Ga bisa bersatu? 

Anak? 

Mereka? 

"Aku ga mau ini terjadi, hiks hiks hiks." 


Deva masih setia di belakang Rena, untuk mendengarkan 
penuturan yang tak pernah dia sangka-sangka dan tak 
duga-duga saat ini dari istrinya. 


Apa benar? Rena balikan sama Dewa? Apa benar itu anak 
dewa bukan anak gue? Masa iya? Prank kali ya? 


Batin Deva terus bertanya-tanya. la kembali mengingat 
ucapan Vonny kemarin-kemarin waktu di rumah sakit kala 
itu. 


Flashback on 


"Deva!" 


Deva berbalik ketika dirinya merasa terpanggil. Di sana, dia 
melihat Vonny, orang yang dulu memberinya sesuatu 
hingga berakhir dia dan Rena menikah. 


"Masih punya muka Lo?! Lo mau apa lagi, hah?!" ketus 
Deva. Dia melihat perut wanita yang berada di hadapannya 
terlihat buncit. Kabar bahwa wanita itu hamil ternyata 
benar. Entah siapa yang menjadi korban wanita tak tahu diri 
yang ada di sampingnya ini. 


"G-gue mau minta maaf, Dev. Sumpah gue ga tau mau 
lakuin apa lagi. Gue disuruh, Dev." Sambil menundukkan 
kepalanya, Vonny menautkan jarinya. 


"Maksud Lo apa? Lo mau bohongin gue lagi, heh?!" 


"Gue gak bohong, Dev. Gue diancam sama papahnya Rena 
untuk masukin obat itu ke minuman Lo. Gue ga ada niat 
untuk begitu, Dev. Percaya gue," sanggah Vonny sungguh- 
sungguh. Terlihat meyakinkan, namun, Deva tak mau 
percaya. Karena dia yakin, Ayah Rena tak mungkin begitu. 


"Lo tau gak? Kalo sebenarnya, Rena sama Dewa itu mau 
nikah. Tapi karena bapaknya Rena ga setuju makanya pas di 
pesta dia jebak Lo seakan Lo yang hamilin dia. Gue akuin 
gue salah, tapi mau gimana lagi Dev, gue ga ada pilihan 
lain. Usaha bokap gue yang jadi korban," lanjut Vonny, 
wajahnya nampak tak main-main. 


Wanita itu tersenyum miring saat melihat guratan kecewa 
sekaligus marah di wajah Deva. Sepertinya, rencana wanita 
itu berhasil. 


"Lo kira gue percaya?!" murka Deva menunjuk wajah Vonny. 


"Lo liat sendiri buktinya, Dev. Pas Dewa datang, apa pernah 
Rena akuin Lo depan Dewa? Enggak kan pasti? Lo pasti liat 


sendiri kan? Dewa dekat lagi sama Rena." Vonny semakin 
membuat Deva telak dengan ucapannya. Rena 
Begitukah? 


"Lo tau karena apa?" Lanjut Vonny berbisik. "Karena anak 
yang ada dalam perut Rena itu anak Dewa." 


Deg! 


Deva mengetatkan rahangnya. "Lo jangan ngarang cerita! 
Gue gak percaya apapun yang Lo ucap! Ingat itu!!" 
hardiknya tak terima Istrinya difitnah. 


"Terserah Lo mau percaya atau enggak, yang pasti Lo akan 
lihat kebenarannya, Dev. Gue cuma mau ngasi tau Lo aja." 
Usai mengatakan hal itu, Vonny berlalu meninggalkan Deva 
dengan penuh kemenangan. 


Deva mengepalkan tangannya kuat. Hatinya berusaha 
untuk tidak terpengaruh dengan ucapannya wanita ular itu. 
Dia yakin pada Rena dan anak yang dikandung Istrinya 
adalah anaknya. Dia yakin itu. Dia yang pertama untuk 
Rena bukan Dewa. Enak saja. 


Sejak itu, Deva merasa janggal. Maka dari itu, dia mulai 
menyelidiki apa yang sebenarnya terjadi saat ini. Mulai dari 
ucapan Rena yang terus ingin berpisah dengannya, 
Pramudi, Dewa, dan ... Ibunya. 


Flashback end 
Terus ini apa? 


Tubuh Deva mendadak kaku. Pikirannya berkecamuk. 
Bayangan-bayangan istrinya dengan lelaki yang disebut 
mantan serta ucapan Vonny seakan terbukti. Dia tak 
mengerti apa yang diucapkan istrinya saat ini. Tapi 


mengapa? Bahkan dengan anak ini mereka tak bisa 
bersatu? Apa artinya bahwa ini adalah anak Dewa? Karena 
Rena dan Dewa tak bisa bersama? Atau apa? 


Otak Deva mendadak blank. Tubuhnya ambruk seketika di 
hamparan rumput. Dia berlutut, pandangannya kosong ke 
depan. Logika dan hatinya saat ini tak sejalan. Pikiran buruk 
memenuhi isi kepalanya saat ini. 


BRUK! 


Dengan cepat, Rena menoleh ke belakang. Dia mengusap 
air Matanya dengan segera, dan membelalakkan matanya 
terkejut melihat siapa yang ribut di balik dirinya. 


"DEVA?!" pekiknya tertahan. Rena mendekat pada suaminya 
yang sedang berlutut itu. 


"Dev?!" Ada apa dengan Suaminya ini? Rena berjongkok 
dan menggoyangkan bahu Deva. 


"Deva?" 
Apa Deva denger gue ya, tadi? batin Rena bertanya. 


Enggak mungkin! Wanita itu menggelengkan kepalanya 
menolak percaya. Suaminya pasti tak mendengarnya. 


Pasti ada hal lain, tapi apa? Tak mungkin ini sungguhan 
kan? 


"Deva Lo kenapa, Dev?" tanyanya sekali lagi mengguncang 
bahu Suaminya. 


"Eh?"Rena tersentak saat tangannya yang berada di bahu 
Deva ditepis sedikit kasar? 


Dia melihat Deva menatapnya dengan pandangan yang 
tidak dapat dia artikan. 


Tanpa sepatah katapun, Deva berdiri dan masuk ke dalam 
rumah meninggalkan Rena di taman sendiri dengan 
berbagai pertanyaan di benak. 


"Deva?!" seru Rena berusaha memanggil. Nihil, Deva tak 
mengindahkan. Suaminya? Apa benar? Deva mendengar 
percakapannya tadi? Rena mengenyahkan pemikiran 
tersebut. Pasti ada hal lain. 


"Deva tunggu gue!" Rena sedikit berlari mengejar suaminya. 


"Deva?!" Panggilnya sekali lagi. Apalah, Deva tak 
menggubrisnya. 


Deva berjalan cepat naik menuju kamar mereka. Tak tahu 
bahwa Rena sudah tertatih berusaha menyamakan langkah 
mereka dengan salah satu tangannya menopang beban 
yang berada di perutnya. 


"Deva tunggu gue! Hei!" 


Ketika sampai di depan pintu, Rena meraih tangan 
suaminya. 


"Lo kenapa, sih?" Deva membalikkan badannya. 


Lelaki itu memandang Istrinya. Apakah pantas disebut istri? 
Tatapannya seakan merendahkan Rena. 


Yang di tatap pun merasa sedikit geram. Apa-apaan itu?! 
"Dev? Lo kenapa natap gue kek gitu?" 


"Lo jangan bisu gini! Bicara Dev!" Tanpa kata, Deva menarik 
tangan Rena masuk ke kamar dengan kasar. Dengan cepat, 


dia menutup pintu itu dengan keras. 
BLAM! 


Rena terperanjat sambil menahan perutnya yang sedikit 
kram seiring jantungnya berpacu dengan cepat. 


"Lo mau gue bilang apa, hah?!" teriak Deva setelah 
mengunci pintu kamar mereka, agar tak ada yang 
mendengar ataupun mengganggu. 


Seketika, Rena terkesiap, tetap dengan posisi yang sama. 
Gue? Deva merubah gaya bahasanya. Lelaki itu sepertinya 
sedang murka saat ini. 


"L-lo kenapa g-gini, Dev?" cicit Rena menundukkan 
kepalanya. Tangan kirinya masih dipegang Deva dengan 
erat. Hingga bibirnya mengeluarkan ringisan saat Deva 
semakin mengencangkan genggamannya. 


"Kenapa apa?! Lo yang kenapa Ren?! Lo yang kenapa??!! 
Kenapa Lo nikah sama gue kalo itu bukan anak gue hah?!" 


Sontak, Rena mendongak melayangkan tatapan tak 
mengerti. Sekian detik kemudian, dia mulai paham dengan 
kondisi sekarang. 


Deva salah paham, entah siapa yang membuatnya. Tapi dia 
bersyukur, rencananya berjalan lancar. Meskipun dengan 
cara demikian. 


Alih-alih membantah, Rena malah menunduk seolah 
membenarkan tuduhan Suaminya. 


"L-lo ... dengar ya-yang ... tadi?" 


Deva menatap istrinya yang seperti itu dengan tatapan 
nelangsa. Dia kira Rena menyangkal perkataannya. Namun 
apa? Istrinya seakan-akan mengiyakan kalimatnya barusan. 
Apa dia tidak salah? 


"Benar anak ini bukan anak aku?" tanya Deva dengan 
merendahkan nada suaranya. 


"Maaf, g-gue minta ma-maaf," ucap Rena seperti menyesal. 
Wanita itu mendongak memandang nestapa suaminya. 


Hati Deva semakin perih. Rena sekali lagi memeras jeruk di 
atas lukanya. Tak cukupkah dengan aksinya kemarin dengan 
sang mantan? 


Dan sekarang? Dia mengakui bahwa anak yang 
didambakannya bukan anaknya? 


Tidak! Ini salah! Rena salah! Pasti itu! 
Batin Deva terus meyakinkan diri. 


Lelaki itu perlahan melepas cekalannya. Melangkahkan 
kakinya dengan pelan menuju lemari pakaian. Dan 
membuka lemari itu kemudian mengeluarkan sebuah kotak 
kecil. 


Setelah itu, dia kembali pada i-istrinya yang masih setia 
merundukkan kepalanya. Deva membuka kotak tersebut di 
depan istrinya. 


"Ini apa?" Rena menunjuk kotak tersebut. Cincin berlian 
yang sangat indah menyejukkan matanya. Terukir namanya 
dan Deva di sana. 


"Selamat ulang tahun." Deva meraih tangan Istrinya dan 
memasangkan cincin tersebut dengan perasaan yang 
sangat amat sedih. 


Cup 


Deva mengecup singkat punggung tangan Istrinya. "Maaf 
kalo selama ini aku gak jadi suami yang baik buat kamu," 
ucapnya sambil tersenyum kecut. 


"Panjang umur." 
"Maaf kalo selama ini aku ngerepotin," lanjutnya lagi. 


Rena kembali menitikkan air matanya. Menatap Deva 
seperti ini membuat perasaannya tak tega. 


"Jangan nangis," ucap Deva parau menahan tangis. "Aku 
gak marah, aku gak akan tanya, aku tau kamu punya 
alasan." Deva membelai pipi Istrinya yang dialiri air mata. 


"Terima kasih untuk tiga bulan yang kamu kasi ke aku. 
Terimakasih karena aku sekarang ini bisa merasakan cinta 
lagi. Terimakasih udah terima aku yang gak guna ini," kata 
Deva lagi dengan pelan. Matanya berkaca-kaca memandang 
wajah istrinya yang cantik ini. 


"Aku tau, kamu pasti lagi bohong, kan?" Rena 
menggelengkan kepalanya kaku. 


la terus mengeluarkan Isak tangisnya. Bukan ini yang 
diinginkannya. Bukan! Dia ingin berteriak bahwa dia tak 
mau ini terjadi. Dia tak suka ini. 


Namun, Rena tetap membiarkannya. Demi Deva dan 
cintanya. Demi Deva dan dirinya sendiri. 


"u-udah ya, Dev. Mau I-lo ... percaya a-apa enggak ... hik , Lo 
ga bisa ng-ngelak dari k-kebenaran, Dev. Ma-maaf ..." 


Deva tersenyum miris, ego Rena memang besar. Tangannya 
membelai sensual pipi Istrinya. Tak sadar Rena, bila tatapan 
Deva berubah. 


"Jujur aja lah, Ren." 


"Kalo ga percaya kita bisa t-tes." Mencoba terus 
menyangkal. Rena merasa jemari Deva mengelus bibirnya. 
Sontak saja jantung dalam dada bergoyang dumang. Belum 
lagi tubuh mereka nyaris berimpitan. 


"Tak cipok sampe ga bisa jalan baru mau ngaku, hm?" 
Seketika, Rena mendongakkan kepalanya, netranya 
membelalak terkejut melihat Deva menaik-naikkan alisnya 
dan memandangnya penuh anu. 


"M-maksud Lo apa?" 
Deva lagi pengen GAES. Ih gelay 
Bebi be like: 


Vote gaesss. 
Cepat banget ya sebulan. Ga terasa aja. 


Btw di bulan Ramadhan ini, aku minta maaf kalo ada salah 
yang tak disengaja maupun sengaja. 


Selamat menunaikan ibadah puasa bagi yang menjalankan 
VOTE JANGAN LUPAA!! 
YANG BACA OFF LINE, VOTE DULU BARU BACA YAAA 
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Typo bilang. 


"M-maksud Lo a-apa?" Deva menyeringai misterius 
membuat mata Istrinya kian melebar saking terkejutnya. 


"Lo tau maksud gue, Ren." 

"A-apa?" 

Deva menurunkan pandangannya untuk memperhatikan 
lebih jelas lagi wajah cantik istrinya ini. Tangannya 


terangkat untuk mengusap lembut perut buncit istrinya. 


"Gue mau swswsw," Deva membisikkan sesuatu, membuat 
Rena nyaris terjengkang jika Deva tak menahannya. 


"Engga ada!" 
"Harus!" 
"Ga mau!" 


"Kalo gitu gue tanya sama Lo." Sedikit mendekatkan diri 
dengan sang istri. 


Mata sembab Rena terlihat jelas. Deva berdecak pelan, 
menghapus air mata Istrinya yang entah kenapa terus 
mengalir. 


"Lo ingat gue, kan?" Rena bergeming. Tatapannya hanya 
tertuju pada manik suaminya. 


"Renaaa, kamu ingat aku, kan?" Rena masih tidak 
menjawab. Isak kecil keluar dari mulutnya untuk menahan 
tangis yang akan menderanya lagi. 


"Gue tanya sekali lagi, Lo gak amnesia, kan? Lo pura-pura 
lupa sama gue aja kan, Ren?" 


"Ren, gue capek. Please ..." Menatap memohon pada 
istrinya. Kali saja, ada kata yang keluar. Namun, naasnya 
suara Rena sekarang ini kayak berlian. 


"Ren? Kamu gak amnesia kan? Kalo ga jawab, berarti benar," 
ucap Deva sembari terus menyeka buliran yang baru saja 
mengalir di pipi istrinya. 


"Lo gak jawab, kali ini bener-bener tak cipok mau?" 


Rena tak mau menjawab. Dan Deva yakini itu bahwa istrinya 
memang sengaja amnesia. 


"G-gak bohong, kok. Bener g-gak ingat," jawab Rena 
kemudian. Bagaimana tidak bersuara, tangan Deva mulai 
menjalar kemana-mana. 


Dasar suka ngibul! 
Tring Tring Tring 


Dering ponsel memutuskan pandangan mereka. Deva 
melepas tangannya dari tubuh sang istri dan mengambil 
ponsel yang berbunyi itu di atas meja samping tempat tidur 
mereka. 


"Kamu duduk dulu sana," titahnya menuntun sang istri 
untuk duduk. 


Rena menurut saja. Sebetulnya, masalah ini tak mau dia 
pikirkan. Namun mau bagaimana lagi? Terlanjur cintah pada 
sang suamih membuat pikirannya benar-benar hanya 
tertuju pada itu saja. Inilah, Pramudi benar toh. 


"Waalaikumsalam," sahut Deva dengan ponsel di salah satu 
telinganya. 


"Dini?" Rena dengan cepat menoleh pada suaminya. 


"Oke." Deva menutup panggilan tersebut. Dan berjalan 
mendekati sang istri yang duduk menatapnya. 


"Dini kenapa?" tanya Rena, mata bengkak menghiasi 
wajahnya. 


"Dini katanya ada di rumah sakit." 


"Besok baru kita jenguk, oke." Deva menahan lengan 
Istrinya yang dia tahu pasti ingin menjenguk sahabatnya. 


"Kenapa bukan sekarang?" 


"Udah malam. Mending kita tidur, ga rindu apa? Sama aku, 
hm?" Rena diam saja. Tetapi, tangannya menahan Deva 
yang ingin merebahkan tubuh di kasur. 


"Kenapa lagi?" tanya lelaki itu heran. 


Rena terdiam sesaat. Mencari akal lalu, "Beliin sate," 
dalihnya dengan tangan di atas perut. 


"Sekarang?" 
"Kan penginnya sekarang." 


"Ga bisa besok?" 


"Enggaaa. Sama kue yang ada di dekat indomireh samping 
apartemennya Mita." Deva mengangguk sembari 
tersenyum. 


"Tungguin ayah Bebi!" Sedikit elusan di kepala istrinya 
sebelum ia benar pergi keluar membeli keinginan sang istri 
dan anak. Anak-anak maksudnya. 


"Maaf" 


Rena kembali menitikkan air matanya. Tangannya 
mengusapi perutnya. Dia merasa anaknya bergerak di 
dalam. Anak Deva bukan yang lain. Tetapi bagaimana ini? 
Dilema saat ini yang dialaminya. Tak tahu, pilihan apa yang 
harus dia pilih. 


"Ma-maaf hiks hiks hiks." 
"Emmak lu jahat, Dep. Hiks." 


"Lagi sayang-sayangnya, bisa-bisanya emmak lu minta 
pisah. Hu hu huuu." Rena menenggelamkan wajahnya di 
lekukan lutut. 


Seraya mendongak, Rena kembali berbicara sendiri, "ini 
semua gara-gara pil KB. Kalo dia gue minum, gue gak akan 
secinta ini sama si ganteng itu!" Waktu memang merubah 
semuanya ternyata. Termasuk otak Rena. Yang dulunya 
waras jadi gila ya guys. 


"Astaga, maaf, nak. Ga boleh gitu, Ren. Anak lu kesel kan." 
Sedikit meringis sakit ketika si jabang bayi menendang. 


"Gue lebay banget ya Allah, hiks. Mending ke rumah Reta, 
deh. Hiks hiks." 


"Hape gue mana sih?" 


Rena menyeka air matanya cepat. Isak kecil sesekali keluar 
dari bibir tipisnya. Dia mengambil koper yang ada di kolong 
kasur dan menuju lemari. Kemudian mengumpulkan baju- 
baju mahalnya. 


Satu-satu jalan yang ada di otaknya saat ini adalah ... 
Kabur. 
Kabur ke rumah Reta niatnya. 


Melarikan diri sejenak, demi anak dan suaminya. Barang 
tidak, cukup dia tak ada di sisi suaminya, ibu Deva bisa 
tenang dan melancarkan rencana untuk menikahkan Deva 
dengan pujaan hati lelaki itu. 


Dia tahu, Deva tak mencintainya. 


"Deva juga kaga pernah bilang suka sama gue. Pasti dia 
sukanya sama si sarimi itu," gumam Rena, dan sialnya 
membuat dadanya sesak kembali. 


Tak tahukah, Rena. Bahwa apa yang dilakukan Deva selama 
ini itu apa? Kalo bukan cinta? 


Jika dia pergi, anaknya, Deva dan yang lain tidak menjadi 
korban demi keegoisannya. Padahal, Rena tak sadar jika 
yang dilakukannya ini tentu adalah hal yang sangat salah. 
Enggak kok. Cuma mau ngambek bentar. 


"Jangan rindu gue ya, kamar. Mungkin pas debay gue lahir 
baru gue datang lagi," ucapnya sambil menelisik sekeliling 
kamar. Tangannya mencengkram erat koper berisi baju 
mahal dan barang penting lainnya. 


"Gue cinta Lo, Dev," katanya sekali lagi. Dan saat itu pula air 
matanya kembali menetes. 


Rena menepis bening di pipinya lalu mengambil nafas 
dalam-dalam, dan menghembuskan nya perlahan. Semoga 
keputusannya kali ini tepat. 


"Bisa-bisanya gue bisa bego suka sama orang sampe nangis 
ga jelas kayak gini, isshh! Hiks hiks. Mana gue laper lagi, 
Huaaaa ... Sate tunggu akuuuu ....." 


Tambah bego lagi Rena mau aja dengar si emak mertua. 


Untung saja, semua orang telah tidur. Rena yakin, jika Deva 
akan lama pulang. Apartemen Mita dan rumah ini, jaraknya 
cukup jauh. Makanya, lari dari masalah jadi pilihannya saat 
ini. 


Kabor terooosssss. 


Semua keberuntungan ada di tangannya. Satpam tak 
tertidur, para art diliburkan, mobil miliknya terparkir di luar 
tempat parkir rumahnya, benar-benar penjaga tak 
bertanggungjawab. Tak apalah. Apalagi, setiap kamar 
memiliki alat pengedap suara. Aman lah. 


Usai memasukkan koper bajunya dalam bagasi, Rena masuk 
ke dalam mobilnya dan menuju tempat persinggahan 
dimana tempat itu merupakan salah satu tujuannya. Alias 
rumah Reta 


Tetapi, dia ke hotel dulu. Malam begini, dia juga takut untuk 
pergi apalagi dia membawa kedua anaknya sendiri. Tentu 
dia tak mau hal itu. JaAam11 malam gini, mana mau dia. 


Apartemen Reta itu jauh. Ada di 2 tempat. Cuma, Rena 
pilihnya yang ada di Surabaya. Sekalian self baby moon. 
Surabaya cocok. 


Rena mencari hotel terdekat dengan bandara. Karena 
nantinya dia ingin naik pesawat ke sana. Beresiko memang, 
namun, dalam hati Rena selalu memohon perlindungan 
pada yang Kuasa agar dia sampai ke tujuan. 


Wanita itu tak sadar jika ada salah satu mobil yang sejak 
tadi mengikutinya dari belakang. Siapakah itu? 


Tak lama, Rena telah sampai di hotel. Tanpa dia sadari, 
sedari tadi seseorang yang belum diketahui identitasnya, 
ikut mengikuti pergerakannya secara diam-diam. Oh 
kasihan, aduh kasihan. 


Melihat Rena telah mengambil kunci kamarnya, orang itu 
pun juga ikut mengambil kunci kamar dekat kamar Rena 
untuk berjaga-jaga. Setelah itu, orang itu mengikut lagi ke 
lantai kamar wanita itu. 


Saat sampai di depan pintu kamar, Rena mendadak merasa 
pening di kepalanya. Sekujur tubuhnya juga terasa bergetar. 
Akibat lapar, beginilah jadinya. 


"Aww. " 
"Ck! Perut gue laper huhuhu." 


Rena meringis kesakitan sembari memegangi kepalanya. Tak 
lama, pandangannya mengabur dan gelap. Pegangannya 
pun juga terlepas dari koper. 


Gue pingsan aahh 


Seseorang tadi yang baru saja keluar dari lift, langsung 
membawa Rena ke dalam gendongannya. 


"Maaf pak, tapi anda siapanya ibu ini?" Petugas datang 
menghadang orang tersebut saat ia telah mengangkat 
tubuh seorang wanita. 


"Ini istri saya, pak. Dia lagi kecapekan." Petugas itu 
mengangguk percaya kemudian membantu orang itu masuk 
ke kamar. Tak lupa pula, koper Rena itu bawa. 


Setelah mengucap terima kasih pada petugas, orang tadi 
menutup pintu dan menuju kamar hotel untuk 
membaringkan Rena. 


"Pasti kamu kecapekan, yang," ucapnya mengusap pelan 
rambut Rena sesaat usai dia merebahkan tubuhnya di 
samping sang wanita. 


Tak mau didapati telah mengintili Rena, orang itu lantas 
keluar dari kamar dan pergi ke kamarnya sendiri. 


"Nah! Selesai. Jadi, besok pagi kita mesti cepet bangun biar 
serpraisnya jadi!" 


Dekorasi bertema pesta ulang tahun selesai dipersiapkan. 
Tinggal tunggu waktu acara dimulai nantinya. 


Jam 3 dini hari, Pramudi, Marina, ayah Deva, Dewa, serta 
Vonny, bersama-sama kumpul di rumah besar Alewies 
mempersiapkan rencana ulang tahun Rena besok. 


"Saya jadi tidak sabar, bagaimana reaksi mereka besok." 


Pramudi tersenyum pede, "pasti senang lah." 


"Saya mesti minta maaf sama Rena, jadi ngerjain mereka 
sampe segininya," kata Marina. 


"Ya semoga saja Rena bisa bahagia dengan kejutan ini," 
timpal Ayah Deva. 


"Em, om, kita mau pulang dulu. Istri saya hamil soalnya," 
ucap Dewa yang sedari tadi menyimak. Begitupula Vonny, 
istrinya. 


"Kamu bisa menginap di sini saja. Daripada pulang balik. 
Tambah capek kalian nantinya," saran Pramudi yang 
diterima Dewa meski hati merasa tak enak. 


"Makasih banyak, om," ucap keduanya tersenyum 
canggung. Dewa dan Vonny pun ke kamar tamu dibantu 
salah satu art. 


"Ayok, yah, kita tidur juga." Ayah Deva mengangguk. 


Pramudi pun juga berlalu meninggalkan ruang tamu menuju 
kamar. Namun, baru setapak langkah kakinya berjalan, kini 
tertunda ketika pria paruh baya itu mendengar suara pintu 
utama terbuka. 


"Deva? Kamu? Kamu dari mana?" 


Deva yang baru saja membuka pintu, dikagetkan oleh suara 
bariton ayah Rena. 


"Anj- oh, astaghfirullah, ayah. Ngagetin aja." Deva 
memgang dadanya kaget. Kantong plastik yang dia pegang 
pun jadi jatuh. 


"Kamu dari mana?" 


"Dari ke Indomireh beliin Rena jajan, yah. Jauh tempatnya 
jadi pulangnya agak kelamaan," jawabnya sambil 
memunguti barang yang dibawanya tadi. 


"Loh? Ini apa, yah? Kok bany ...ak balon? Ini apa, yah?" Deva 
berjalan mendekati ruang yang sudah didekorasi itu. 


"Ini apa, yah?" Tanyanya sekali lagi. 


"Oh, kan besok ulang tahun Rena. Jadi kami membuat 
pestanya." Pramudi menepuk bahu Deva. "Maaf dengan 
kata-kata saya kemarin, dan apa yang Vonny bilang itu kita 
cuma mau prank hahaha." 


Deva seketika tercengang bengang. Jadi semua ini hanya 
bohongan? 


"Maksud ayah apa? Terus Rena udah tau?" 


"Ya belum lah. Rencananya kan besok kejutannya. Jadi ya 
dikasi taunya besok juga." Pramudi menceritakan tentang 
kejutan yang akan diberikan pada Deva dan Rena. Termasuk 
siapa saja yang berkontribusi dalam rencana kejutan itu. 


"adi selama ini kalian bohongi kami?"  Pramudi 
mengangguk santai. Sedangkan Deva, wajahnya sudah 
memerah. Gmn si nulis memerah? 


"Yah! Ayah tau gak, Rena sampe stres karena ini, yah! Aku 
juga begitu. Kalian gak pikir apa?! Kalo sampe Rena kenapa- 
kenapa, ayah mesti tanggung jawab! Dan kami gak akan 
tinggal di sini lagi!" Emosi Deva naik lagi. Bisa-bisanya 
mereka mengatakan cuma prank? 


"MAKSUD KAMU APA ?!" 


"Ayah yang maksudnya apa? Papah udah besar, ga pikir 
apa?! Gimana kalo Rena amnesia gara-gara stres? Masalah 
ini bukan main-main, Yah. Perpisahan? Cih!" Usai meraung 
dengan tak sopan nya, Deva meninggalkan Pramudi. 


Saat membuka kamar, Rena tidak ada. Mungkin di kamar 
mandi, pikirnya. Tetapi, ketika ia mengecek kamar mandi, 
tak ada orang satupun. Yang artinya 


"Astaga! Kamu di mana, REN?" 
Deva membuka lemari pakaian mereka. 
"RENAAAAAAA." 


Selamat berbuka, untuk ketorang saja 
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Setidaknya kalo udah baca jangan lupa untuk vote. Gue 
down banget liat ini, Banyak liat vote dikit. It's okay lah. 
Asal kalian bahagia aja. Please vote 


Keesokan harinya ... 


Suasana di rumah keluarga Alewies nampak tegang. 
Pramudi berkali-kali berdecak saat ia memutuskan 
panggilannya dengan seseorang. Sedang yang lain pun ikut 
mencari-cari di mana letak keberadaan Rena. Yap, Rena 


pergi. 


Semalam, Deva dilanda kalang kabut. Amarah meletup- 
letup di dalam dadanya ketika tahu ini semua hanya prank. 
Belum lagi Rena hilang. Semua rasa jadi satu. Deva 
membanting pintu dengan keras sebelum keluar entah 
kemana tadi malam. 


Dan semua percuma. 


Semua yang telah dipersiapkan, terbuang sia-sia. Balon, kue 
ulang tahun, pernak-pernik, dan lain sebagainya. Pesta 
ulang tahun Rena yang harusnya diadakan sekarang, 
tertunda akibat sang empu menghilang. Entah bagaimana 
Caranya dan apa penyebabnya. 


"Ini semua salah saya," ucap Ibu Deva dengan penuh 
penyesalan. 


Bukan hanya dia yang merasa bersalah, ayah Deva, 
Pramudi, Vonny, Dewa pun begitu. Mereka berkomplotan 
membuat rencana yang sungguh berakhir penuh 
kebahagiaan, kebalikan bahagia maksudnya. 


"Kita maklum dengan Tante sama Om karena kalian emang 
ga tau gimana keadaan Rena. Tapi ini? Dewa sama om 
Pramudi yang jelas-jelas tau gimana kondisi Rena 
bagaimana bisa kalian buat preng-prengan yang ga jelas 
ini?" Emosi membuncah di dada Bismo. 


Pramudi beserta beberapa orang yang terlibat tertunduk 
diam. Yeah. Semua orang berkumpul. Dewa dan istri, 
pasangan Roni, Bismo, Dini, Pramudi, Reta juga. Kecuali? 
Deva lah. Oh iya, Sonya sama Reka juga tidak ada. 


Niat prank untuk Rena, ber-ending nelangsa untuk semua. 


"Makanya om, kalo mau preng-prengan, bilang-bilang dong. 
Om juga sih. Ga pikir apa? Kalo akibat preng itu emang kena 
mental apalagi disuruh pisah kayak gini. Mana mau mereka 
om!" Roni memelankan suaranya di akhir kalimat. 


"Om sangat menyesal. Om mau Rena supaya dia gak ingat- 
ingat lagi sama kematian bundanya. Om salah," sesal 
Pramudi. 


"Bukannya bikin pikiran Rena tenang malah nambah beban. 
Tambah lupa ingatan lagi dia kalo gini." 


"Ya ampun! Iya, Rena lupa ingatan, gimana dong?" tanya 
Dini cemas. Mita, Reta pun begitu. 


"Eh tapi? Kalo Rena gak ingat sama Deva, otomatis orang 
tuanya juga dia ga kenal. Iya, kan?" Pertanyaan dari Reta 
yang membuat teman-teman begitu juga dengan para 
orang tua berpikir. 


"Lupa ingatan? Saya kira dia main-main tentang itu," heran 
Ibu Deva mengerutkan keningnya. 


"HAH?" Semua melongo memandang Ibu Deva. 


"Maksud Tante apa?" Dini mendekat ke kursi yang diduduki 
Marina dan duduk di tempat yang kosong. 


"Kami ke rumah sakit waktu itu. Dia kenal kami, kok. Cuma 
pas kami mau pulang dia bilang kalo ada yang tanya dia 
amnesia katanya iyain aja. Dia mau prank katanya." Semua 
menyimak. Ekspresi mereka penuh kebingungan. Terkaan 
demi terkaan mulai bercabang dalam otak. 


"Apa Rena sengaja lupa ingatan karena prank yang kalian 
buat?" 


Mita menggigit jarinya sambil berpikir tempat apa yang 
Rena sukai atau pernahkah wanita itu kunjungi. Kening Mita 
semakin berlipat seiring kerasnya dia berpikir. 


Tentang Rena pura-pura amnesia, Mita tak begitu 
memikirkannya. Yang penting saat ini adalah keberadaan 
Rena. 


Ketika mereka tahu Rena tak lupa ingatan, mereka semua 
hanya bisu. Bisa saja apa yang dikatakan Roni benar. Tapi 
itu tak penting, Rena di mana saat ini lah yang mesti dicari. 


"Sumpah deh. Kita teman Rena tapi kita ga tau dia suka 
sama apa," ucap Mita resah sekaligus menyerah untuk 
memutar otak lagi. 


Dini yang sedang menyiapkan makanan pun ikut gelisah. 
Sonya juga begitu. Apalagi Reta. Gadis itu yang paling 
dekat dengan Rena. 


Dan satu-satunya kunci jawaban yang sangat dia yakini saat 
ini adalah Rena berada di rumah Pamannya di Timur. Dia 
yakin itu. Karena satu-satunya tempat dia tak bisa 


dijangkau oleh Pramudi adalah rumah Saudaranya yang 
berada di Timur. 


"Kue ulang tahunnya ga jadi dimakan, deh." Capek berdiri, 
Mita akhirnya duduk. 


"Duit 15 Jeti terbuang sia-sia. Kasiannya, mending kan di 
kasi sama orang gitu," imbuh Dini ikut nimbrung. 


"Balon juga ga dipakai. Nanti dibagiin anak-anak, yuk," 
saran Sonya. 


"Hm, bisa bisa. Btw Lu tadi dari mana, Sony?" 


"Ibunya Reka sakit. Sebagai menantu yang baik, gue perlu 
kesana. Makanya Reka tadi minta izin ga ikut cari Rena 
soalnya dia rawat ibunya." Dini manggut-manggut. Mita 
hanya mendengar, menyandarkan kepalanya yang penting 
di sandaran kursi. 


"Dih! Calon men, calon. Belum mantu kali," cibir Reta. Sonya 
mendelik tak suka dibuatnya. 


"Eh! Kan Rena punya om tuh, di Timur, coba kita tanya sama 
om Pramudi biar dia telpon ke sana," lanjut Reta sekaligus 
memberi saran. 


"Dari timur? Kok gue baru tau?" 


"Ya kan kita ketemu di SMA, jadi mana lu tau lah. Wong gue 
juga liat keluarganya pas mamanya Rena meninggal waktu 
itu." 


"Oooh, oke deh. Ke om Pramudi sekarang." Keempatnya 
menuju ruang keluarga, tempat para orang tua berkumpul. 


"Om," sapa Reta ketika melihat Pramudi berjalan mengarah 
pada mereka. 


"Ya?" 


"Gini om ... Om kan punya saudara di Timur, coba om 
hubungin. Mungkin aja mereka tau Rena di mana." Wajah 
Pramudi seketika berbinar. Benar juga. 


"Oh iya! Ayok masuk." Pramudi kembali masuk ke ruang 
keluarga diikuti para cewek-cewek tadi. 


Ketika semuanya duduk, Pramudi mulai menghubungi 
saudaranya itu. Ngomong-ngomong Dewa dan Vonny udah 
pulang, malu apalagi bukan siapa-siapa. Sadar diri lah. 


"Halo, Assalamu'alaikum, mat." 


"Waalaikumsalam, mudi. Ko baru telepon saya lagi. 
Kenapa?" 


"Rena lari dari rumah, mat. Kalo Rena ada " 


"Lari dari rumah? Dia kabur kah? Tara usah cari mo. Su besar 
itu," jawab om Rena yang dari timur itu dengan logatnya. 


"Bagaimana tidak dicari, mat. Saya khawatir, dia masih kecil 
apalagi " 


"Kau ini! Bilang anak Masi kecil. Itu dalam dia pu perut Ko 
kira nasi batumpu baru ko bilang masi kecil heh? Su besar 
itu, Tara usah cari sudah mo!" Om Rena memotong ucapan 
Pramudi, lagi. 


Reta dan kawan-kawan menahan tawa. Logat om Rena saat 
berbicara sangat lucu bagi mereka, karena mereka tak 


pernah berbincang bersama orang Timur, apalagi wajah 
Pramudi yang memerah karena berdebat. 


"Terserah ko eh! Sa Tara peduli! Komorang itu telepon- 
telepon kalo ada berita sa. Reren juga ke Surabaya itu, dia 
pu rumah di sana. Ko Tara tau kah?" Pramudi diam sejenak. 
Anaknya punya rumah di Surabaya? 


"Rena punya rumah di Surabaya? Kamu bohongi saya, mat?" 


"Kau ini! Su ba kasi tau, Tara mo percaya, sudah to!" Emosi, 
om Rena menutup panggilannya. 


Reta hampir saja mengeluarkan gelaknya jika Dini tak 
menutup mulutnya. 


"Rena di Surabaya?" ulang Pramudi. Seketika, hening 
menyelimuti. 


"Bagaimana bisa dia buat rumah, sedangkan saya tidak 
tau?" 


"Mungkin yang dimaksud om tadi, rumahnya Tante Linda 
kali, om," tebak Reta. 


"Bisa jadi. Tapi kenapa saya tidak kepikiran?" 


"Makanya om, jangan gombal Bebi siternya Raina terus, 
om." 


"Deva kemana coba? Kita dari tadi di sini, dia doang yang 
kagak nongol-nongol," celetuk Roni berjalan mendekati 
keempat perempuan yang sedang berbincang, lebih 
tepatnya ke samping Mita. 


"Lah? Gue kira dia ikut cari Rena, kan?" Roni menggeleng 
saat Dini bertanya. 


"Jadi dia ke mana?!" 
"Ya kita juga ga tau. Hape dia mati terus," kata Roni. 


Mita memijat pelipisnya ketika rasa bergejolak di dalam 
perutnya tetiba menjumpainya. Lambungnya seakan 
diguncang keras saat ini. 


"Lu kenapa?" Mita menggeleng. 


Karena merasa tak tahan lagi, Mita berdiri dan menutup 
mulutnya dan langsung berlari menuju westafel dapur. 


Hueekk hueekk 


Sambil memegang perutnya, Mita mengeluarkan apa yang 
dirasakannya sekarang. Sungguh, saat ini kakinya terasa 
lemas. 


Roni dan ketiga cewek-cewek datang untuk melihatnya. 
Pijatan hangat di tengkuk dia rasa sesaat setelah dia 
membersihkan mulutnya. 


"Udah?" Mita mengangguk lemas. Tubuhnya akan ambruk 
jika Roni dan Sonya tak menahannya. 


Mita dibawa ke kamar tamu yang ada di rumah Rena. Dini 
naik ke lantai atas kemudian turun lagi membawa minyak 
gosok dan mulai menyapukan minyak itu pada dada dan 
dahi Mita yang terkulai lemah. 


"Lo kenapa, Mit?" tanya Reta nampak khawatir. 


"Kayaknya anak Lo jadi, Ron," tutur Dini yang membuat 
mereka semua membulatkan mata kaget. 


"Eh? Maksudnya gimana?!" desak Sonya. 


Khawatir campur bingung jelas terpatri di 
wajah Reta dan Sonya. Roni? Lelaki itu kelihatan speechless. 
Mungkin otaknya lagi lemot gaes. 


"Hehe siapa tau aja, kan? Ya gak, Ron?" 


Roni tersentak dari lamunannya saat Dini menyebut 
namanya. la mengangguk, sedetik setelahnya kepalanya 
menggeleng cepat. 


"Engga. Pasti mag nya yang kambuh," sanggah Roni yakin. 


"Gue gak tau." Mita meringis kala Sonya dan Reta 
memandangnya dengan tatapan tajam. Padahal bukan 
dirinya yang ditanya. 


"Belum cek? Udah sebulan kan, Mit?" 


Tatapan Roni menerawang seraya memikirkan sesuatu. Wah, 
sepertinya dia dan Deva bisa jadi besanan. 


PLAK! 


Tamparan keras melayang di pipi kanan Roni. Tau siapa yang 
nampar? 


Matahari mulai menampakkan jingganya. Cahayanya 
menyelinap masuk ke sela-sela ventilasi kamar hingga 
mengusik pemilik kamar tersebut. 


Rena melenguh pelan lalu membuka matanya perlahan. 
Tangannya menghalau cahaya fajar yang menyelusup ke 
dalam retina matanya. Selimut masih menyelubungi 
tubuhnya, dan ... Tubuh? 


Saat kesadarannya mulai pulih, hal yang pertama yang dia 
pikirkan sekarang adalah dia berada di sebuah kamar dan 
dia tak tahu ini kamar siapa. Dan dia dimana? Oh iya, hotel. 


"Perasaan gue tadi malam pingsan, deh. Siapa yang bawa 
gue ke sini?" 


"Eunnghh." Rena kembali melenguh dan hendak bangun 
dari tidurnya. Namun, tubuhnya seakan ditimpa sesuatu. 


Tangannya meraba bagian perutnya. Dan ... Tangan?! 

Di sampingnya ada orang?! 

Secepat mungkin Rena menoleh. 

"Pagi," sapa orang di sampingnya dengan senyum ceria. 


Ini yang sebenarnya ulang tahun! 
Selamat ulang tahun Bismo!!! Alias Suamiku, Jeno. Mau 
cemburu? Sini2 
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Sempat down karena yang liat seribuan tapi yang vote 
hampir seratus. 


Bagi kakak kakak yang baca offline, vote dulu barang 
sebentar aja. Hargai dengan memberi dukungan kalian. It's 
okay, kami bersyukur dengan hanya kalian baca. Bisa ga? 
Jangan jadi pembaca gelap? Cukup aku aja yang jadi 
kekasih gelap Jeno. Kalian ga usah. 

Sakiiiit tau ga. 


Btw ada warning!!! Sedikit 18-4 jadi iklan sementara 


"Pagi," sapa seseorang di samping Rena dengan senyum 
ceria. Laki-laki itu memandang wanita di hadapannya penuh 
rasa. 


Rena melotot kaget. 


"Aaaa ..." Tanpa ragu, ia menendang si laki-laki hingga 
tersungkur. 


"Aw!" Laki-laki itu mengaduh memegang bokongnya yang 
terasa sakit. 


"Lo kenapa ada di sini?!" Niat Rena beringsut turun dari 
kasur tertahan karena laki-laki tadi dengan sigap menahan 
kakinya hingga menekan kedua lututnya sampai Rena tak 
bisa menggerakkan tubuhnya. 


"Seharusnya gue yang tanya, kenapa Lo ada di sini," sahut 
si laki-laki. Duduk di pangkuan Rena dan menahan tangan 
wanita itu yang ingin bergerak. 


"Lo mau apa?! Lo jangan macam-macam ya!" bentak Rena. 
Ingin sekali dia lepas dari kungkungan lelaki di 
pangkuannya. Sayangnya, si lelaki itu tak tau diri kalau 
badannya sungguh berat. 


"Makanya jangan main tendang gitu. Kan sakit." Lelaki tadi 
mendekatkan wajahnya mengecup bibir Rena. 


Bola mata Rena membulat sempurna. 
"Kenapa?" tanya si lelaki sok bego. 


Rena ingin menangis saat ini juga. "Pergi," usirnya dengan 
nada pelan. 


"Kenapa gue harus pergi?" 


"Kita ga punya hubungan apapun lagi! Pergiii!" 


Si lelaki bukannya merasa bersalah, malah semakin 
menjadi-jadi. Bibirnya mulai bermain di lekukan leher 
istrinya. 


"Jangan bilang gitu, Ren. Gue lagi pengen pengennya 
jambak rambut papah Lo sekarang ini juga." Deva sudah tak 
tahan lagi. Saking gemas sekaligus marahnya dengan 
rencana si ayah mertua, sampai-sampai membuat dirinya 
takut untuk membiarkan sang istri kabur meninggalkan 
dirinya begitu saja. 


Rena memejamkan matanya. Genggaman tangan Deva 
mulai mengendur. Namun bukannya melakukan sesuatu 
agar sang suami pindah, Rena justru meraup wajah yang 
sudah penuh air mata. 


"Kenapa jadi papah?" tanyanya serak. 
"Mereka yang buat ini, ren. Aku ga suka." 


Rena sama sekali tak paham. "Buat gini apa?" 


Deva turun dari paha istrinya dan duduk di samping. 
Menarik lengan Rena agar mendekat dan menyandarkan 
kepala sang istri di lengannya. 


"Ini semua rencana mereka, Ren. Mamah, ayah sama papah 
bahkan Dewa sama Vonny, mereka buat ini, Ren. Mereka 
bilang untuk kejutan ulang tahun kamu. Tapi aku rasa 
mereka ga punya hati sampai bikin rencana gila itu," cerita 
Deva menggebu-gebu. 


Mendengar hal itu, Rena merasa sedikit terkejut dan 
bernapas lega bersamaan. Sejurus kemudian, rasa takut 
mulai membelenggu. 


"Gue takut, Dev." 
"Takut kenapa, hm?" 


"Gue takut kalo kemarin itu beneran mama mertua ga suka 
sama gue," tuturnya membuat Deva ingin marah namun 
ditahannya. 


"Kita ga usah ke sana lagi. Aku mau kita pindah ke Singapur 
lagi aja," putus Deva. 


Rena yang tak setuju menggeleng tegas, "enggak," 
tandasnya. 


Deva memandang istrinya heran, "kenapa?" 


"Gue ga mau, Dev. Raina masih kecil dan gue ga mau dia ga 
dapat kasih sayang dari gue. Lo tau papah kerja, ga 
mungkin dia jaga Raina." 


"Aku ga mau, Ren. Aku muak liat mereka ada." 
"Kalo bisa, Raina kita bawa aja," lanjut Deva lagi. 


Rena melepas pelukan di tangan suaminya. "Terserah. Kalo 
Lo mau kita pisah, silahkan." 


"Apa-apaan, Ren?" 


Ekspresi Deva benar-benar kalut sekarang. Bagaimana 
mungkin dia jauh dari sang istri dan anak? 


"Mm.. gue juga minta maaf sempet boong," ucap Rena 
merendahkan nadanya. 


"Boong? Tentang apa?" 


"Tentangamnesia," jawab Rena cepat dengan memelankan 
suaranya. 


Deva masih loading, menerjemahkan gelombang suara 
istrinya, namun sayang telinganya mesti memakai alat 
pendengaran jika suara begini. 


Dia mendekat lagi pada sang istri. "Apa sih?" 


"Amnesia," bisik Rena menundukkan kepalanya. 


"Amnesia?" Rena mengangguk kaku. 


Deva terdiam sejenak. Helaan napas panjang keluar 
setelahnya. "Alasan?" Terdengar dingin di telinga Rena. 


"Biar cepet pisah," jawab Rena mencicit. 
"Udah siap?" tanya Deva dingin lagi. 


Oh tidak. Mata Rena berkaca dan pastinya air mata yang 
menggenang akan merembes keluar. 


Wanita itu mendekat pada sang suami dan naik di pahanya. 
Deva sedikit terperanjat ketika Rena tiba-tiba memeluknya. 


"Ga mau, Dev," balas Rena parau menahan tangis. Tak lama 
setelah itu, dia pun menangis. Tangannya merengkuh erat 
leher suaminya. 


"Ga mau tapi kok pura-pura tak ingat?" Tangan Deva belum 
membalas pelukan istrinya. 


Rena mencebik bibir kesal. Gigitan gemas sekaligus kesal 
membuat Deva menahan pekikan nya. 


"Jangan gitu, Dev," rengek Rena berurai air mata. 


Sang suami hanya terkekeh kecil. "Mulai nakal ya, bund." 
Usapan lembut di pinggang Rena agar lebih nyaman. 


"Sumpah deh. Gue takut banget hiks pas mama Lo bilang Lo 
mau nikah sama sarimi, hiks," adu Rena sedih. 


"Ngapain takut? Pernah aku bilang kalo aku suka dia, hm?" 


Rena menarik kepalanya namun tetap mengalungkan 
tangannya dan beralih menatap Deva dengan bibir 
mengerucut. la kemudian menggelengkan kepalanya. 


"Terus ngapain mikir gitu? Sampe pura-pura amnesia 
segala?" 


Rena hanya menunduk diam membisu. Tak tahu lah mau 
jawab apa lagi. Kan emang si Deva ga pernah bilang suka 
sama dia, kan? Makanya perlu ragu. 


"Lo kan ga pernah bilang suka sama gue," cicit Rena. 


Jari Deva menelusuri wajah sang istri. la memegang dagu 
istrinya agar kepala wanita itu terangkat. 


Tanpa badai tanpa setan, Deva mengecup bibir itu dan 
melumatnya kemudian. Memejamkan mata menikmati 
setiap kecapan demi kecapan yang dibuatnya. 


Rena sempat terkejut, jantungnya berjoget lagi. Ingin 
menahan, namun Deva memegang kendali kedua 
tangannya. Hingga akhirnya, pasrah dan mengikuti alur 
permainan suaminya. 


Setelah puas membuat Rena kehabisan napas, Deva 
melepas tautan bibir mereka. 


"Gue hampir mati, Dev!" Deva hanya tersenyum mengusap 
lembut jejak ciumannya di bibir sang istri. 


"| love you." 
"H-hah? Apa?" 
Jangan pura-pura bego, Ren. 


Deva kembali menciumnya. Kali ini terasa beda, karena 
jemari lelaki itu menyelonong ke mana-mana. 


"Ah ... Dev." Rena melenguh pelan. la menghentikan aksi 
sang suami sebab sekarang ini rasa ingin makan lebih 
mendominasi. 


"Dev... ah.. emh .. udah, Dev!" Wah, si Deva bener-bener lagi 
pengen. 


Jambakan rambut dari istri akhirnya menghentikan Deva 
dari aktivitas anunya. "Napa, sih?" Tanyanya kesal. Deva itu 
loh. 


"Gue lapar, dari tadi malam anak lu ga makan, ih!" 


Wajah Deva berubah memelas. Tapi karena anak dan istri 
sedang masa dalam kekurangan energi, lebih baik 
mengalah. Emosi dalam keadaan lapar biasanya lebih 
menyeramkan. 


"Oke." 


Berulang kali Roni menghubungi Deva, tetap saja operator 
yang bersuara. Memang ini operator tak ada bosan- 
bosannya menjawab nomor yang anda tuju sedang tidak 
aktif atau berada di luar jangkauan. 


Hmm, Roni jadi curiga kalau si cewe yang jadi operator 
bakal minum konidin karena batuk. 


"Gimana, Ron? Ada jawaban ga?" Tanya Dini. 


Mereka semua masih berkumpul rupanya. Sayangnya 
tinggal Mita tak bergabung. Tadi Mita sempat tak sadarkan 
diri dan langsung di bawa ke rumah sakit. Karena sudah ada 
mamanya yang menjaga, jadi teman-teman pada pulang 
dan kembali mencari Rena lagi. 


"Jawaban sih ada ..." Roni menggantungkan ucapannya. 


"Deva dimana? Dia udah ketemu Rena belum? Gimana 
keadaannya?" 


"Dia bilang, nomor yang ada tuju-" 
Bugh! PLAK! 


Tersiksa sekali batin dan raga Roni. Tadi, Sonya yang 
menampar, sekarang dua temanya si Bismo dan Dini maju 
menjadikan badan dan pipi sebagai bahan samsak. 


"Serius dong, Ron!" 


Roni menggelengkan kepalanya dramatis. Wajahnya sok 
sedih nampak kecewa. "Gue udah bilang jawaban ada. 
Kenapa malah nonjok gue?" 


Keempatnya tergelak. Raut muka Roni sangat lucu sekali. 


"Kalian emang ga punya iman!" Lanjutnya ingin marah tapi 
tak kuasa. 


"Mangkanya yang bener, Ron. Lu bikin kita panik tau," sahut 
Bismo duduk di sampingnya. 


"Ya lu pada aja yang geger! Belum juga gue selesai jawab," 
sanggah Roni membela diri. 


Sementara Reta, gadis itu berada di pojok pintu sedang 
curhat ria bersama si pacar. LDR itu ga enak guys. 


"Aduuuh, Reeettt! Kok malah pacaran, siiihhh." Reta 
menoleh menatap Sonya sendu. 


"Apa?" 
"Lu yang kenapa? Mata lu kok ? Habis nangis ya?" 


Reta menggeleng pelan, "cuma rindu, kok." 


Sonya berdecih, "baru pisah seminggu udah rindu. Apalagi 
sebulan? Dah tepartu kayaknya," cibirnya. 


"Enak aja. Engga, ya!" 


Dini mulai menambahi, "bukan tepar, Nya. Kesurupan 
karena cinta dia Hahaha." Sonya dan Dini tertawa membuat 
Reta mencebik bibir sebal. 


Tring Tring 


Reta melihat layar ponselnya. Matanya seketika terbuka 
lebar membaca nama yang menghubunginya. 


"GUYS!! RENA MENELPON." 


Hmmm kira-kira Rena bilang apa ya? 


Kuy lah, komen nexxxtttt 


Part 48 
"GUYS! RENA MENELPON!" 
Semua berlari kecil mengerumuni Reta. 
"Angkat cepet!" 


Tanpa disuruh pun, Reta dengan segera mengangkatnya. 
Tak lupa juga ia mengaktifkan /oudspeaker. Agar semua 
mendengar apa dan di mana Rena sekarang ini. 


"Assalammualaikum, Ret." Terdengar suara lirih Rena di 
sebrang sana, namun ada yang berbeda dari suara tersebut. 
Semua saling memandang heran tanpa menyahut. 


Reta yang juga bingung, langsung menjawab, 
"waalaikumsalam. 
Ren??? Lu ada di mana?? Lu kenapaa???" 


"Reta lu denger gue, kan? Lu sama siapa di situ?" Kening 
Reta dan yang lain jelas mengernyit. 


"Bilang aja lu sendiri," bisik Sonya yang ada di sampingnya. 


"Gue lagi di taman nyariin Lo, Ren." Terpaksa Reta 
berbohong. Untung saja yang berkumpul di sini hanya 
teman-teman mereka semua. Jadi dia merasa tak perlu ada 
yang mesti disembunyikan. 


"Ret, denger gue. Kalo ada yang cariin gue, bilang gue ke 
Singapur, ya." 


"Kenap H 


"Lo jangan motong dulu. Denger gue oke?" 


"I-iya, lanjutin," sahut Reta pelan saking gugupnya. 


"Kalo ada yang tanya bilang gue di Singapur. Siapa pun itu, 
biar papah atau yang lain. Gue ga mau ada yang ganggu 
gue sekarang. Gue t-takut, Ret." 


Reta berdehem pelan. la menonaktifkan kembali 
loudspeaker nya dan berdiri menghindar ke tempat lebih 
sepi. Intinya dia tahu, Rena dalam keadaan yang memang 
butuh privasi. 


Saat temannya ingin menghalangi dan bertanya mengapa, 
Reta menggelengkan kepalanya. Mereka pun pasrah dan 
mengangguk saja. Mereka yakin, Reta lebih tahu segalanya 
dan tahu bagaimana keadaan sekarang. 


"Kenapa?" tanyanya sambil menuju mobil lalu 
menyambungkan panggilannya ke earphone di dalam 
mobilnya. 


"Mama mertua bohong, Ret. K-kemarin malam d-dia 
ngancam lagi. Gue takut Reett hiks hiks hiks." 


Reta tentu bingung, "maksud Lo sebenarnya apa? Gue kira 
ini cuman prank, Kan? Lu khawatir apa?" 


"D-dia bohong, Ret. I-ini salah. K-kalo emang hiks dia 
niatnya mau prank kenapa dari b-bulan kemarin? Hiks hiks." 


Reta menepikan mobilnya terdahulu. la kemudian 
mengambil ponselnya dan melakukan penggilan video 
dengan Rena. 


"Coba Lo tarik napas dulu, trus buang perlahan." Rena 
menarik napasnya dan menghembuskan nya perlahan. 


"Nah, gitu. Coba bilangin ke gue masalahnya apa? Dan 
sekarang Lo ada di mana? Dan sama siapa?" 


Dalam layar hape, Reta melihat Rena mengusap air 
matanya. Sedikit isak kecil sisa tangisnya tadi. 


"Gue di Penthouse, Deva yang nemuin gue dia juga ada di 
Sini." 


Reta manggut-manggut, "oke jadi?" 


"Ret? Lo ingat kan, pas di sini gue udah ada rencana buat 
cerai sama Deva?" 


"Iya." Tentu hal itu membuat Reta sangat penasaran, alasan 
sebenarnya di balik itu apa. 


"Mamanya Deva yang nyuruh, Ret. D-dia bilang k-kalo Deva 
batal nikah gara-gara g-gue." Rena menahan diri untuk 
tidak menangis. Hatinya tercabik-cabik bila mengingat lagi 
ibu mertua dengan enteng menyuruhnya pisah dengan 
sang suami. 


Reta tak tahu mau berkata apa lagi. Dia bodoh tak mengerti 
kode yang diberi Rena selama ini. Seharusnya dia tahu dari 
awal jika menyangkut hal perpisahan, Rena mana mungkin 
memutuskannya hanya dengan alasan tak ingin hubungan 
mereka terlalu jauh. 


"Gue ga nyangka. Bisa-bisanya? Udah orang tua, banyak 
pengalaman. And this? Oh Rena. I'm so not to believe that. 
But... Ah. Kayaknya emang ini puncak masalah Lo." 


Rena terdiam sesaat. Pandangannya berubah, kosong. 
Seolah putus asa, dan tak tahu jalan apa yang akan 
diambilnya. 


"Sejak kapan Lo tahu kalo mama mertua Lo bohong tentang 
ini?" 


"Dari tadi gue mikir. Apa iya ini prank doang? Awalnya gue 
mau pulang, tapi pas gue liat Sarinah ada di Indonesia, gue 
merasa ada yang janggal di sini." 


Diam dan menyimak, Reta menatap sahabatnya di layar 
ponsel dengan pandangan bertanya ketika nama lain 
disebut. 


"Sarinah? Dia siapa?" 


"Eh? Namanya Surinah, mantan Deva. Yang mau tunangan 
sama Deva. Tapi hubungan mereka kandas. Gue ga tau itu 
benar apa engga." 


"Oke oke. Gue paham, coba Lo tanya baik-baik sama Deva, 
apa dia pernah mau nikah. Atau dia pernah bilang ga kalo 
selama kalian tinggal sama-sama ada rasa apa gitu? Like or 
Love?" 


Kembalii terdiam tak menjawab pertanyaan yang 
diteleponnya. Rena sempat merasa, apa yang dikatakan ibu 
mertuanya adalah benar. Namun, keraguan itu sirna sesaat 
tatkala suaminya mengucapkan tiga kalimat yang membuat 
hati dan jantungnya bergetar hebat. 


"Gue bingung, Ret. Antara percaya apa engga. Tadi Deva 
bilang suka, but, pikiran buruk gue menyangkal dan 
membuat berbagai alasan biar bisa nolak apa yang Deva 
bilang itu cuma tipuan supaya gue bisa pulang." 


"Ret, kalo emang prank ini niatnya supaya gue ga terlalu 
kepikiran dengan bunda, kenapa dari bulan kemarin mama 
ngancam gue? Kalo emang rencananya buat ulang tahun 
gue kenapa kalian ga tau? Kenapa Deva ga tau? Gue 


merasa ada yang ga beres di sini, Ret. Gue berusaha positif 
thinking tapi ga bisa, Ret. Lu tau gue sekalinya kepikiran 
akan terus kepikiran sampe " 


Soal Rena ada di Singapura, ia tidak bohong. Deva pun ikut 
bersamanya. Namun, masalah akan ibu mertua tak ia 
utarakan. Alasan menyetujui permintaan suami alibi agar 
pikirannya dapat tenang dan damai. Selain itu, perlu untuk 
menghindar dari sang ibu mertua sejenak. Merasa harus 
mempersiapkan diri menghadapi tantangan di depannya. 


"Kenapa kok mukanya asem gitu?" Deva ikut bergabung 
dalam kolam renang. Terlebih dahulu ia melepas bajunya 
menyisakan boxer dan mulai menyelam mendekati sang istri 
yang sedang menggerakkan kaki dalam kolam renangnya. 


"Hei!" Rena terlonjak kaget ketika Deva menepuk bahunya. 
la kemudian membalikan badannya menghadap suaminya. 


"Kenapa, hm?" Tanya Deva sembari memegang kedua bahu 
wanita di hadapannya. 


Rena menggeleng sambil tersenyum kecil. 

"Gue heran kenapa gue pernah kepikiran buat ninggalin 
elo," ucapnya tiba-tiba dengan tangan mengelus rahang 
suaminya. 


"Mangkanya kamu mesti mikir dulu kalo mau ninggalin aku. 
Bayangin aja, anak aku di sini, kamu sendiri yang jaga. 
Emang kuat, nih?" 


Rena mencebik mencubit pipi Deva, "asal ada duit kenapa 
engga?" 


Deva memeluk pinggang istrinya. "Duit dari mana, hm? 
Belum lulus juga," ujarnya yang dihadiahi sentilan kecil di 
dahi. 


Berbicara tentang kuliah Rena, ia tunda dulu hingga kelar 
semua urusannya. Pelik nya masalah yang dihadapi 
membuat pendidikan dan mentalnya terganggu. 


Emak Deva ini mesti dihujat sampe kena psikologi baru 
kapok kali ya? 


"Dev. H 


"Hm?" Deva memejamkan matanya menikmati sentuhan 
lembut istrinya. 


Rena terlihat sedikit ragu mengungkapkannya. "Semalam Lo 
kok bisa tau gue kabur di hotel?" cicitnya bertanya. 


"Ke atas, yuk. Dingin." Alih-alih menjawab pertanyaan sang 
istri, Deva memilih mengangkat istrinya ke atas dan 
mendudukkannya di tepi kolam. Lalu menyusul naik dan 
kembali membopong Rena yang diam menunduk. 


"Deva?" 


Kepala Deva menunduk melihat wajah istrinya. "Hm?" 
sahutnya. 


"Jawab yang tadi," ujar Rena dengan nada pelan. Wanita itu 
menunduk lagi kala Deva menghentikan langkahnya. 


"Pikir aja." Raut Rena semakin masam mendengar jawaban 
singkat dari suaminya. Ya. Dia tahu, perbuatan nekatnya 
semalam sangat salah. Tapi kan ... Udahlah. Mau mengelak 
tak bisa karena salahnya sendiri juga, tak berkomunikasi 
dahulu dengan sang suami. 


Selesai merebahkan Rena di bathtub, Deva ikut pula masuk 
dan duduk di depan istrinya. 


"Dev ih!" 


Deva hanya diam melepas satu persatu kain di tubuhnya 
begitu juga di tubuh istrinya. Usai itu, ia menyalakan keran 
kemudian mengambil wewangian yang tersedia lengkap 
tepat di ujung bathub. 


(Bagian di sini ada percakapan. Tapi entar dulu deh. Kalian 
nanti bayangin aneh2 lagi hehe) 


Seberes keduanya membersihkan diri, mereka hanya 
berdiam diri depan tv yang menyala. Tak ada satupun yang 
betul-betul menonton acara di layar tersebut, pikiran 
mereka melayang entah kemana. Hening. Hingga Rena 
sudah tak tahan lagi. 


"Dev?" 
"Hm?" 


Rena merenggut kesal di tempat duduknya. Semenjak 
pertanyaan spontan keluar dari mulutnya, Deva hanya 
menampilkan wajah datarnya. 


"Please deh." 


Syukur Deva menoleh padanya, ya walaupun aura dingin 
dari pria itu masih ada. 


"Kenapa?" 


Nah. Dari tadi dipanggil jawabannya hm? Apa? Kenapa? 
Jelas sekali pertanyaan Rena tadi diabaikan. 


"Gu-gue mau ... Arrggh, maaf." Tak ada jalan lain selain to 
the point saja. Rena tak sanggup melihat Deva menatapnya 
seakan tak mau peduli lagi. Tadi saja ketika mereka selesai 
mandi, Deva meninggalkannya tanpa membawa handuk 
atau menggendongnya keluar. Bukan manja atau lebay, tapi 
muka tanpa ekspresi itu loh, Rena tidak sanggup. 


"Gue minta maaf karena kemarin sempet cuekin elo. Sampe 
buat drama sama Dewa. Gue minta maaf tadi malam kabur. 
Gue minta maaf semuanya." Seandainya saja hormon tidak 
mempengaruhi Rena, dia tak akan susah-susah meminta 
maaf bahkan tak peduli jika Deva marah padanya. 


"Dimaafkan." 


Rena tersenyum haru. Nah kan, hormon nya ini memang ga 
ada akhlak. Sesukanya buat Rena sampai terlena hingga 
suka sama suaminya. 


"Ga ada syaratnya kan?" 


Saat ada kesempatan di situ ada Deva. Awalnya dia tak 
berpikir untuk menerima imbalan. Tapi kalo ditawarkan 
begini, kenapa mesti nolak? Pahala buat istri pahala juga 
buat suami. Kenapa tidak? Tapi ... 


Deva hanya mendekat dan meraih tangan istrinya dan 
mengecupnya dengan hikmat. 


"Ga papa. Maaf dari aku tanpa syarat tanpa duit," ucapnya 
lembut. 


Rena jadi heran sendiri dengan sikap suaminya. Sedikit- 
sedikit marah, sedikit-sedikit lembut. Apa dia mesti curiga, 
kalau suaminya ini mengidap sesuatu? Bipolar bisa? 


"Tapi jawab pertanyaan aku. Kamu cerita tentang apa tadi 
dengan Reta? Alasan ke sini apa?" 


Deg. 


Senyum Rena memudar. Wajah pucat pasi terlihat jelas 
ketika Deva menatapnya menyelidik. Bagaimana ini? 
Haruskah? 


Rena menggeleng pelan, "cuma kasi kabar, kok." 


Tak mungkin dia memberitahu pada Deva. Bisa-bisa 
hubungan antara suaminya dan ibu mertua jadi renggang. 
Rena tentu tak menginginkannya. 


"Bener?" 

"Iya," 

"Terus kata kamu tentang mama yang bohong? Itu apa?" 
Deg 


Cukup vote buat manise seneng. Kasi manise bintang doloo 


Part 49 


Indonesia 


Kegamangan, dan bingung muncul di benak Reta. Antara 
ingin memberitahu masalah Rena ke teman-temannya atau 
tidak. 


"lisshhh!!! Gue mesti gimana doongg ..." 


Reta menempelkan dahinya di stiran mobil. Frustasi dengan 
kondisi sekarang. Haduh lama-lama bisa gila dia. Belum lagi 
masalah Mita. Ya, Mita ada lagi problemnya. Dan pasti Roni 
ikut. 


"Gue telpon Dewa, deh," putus Reta akhirnya. Awalnya ia 
ingin menghubungi Pramudi, tapi ia terlebih dahulu mencari 
tahu lewat Dewa. 


la mengotak-atik ponselnya menghubungi teman yang bisa 
dimintaki nomor yang bersangkutan. 


Keberuntungan di pihak Reta saat ini. Ketika nomor Dewa 
telah didapatnya, tak tunggu waktu lama ia langsung 
mendial-nya. 


"Halo ini siapa, ya?" 


Bukan suara cowok. Namun Reta tahu ini suara istri dari 
Dewa pastinya. 


"Ini nomor Dewa, bukan?" tanyanya. Jari Reta mengetuk tak 
sabar di stir mobil. 


"Siapa ya?" 


"Gue Reta, Lo sama Dewa ada waktu ga?" jawab Reta tak 
bertele-tele. 


"Apalagi, sih? Perasaan semua udah kelar, kan? Oohh ... 
Bahas mamanya Deva ya?" 


Reta membisu dengan dahi mengernyit heran, mengapa 
bisa Vonny tahu masalah mereka. Bukankah seharusnya dia 
mengatakan perlu bantuan? Lantas ini? 


"Heran kenapa bisa gue tau?" 


"Ini maksud Lo apa? To the point bisa?" tanya Reta tidak 
sabar. 


Suara tawa meremehkan dari Vonny membuat Reta sedikit 
menggeram. 


"Hahaha ... Adduhh maaf maaf. Kita bisa ketemu sekarang 
tapi entar kalo Dewa udah mandi. Lo mau ketemunya di 
mana?" 


Reta menghembuskan napasnya. Apa tidak masalah, jika 
merundingkan tentang ini pada kedua orang itu? Udahlah, 
jalanin aja. Kali ada petunjuk. 


"Gue di dekat warung makan punya Lo. Kita ketemunya juga 
di warung makan Lo aja." Sesudah memberitahu letak 
posisinya, Reta menutup ponselnya dan bersandar di kursi 
mobil dengan lengan menutup mata. 


"Capek deh gueee! Tante Marina punya masalah apa sih 
sama Rena?!" teriaknya emosi bercampur lelah. 


Reta keluar dari mobil menuju rumah makan. "Au ahk! 
Mending makan!" 


"Abaaanggg septaa! Bantu akuu... Hu hu hu." 


"Terus kamu kata mamaku bohong apa, hm? Bisa omongin 
baik-baik? Coba jujur, ada apa?" Deva mendengar 
percakapan Rena dan Reta tadi, mengapa harus bertanya 
lagi. Kan lebih baik diterangkan secara ludes biar masalah 
kelar. 


Rena hanya menunduk diam memilin jarinya. Tatapan 
penuh selidik dari suaminya buat dia tak mampu untuk 
mengangkat kepala. 


"Ren," panggil suaminya. Deva hanya ingin jawaban pasti. 
It's okay dia bisa maklum kalo istrinya belum percaya semua 
ini, mungkin karena masih takut atau khawatir. Tapi jika tak 
dijelaskan alasan sebenarnya, wajar curiga dong dia? 


Sementara beda lagi dengan sudut pandang Rena. Bukan 
tak mau memberi kejelasan, hanya saja dia tak mau 
hubungan keduanya renggang. Belum lagi jika Deva tak 
percaya padanya. Tambah masalah lagi, kan? 


"Ga mau jawab?" 
Rena menggeleng pelan. "Ga mau," jawabnya. 


Deva menurunkan bahunya dan menghembuskan napas 
pasrah. "Oke. Tapi jangan kaget kalo besok aku tahu 
semuanya." 


Istrinya kembali diam. Namun, wanita itu mengangkat 
kepalanya memandang Deva ragu-ragu. "Terserah," 
putusnya. 


Lagi-lagi tak mau memberi kegamblangan. Jikalau sudah 
begini mau diapa? Deva cuma bisa merebahkan diri 
menaruh kepalanya di paha sang istri. Tidur mungkin lebih 
baik. 


Tapi sayangnya, belum matanya terpejam, Rena menepuk 
pipinya membuat matanya kembali terbelalak. 


"Kenapa?" tanyanya tanpa merubah posisinya. 


Rena tampak bimbang hendak berbicara. Tapi tak ada jalan 
lain. Kalau Deva bertanya pada ibu mertua, pasti beda cerita 
lagi. 


Menarik napas dalam-dalam lalu mengeluarkannya 
perlahan. Rena menatap manik suaminya serius. 


"G-gue ..." 

"Apa?" Deva menatap harap istrinya dari bawah. 
"G-gue ..." 

"Iyaapaa??" 


Rena mendorong kepala suaminya dan berdiri. "Gue mau 
boker bentar. Lo tunggu di kamar, oke!" ucapnya, melesat 
pergi menuju kamar mereka dan masuk ke kamar mandi. 
Deva cuma melongo di tempat. 


Sejujurnya ini hanya alasan agar Deva tak membahas hal itu 
terus. Rena sangat belum siap. Semua belum tentu dan tak 
menentu. 


"Terus gue mesti gimana gaes?" Rena menggigit bibirnya 
resah. 


Saking kepikiran dan bingung juga mau apa nanti, tak sadar 
jika dia sudah sejam dalam kamar mandi. Deva yang 
menunggu dari tadi merasa ganjil. Katanya BAB, kok? Atau 
..Fasesnya Rena besar kali, ya? Eh! Istrimu itu, Dev! 


Sudah tidak tahan karena penasaran, Deva akhirnya menuju 
kamar mandi dan mengetuk pintunya. 


Tok tok tok 
"RENAA?" 
Tok tok tok 


Rena menggigit kukunya cemas. "Gue mau bilang apa 
nantiii??" 


"Masa gue mau bilang kalo mama Lo jahat sama gue?" 


Kedua tangan Rena memegang kepala frustasi. "Ini nih! Gue 
gak sukaaa ... bangeet!" 


"Aahkk! Bodo amat lah! Mau dia percaya apa engga kek!" 


Rena akhirnya memegang kenop pintu hendak membuka. 
Sekejap ia urungkan, kepalanya berpikir lagi. "Entar kalo 
cere gimana?" 


Menggelengkan kepala mengenyahkan pemikiran setan 
yang tiba-tiba muncul. Gak mungkin juga Deva minta cerai. 


"Ah Udahlah," pasrahnya. 
Ceklek 


Hal yang pertama dia liat adalah Deva berdiri di depannya 
dengan tangan terangkat mau mengetuk. 


"Kok lama banget?" tanya laki-laki itu menuntun Rena ke 
tempat tidur mereka. 


"Tai nya bandel. Ga mau keluar," sahut Rena asal. Suaminya 
mengernyit bego. 


"Tai bandel? Kok gak dipukul aja?" 


Rena tak menghiraukan ucapan stres dari suaminya. Ia 
hanya merebahkan tubuh, Deva pun begitu sepertinya. 


"Serius deh, Dev. Kita ke Surabaya aja, yuk. Malas di sini," 
cetus Rena tanpa pikir panjang. Sekalian mengganti topik, 
agar Deva tak lagi menanyakan tentang percakapannya tadi 
dengan Reta. 


"Kenapa mesti pindah?" Deva memeluk perut istrinya dari 
samping. 


Rena tak menjawab, hanya kedua tangannya yang bergerak 
mengelus perutnya dan rambut suaminya. 


"Ga nyaman, ya?" tanya Deva lagi. 


Menghela napasnya, Rena menjawab dengan malas, "ya itu 
salah satunya. Gue juga mau kita berdua aja. Tapi Raina 
gimana? Besok pulang aja deh, ga jadi pindah. Raina kasian, 
tapi..." 


"Jadi plin-plan, kan. Mau kamu sebenarnya apa?" Deva 
merubah posisi baringnya, menjadikan lengannya sebagai 
bantalan kepala untuk istrinya. Terus pelukan lagi. Hmm, 


kalean kalean yang masih meluk angin jangan cembokur ya. 
Sabar. 


"Yang gue mau cuma hidup dengan pikiran tenang, damai, 
dan tentram. Tapi gue juga ga mau jauh-jauh dari keluarga. 
Bingung lagi dah. Huh!" 


Deva diam menyimak curhatan istrinya. Dalam hati ada rasa 
sesal, karena selama ini ternyata Rena terbebani oleh 
banyak hal. Salah satunya karena dirinya sendiri, suami dari 
istrinya. 


"Lo tau ga, Dev? Dulu gue ga sampe kepikiran kalo kaya 
ginian. Gue males sama hal-hal yang buat gue puyeng. 
Sampe-sampe, temen-temen bilang 'lu jangan ga pedulian 
gini, Ren. Bukan kita yang ngalamin tapi kita yang rasain. 
Sakit tau ga?? Dicuekin teruusss' gitu katanya," curhat 
Rena. Menenggelamkan wajahnya di dada Deva mencari 
kenyamanan. 


"Iya tau." Deva pernah rasakan cueknya Rena. 
"Dev?" panggil Rena pelan. 
"Hm?" 


"Kata baby I love you too Daddy." Rena tersenyum malu 
dalam dekapan suaminya. 


Deva berdehem pelan, "Ganti arah pembicaraan lagi?" 


"Wouuuu ... Detak jantungnya  dikurangin, Dev. 
Kekencengannn ... Seneng, yah?" goda Rena mendongak 
melihat suaminya. Sepertinya, Rena lebih suka seperti ini 
Saja. 


"Gini aja yang gue mau, Dev. Ganti keinginan deh." 


"Maksudnya?" 
"Ga papa otak gue penuh beban, asal sama Lo ikhlas kok." 


Deva memeluk Rena semakin erat. Berusaha menguasai 
raut wajahnya, ia berkata seolah tidak terpengaruh. "Iya." 


"Singkat banget. Jangan jadi sok dingin, lah. Ga cocok." 
Cup 


Puasa Ren! Jangan nyosoorrr. Eh? Tapikan mereka belum 
puasa - - 


30 menit berlalu, Reta masih menunggu si owner rumah 
makan yang dia tempati nongkrong. Eh, ada Septa pacar 
juga yang menemani. 


Kata Reta, menunggu sama orang ga akan terasa dibanding 
nunggu sendirian. Apalagi kalo sama pacar, buehhhh! 
Bukan nunggu niatnya, tapi ngedate sekalian. 


"Lama lagi, nih?" tanya Septa. Ternyata dia uring-uringan di 
tempat, Reta heran dibuatnya. 


"Kenapa sih? Gak suka ya? Nunggu sama aku?" 


Si ganteng di samping Reta menggelengkan kepalanya 
cepat. Menyangkal ucapan pacarnya. "Bukan gitu. Emang 
kamu ga liat? Bapak-bapak kasirnya nengok ke kita terus?" 
bisik nya. 


Reta menoleh melihat arah kasir. Dan benar saja, bapak 
bercambang itu mencuri-curi pandang ke mereka. 


"Masa kita pulang, sih? Entar si Dewa sama Vonny nya 
marah gimana?" 


"Ya kita kabarin kalo kita ketemuannya jangan di sini, aja. Ke 
tem " Ucapan Septa terpotong kala Vonny dan Dewa datang 
menyela. 


"Hai! Maaf, kalian nunggu lama, ya." Keduanya langsung 
duduk di depan Reta dan Septa. 


"Masuk aja, yuk. Ga enak kalo bicara di sini." Vonny 
mengajak Reta dan pacar masuk ke ruangan pribadi 
miliknya dan suami. 


Saat sampai di sana, Reta pun membuka suara. 
"Jadi ini sebenarnya ada apa?" 


Vonny dan Dewa saling melirik diam. Salah satu di antara 
mereka mulai menjawab. "Kita sebenarnya ga mau ikut 
campur. Cuma karena mamanya Deva telat kirim duit ya 
gimana lagi. Iya nggak yang?" 


Tak paham dengan ucapan si ibu hamil di depannya, Reta 
lantas kembali bertanya, "maksudnya gimana sih? Mamanya 
Deva lambat kirim duit? Jangan bilang Lo berdua disuruh 
sama dia?" 


Kepanjangan dan kurang jelas. 


Jangan lupa Votenya, ga mau gapapa. Manise ikhlas buat 
kalian yang suka baca cerita Rena dan Deva. 


Part 50 


Apa perlu? Gue pasang spanduk besaaaarrrr di sini biar 
kalian Vote? 


Oke gue nyerah! 


Kali ini 200 vote, up secepatnya!!! 


Tak paham dengan ucapan si ibu hamil di depannya, Reta 
lantas kembali bertanya, "maksudnya gimana sih? Mamanya 
Deva lambat kirim duit? Jangan bilang Lo berdua disuruh 
sama dia?" 


Dewa dan Vonny diam tak menjawab. Rencananya, mereka 
akan bernegosiasi sedikit. Hanya sedikit, kok. Barang kali, 
info jadi duit kenapa tidak? 


BRAKK!! 


Marah karena dikacangi, Reta menggebrak meja membuat 
ketiga orang di situ terperanjat kaget. Memegang dada. 


"Jawab dong!! Lo jangan buat emosi!" bentak Reta geram. 


Vonny menyengir, "hehehe sori sori. Oke gue jawab, asal 
ada sesuatu. Masa kita ngasi tau Lo gitu aja, sih?" Vonny 
tertawa kecil. 


"Mau Lo apa?!" 


Vonny bersedekap dada, "Lo berani berapa kalo gue kasi 
bukti?" Dewa yang sedari tadi duduk, hanya diam terus. la 
biarkan istrinya yang beraksi. 


Reta dan pacarnya berbalas pandangan. Reta mencoba 
berpikir jernih, agar tidak masuk jebakan Vonny lagi. Si 
bumil ini adalah wanita licik perlu diwaspadai. 


"200 juta?" 


Vonny mengetukkan dagunya seolah berpikir untuk 
mempertimbangkan keuntungan yang diberi Reta. "Hmm .... 
Kayaknya-" 


"300 juta?" 
"Hmm Sa 


Mata Vonny terbuka lebar. Bukan karena jumlah uang yang 
ditawarkan gadis dihadapannya, melainkan seorang wanita 
paruh baya datang menuju ke arah mereka. 


Sontak, ia dan suami kebingungan dan mencoba untuk lari. 
Namun, suara teriakan mengentikan langkah mereka yang 
baru saja ingin berdiri. 


"VONNY DEWA!" 


Reta dan Septa membalikkan badannya, seketika mata Reta 
melotot kaget. Septa yang tak tahu siapa wanita paruh baya 
itu hanya diam. 


Wanita paruh baya itu adalah mama Deva. Vonny dan Dewa 
berdiri mendekati dan langsung memegang tangan Marina 
memohon sesuatu. 


"Eh? Tante, kenapa di sini?" Vonny tersenyum paksa 
menetralkan rasa gugupnya. 


"Ngapain tante ke sini?" Reta yang tak mau kalah, ia pun 
berdiri juga dan membawa diri ke wanita paruh baya itu 


yang juga sama terkejutnya. 


Marina memalingkan wajahnya yang nampak tegang. 
Kenapa dia tidak melihat cewek ini tadi? 


"Tante!" Reta menyentuh lengan wanita paruh baya tersebut 
lalu mengguncangnya pelan. 


Mengerti kondisi, Vonny menyeret Mamanya Deva keluar. 
Namun, Reta yang tak mau ditinggalkan begitu saja tanpa 
penjelasan, menghentikan mereka dan mencegahnya di 
depan pintu. 


"Tante! Jawab saya, Tan!" 


Marina hanya bisa menunduk diam. Vonny yang sudah tak 
tahu apa lagi, mengangkat tangan menyerah. 


Tak mendapat balasan, Reta mendekat pada Marina. "Jadi 
benar kata Rena kalo Tante pura-pura selama ini? Jadi 
ancaman yang Tante kasi itu sebenarnya bukan prank?" 


"Jawab, Tan!" desak Reta dengan mata berkaca-kaca. 


Marina sama sekali tak menjawab. Wanita itu mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. Reta memejamkan matanya 
menghembuskan napasnya lewat mulut. 


"Aku ga nyangka. Tante udah banyak pengalaman, udah 
jadi orang tua. Masih aja berbuat macam gini. Apa sih yang 
ada di otak Tante?" Reta menghapus air matanya yang 
menetes. 


Marina masih diam menggenggam erat tasnya. Reta beralih 
ke Vonny dan menunjuknya. "Lo juga, Von! Lo udah dewasa! 
Maunya Lo pikir! Lo juga perempuan, Von!" sarkasnya. 


Vonny mundur mendekat pada Dewa karena takut dan tak 
mau lagi ikut campur. Sudahlah. Bye bye, money, 


"Saya hanya mau anak saya bahagia. Dan kamu tau, mereka 
nikah karena Rena hamil. Saya juga gak percaya itu anak 
Deva," ucap Marina-mama Deva mengeluarkan 
pembelaannya. 


Reta berdecih menatap tak suka ibu mertua Rena. "Gak 
bahagia apanya, Tan?! Tante jelas tau kalo mereka udah 
saling menerima diri. Terus Tante mau anak bahagia apa 
lagi? Bukan anak Deva? Haduuuh," mengibaskan tangannya 
seolah kepanasan. 


"Deva nggak bahagia!" Marina menampiknya lagi. Sebagai 
ibu, ia tahu anaknya tak bahagia. Tentu saja karena ia 
melihatnya sendiri. Bagaimana Deva diperlakukan tidak 
baik. Padahal, ibu mertua Rena ini belum tahu yang 
sebenarnya. 


"Dari mana Tante tau kalo Deva ga bahagia?" tanya Reta 
bersedekap dada. 


Marina terdiam sesaat. Bingung juga, karena yang dia lihat 
Rena selalu menyuruh-nyuruh Deva. Mau bilang apa? 


"Y-ya saya lihat sendiri! Deva juga bilang, k-kok." 


Menyipitkan mata, Reta menyelidik apakah yang dikatakan 
si ibu mertua Rena ini benar adanya, apa tidak. 


"Saya yang tinggal sama mereka, dari mana Tante tahu 
Deva ga bahagia? Yang ada mereka romantis tuh." 


"Pokoknya saya tidak mau, saya tidak suka anak saya 
disuruh terus! Kamu kira anak saya pembantu, hah!" 


Reta mengangkat satu alisnya. "Yang bilang anak Tante itu 
pembantu siapa, Tan? Deva bantu Rena ya karena dia suami 
Rena. Rena lagi hamil ga mungkin mau kerja rumah yang 
berat-berat, Tan! Pikir dong." 


Marina tetap mengelak. "Ga usah bela temen kamu itu! 
Saya juga ga percaya itu anak Deva." 


Hendak maju menunjuk Marina, namun Septa menahan 
lengannya. Reta mendengus tak suka. 


"Saya heran sama Tante. Untuk apa Tante buat gini karena 
hanya Deva dan anak. Ini cuma akalan Tante doang, kan? 
Bukan cuma karena itu Tante ngelakuin ini semua. Pasti ada 
yang lain. Iya kan?" terka Reta tersenyum sinis. 


Marina seketika gelagapan. "T-tidak!" 


"Ngaku aja, Tan. Kalo Tante ga ngaku, kita akan nyebarin 
video ini ke Deva dan seluruh keluarga kalo ternyata selama 
ini sikap Tante ke Rena begini." Reta menunjukkan rekaman 
suara dari hape Septa-pacarnya. Yang ternyata, sedari tadi 
dia mengaktifkan rekaman suara. 


"Kamu jangan macam-macam, ya!" 


Reta tersenyum simpul. "Saya gak akan macam-macam kalo 
Tante mau ngaku," tantangnya. 


"Alasan saya ya karena mau Deva bahagia. Alasan apa 
lagi??" Marina masih kekeh mengemukakan dasar utamanya 
melakukan hal tersebut. 


Reta mengehela napas lelah. "Terus Surinah siapa dong, 
Tan?" 


Marina sempat tertegun, dan seketika lantang menjawab, "i- 
itu pacar Deva." 


Reta memejamkan matanya sejenak. "Oke. Surinah pacar 
Deva, terus Tante mau mereka nikah, betul?" Mama Deva 
mengangguk nampak ragu. 


"Seeep! Telepon Deva sekarang!" 
Drrt drrtt drrrtt 


Ponsel Deva berbunyi. Rena yang saat itu mendengarnya, 
langsung mengambil dan menekan tombol hijau, 
mengangkat teleponnya. Karena Deva sedang tidak 
bersamanya, jadi biar saja dia yang mengangkat. 


"Halo?" 

"Deva mana, Ren?" 

Rena mengernyitkan dahi, heran. "Elo, Ret?" 
"Iya ini gue. Deva mana? Cepetaann." 


Pas waktu itu juga, pintu kamar Rena terbuka, tertangkap 
Deva berjalan santai ke arahnya. 


"Siapa?" tanya lelaki itu seraya duduk di samping Rena. 
"Ini, Ret. Deva, nih," serahnya memberi ponsel. 


Deva menerima benda tersebut lalu menempelkan ke 
telinganya dengan perasaan bingung. 


"Kenapa?" 


"Rena masih di situ?" 
"Iya. Kenapa, sih?" tanya Deva melirik istrinya sebentar. 
"Bisa ke tempat lain? Asal Rena ga ada. Penting." 


Deva nampak ragu campur bimbang. Tak urung, ia meminta 
izin pada sang istri untuk menyingkir ke ruang kerjanya. 
Lelaki itu berdiri depan jendela, menghadap pemandangan 
kota. 


"Rena udah ga ada, Ret. Kenapa? Masalah apa lagi?" 


"Mama Lo ada di sini. Gue mau nanya, Surinah bener masih 
pacar Lo?" 


Woke masalah hampir selesai. Ni emmak tua agar 
ribet juga ye 


Entah mengapa, otak gue rada pusing tapi masih 
bisa up karena idenya lancar. Tapi pas kaga pusing, 
biasa biasa aja kenapa kaga ada ide yang datang? 
Emang ngadi-ngadi nih ide. 


Part 51 


Rena yang ditinggalkan di kamar terdiam sedang 
memikirkan sesuatu. Ada sesuatu penting apa yang mereka 
obrolkan? Sampai dia sendiri pun tidak diberi tahu. 


Udahlah, batinnya mengedik bahu. 


Saat memegang ponselnya, Rena membulatkan matanya 
kaget ketika ada pesan masuk dan tertampang jelas di layar 
ponselnya. 

Re 

Sasmita: 


Ren, gue hamil 
Mama marah 


Saya: 


Maksud Lo apa? 
Lo begituan sama siapa? 


"Wah! Bahaya nih si Mita," gumam Rena menatap layar 
ponselnya serius. 


Sasmita: 


Mama marah, Ren. Semuanya blum tau klo gue hamil 
kecuali Reta 
Jngan bilang sm yng lain ya 


Saya: 


Gila Lo! Sapa yg bikin lu hamil!!!?? Astogethh 
Mita lu ikutin gue ye?! 


Sasmita: 


Enak aja! 
Tapi srius Ren mama marah sama gw. Sumpah gw mo 
nangis, masa dia ngusir gue? Skrng gue dirmh Roni 


Saya: 


Kok Roni? Yang lain kenapa lu kaga mintol lol? 
Lu benerr2 Mita bukan sih? 


Sasmita: 

Kasi gw semangat kek! Malah ngoceh 

Saya: 

Lo blum jwb gue. Siapa yang buntingin Lo? 
Sasmita: 

Rumah yg gue tempati tnggal itu bapak anak 


Kening Rena mengernyit tak paham. Rumah yang Mita 
tempati? Bapaknya anak? Anaknya dia? 


"Siapa, sih?!" Menggerutu kesal karena gagal paham, Rena 
langsung menghubungi Mita. 


"Siapa Mit? Jangan buat gue kepo ya," tanyanya penasaran 
setelah Mita mengangkat sambungannya. 


"Emm ... rr.." Rena mencoba mendekatkan telinganya lebih 
dekat lagi agar dapat mendengar dengan jelas suara Mita. 


"Siapa? Coba ulang?" 


"Rhonhi." Mita berbisik nyaris tak terdengar. Karena Rena 
me loudspeaker, jadi si bumil dua cebong itu bisa 
menerjemah sedikit suara Mita. 


"Roni?!" pekiknya refleks. 
"Iyha." Mita berbisik lagi. 


Rena menggelengkan kepalanya tak habis pikir, "kok bisa, 
Mit? Padahal lu berdua kaga pernah akur," ucapnya sambil 
turun dari kasur dan keluar dari kamar menuju dapur. 


"Engga tau juga." 


"Hah? Maksud lu apaan? Ga tau gimana?" Rena tak sengaja 
melewati ruang kerja suaminya, ia terhenti sejenak sebab 
telinganya menangkap gelombang suara Deva dari dalam 
sana. Entah apa yang lelaki itu bicarakan dengan Reta. 


"Ya itu..." 


Rena tak lagi menghiraukan Mita, atensinya terpaku pada 
suara sang suami terdengar jelas di telinganya. Perlahan, ia 
mendekat dengan pintu dan membukanya sedikit hingga 
tak menimbulkan bunyi. 


"Rena?" 


"Iya kita emang mau tunangan." Itu kalimat yang Rena 
dengar. Heh? Apa artinya? Kenapa ada tunangan-tunangan 
dibahas? Ada apa di antara Reta dan Deva sampai 
membahas pertunangan? Jelaskan lah! 


Rena menutup kembali pintu tersebut. Alis bertautan saking 
berpikir keras apa maksud dari kalimat suaminya barusan. 


"Apa sih?" memegang dada yang tiba-tiba saja sedikit 
sesak. Ya hanya sedikit. 


Menggenggam erat ponselnya, berlalu meninggalkan ruang 
kerja Suaminya dan menuju tempat awal yang akan ia 
datangi. 


"Dev? Lo masih di sana kan?" Deva masih diam ketika Reta 
bertanya tadi. 


Siapa yang memberitahu Reta tentang masa kemarin nya? 
"Dev?" 


Setelah sesaat membisu, Deva pun menjawab, "Ah, iya kita 
emang mau tunangan. Cuman ... Ya batal." 


"Batal karena Rena hamil?" 


Deva mengernyit bingung, "kenapa malah ke situ? Emang 
yang bilang gitu siapa?" 


"Mama Lo bilang kalo Lo sama si Surinah Surinah itu mau 
nikah sama Lo, tapi karena Rena hamil ya kaga jadi," jawab 
Reta. 


Alis Deva bertaut ke atas, "Mama? Mama gue?" 
"Iya." 
"Kapan Lo bicara sama mama gue?" 


“Ini, barusan. Makanya gue nelpon. Katanya Lo ga bahagia 
sama Ren DIA BOHONG, DEVI!" 


Deva mendengar suara ibunya berteriak, sebelum Reta 
menuturkan seluruh kalimatnya. 


"DEVA EMANG MAU NIKAH SAMA SURINAH, TAPI KARENA 
RENA MEREKA PISAH!" 


Mengeratkan genggamannya di ponsel, Deva menjawab, 
"mah, jangan mulai, deh." 


"KAMU MESTI SAMA RINAH, DEV!" 


Deva memijit pelipisnya pening, "mamah berhenti, ya. Coba 
Lo kasi mama gue dulu, Ret," pintanya pada Reta. 


Sedangkan di sebrang sana, Reta langsung memberi 
ponselnya yang diterima kasar oleh mama Deva. 


"Deva mau ya? Nikahnya sama Rinah aja," ucap Marina, 
mama Deva. 


Reta berdecih memutar bola matanya mendengar ucapan 
Marina yang kelewat santai itu. 


"Mah." 
"Iya sayang." 
"Mama ga sayang sama Deva, ya?" 


Marina menggeleng cepat, "enggak! Mama sayang sekali 
sama Deva. Makanya nikahnya sama Surinah aja, ya?" 


"Mamaaa, udah Deva bilang, Surinah udah punya tunangan 
sendiri, mah. Kenapa sih? Suka banget sama dia?" 


Marina sedikit menghindar, menepi ke tempat yang sedikit 
jauh dari Reta dan lainnya. 


"Surinah cantik, Dev." 


"Rena lebih cantik, mah. Ada dua dedek Deva di perut Rena. 
Mamah ga mau cucu dua?" 


Marina tetap kekeh, "tapi dia suruh-suruh kamu terus. Mama 
ga suka sama menantu kayak gitu. Lagian, kalian kan mau 
cere kalo anak itu lahir." 


"Ma?" 


"Iya, kenapa? Mau, ya?" Mama Deva seperti orang kurang 
waras saja. 


"Deva sayang sama Rena sama dedek-dedek, mah. Rena 
bukan suruh Deva, tapi Deva yang bantu Rena. Bayangkan 
aja kalo papah ga bantu mama pas mama rawat aku, pasti 
mama kesel kan? Pasti mama ngeluh. Mama pasti mencak 
sama papah. Rena juga begitu, mah. Aku sebagai suami dia 
mesti tanggung jawab dengan apa yang aku lakukan sama 
dia, mah. Dia sakit, aku yang merasa bersalah ga jaga dia 
dengan baik. Mah, hamil tanpa suami itu susah banget, 
mah. Bisa aja dia laporin aku karena melecehkan dia. Tapi 
Rena engga lapor. Coba mama jadi Rena. Kalo aja Rena ga 
bilang ke aku tentang kehamilan dia, mungkin aku ga bisa 
ketemu sama anak aku sendiri sampai sekarang." 


Merenung setelah mendengar penerangan panjang lebar 
dari anaknya, Marina sempat berpikir. Ah, iya juga. Tapi ... 


"Kamu lebih sayang dia dibanding mama?" 
"Kalo aku bisa sayang kalian berdua, kenapa engga, mah?" 


"Tapi kamu lebih sayang Rena. Buktinya kamu lari sama 
dia." 


"Rena lari karena mamah. Aku suami Rena, mah. Dia pergi 
aku seperti orang linglung, ga tau mau apa. Pikiran aku 
kosong ga liat dia di depan aku. Coba papah yang tau mama 
kabur, pasti dia juga cari mama." 


Sebelum mamanya menyela, Deva melanjutkan kalimatnya. 


"Aku cinta dan sayang sama kalian semua. 

Tapi bedanya aku cinta Rena sebagai istri dan mamah 
sebagai orang tua yang paling aku sayang. Maaf kalo 
selama ini mama merasa kecewa sama Deva." 


Tanpa sadar, Marina meneteskan air matanya. Tindakannya 
selama ini salah. Harusnya dia tak mewanti jelek pada 
menantunya. Harusnya dia tak melakukan ini. Anaknya 
benar, mengapa dia tak memikirkan ini lebih dulu? 


"M-mama minta m-maaf hiks hiks. Ma-mama salah sama 
Rena hiks." 


Deva akhirnya bisa mendesah lega. la menenangkan 
mamanya dan berjanji akan pulang setelah istrinya 
melahirkan. Sempat Marina tak setuju, tetapi mengingat 
kondisi Rena sekarang dia tak bisa menghambat. 
Bagaimana pun, Deva pasti sangat khawatir jika istrinya 
terjadi apa-apa di selama perjalanan nanti. 


"Bilang sama Rena, mamah minta maaf. Besok mamah 
berkunjung." 


"Iya, kami sayang mama. Assalammualaikum." 


Marina menutup sambungannya usai menjawab salam 
anaknya. Kembali mendekat kembali pada rombongan tadi. 
Mata sembabnya membuat Reta dan yang lain bertanya- 
tanya. 


"Tante kenapa?" Reta menerima ponselnya saat Marina 
mengulurkannya. 


"Makasih, Reta. Saya minta maaf ke kalian semua." Marina 
menangkup kedua telapak tangannya di depan dada. 
Sedikit menundukkan kepala ketika wanita paruh baya itu 
keluar dari ruangan diikuti beberapa orang entah siapa. 


Reta dan yang lain saling pandang heran. 
"Tante kenapa, ya?" 
"Mungkin dah insap." 


Jika begitu, Reta mengusap dadanya lega. "Bagus deh kalo 
gitu," ucapnya senang. 


Reta menarik tangan pacarnya, juga keluar dan pulang 
meninggalkan pasangan suami istri yang sedikit masuk ke 
skenario komplikasi di drama kehidupan Rena dan Deva. 


"Sayang banget yang 300 juta, mas." Vonny menangisi uang 
tiga ratus juta yang mengendap begitu saja belum 
ditransfer. 

"Udah, gapapa," sahut Dewa. 


Vonny mencebik pelan, "tapi " 


Dewa yang menikah terpaksa dengan bumil itu cuma 
menepuk pundak istrinya. "Besok beli tas Gucci, yuk?" 


Seketika wajah Vonny yang murung berubah cerah dengan 
senyum mengambang. Semangat sekali memeluk mesra 
suaminya. "Iya!" 


Vote 


Epilog 


Alhamdulillah udah tamat. 


"Katanya mama mau datang." 


Rena menoleh sebentar, melanjutkan kegiatan memasaknya 
tanpa menjawab atau merespon berupa kata pada sang 
suami. Sedikit ragu dan tak tahu reaksi apa yang mesti dia 
keluarkan. Antara mama mertuanya yang mau datang, dan 
soal percakapan Deva dan Reta tadi. 


"Kamu gak senang mama datang?" Deva mendekat pada 
sang istri yang tengah memotong daging. Sedari tadi 
istrinya itu mendiamkan dirinya. 


Kali ini Rena menghentikan sejenak aktifitasnya, bukan 
untuk membalas pertanyaan Deva, melainkan mengambil 
garam yang diujung dekat tembok. Untung ada Deva yang 
sigap mengambilkan garam tersebut untuknya, karena 
tangannya tak mungkin menjangkau benda itu dengan 
perut besar. 


"Makasih, " ucapnya yang bukan jawaban harapan Deva. 


Deva mendesah pelan, "mama minta maaf karena kejadian 
kemarin. Dia gak akan ganggu kita lagi." 


Usai melumuri bumbu di setiap bagian ayam, Rena 
mengambil teflon untuk dia pakai memanggang. 


Deva lagi lagi menghembuskan nafas berat, "Ren," 
panggilnya sedikit merengek. 


"Hm?" 


Kesal dan frustasi melihat respon istrinya, Deva berjalan ke 
belakang Rena dan memeluknya dari belakang. Rena nyaris 
saja tidak bisa bernapas akibat pelukan Deva yang amat 
erat apalagi dengan kehamilannya ini. 


"Gue sesek, Dev!" 


Deva diam melonggarkan pelukan mereka tanpa melepas 
lingkaran tangannya di pinggul sang istri. 


"Aku masih penasaran Iho, kenapa kemarin pas kita cek 
kandungan di sini aku ga tau kalo dalam sini ada dua 
dedek." Mengelus lembut perut sang istri berisi anak- 
anaknya. 


Rena bernapas lebih baik sekarang. Mungkin pengalihan 
dari suaminya bisa diacuh barang sedikit saja. 


"Makanya kalo cek jangan liat monitornya terus. Gue kira Lo 
emang tau kalo anak Lo kembar." 


Deva mencium tengkuk istrinya, menghirup wangi sabun 
yang dipakai istrinya. "Ya kan ga nyangka aja udah mau jadi 
bapak-bapak, padahal masih muda," ucapnya berbisik. 

Rena tersenyum miris, "seneng gak?" 


"Maunya?" Tambah miris lagi makna di lengkungan bibir istri 
Deva. 


Melihat kuning kecoklatan dari bagian bawah ayam, Rena 
dengan susah payah membolak nya. "Pindah dulu, Dev, ih." 


"Iya iya." Deva melepas rengkuhannya berjalan menuju 
pantry menunggu istrinya selesai memasak. 


"Dev?" Panggil Rena masih posisi yang sama, menunggu si 
ayam matang. 


"Apa? Ada yang sakit?" Deva kembali berjalan cepat menuju 
istrinya menelisik badan Rena dari atas ke bawah. 


"Cuma manggil, mau nanya," balas Rena malas dan tidak 
habis pikir bagaimana bisa pikiran Deva malah mengira 
dirinya sakit. 


"Oooh mau nanya apa?" 
"Besok mama datang jam berapa?" 


Deva tersenyum gembira, "mungkin pagi. Kamu ga marah 
sama mama?" 


Rena merenung sejenak, sebelum menjawab, "gue cuma 
mau tau alasan mama ngelakuin ini semua." 


Menipiskan bibir, Deva berkata terus terang, "mama ngira 
rumah tangga ini gak akan mungkin berjalan mulus. Mama 
sayang banget sama aku, makanya pas tau kamu maunya 
ninggalin aku setelah Bebi lahir, mama bertindak cepat. Eh 
malah kayak gini jadinya." 


Sebelum Rena membalas, Deva kembali berucap, "kamu tau 
aku anak satu-satunya meski bukan anak kandung. Mama 
sampai segitunya, sampai aku gak tau dia kelewat semangat 
mau nikahin aku lagi sama Rinah." 


Rena berdecak mendengar nama mantan pacar suaminya 
terdengar, apalagi pake panggilan seperti itu. Namun, lebih 
baik tak memikirkannya. Rena mengambil wadah lalu 
mengangkat ayam-ayam yang sudah matang dan 
meletakkannya di wadah tadi. 


"Rinah? Nama sayang ni ye?" sindirnya membuat Deva 
terkekeh gemas. 


"Cemburu nih?" 


"Dih! Amit-amit." 


Pukul sembilan lewat beberapa menit, Marina as mama 
Deva telah tiba di Singapura. Tepatnya, perempuan tua itu 
sekarang ini sedang berhadapan langsung dengan 
menantunya. 


Rena yang sedari tadi diam menatap lantai, karena si mama 
mertua tak kunjung berbicara. la yang juga tak tahu mau 
ambil topik apa, cuma diam. 


Deva yang di samping istrinya pun diam juga. Namun 
karena merasa bosan sekaligus canggung dengan 
keheningan yang menyelubung, ia akhirnya angkat bicara. 


"Mama sama siapa ke sini?" 


Dalam hati, Rena ingin menyumpal mulut suaminya yang 


bertanya jelas-jelas dia tahu apa jawabannya. 


Marina diam menunduk. Tangannya bertautan sesekali 
memilin. Gugup, padahal Deva tak berbuat sesuatu 
padanya. Malu juga. Karena berbuat kenakan dan 
seenaknya pada hidup putranya. 


"Mama minta maaf," ucap Marina sembari mengangkat 
kepalanya. Menatap sang putra dan menantu penuh 
penyesalan. 


Deva yang tak tega melihat mamanya menangis seperti itu, 
datang mendekat ke samping mamanya menenangkan 
mamanya. 


"Wajar kok, ma. Kalo mama khawatir," kata Rena ikut 
menenangkan. Walaupun sebenarnya ia merasa sangat 
kesal dan takut pada ancaman mertuanya itu kemarin- 
kemarin. 


"Ya tapi gak bisa sampai buat kita cerai, sih bagusnya," 
gumam Rena melanjutkan. Pikirnya bicara dengan suara 
pelan, nyatanya bisa di dengar sama suami dan mama 
mertua. 


Marina semakin merasa bersalah, ia menangis tersedu-sedu. 
"Mama minta maaf, maaf, maaf. Mama salah," ucapnya 
terbata-bata. 


Deva jadi bingung sendiri mau nenangin bagaimana lagi 
mamanya ini. Dia pun memberi kode pada sang istri agar 
pindah ke samping mamanya ikut membantu meredakan 
tangis si ibu. 


Sedikit berat hati Rena menuruti perkataan suaminya. la 
menepuk serta mengelus pundak mama mertua pelan. 


"Mama gak perlu minta maaf. Kita yang maunya minta maaf 
karena ga pernah komunikasi tentang kami sama mama." 
Betapa bijaknya istri seksinya Deva ini. Sampai-sampai, 
Deva pengen bawa si istri ke kamar. Astaga, Dev. Khilapnya 
di setop dulu, oke. 


"Iya, ma." 


Marina tetap saja menangis, namun kali ini wanita paruh 
baya itu menetralkan napasnya. Lantas menoleh pada si 
menantu, "mama minta maaf, ya." 


Rena mengangguk dan memegang tangan si mama mertua. 
"Rena maafin kalo nangisnya berenti." Nah itu, Deva pengen 
lagi kan. Otak Deva penuh anu ternyata. 


Marina tersenyum haru, memandang putra dan menantunya 
bergantian. "Terimakasih. Mama nginap di sini sampe Rena 
lahiran, ya?" 


Sang anak dan menantu mengangguk mengiyakan. Marina 
semakin tersenyum lebar. Bahagia. Dan menyesal mengapa 
juga dia berbuat seperti itu. Si setan emang perlu di rukiah. 


Akhirnya, Deva menghembuskan napasnya panjang. Sudah 
tak ada penghalang dan pengacau dalam pernikahannya. 
Eh? Yakin ga ada? 


Brak!!! 


Suara mamanya melengking tinggi. Dia yang lagi buat kopi 
langsung berlari ke ruang tamu, tempat istrinya tadi. 


Matanya membulat sempurna, istrinya ... 


"RENAA!" 

Tamat 

Katakan sampai jumpa lagi dengan Deva dan Rena. 
Note: 3 hari setelah epilog, akan direvisi. 

Cepet vote yang banyak guyssss!!! 


Dari aku: Terima kasih buat kalian yang suka dan selalu 
stenbay di cerita ini. | love you, and tell for me untuk 
menambah part extra. Kalo kalian penasaran xixi 


Bye-bye, SELAMAT MEMBACA di cerita ku berikutnya. 


Muuacchhh 


Numpang minta saran 
Assalammualaikum, guys. 


Si cintai aku mo bikin cerita baru. Kasi saran dungs, 
ceritanya siapa mau dibikinin. 


Mita-Roni 

Dini- Bismo 

Reta- Septa 

Sonya- Reka 

Vonny- Dewa 

Atau? 

Kelanjutan Rena- Deva? 

Atau yang lain? Macam 

Papa Pramudi sama mama Citra mungkin? 


Extra part ignorant mungkin? 


Yang mana nih? Menurut kalian paling seru deh. Atau yang 
bikin kalian penasaran sama kisah cinta mereka. 


Btw, sekuel ren-dep, tunggu2 aja, ya. Cintai aku unpub 
yang kemarin karena mau buat beneran and the bestbesttt. 
Soalnya kemarin-kemarin ga pake outline dan tau lah, cerita 
bakal amburadul ga tau mau kemanain. Kaya IGNORANT 
gitu Iho. 


